Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 102, Khulafa'ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 01)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 22 Januari 2021 (Sulh 1400 Hijriyah
Syamsiyah/09 Jumadil Akhir 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom
of Britain/Britania Raya):

Pembahasan baru mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa’'ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (OLZ.E- & f:lzsi’c) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Perihal ketidakikutsertaan beliau secara fisik dalam Perang Badr namun beliau ditetapkan sebagai Ahlu
Badr.

Latar belakang keluarga Hadhrat ‘Utsman (ra): bertemu di jalur silsilah Abdu Manaf bin Qushayy bin
Kilab dan nenek beliau (ra) adalah saudari kembar ayah Nabi (saw).

Dua riwayat berbeda mengenai tempat lahir beliau (ra): Makkah dan Tha'if.

Dua riwayat mengenai asal mula julukan Dzun Nurain (Pemilik Dua Cahaya): (1) karena menikahi dua
putri Rasulullah (saw) di waktu berbeda setelah wafat salah satunya, (2) ibadah malam dan tilawat al-
Quran.

Riwayat masuk Islamnya beliau dan penganiayaan dari paman beliau, al-Hakam bin Abu ‘Ash.
Pernikahan beliau dengan Hadhrat Rugayyah (ra) putri Nabi (saw). Hadhrat Rugayyah (ra) dan Hadhrat
Ummu Kultsum (ra) keduanya ialah putri Nabi (saw) yang telah dijodohkan dengan kedua putra Abu
Lahab bin ‘Abdul Muththalib. Setelah Nabi Muhammad (saw) mendakwakan diri sebagai Nabi dan
menerima wahyu turunnya Surah al-Lahab, kedua putri beliau (saw) diceraikan sebelum rukhstanah.
Migrasi ke Abyssinia (Hijrah ke Habsyah) dalam uraian penelitian Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) di
buku Sirat Khataman Nabiyyin. Diantara para sejarawan ada yang menyebutkan terjadinya Hijrah
kedua kali (bolak-balik) para Muhaijirin dari Makkah ke Habsyah lalu dari Habsyah ke Makkah kemudian
Hijrah lagi dari Makkah ke Habsyah. Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) termasuk yang berpendapat itu
tidak mungkin terjadi.

Sebuah Peristiwa di Ka'bah yang menjadi latar belakang rumor masuk Islamnya orang-orang Quraisy
secara umum dan membuat kembalinya sebagian Muhajirin dari Habsyah.

Riwayat-riwayat berbeda mengenai program yang dicanangkan oleh Nabi Muhammad (saw) seputar
Hijrah yaitu Taakhi (persaudaraan antara Muslim Madinah dan Muslim Makkah atau internal keduanya)
yang melibatkan Hadhrat ‘Utsman (ra). Termasuk di dalam hal ini ialah jalinan persaudaraan beliau
dengan Nabi (saw).

Kewafatan Hadhrat Rugayyah (ra) putri Nabi (saw) dan istri Hadhrat ‘Utsman (ra) serta Pernikahan
Hadhrat ‘Utsman (ra) dengan Hadhrat Ummu Kultsum (ra), adik Rugayyah.

Terjadinya pernikahan putri-putri Nabi (saw) dan dengan siapa mereka menikah dilatarbelakangi
perintah Allah Ta’ala kepada Nabi (saw) melalui malaikat Jibril termasuk dalam hal ini pernikahan
Hadhrat ‘Utsman (ra).

Riwayat mengenai usaha Hadhrat ‘Utsman (ra) menyadarkan mereka yang menentang beliau di akhir
hidup beliau saat beliau dikepung para pemberontak yang menuntut beliau agar turun jabatan atau
dibunuh. Beliau (ra) sempat meriwayatkan Hadits Nabi (saw) perihal bagaimana Nabi (saw)
menyatakan beliau sebagai saudaranya.



Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra) insya Allah dilanjutkan di Jumat-
Jumat mendatang.

Himbauan untuk Doa: khususnya bagi para Ahmadi di Aljazair dan di Pakistan serta para Ahmadi yang
ditahan tanpa dasar yang benar.

Berita Kewafatan, kenangan baik dan Shalat Jenazah gaib bagi para Aimarhum/Almarhumah:

(1) Maulana Sultan Mahmood Anwar Sahib mantan Nazir Islah-o-Irshad yang meninggal dunia pada 11
Januari. |la adalah putra tunggal Chaudhary Muhammad Din dan Rahmat Bibi.

(2) Maulana Muhammad ‘Umar Sahib yang wafat pada tanggal 21 Januari 2021. Asal usulnya dari
Kerala.

(3) Habib Ahmad Sahib yang meninggal dunia pada tanggal 25 Desember 2020. la adalah seorang
Muballigh yang berkhidmat di berbagai distrik di Pakistan. Dia juga berkhidmat di Nigeria, di mana dia
juga menjadi Presiden Nasional dan Penanggung Jawab Misionaris (Missionary In-charge).

(4) Badruz Zaman Sahib yang meninggal dunia pada tanggal 3 Januari 2021. la bekerja di Wakalat-e-
Maal UK.

(5) Mansoor Ahmad Taseer Sahib yang meninggal dunia pada tanggal 30 Desember 2020. Beliau
adalah seorang pekerja di Nazarat Umur-e-Amma Rabwah.

(6) Dr Eedi Ibrahim Moanga Sahib dari Tanzania yang meninggal dunia pada tanggal 9 Desember
2020. la adalah dokter Ahmadiyah pertama dari Afrika Timur.

(7) Sughra Begum Sahiba yang meninggal pada tanggal 6 Januari 2021. Almarhumah adalah putri
seorang sahabat Hadhrat Masih Mau'ud as.

(8) Chaudhary Kiramatullah Sahib yang wafat pada tanggal 26 Desember 2020. la adalah cucu
sahabat Hadhrat Masih Mau'ud as.

(9) Chaudhary Munawwar Ahmad Khalid Sahib yang meninggal dunia pada tanggal 20 Agustus 2020.
(10) Nashirah Begum Sahiba yang meninggal pada tanggal 28 November 2020.

(11) Rafiuddin Bath Sahib yang wafat pada tanggal 6 Desember 2020. la adalah putra sahabat Hadhrat
Masih Mau'ud (as).
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Pada hari ini saya akan mulai dengan Riwayat Hadhrat ‘Utsman ra yang akan berlangsung sampai
beberapa minggu ke depan. Berkenaan dengan Hadhrat ‘Utsman, hal pertama perlu diingat bahwa
beliau sendiri tidak ikut serta pada perang Badr. Beliau termasuk 8 sahabat yang beruntung yang
ditetapkan oleh Rasulullah (saw) ikut serta pada perang Badr dan berhak mendapatkan bag|an harta
ghanimah. Nama lengkap beliau, ( ¢y QGle due o gudds 3& o m‘ o el @| o Ol & blade
O ¢ (a8) ‘Utsman bin ‘Affan bin Abil ‘Ash bin Umayyah bin Abdu Syams bin Abdu Manaf bin
Qushayy bin Kilab. Dengan demikian, mata rantai asal keturunan beliau (ra) bertemu dengan Hadhrat
Rasulullah (saw) shallaLlahu ‘alaihi wa sallam pada garis kelima yakni Abdu Manaf.! Ibunda Hadhrat

1 Tarikh Yaqubi. ‘Abdu Manaf mempunyai putra Hasyim, Abdu Syams, al-Muththalib dan Naufal. Hasyim dan Abdu Syams sendiri

saudara kembar. Keturunan al-Muththalib sering bersekutu dengan keturunan Hasyim sedangkan keturunan Naufal dengan keturunan ‘Abdu



‘Utsman berama Arwa binti Kuraiz (yuweds J6& ¢p s ¢ dauy o 3555 S 83 57), Nenek Hadhrat
‘Utsman bernama Ummu Hakim al-Baidha binti ‘Abdul Muththalib ( el o3 )l wie Edy @S5 4
el ®3) yang merupakan saudari kandung ayahanda Rasulullah (saw), Hadhrat Abdullah bin
‘Abdul Muththalib. Berdasarkan satu riwayat ayahanda Rasulullah (saw) terlahir kembar dengan nenek
Hadhrat ‘Utsman.

Ibu Hadhrat ‘Utsman bernama Arwa binti Kuraiz baiat masuk Islam setelah perjanjian Hudaibiyah
lalu hijrah dari Makkah ke Madinah dan terus menetap di Madinah sampai kewafatannya pada zaman
kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman. Ayahanda Hadhrat ‘Utsman wafat pada zaman Jahiliyah.2

Berkenaan dengan nama panggilan Hadhrat ‘Utsman diterangkan bahwa pada zaman jahiliyah
Hadhrat ‘Utsman dipanggil Abu Amru. Ketika terlahir putra beliau bernama Abdullah dari kandungan
Hadhrat Rugayah binti Rasulullah (saw), sesuai dengan itu nama panggilan beliau yang dikenal di
kalangan umat Islam menjadi Abu Abdullah.?

Menurut |bnu Ishag, Hadhrat Rasulullah (saw) menikahkan putri beliau, Hadhrat Rugayyah (ra)
dengan Hadhrat ‘Utsman ra, yang mana Hadhrat Rugayyah (ra) wafat pada masa perang Badr. Setelah
itu Rasulullah (saw) menikahkan putri kedua beliau, Hadhrat Ummu Kultsum dengan Hadhrat ‘Utsman.
Karena itu Hadhrat ‘Utsman dijuluki dzun nurain (Pemilik Dua Cahaya).*

Diterangkan juga bahwa alasan lain beliau dijuluki Dzun Nurain adalah karena beliau banyak
sekali menilawatkan Al Quran di malam hari ketika shalat tahajjud. Karena Al Quran merupakan Nur
dan begitu juga ibadah malam merupakan nur sehingga beliau disebut dzun nurain yakni dikenal
dengan sebutan pemilik dua nur. ltu adalah Riwayat lain.>

Berkenaan dengan kelahiran Hadhrat ‘Utsman, berdasarkan riwayat yang sahih, terlahir di
Makkah 6 tahun setelah tahun gajah.8 Dikatakan juga bahwa beliau lahir di Thaif. Beliau lebih kurang 5
tahun lebih muda dari Rasulullah (saw).’

Syams. Kedua cabang keturunan ini nantinya memegang peranan penting dalam sejarah kota Makkah menjelang kehidupan Nabi
Muhammad (saw), setelah kenabian beliau (saw) dan ratusan tahun setelah kewafatan beliau (saw). Banu (keturunan) Hasyim menurunkan
yang diantaranya ialah Banu Abbasiyah dan Banu Alawi (keturunan ‘Ali dari beberapa istrinya). Banu Abbasiyah pernah memegang
penguasa umum membawahi hampir seluruh wilayah Muslim lebih dari 400 tahun setelah kekalahan Banu Umayyah bin Abdu Syams yang
hanya memegang kekuasaan selama kurang dari 100 tahun. Namun, di Spanyol, Banu Umayyah melanjutkan kekuasaan mereka selama
lebih dari 200 tahun. Saat ini beberapa Raja Arab mengaku Banu Hasyim dan juga Syarif atau Sayyid seperti raja Maroko dan Yordania.

2 Ibn Hajar al-Asqgalani, Al-1sabah fi Tamyiz al-Sahabah, Vol. 4, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 2004],
p. 377; Ali Muhammad al-Salabi, Sirat Amir al-Momineen Uthman (ra) bin Affan Shakhsiyyatuhu wa Asruh, Ch. 1 [Beirut, Lebanon: Dar
al-Ma‘rifah, 2006] p. 15; Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 1 [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004], p. 154;
Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 8 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1990], pp. 182, 183.

3 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d. Tercantum juga dalam at-Tamhid karya Abu ‘Abdullah Muhammad al-Andalusi (8 otad!s ueall
(2741 153l (eI Il (5 Y1 S (03 2ane 0 daa (0 im0 2ana (2 iy (0 ena alll 2 il sals) (e ael) Jike), Ali Muhammad al-Salabi,
Sirat Amir al-Momineen Uthman (ra) bin Affan Shakhsiyyatuhu wa Asruh, Ch. 1 [Beirut, Lebanon: Dar al-Ma‘rifah, 2006] p. 15).

4 Ibn Hajar al-Asgalani, Al-Ishabah fi Tamyiz al-Sahabah, Vol. 4, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1Imiyyah,
2004], p. 377

5 Taisiril Karimil Mannaan fi Sirah ‘Utsman ibni ‘Affaan — Syakhshiyatuhu wa ‘ashruhu ( 4isass - Qe G glaie 3y (& Gliall ay KU s
s_pac 5) karya ‘Ali Muhammad ash-Shallabi, Ch. 1 [Beirut, Lebanon: Dar al-Ma‘rifah, 2006] p. 16.. Riyaadhun Nadhirah (3_saill (&bl Gl
b el i 8) karya Muhibbuddin ath-Thabari (sl s «s_2bhll), pasal kedua tentang nama dan panggilannya (43S s 4eul & JEl Juaill):

A S 4y el g ¢ Gl Al s o S ¢ 3l A T i AS ASY 1 S5 daaald 1) 81 A Gl agan 8 oaSlall g 33 Gaeal) sl SlaY) (S

oday G 5 3Ly 0B Laaaal (olelan | Tercantum juga dalam ‘Abqariyatu ‘Utsman dan ‘Utsman bin ‘Affan Dzun nurain karya ‘Abbas Mahmud
al-‘Aqqaad.

6 Al-Ishabah.



Berkenaan dengan baiatnya beliau diriwayatkan oleh Yazid bin Ruman (Oleg} o3 d33) yang
meriwayatkan, o il Jods & 3B, a3adl o3 sl 3T e alll wi b3 Azl , Blae & blds g5
Al e AaST1 ahizss , pSLYI Gy WhLl5 , OTAN Lagale 159, LY agile (2583 , elivg anle ol

s Hlake JBd . @3403 GaB |, “Suatu ketika Hadhrat ‘Utsman dan Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah
keduanya berangkat di belakang Hadhrat Zubair bin Awwam dan hadir di hadapan Rasulullah (saw).
Rasulullah (saw) menyampaikan pesan Islam kepada mereka berdua, memperdengarkan Al-Quran
dan menjelaskan kepada mereka perihal hak-hak dan kewajiban-kewajiban dalam (ajaran) Islam.
Beliau (saw) juga menjanjikan kepada mereka berdua kemuliaan yang akan didapatkan dari Allah
Ta'ala. Keduanya lalu baiat masuk Islam dan membenarkan Rasulullah (saw).

Hadhrat ‘Utsman berkata, ;313 Olas (i 6 Qi el-«i«" &e bous EGud Al gl G “Wahai
Rasulullah (saw)! Saya baru-baru ini pulang dari negeri Syam dan ketika saya tiba di Ma’aan dan Zarga
dalam perjalanan pulang.”

Ma'aan adalah sebuah kota yang terletak di Urdun (Yordania) bagian selatan dan di dekat
perbatasan dengan Hijaz (Arab Saudi). Sedangkan Zarqa terletak di dekat Ma’aan.

Dikatakan oleh Hadhrat ‘Utsman, “Ketika kami sampai di antara Ma'aan dan Zarga kami
memasang tenda di sana untuk beristirahat. Ketika kami tengah tidur, ada seseorang yang
mengumumkan, &y £33 48 Jasf O ¢ 19t « AL &1 ‘Wahai orang-orang yang tidur! Bangunlah!
Ahmad telah datang di Makkah.” Sepulangnya kami dari sana, kami mendengar kabar perihal Anda
(Rasulullah saw).”

Hadhrat ‘Utsman termasuk yang baiat pada masa awal, sebelum Rasulullah (saw) memasuki
Darul Argam.®

Setelah baiat, beliau mengalami penganiayaan. Musa bin Muhammad meriwayatkan dari
ayahnya, “Setelah ‘Utsman bin Affan baiat masuk Islam, paman beliau Hakam bin Abul ‘Ash
menangkap dan mengikat beliau dengan tali dan berkata, ‘Apakah kamu meninggalkan agama
leluhurmu dan memilih agama yang baru? Demi Tuhan, tidak akan kubuka ikatan ini, sebelum kamu
mau melepaskan agama baru ini.’

Hadhrat ‘Utsman menjawab, ‘Demi Tuhan! Saya tidak pernah meninggalkan agama ini dan tidak
juga akan berpisah darinya.” Ketika Hakam melihat kokohnya keimanan Hadhrat ‘Utsman atas Islam,
terpaksa ia melepaskan Hadhrat ‘Utsman.”10

Ketika Hadhrat ‘Utsman menikah dengan Hadhrat Rugayah, dijelaskan bahwa sebelum
pendakwaan kenabian Rasulullah (saw), Hadhrat Rugayah telah dijodohkan dengan putra Abu Lahab
yang bernama Utbah sedangkan Hadhrat Ummu Kultsum dijodohkan dengan saudaranya Utbah.

7 Taisiril Karimil Mannaan fi Sirah ‘Utsman ibni ‘Affaan — Syakhshiyatuhu wa ‘ashruhu ( 4isais - e G glaie 3y (& Qliall oy KUyt
o_mac g) karya ‘Ali Muhammad ash-Shallabi, Ch. 1 [Beirut, Lebanon: Dar al-Ma‘rifah, 2006] p. 16; Shadiq Arjun dalam karyanya ‘Utsman
bin ‘Affan (450= «sa e B3ba «lie o glie). Tercantum juga dalam Figh Imam Aban bin ‘Utsman bin ‘Affan (gle ¢ gie 0 Ol sleY) 4i)
karya doktor Imaad Amuri Hamid Al Zahid (OS2l 213 JT ases 55 54l 3lee)

8 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, bab mengenai keislaman ‘Utsman ( (5 2% L 34i 42 Ay ) e 5 Gl B R
i 5 s 8 06 5ad).

9 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al-Arabi,
1996], p. 31; Mu‘jam al-Buldan, Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah], p. 320 & 472).

10 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al-‘ Arabi,
1996], p. 31: &l als (e &t A 065 s, 48 5l Ll ob palad) i el ade 8380 Gl 4 it AT 0l e il G jla (0 ) ) (o dana Oy (i 50
A8 i B AIie 2Kal) T U b 5 vl aeal Y a5 e O (ol 15 (e adle g s v AT Y i sean o )



Ketika surat al-Masad atau Al-Lahab turun, ayah mereka (Abu Lahab) berkata kepada mereka,
“‘Jika kalian tidak tinggalkan putrinya Muhammad (saw), Ayah tidak akan menjalin hubungan lagi
dengan kalian, tinggalkan perjodohan ini.” Sebelum Rukhstanah mereka (serah terima dan boleh
berkumpul), kedua putra Abu Lahab menceraikan kedua putri Rasulullah (saw).!!

Setelah Hadhrat ‘Utsman bin Affan menikahi Rugayyah di Makkah lalu hijrah bersamanya ke
Habsyah. Hadhrat Rugayyah dan Hadhrat ‘Utsman keduanya sama-sama memiliki paras yang indah

P

sebagaimana dikatakan, Sais @335 48 C':L&ﬁ; Lol Qééj u.wai ‘Ahsanu zaujaini ra’aa humaa
insaanu Ruqayyata wa zaujuhaa Utsmanu’ - artinya, “Pasangan paling indah yang pernah dilihat oleh
manusia adalah Hadhrat Rugayyah dan suaminya yaitu Hadhrat Utsman radhiyaLlahu ‘anhuma.”t2

Abdurrahman bin ‘Utsman al-Qurasyi (@ig-a.ﬂ Hlaie o oa=>31uae) meriwayatkan, A Yy o
@ ) el 0 60D LR A Gy SR ol Jud 25 Bl JE 25 alag wle Al Lo
(IS ) @bml A mls alluse “Rasulullah (saw) berkunjung ke rumah putri beliau yang saat itu
tengah membasuh kepala Hadhrat ‘Utsman. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Nak! Perlakukanlah Abu
Abdillah dengan baik, sesungguhnya diantara sahabat Ayah yang paling mirip dengan Ayah dari sisi
akhlak adalah ia.”!3

lbnu Ishaq (Bed] & Jass) berkata: “Ketika Rasulullah (saw) melihat para sahabat beliau
mengalami ujian penganiayaan sedangkan beliau (saw) sendiri dalam keadaan relatif aman dan baik-
baik saja disebabkan oleh maqom dan martabat beliau dalam pandangan Allah Ta’ala dan juga berkat
bantuan perlindungan paman beliau bernama Abu Thalib, namun Rasulullah (saw) tidak mampu
menghentikan keadaan teraniaya yang dialami para Sahabat. Rasulullah (saw) bersabda kepada para
sahabat, ‘Alangkah baiknya jika kalian hijrah ke negeri Habsyah, di sana terdapat seorang Raja yang
yang tidak menganiaya siapapun mereka yang dibawah kekuasaannya dan itu adalah negeri yang baik
sehingga Allah Ta'ala akan memberikan kebebasan atas kalian dari penganiayaan ini." Setelah itu

11 Tentang kedua putri Nabi Muhammad ((saw)) yang telah diadakan perjodohan dengan kedua putra Abu Lahab lalu diceraikan sebelum
mereka berkumpul, disebutkan dalam Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d: : 0% Leals als agde alll Jboa - alll Jguy i 485
il sl o gl A1 8 o) ol (ol 15 Sy A 3305 A gun s Cang Ll 5 5 I8 llaal) e gl (o 0 At Lems 35 OIS oo 0 s 501 8 8 0 0 A &
Lo J20 (s a5 L e asil (3l ol ) ol s @bl ) e ol 5 | Ibnu Atsir dalam Usdul Ghaabah: o e ¢ &8 ) 43l £ 53 Ay adle A s 4l Jpu S
Lol )léb dana (il 8l abaall Allas Zaal 03 o ity Jaan ol Lagal 5 el oo Lot sl Lagd JIB " i "5 ) s 2 35 Lalh cgd (ol (0 At o S T Wil 555 e
el ol Y U5 5 Lagd (las aAlll (e el S Laga S o U

12 Sharh Zurgani ala al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 4, pp. 322, 323, Bab fi Dhikr Awladuh al-Kiram, Darul Kutub al-l1imiyyah, Beirut,
1996; Al-Ishabah (8z ol ae 9-1 Alaall suai & 4LaY!) karya Ibnu Hajar al-Asgalani (sl s ol e o 2eal dunill ), Tercantum
juga dalam Hadyul Qashid ila Ashhabil Hadits (6z 7-1 3/l cusall Glasal ) sl s38) karya Sayyid Kusruwi Hasan (o ssosS 3); lonu
Katsir (LS cn') dalam Al-Bidaayah wan Nihaayah (el s Al ) bab pembahasan tahun ke-35 Hijriyyah dan uraian tentang keutamaan
Amirul Mu-minin ‘Utsman bin ‘Affan ( Jiaé 3 530 sl Cualal¥) ca oo () 8 LEY) 3 Juaad dlie 4Alll i) (lie o Gualie Jie g (D05 5 Guad A Calin o5
aie alll o) clie o e cuinsall el) menyebutkan mengenai kata-kata orang-orang di waktu pernikahan ‘Utsman dan Ruqayyah : T35 Ry
S Gass34dy | HLd 65 | ahsanu zaujin ra-aahu insaanun Ruqyatu wa zaujuha ‘utsmaanu’- “Pasangan suami-istri paling elok yang
pernah dilihat orang ialah Ruqayyah dan suami dia yang bernama ‘Utsman.” Para ahli sajak Muslim saat itu juga membuat doa berbentuk
puisi untuk pernikahan keduanya.

13 Al-Mu’jam al-Kabir (1)) saxall) Karya ath-Thabrani (9 _:ll) bahasan (A Alll a5 (e o (i 43L3). Tercantum juga dalam Majma’uz
Zawaaid (38l aaias 235030 aans), Kitab al-Managib atau bahasan tentang keutamaan (<8tall QUS), keutamaan ‘Utsman ( oldie cilie 8 ela Lo Gl
aic alll o) Qe (1), pembahasan khusus tentang akhlaknya («ic 4l o 43la & ¢ls L ). Tercantum juga dalam Mukhtashar Istidrak al-
Hafizh adz-Dzahabi ‘ala Mustadrak al-Hakim (:S&)) 4l s i i o ol Lilal) &) s eaisa) Karya Sirajuddin Abu Hafash al-Syafi'i
al-Mishri Umar 1bn Ali (omis sl 03 & e calAll ol (s jbai¥) aaal on e on sa2). Beliau terkenal dengan sebutan Sirajuddin Ibnu al-Mulaggin
(Lampu agama putra ahli bahasa) dan hidup pada 723 H/1323 M - 804 H/1401 M. Al-Mu‘jam al-Kabir li al-Tabarani, Vol. 1, p. 76, Hadith
98, Dar lhya al-Turath al-Arabi, Beirut, 2002.



sebagian sahabat hijrah ke Habsyah karena khawatir akan penganiayaan dan untuk mencari Allah
Ta’ala melalui agama-Nya meninggalkan Rasulullah (saw). Hijrah tersebut merupakan Hijrah pertama
dalam Islam... Diantara yang hijrah ke Habsyah adalah Hadhrat ‘Utsman dan istrinya Hadhrat
Rugayyah binti Rasulullah (saw).” 14

Hadhrat Anas meriwayatkan, “Hadhrat ‘Utsman hijrah ke Habsyah disertai oleh istri beliau Hadhrat
Rugayyah putri Rasulullah (saw). Namun, kabar tentang mereka belum juga sampai kepada Rasulullah
(saw).” Maksudnya, belum ada kabar bagaimana keadaan mereka, sampai dimana dan sebagainya.
“‘Selanjutnya, Rasulullah (saw) keluar dan mencari tahu kabar tentang mereka. Datanglah seorang
wanita yang mengabarkan mengenai mereka kepada Rasulullah (saw) lalu Rasulullah (saw) bersabda,
Olae & Hlaie alkl J&S al J) 55 &s U3 ‘Utsman adalah orang pertama setelah Nabi Luth yang
hijrah di jalan Allah beserta keluarga.™®

Hadhrat Sa’d meriwayatkan, “Ketika Hadhrat ‘Utsman bin Affan berrencana untuk hijrah ke negeri
Habsyah, Rasulullah (saw) bersabda kepada beliau, ‘Bawa sertalah Rugayyah, saya rasa, nanti kalian
akan saling menyemangati satu sama lain.” Selanjutnya, beberapa lama kemudian, Rasulullah (saw)
bersabda kepada Hadhrat Asma binti Abu Bakr, ‘Pergilah untuk mencari tahu kabar mengenai mereka
berdua, bagaimana keadaan mereka, sudah sampai mana dan sebagainya.” Sekembalinya Hadhrat
Asma, Hadhrat Abu Bakr sedang bersama dengan Rasulullah (saw). Hadhrat Asma mengabarkan,
‘Hadhrat ‘Utsman mendudukkan Hadhrat Rugayyah diatas hewan tunggangan baghal dan perg|
menuju tep| laut."6 Rasulullah (saw) bersabda, lLgde ‘w-by[g .!on 3% 33 4e UV Lmeal 3L 560G
eMb 85LaJl ‘Wahai Abu Bakr! Mereka berdua adalah pasangan pertama yang hijrah setelah Nabi
Luth dan Nabi Ibrahim (‘alaihimash shalaatu was salaam).’17

Dijelaskan pula berkenaan dengan kepulangan mereka dari Habsyah. lbnu Ishaq
mengatakan, “Para Sahabat yang telah hijrah ke Habsyah mendapatkan kabar bahwa penduduk

14 Ibn Hisham, Al-Sirah al-Nabawiyyah, bab Dhikr al-Hijrah al-Ula ila Ard al-Habashah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2001], pp. 237-238; Ibnu Katsir (S ¢) dalam Al-Bidaayah wan Nihaayah (el s ddadl () bab (ol 4l J sk claial G 30 Gassia L6
sl o 138G fe g aile Ay o aze Gas das e Al Ga alay Al (a4 5h L o3l (on Aa 1A Copas o sy adle Al s all 005 ol 5 18
A1 e a0 AT ATN ek s (im0 3 ol s AT Y L gy (8 il (3l ) #0051 016 ol (on 48 b Lo i 5 Sl 5o Y AT el
P 8 A8 53 3 K agna all ) 1) 585 A Bl el sl ) s adle Al e 4l gty el e saliaal) 3 S 7046 48,
15 Majma al-Zawa‘id wa Manba al-Fawa‘id, Kitab al-Managib, Bab Hijratuh, Hadith 14498, Vol. 9, Da al-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001;
Riyaadhun Nadhirah (3_&all cdlia (&3 puaill (=l )l CUS) karya Muhibbuddin ath-Thabari (o) s «s k1), pasal kelima tentang hijrahnya
(A28 3 1odall Juaill): Lt jd ol g agle alll s alll gy e Ul alus g adle alll s alll J gy Ay 703 5 «Olie Lanll (a jf () s (e Jsf 2B Gl G
JUEb (g gony 5 5 ol 5l 038 (g Jles o Lelan 385 gl ) clld gl ) Jla ol o U8 Ll -cnalai Ledlod Bsiad) i 5f (g B (e 81l ol ¢t S5 Jand
gl aey das e Al Y sala e JY oldie GS G 114l Lagaaa talus s 4dde 4lll Lea ) ; Tercantum juga dalam Tafsir al-Qurthubi (b 2l ),
bahasan Surah al-Ankabut (< s:Sial) 5 5), (2 ) sales (3 JEs st al ald Sl ): e (5 Gudl 0 858 Ul Gt 0585 (ol (3 Sl il 15358 08
(0 A1 52l Ay SIS 917 M g i (508 (500 e b 25 2 ) 5 Gl Tl il G ) 8 ) 5 iy B8 By i 5 et 508 1005k
b s alhly 530 (e 039 Gl ) AT a1 a0 0505 (068 oLgh s 5 () A b e s e 401500 a5 4415 106 Mgl Jla g5l 2. Fathul
Bari Ibnu Hajar jilid 11 halaman 195 (https://carihadis.com/Fathul_Bari_lbnu_Hajar/5195).
16 Bagal (berasal dari kata arab J: - baghal) merupakan keturunan silang antara kuda betina dan keledai jantan. Karena hasil persilangan
antar jenis, bagal tidak bisa menghasilkan keturunan (mandul). Bahasa inggrisnya ialah mule dan bahasa Urdunya Kachar. Baghal tidak
secepat kuda namun kuat untuk mengangkut beban.
17 Al-Mustadrak ala al-Sahihain, Vol. 4, p. 414, Kitab Marifat al-Sahabah, Bab Dhikr Rugayyah bint Rasul (sa) Allah, Hadith 6999, Dar al-
Fikr, Beirut, 2002 Mustadrak “alash Shahihain bab yang pertama hijrah sesudah Luth dan Ibrahim ()53)3 =5 33 581 (2 J3f %&3), nomor
6933: i3 4ile Al Too -l 05 4 0B AD (2 ) 04D Al AN G i s (el 915110106 (s 085 106 el G (LAl 0 RSN 38 (2
ol by O agle A - & sland s alip adle Al a0 OL 00 £ cgalin e e Wkl taal g AT 0B 1 Baa 380 £ 540 1 1l
(ol Al 0505 0 A 55 245 e gland o 50 1 AT ) 05 5 10 e A0 Gy K5 bt -yl e A0 a2 ) 2l s h
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Makkah telah masuk Islam. Setelah mengetahui hal itu, para Muhajirin kembali ke Makkah. Ketika
mendekati kota Makkah, mereka baru menyadari bahwa kabar itu adalah palsu, akhirnya mereka tetap
memasuki Makkah secara diam-diam atau dengan meminta perlindungan dari para tokoh Makkah
[yang karena bersimpati atau atas dasar adat dan kehormatan]. Diantara para Muhajirin tersebut
sebagian ada yang kemudian hijrah ke Madinah dan ikut serta dengan Rasulullah (saw) dalam perang
Badr dan Uhud. Sebagiannya lagi ada juga yang ditahan oleh orang Kuffar di Makkah sehingga tidak
dapat ikut pada perang Badr dan yang lainnya. Dari antara para Muhajirin Habsyah yang selanjutnya
hijrah ke Madinah ialah Hadhrat ‘Utsman (ra) dan istrinya, Hadhrat Rugayyah putri Rasulullah (saw).”8

Tertulis dalam sebuah Kitab bahwa Hadhrat ‘Utsman beberapa tahun tinggal di Habsyah. Setelah
itu, ketika para muhajirin mendapatkan kabar palsu mengenai baiatnya para penduduk Makkah,
mereka kembali ke Makkah, begitu juga Hadhrat ‘Utsman. Sesampainya di Makkah diketahui bahwa
kabar tersebut palsu sehingga sebagian sehabat tadi kembali lagi ke Habsyah, namun Hadhrat
‘Utsman tetap menetap di Makkah hingga ada kemudahan untuk hijrah ke Madinah. Rasulullah (saw)
menghimbau para sahabat untuk hijrah ke Madinah, Hadhrat ‘Utsman pun hijrah ke Madinah bersama
keluarganya.'®

Dikisahkan dalam sebuah riwayat bahwa Hadhrat ‘Utsman hijrah lagi ke Habsyah.20 Tetapi,
kebanyakan buku sejarah tidak menyebutkan bahwa beliau hijrah lagi ke Habsyah. Dalam hal terkait
latar belakang Hijrah kedua kali ke Habsyah yang disebutkan dalam buku-buku sejarah dan Hadits,
para penulis sejarah yang berhati-hati dan sangat cermat (telilti) tidak membenarkan begitu saja karena
secara dirayat (logika dan konteks isi riwayat) tidak mungkin.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad telah melakukan penelitian dalam menjelaskan perihal hijrah
Habsyah. Meskipun uraian beliau (ra) ini sebagian telah saya sampaikan sebelumnya dalam topik
sahabat lain, namun penting juga saya sampaikan pada kesempatan ini. Penelitian beliau sebagai
berikut, “Ketika penderitaan umat Muslim sudah sampai pada puncaknya dan Quraisy semakin
menjadi-jadi dalam penganiayaan, Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan umat Muslim, ‘Jika kalian
keluar untuk hijrah ke Habsyah, niscaya kalian temui di sana seorang Raja adil dan menyukai keadilan.
Dalam pemerintahannya tidak ada kezaliman kepada siapapun.’?!

Negeri Habasyah dalam Bahasa Inggris disebut Etiophia dan/atau Abbesinia, dikatakan letaknya
berada di sebelah timur laut benua Afrika. Dari sisi letak terletak tepat berhadapan dengan Arabia
bagian selatan. Di tengah-tengah keduanya selain Laut Merah, tidak ada lagi. Pada masa itu di

18 Ibnu Hisham dalam karyanya Al-Sirah al-Nabawiyyah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001], pp. 265-266 : g s c)
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19 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 1 [Lahore, Pakistan: Idarah Islamiyyat Anar Kali, 2004], p. 178.

20 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al-Arabi,
1996], p. 31.

21 Dimuat dalam Sirah an-Nabawiyah ibnu Hisyam (321 u= 1 ¢ &5 5_.041) karya AbG Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisyam, p. 237,
Babu Dhikril-Hijratil-Ola ilal-Ardil-Habashah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001): W && d&aall (a3 J) 24 §
> 48 i Lao Lo oK1 4l Jaoy ia a8 5 a3 41k} ¥ \La ; Tarikh ath-Thabari (70 o= 2 z :shll & %) karya Abi Ja*far Muhammad
bin Al-Jarir Tabari, Volume 2, p. 233, Babu Dhikril Khabri ‘amma kana min Amri Nabiyyillahi (saw) ‘inda Ibtida’illahi Ta‘ala, Darul-Fikr,
Beirut, Lebanon, Second Edition (2002) dan Biharul Anwar (bl clad) gase 02 38412 Ga 18 7 15V )



Habsyah berdiri sebuah pemerintahan Kristen yang kuat dan rajanya disebut dengan gelar Najasyi
(Negus), bahkan sampai saat ini penguasanya disebut dengan nama tersebut.

Habasyah dan Arabia memiliki hubungan dagang.??2 Negeri yang tengah dibahas ini yakni
Habasyah, ibukotanya Axum (Aksum) yang saat ini letaknya berdekatan dengan kota Adowa dan
sampai saat ini didiami dan dianggap sebagai kota suci. Axum pada saat itu merupakan pusat satu
pemerintahan yang sangat tangguh.?® Najasyi yang memimpin saat itu bernama Ashamah yang
merupakan seorang raja yang adil, bijak dan amat powerful (berkuasa).2

Ringkasnya, ketika penderitaan umat Muslim sampai pada puncaknya, Hadhrat Rasulullah (saw)
bersabda kepada mereka bahwa bagi mereka yang mampu silahkan hijrah ke Habasyah. Mendengar
sabda Rasulullah (saw) tersebut pada bulan Rajab 5 Nabawi (sekitar 615 Masehi) telah hijrah 11 pria
dan 4 perempuan ke Habasyah.?> Diantara mereka terdapat sahabat terkenal, yaitu Utsman bin Affan
beserta istrinya Rugayyah putri Rasulullah (saw), Abdur Rahman bin Auf, Zubair bin Al Awam, Abu
Hudzaifah bin Utbah, Utsman bin Maz'un, Mush’ab bin Umair, Abu Salamah bin Abdul Asad beserta
istrinya, Hadhrat Ummu Salamah.26

Merupakan hal aneh bahwa sebagian besar sahabat yang hijrah pada masa awal adalah orang-
orang yang berasal dari kalangan pembesar (keluarga kaya dan terpandang) kabilah Quraisy
sedangkan kalangan yang lemah jumlahnya kurang yang dengannya dapat diketahui dua hal. Pertama,
umat Muslim dari kalangan pembesar pun tidak luput dari penganiayaan kaum Quraisy. Kedua, orang-
orang lemah misalnya hamba sahaya dan lain-lain keadaannya sedemikian lemah dan tak berdaya,
sehingga untuk hijrah pun mereka tidak mampu.

Ketika para Muhajirin ini berangkat ke arah selatan dan sampai di Syuaibah yang pada saat itu
adalah sebuah pelabuhan Arab, dengan karunia Allah Ta’ala, mereka menemukan sebuah kapal
dagang yang tengah siap untuk berangkat ke Habsyah. Mereka lalu menumpang kapal tersebut dan
sampai dengan selamat di tujuan. Ketika kaum Quraisy mengetahui kabar hijrah tersebut, mereka
sangat marah karena incaran mereka telah lepas lalu mereka membuntuti supaya jangan sampai
mereka berhasil meninggalkan, namun mereka telah pergi. Atas hal itu mereka mengejar para
Muhajirin, namun ketika pasukan Quraisy sampai di pantai, kapal laut telah berangkat. Akhirmnya
mereka kembali pulang dengan tangan kosong.2” Sesampainya di Habsyah, para Muhajirin dapat hidup
dengan sangat damai dan bersyukur atas terlepasnya mereka dari kezaliman tangan bangsa Quraisy.2

22 Tarikhut-Tabari, By Abt Ja‘far Muhammad bin Al-Jarir Tabari, Volume 2, p. 233, Babu Dhikril Khabri ‘amma kana min Amri
Nabiyyillahisa ‘inda Ibtida’illahi Ta‘ala, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002).

23 Chambers’ Encyclopedia (Ensiklopedia Chamber), Volume 1, Under the word: “Axum”, Edition 1871.

24 Sharhul-*Allamatiz-Zarqgani ‘alal-Mawahibil Ladunniyyah, By Muhammad bin ‘Abdul-Baqi Az-Zarqani, Volume 1, p. 506, Babul
Hijratil Ula ilal Ardil Habashah, Darul-Kutubil-‘Iimiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

25 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 1, p. 98, Babu Dhikri Hijrati man Hajara min Ashabi Rasiilillahi (saw) ila Ardil-
Habashati fil-Marratil-Ula, Darul-lIhya’it-Turathil-*Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

26 As-Stratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisyam, p. 238, Babu Dhikril-Hijratil Ula ilal-Ardil-Habashah, Darul-
Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001). Anggota rombongan lain yang tidak disebut namanya dalam rujukan diatas ialah
istri Abu Hudzaifah, yaitu Sahlah (s 4l ). Di Habasyah beliau melahirkan Muhammad ibn Abu Hudzaifah (s ol o 2ess), Setelah
syahidnya Abu Hudzaifah di zaman Khalifah Abu Bakr, Muhammad diasuh dan dinafkahi oleh Utsman bin Affan. Pada masa Kekhalifahan
Utsman, Muhammad juga mendapat peran dalam armada laut. Sayang sekali Muhammad bin Abu Hudzaifah ikut berperan melakukan
penentangan dan provokasi terhadap Khalifah Utsman (rujukan Awal Mula Perpecahan dalam Umat Islam oleh Khalifatul Masih Il ra).
Muhammad bin Abu Hudzaifah dipenjara dan dieksekusi pada masa Muawiyah.

27 At-Tabagatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 1, p. 98, Babu Dhikri Hijrati man Hajara min Ashabi Rastlillahi (saw) ila Ardil-
Habashati fil-Marratil-Ula, Darul-Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sharhul-*Allamatiz-Zarqanf ‘alal-



Sebagaimana yang disampaikan oleh para ahli sejarah bahwa belum lama mereka tinggal di
Habsyah, sampai kabar burung kepada mereka yang menyatakan bahwa seluruh Quraisy telah baiat
masuk Islam dan di Makkah telah tercipta kedamaian. Sebagai akibat dari kabar burung tersebut
kebanyakan Muhajirin tanpa pikir panjang kembali pulang ke Makkah. Sesampainya mereka di dekat
Makkah, mereka menyadari kabar tersebut adalah dusta sehingga itu menjadi kesulitan besar bagi
para Muhajirin. Pada akhirnya, sebagian dari mereka ada yang kembali lagi ke Habsyah dan
sebagiannya lagi ada yang sembunyi-sembunyi memasuki Makkah atau meminta jaminan dari tokoh
Quraisy untuk memasuki Makkah.2® Peristiwa itu terjadi pada bulan Syawal tahun ke-5 Nabawi.3
Artinya, dari permulaan Hijrah ke Habsyah sampai kepulangan hanya terhitung dua setengah bulan
atau tiga bulan. Seperti telah disebutkan, Hijrah (perpindahan) ke Habsyah terjadi pada bulan Rajab
dan perkiraan mereka kembali ke Makkah telah disebut pada bulan Syawal.

Pada hakikatnya, meskipun kabar tersebut sama sekali palsu dan tidak berdasar yang mana
dihembuskan Kuffar Quraisy yang mungkin bertujuan untuk membuat para Muhajirin kembali ke
Makkah dan menempatkan mereka dalam kesusahan; bahkan, jika direnungkan lebih dalam kisah
kabar burung dan kembalinya para Muhajirin tampak tidak berdasar, namun jika hal itu dianggap benar,
mungkin saja itu didasari oleh riwayat yang terkandung pada berbagai Hadits.”

Jika kita menganalisa riwayat tersebut sembari memperhatikan beberapa Riwayat lain yang
menyatakan bahwa Hadhrat ‘Utsman tinggal di Habsyah selama beberapa tahun maka Riwayat
tersebut terbukti keliru. Namun, jika riwayat tersebut dianggap benar maka berarti para Muhajirin
Habsyah kembali [dari Habsyah ke Makkah] setelah 3 atau 4 bulan saja. Namun demikian,
berdasarkan penelitian Hadhrat Mirza Basyir Anmad, riwayat tersebut sepenuhnya terbukti keliru.

Beliau (ra) menulis, “Jika Riwayat tersebut dianggap benar, maka mungkin saja terdapat peristiwa
seperti yang diterangkan dalam beberapa hadits. Sebagaimana terdapat dalam suatu riwayat hadits
Bukhari bahwa suatu ketika Hadhrat Rasulullah (saw) menilawatkan surat An-Najm di depan Kabah,
pada saat itu juga terdapat banyak para pemuka Quraisy begitu juga umat Muslim. Ketika Rasulullah
(saw) selesai membacakannya, beliau lalu bersujud dan diikuti oleh seluruh umat Muslim dan kaum
kuffar yang ada di sana.3!

Di dalam Hadits-Hadits tidak dijelaskan alasan kenapa kaum kuffar melakukan itu, namun
tampaknya ketika Rasulullah (saw) menilawatkan ayat llahi dengan suatu cara yang sangat syahdu
menyentuh ke kedalaman hati mereka. Terlebih di dalam ayat-ayat tersebut tergambarkan tauhid llahi,
kudrat dan keperkasaan-Nya dalam corak baligh dan fasih. Diingatkan pula akan ihsan-ihsan-Nya.
Setelah itu, diperingatkan kepada bangsa Quraisy dengan firman yang penuh ru'b (wibawa) dan
kemuliaan, jika mereka tidak menghentikan kejahatannya maka keadaan mereka akan seperti kaum-

Mawahibil-Ladunniyyah, By Muhammad bin ‘Abdul-Baqi Az-Zarqani, Volume 1, p. 505, Babul-Hijratil-Ula ilal-Ardil-Habashah, Darul-
Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

28 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 146-147

29 Sharhul-*Allamatiz-Zargani ‘alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Muhammad bin ‘Abdul-Baqi Az-Zarqani, Volume 2, p. 16, Babu
Dukhilish-Sha‘bi wa Khabris-Sahifah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebehon, First Edition (1996).

30 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 1, p. 99, Babu Dhikri Sababi Rujii‘i Ashabin Nabiyyi sa min Ardi Habashah,
Darul-Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

31 Shahih al-Bukhari, Kitabut-Tafsir, Stratul-Qamar, Babu Fasjudi lillahi Wa‘budiihu, hadith No. 4862



kaum terdahulu yang mendustakan Rasul-Rasul Tuhan. Pada akhirnya dalam ayat itu diperintahkan,
‘Marilah bersujud di hadapan Allah Ta’ala.’3?

Setelah Nabi (saw) selesai menilawatkan ayat tersebut, beliau dan segenap umat Muslim
langsung bersujud. Kalam llahi dan pemandangan tersebut sedemikian rupa berpengharuh secara luar
biasa terhadap orang-orang Quraisy sehingga kaum Quraisy yang berada di sana secara spontan ikut
bersujud bersama dengan umat Muslim.”

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis, “Hal ini tidak mengherankan bahwa dalam keadaan seperti
yang telah baru saja dijelaskan terkadang kalbu manusia terpesona dan secara serta-merta melakukan
gerakan yang sama padahal hal tersebut bertentangan dengan prinsip dan akidah agamanya.”

Tidaklah mesti dengan beriman baru akan tergerak untuk melakukan itu, dalam keadaan serta-
merta (spontan) pun kadang tergerak.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis, “Sebagaimana kita saksikan juga terkadang ketika terjadi
bencana secara tiba-tiba dan dahsyat, seorang Atheis (orang yang tidak percaya keberadaan Tuhan)
pun menyebut-nyebut nama Tuhan seperti ‘Allah! Allah!’ [bagi yang terdidik dalam lingkungan Islam]
atau ‘Raam!’ Raam!’ [bagi yang terdidik dalam lingkungan Hindu].”

Saya (Hudhur atba) pun pernah menanyakan kepada beberapa orang Atheis, “Pada waktu kalian
menghadapi suatu masalah, apakah di dalam pikiran kalian menyebut nama Tuhan ataukah tidak?”
Mereka menjawab, “Benar sekali yakni meskipun kami tidak meyakini wujud Tuhan, namun jika kami
mengalami keadaan yang genting secara tiba-tiba tanpa diduga keluar kata Tuhan dari mulut kami.”

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis, “Bangsa Quraisy bukanlah Atheis. Mereka meyakini
keberadaan Tuhan meskipun menyekutukannya dengan berhala. Jadi, ini merupakan pengaruh dari
tilawat ayat Al-Qur'an dan amal perbuatan umat Muslim yang bersujud sehingga para pemuka Quraisy
ikut serta bersujud bersama umat Muslim. Walhasil, umat Muslim langsung bersujud yang mana hal itu
telah berdampak seperti sihir yang membuat kaum Quraisy yang ada di sana pun langsung ikut
bersujud.

Namun pengaruh seperti itu sifatnya sementara dan biasanya manusia lekas kembali kepada
keadaannya yang semula. Sebagaimana mereka pun yang semula penyembah berhala kembali pada
keadaan sebagai penyembah berhala. Mereka tidak lantas jadi pemegang Tauhid. Bagaimana pun, ini
merupakan peristiwa yang terbukti tercatat dalam Hadits-Hadits shahih.

Jika memang kabar kepulangan Muhajirin Habsyah itu benar, tampaknya setelah peristiwa tadi,
kaum Quraisy yang berusaha untuk memulangkan kembali Muhajirin Habsyah karena Muhajirin
Habsyah terlepas dari tangan mereka, memanfaatkan peristwa tadi menyebarkan kabar burung
Quraisy Makkah telah masuk Islam dan Makkah merupakan tempat yang aman bagi umat Muslim.

Ketika kabar burung tersebut sampai kepada Muhajirin Habsyah, tentunya mereka sangat
gembira. Dalam kebahagiaannya itu tanpa berpikir panjang langsung memutuskan pulang ke Makkah.
Namun ketika mereka sampai di Makkah, terbukalah hakikat sesungguhnya sehingga sebagian dari
mereka hidup sembunyi-sembunyi. Sebagiannya datang ke Makkah dengan meminta perlindungan dari
para tokoh Quraisy yang berpengaruh. Sebagiannya lagi kembali ke Habsyah.

Jadi, jika dalam kabar baiatnya kaum Quraisy terdapat kebenaran, itu semata-mata
dilatarbelakangi kisah sebagian tokoh Quraisy yang bersujud ketika Tilawat surat An-Najm, seperti
yang telah diterangkan. p.t.cl 415 ‘Wallahu A'lamy’ - ‘Allah Ta'ala lebih Maha Mengetahui'.

32 Surah an-Najm, 53 di ayat terakhir atau ke-63 jika dengan basmalah: () ft 155215 4ll 1 34218 “Maka bersujudlah kepada Allah yang telah

menurunkan al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia. Dan menyembahlah hanya kepada-Nya.”



Jika diantara Muhajirin Habsyah itu ada yang kembali pulang ke Makkah lalu kebanyakan dari
mereka kembali lagi ke Habsyah. Dikarenakan Quraisy semakin menjadi-jadi dalam penganiayaannya
dan kezaliman mereka semakin meningkat hari demi hari, umat Muslim yang lainnya pun, atas perintah
Rasulullah (saw), secara diam-diam melakukan hijrah ke Habsyah seketika mendapat kesempatan.
Mata rantai hijrah ini terus meningkat sehingga jumlah Muhajirin menjadi 100 orang yang diantara
mereka terdapat 18 wanita.33 Mereka yang masih bertahan di Makkah bersama Rasulullah (saw)
tinggal sedikit. Sebagian sejarawan menyebut hijrah tersebut dengan hijrah kedua ke Habsyah.”34

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib menyampaikan satu hasil penelitian beliau dengan sabdanya,
‘Ada satu hal lagi yang membuat kisah kabar burung dan kembalinya para Muhajirin dari Habsyah
menjadi meragukan sepenuhnya, yaitu mengenai waktu permulaan Hijrah Habsyah yang tertulis dalam
sejarah pada bulan Rajab tahun ke-5 Nabawi (setelah kenabian) sedangkan peristiwa sujud (di depan
Kabah) terjadi pada bulan Ramadhan 5 Nabawi. Dalam sejarah pula diterangkan bahwa sebagai akibat
kabar burung itu para Muhajirin kembali dari Habsyah pada bulan Syawal 5 Nabawi.3® Dengan kata
lain, waktu terjadinya permulaan hijrah dan kepulangan Muhajirin hanya berjarak dua sampai tiga bulan
saja. Jika dihitung jarak waktu dari peristiwa sujud sampai kepulangan akan terhitung satu bulan saja.

Berdasarkan keadaan-keadaan masa itu, sama sekali tidak mungkin tiga perjalanan antara
Makkah dan Habsyah dapat ditempuh dalam waktu yang sedemikian singkat. Maksudnya, pertama,
perjalanan kaum Muhajirin dari Makkah ke Habsyah. Setelah itu, ada orang Quraisy dari Makkah yang
datang ke Habsyah dengan membawa kabar burung bahwa bangsa Quraisy telah baiat masuk Islam.
Kemudian, [perjalanan ketiga] para Muhajirin pulang dari Habsyah ke Makkah. Menyelesaikan tiga
perjalanan, terlepas dari perkara tambahan yang terjadi seperti perlunya persiapan dan hal-hal lainnya
sama sekali tidak mungkin dapat dilakukan dalam masa yang singkat seperti itu. Ditambah lagi tidak
mungkin dua perjalanan dapat selesai pada waktu antara diperkirakan terjadi ‘peristiwa sujud’ dan
waktu diperkirakan kembalinya para Muhajirin dari Habsyah tersebut. Sebab, untuk pergi dari Makkah
ke Habsyah pada masa itu, pertama harus pergi ke pantai di selatan yang dari sana menumpangi kapal
laut untuk menyeberangi laut Merah menuju pantai Afrika.” (kapal laut pun tidak setiap saat ada)
“‘Setelah itu harus menempuh perjalanan dari pantai sampai pusat pemerintahan Habsyah yaitu Axum
yang jaraknya terhitung jauh dari pantai. Jika dilihat dari lambatnya perjalanan pada masa itu, sama
sekali tidak mungkin dapat menempuh perjalanan seperti itu dalam masa waktu kurang dari satu
setengah bulan atau dua bulan. Berdasarkan fakta tersebut, kisah ini sama sekali keliru dan tidak
berdasar. Namun, seandainya benar, tentu tidak lebih dari apa yang telah dijelaskan diatas. plﬁ Al
‘Wallahu A’lam’ - ‘Allah Ta’ala lebih Maha Mengetahui’.”36

Alhasil, apapun alasannya, Hadhrat ‘Utsman kembali lagi dari Habsyah setelah beberapa masa.

Berkenaan dengan hijrah Hadhrat ‘Utsman ke Madinah dan persaudaraan beliau dijelaskan
sebagai berikut. Muhammad bin Ja'far bin Zubair meriwayatkan bahwa ketika Hadhrat ‘Utsman hijrah
ke Madinah dari Makkah, beliau tinggal di rumah Hadhrat Aus bin Tsabit saudara Hasan bin Tsabit dari
kabilah Banu Najjar. Musa bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya bahwa Hadhrat Rasulullah

33 Sharhul-*Allamatiz-Zarqani ‘alal-Mawahibil Ladunniyyah, By Muhammad bin ‘Abdul-Baqi Az-Zarqani, Volume 2, p. 32, Babul-
Hijratith-Thaniyati ilal-Habashata wa Naqdis-Sahifah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebehon, First Edition (1996)

34 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra), pp. 146-149

35 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 1, pp. 98-99, Babu Dhikri Sababi Ruji‘i Ashabin-Nabiyyi sa ‘an Ardi Habashah,
Darul-Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

36 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra), pp. 146-152.



(saw) menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat ‘Utsman dengan Hadhrat Abdurrahman bin Auf.
Berdasarkan satu Riwayat lain, dijalinkan dengan ayahanda Hadhrat Syidad bin Aus bernama Hadhrat
Aus bin Tsabit. Dikatakan juga bahwa beliau dijalinkan persaudaraan dengan Hadhrat Abu Ubadah
Sa’d bin ‘Utsman.¥

Berdasarkan satu Riwayat lainnya, Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan diri beliau sendiri
dengan Hadhrat ‘Utsman. Sebagaimana tertulis dalam kitab Tabagatul Kubra bahwa Ibnu Labibah ( ¢3!
d4J) meriwayatkan, : 1608 § 45l R0 : YIS JRlal B 858 e gl (333 a3 W B2 & Dk
JEB € dudl 555 k5 AT a5 Gy @all 5 dll Jgdy AT W & faS b « al BAEST: 96, aad
€ 4 GG I ¢ & 3405, SAAT : OEd ¢ Gl B Al Jhad ¢ pad R4l : dxls " “Ketika Hadhrat
‘Utsman bin Affan dalam keadaan dikepung oleh para penentang pada akhir hayat beliau dan beliau
diboikot dari berbagai hal, beliau (ra) mengintip dari lubang cahaya rumah bertanya kepada orang-
orang di luar, ‘Apakah ada Thalhah di sana?’

Mereka menjawab, ‘Ya, Thalhah ada.’

Beliau bersabda, ‘Saya bertanya pada Anda dengan bersumpah atas nama Tuhan, apakah Anda
tahu pada waktu Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara Muhajirin dan anshar, saat itu
Rasul menjalinkan diri beliau sendiri dengan saya?’

Hadhrat Thalhah berkata, ‘Demi Tuhan, itu memang benar.’

Hadhrat Thalhah pada saat itu berada di sekitar para penentang yang mengepung rumah
‘Utsman.

Para penentang bertanya kepada Hadhrat Thalhah, ‘Apa yang sedang kamu lakukan ini?’

Thalhah menjawab dengan berani dengan mengatakan, ‘Hadhrat ‘Utsman bertanya kepada saya
dengan mengambil sumpah dan hal yang ditanyakan kepada saya pun saya ketahui, lantas apakah
saya tidak boleh memberikan kesaksian atas kebenarannya? Saya tidak bisa berdusta. Apapun yang
ingin kalian lakukan pada saya, silahkan saja.”38

Berkenaan dengan kewafatan Hadhrat Rugayyah dan pernikahan Hadhrat ‘Utsman dengan
Hadhrat Ummu Kultsum diriwayatkan bahwa Abdullah bin Mukannaf bin Haritsah Anshari
meriwayatkan, ketika Rasulullah (saw) berangkat untuk perang Badr, Rasulullah (saw) meninggalkan
Hadhrat ‘Utsman bersama putri beliau (saw), Hadhrat Rugayyah yang saat itu tengah sakit. Hadhrat
Rugayyah wafat pada hari ketika Hadhrat Zaid bin Haritsah berangkat pulang ke Madinah membawa
kabar suka kemenangan perang Badr kepada Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) menetapkan bagian
harta ghanimah perang Badr untuk Hadhrat ‘Utsman. Bagian beliau sama banyaknya dengan sahabat

37 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (07 &adwall - ¥ = - e 0 2esa - s _S) liihall) Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon:
Dar lhya al-Turath al-‘Arabi, 1996], p. 31.

38 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (1A &adwall - ¥ = - e (0 2esa - s _S) iliihall) bahasan Dhikr ma Qila li Uthman fi al-Khud‘a (S
ped JB Loy ¢ ol & ldial Jd ), Vol. 3, nomor 2724, p. 38 [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al-¢Arabi, 1996]. Tercantum juga dalam
Kanzul ‘Ummal (J=3Y15 J) &Y ¢ 8 Jlead) 55), jilid ke-13 (e I Aladll), bahasan keistimewaan Dzun Nurain ‘Utsman radhiyallahu ‘anhu
(e Al oy e o e oy i 63 Jild), nomor 36166; tercantum juga dalam Kitab As-Sunnah li Ibnu Abi 'Ashim: ¢s el sz umﬂ‘ £ fe
o 3 2Khe JA5 08 ML, o 3 G W 06 g agde 4l Loa alll 5y 3 Al U Al NG (06 a3 108 Al igal (068 canitls e s fad B B (e
ade Al Lo all (355 006 58 DU Q) i G g a0 i 2 Aale 088 (5815 A 8 55 omntls T3y 10065 o b s e Al s Al (35005 385
4038 (he e pile 3 g8 JB 48 138 ol s Penulis Kitab ini ialah Abu Bakar bin Abi 'Ashim Ahmad bin 'Amru bin Dhahhak bin Makhlad asy-
Syaibani (aale o cx S8 s (Sldll dlae o dlaall aale (o 03 5 e 03 2a) atau yang lebih dikenal dengan Ibnu Abi Ashim (a=le i 041) yang
masa hidupnya pada tahun 822-900 M atau 206-287 Hijriah. la seorang ahli Hadits kelahiran Bashrah, Irak dan meninggal di Isfahan.

Diantara gurunya adalah Imam Bukhari dan Abu Hatim ar-Razi.



lain yang ikut pada perang Badr. Setelah kewafatan Hadhrat Rugayyah, Hadhrat Rasulullah (saw)
menikahkan Hadhrat ‘Utsman dengan putri beliau Hadhrat Ummu Kultsum.3®

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan, &8 dseiadi b de Sk A ey deds all o . 2800 O
Rasulullah (saw) bertemu Hadhrat ‘Utsman di pintu masjid dan bersabda, o ‘,:yal Gy 1B Hlis G
WG Jho J& &85 3ldp oy ‘ayJS ‘al &35 48 4l “Utsman! Ini adalah Jibril, mengabarkan kepada
saya untuk menikahkan Ummu Kultsum denganmu dengan besaran mahar seperti yang telah
kauberikan kepada Rugayyah dan seperti perlakuan yang telah kauberikan kepada Rugayyah.™0
Artinya, Allah Ta’ala memerintahkan Hadhrat Rasulullah (saw) untuk menikahkan putrinya yang
selanjutnya dengan Hadhrat ‘Utsman.

Hadhrat Aisyah meriwayatkan, :cyesl a8 JB Olade cpo pgilS ol diul pdusg ade dlll (o (0l 93 L)
A elwg dds dlll o (I Welxd cld Cdadd «AWL gy o SR Olds J )9 (Gl (SR
Joo s 1B Tl Gdg LS ddo L 1JUad e Js-ud AW “Ketika Hadhrat Rasulullah (saw)
menikahkan Ummu Kulstum dengan Hadhrat ‘Utsman, beliau (saw) bersabda kepada Ummu Aiman,
‘Persiapkanlah putri saya Ummu Kultsum lalu antarkan ia ke rumah ‘Utsman dan bunyikanlah duff
(rebana) di hadapannya.” Ummu Aiman melaksanakannya. Tiga hari kemudian Rasulullah (saw)
berkunjung ke rumah Ummu Kultsum dan bersabda, ‘Wahai putriku tersayang, bagaimana kamu
mendapati suamimu (‘Utsman)?’

Ummu Kultsum menjawab, ‘la adalah suami terbaik.”!

Hadhrat Ummu Kultsum tinggal bersama Hadhrat ‘Utsman hingga tahun sembilan Hijriah. Setelah
itu beliau (ra) jatuh sakit kemudian wafat. Rasulullah (saw) menshalatkan jenazahnya kemudian duduk
di samping kuburan beliau. Hadhrat Anas menjelaskan, 4T ade & o -dlil Joiy cdy 593 Eigd
kel Liie &Ealsg ,qu S s 3rd -@i&j “‘Saya telah melihat Nabi yang mulia (saw) tengah
duduk sedemikian rupa di samping kuburan Hadhrat Ummu Kultsum di mana air mata beliau mengalir
deras.”?2

Salah satu riwayat di dalam kitab Shahih Bukhari telah menjelaskan peristiwa ini sebagai berikut:
Hilal telah meriwayatkan dari Hadhrat Anas bin Malik (ra) bahwa beliau mengatakan, Jg<3 u-u bu.q.w

0lands 4ie EGl8 ¢yl Jo Guls ey dke Al Juo Al Jgis5s ehuvg dude alll Lo 4l *Kami ada di

39 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-Turath al-‘ Arabi,
1996], p. 32.

40 Sunan lbni Maajah, Kitab al-Mugaddimah atau Iftitah al-Kitab, Fasl Uthman (ra), nomor 110. Al-Majaalisul Wa’zhiyyah Syarh Ahadits
Khairil Bariyyah min Shahih al-Imam al-Bukhari (2z 3-1 U ole¥) gsa (e Gl i Calal ¢ 5 dlae 5l Gallaall) karya Muhammad bin
Umar as-Sufairi (ol see o 2ea),

41 Ali Muhammad al-Salabi, Sirat Amir al-Momineen Uthman (ra) bin Affan Shakhsiyyatuhu wa Asruh, Ch. 1 [Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma‘rifah, 2006] p. 41; Tarikh Madinah Dimasyq (21z 37-1 (e 2 £,5) Karya Ibnu Asakir ad-Dimasygi ( JSkee Gsl/omeall 0 Sle anldll
Saiell). Anis as-Sari (2 - 11-1 bl uail),

42 Ali Muhammad al-Salabi, Sirat Amir al-Momineen Uthman (ra) bin Affan Shakhsiyyatuh wa Asruh, Ch. 1 [Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma‘rifah, 2006] p. 42; Dzakhair al-‘Uqba karya Ahmad bin ‘Abdullah Muhibbuddin ath-Thabari (4siall - (5 pdall alll se (s deal - sl A3
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saat peristiwa penguburan jenazah putri Rasulullah (saw)’, kemudian beliau mengatakan, “Rasulullah
(saw) tengah duduk di samping kuburan. Kemudian saya melihat air mata mengalir dari mata beliau.3

Tertera di salah satu riwayat bahwa Rasulullah (saw) pada saat kewafatan Hadhrat Ummu
Kultsum bersabda, Staié §5335 &6 suis 58 3 “Seandainya ada lagi putri ketiga yang saya miliki
[setelah kedua putri yang wafat] maka saya akan menikahkannya juga dengan Utsman."4

Hadhrat Ibnu Abbas menjelaskan, of e S ol Oleds 1319 ¢ phawg e AUl o Al Jguy g0
S U i olebio plag dade dlll (o Al Jgasy zag 1B ¢ elug due Al o dll Jgusy iy pgilS
=9 “Tatkala Rasulullah (saw) berlalu dari suatu tempat maka ia melihat Hadhrat Utsman tengah
duduk di sana dan beliau tengah menangis karena kesedihan akibat kewafatan Hadhrat Ummu
Kultsum binti Rasulullah (saw). Saat itu bersama beliau (saw) ada dua sahabat yakni Hadhrat Abu Bakr
dan Hadhrat ‘Umar. Rasulullah (saw) bertanya, Solis b LS W ‘Wahai ‘Utsman, apa yang membuat
Anda menangis?’

Hadhrat ‘Utsman menjawab, ¢ (§yése &U&E’j‘ & Al Jguny b @’d ‘Wahai Rasul Allah (saw), saya
tengah menangis disebabkan hubungan sayé dengan Anda sebagai menantu telah berakhir. Kedua
putri Anda telah wafat.#5 )

Beliau bersabda, (33 €333 8315 dxj Biy Cugad iy Ble suis & 51 oy pudl 5 ¢ s Y
;u.u Bl G ALY 35> ‘Janganlah menangis! Saya bersumpah demi Dzat yang jiwa saya ada dalam
genggaman-Nya. Seandainya saya memiliki seratus putri dan setiap mereka bergantian wafat maka
setelah kewafatannya, akan saya nikahkan setiap mereka dengan Anda hingga tidak ada satu pun
yang tersisa dari seratus itu."6

Bagaimanapun, ini adalah satu ungkapan kecintaan yang berasal dari kedua belah pihak.
Pertama, Hadhrat ‘Utsman yang sedemikian sedih memikirkan hubungan itu, di mana Yang Mulia
Rasulullah (saw) telah kembali menjaganya dan memberikan keyakinan kepadanya bahwa hubungan
tersebut tetap berlangsung.

Pembahasan selanjutnya Insya Allah di kesempatan yang akan datang.

Sebagaimana yang akhir akhir ini saya sampaikan dan sering saya tekankan di setiap Jumat, yaitu
agar memanjatkan doa-doa untuk para Ahmadi di Pakistan; teruslah panjatkan doa-doa untuk para
Ahmadi. Para penentang memang terus berusaha untuk mempersempit ruang kita; namun mereka
tidak mengetahui bahwa ada juga satu wujud di atas sana, ada juga satu wujud Allah Ta’ala, yang
takdir-Nya pun tengah bekerja, dan ruang lingkup-Nya tengah semakin mengelilingi mereka; dan
tatkala ruang lingkup-Nya itu semakin meliputi, maka tidak ada yang dapat lari dari-Nya.

43 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Jana‘iz atau tentang Jenazah, bab man Yadkhulu Qabr al-Mar‘ah (32l 5 (4% (2 (L) atau siapa yang
hendaknya masuk ke liang penguburan mayat perempuan, nomor 1342, Urdu Tarjumah Sahih al-Bukhari Vol. 2, p. 663, Nazarat Isha‘at:
D6 e alll oy ol G e G e S

44 Tuhfatul Ahwadzi (s252Y) 4ia%), Kitab Managib (<8ial GS), bab Managib “Utsman (e 4l o glée on gladie Gilie 3 U); tercantum juga
dalam Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d: Qe G &1 551 425 Uxe {& 3 tercantum juga dalam Majma’uz Zawaid ( asies 0530 sane
1 5), kumpulan bab keutamaan ‘Utsman (e 4l o olie op glaie Gl b el L Gl i) bab pernikahan beliau (4= 4l o) 4535 35 ), nomor
14511 Ly caia g3 486 (gnie ilS o coldie a5 )" alu g adde alll Loa alll J gy JB Glaie cnd Al ala g e alll Loa alll J gus )y iy e Wl :J8 s (o
Jay e alll ge AV aiag),

45 Tarikh Madinah Dimasyq (¥4 z - Ges 4 ) Karya Ibnu Asakir ([ JStee ol ] ox8lall alll s 0 alll daa ol Gl 0 Ao @l ),
Mirqaatul Mafaatih Syarh Misykaat Mashabih (zsiuad sS4 = 5% miid 33 1), bab keutamaan ‘Utsman (A& 41 uay (e (s &),

46 Kanz al-Ummal, Vol. 13, p. 21, Bab Fadha‘il al-Sahabah, Fadha‘il Dhun-Nurain Uthman (ra) bin Affan, Hadith 36201, Dar al-Kutub al-
lImiyyah, Beirut, 2004; Tarikh Madinah Dimasyq (¥4 ¢ - Ges 4u3e &) karya lonu Asakir (] 8Ll alll e o 4l 2 ol Gl o e asddll
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Semoga Allah Ta’ala memberikan pikiran kepada orang-orang tersebut, dan semoga sekarang
pun orang-orang ini bekerja dengan menggunakan pikiran mereka, menjunjung keadilan, dan berhenti
dari melakukan tindakan penekanan dan aniaya yang tidak beralasan. Kemudian, berdoalah juga untuk
orang-orang Ahmadi di Aljazair, semoga mereka senantiasa aman dalam keyakinan mereka. Demikian
juga di beberapa tempat lainnya pun permusuhan terhadap para Ahmadi tengah banyak berlangsung.
Semoga Allah Ta’ala menjaga setiap Ahmadi di setiap tempat dari segala marabahaya.

Setelah shalat saya pun akan menshalatkan beberapa jenazah secara gaib di mana mengenai
mereka saya sampaikan di sini. Yang pertama adalah yang terhormat Maulana Sultan Mahmud
Anwar Sahib, mantan Nazir Islah-o-Irsyad Markaziyyah. Beliau pernah menjadi Nazir Khidmat-e-
Darweshan, dan juga sebagai Nazir Islah-o-Irsyad bagian Rishta Nata. Pada 11 Januari, beliau wafat di
usia sekitar 88 tahun. Inna Lillahi wa Inna llaihi Raji'un. Nama ayahnya adalah Choudhry Muhammad
Din dan nama lbunya adalah Rahmat Bibi. Ayahnya baiat masuk ke dalam Ahmadiyah pada tahun
1928 di tangan Hadhrat Khalifatul Masih Tsani. Hadhrat Maulana Sultan Mahmud Anwar Sahib adalah
anak satu-satunya beliau.

Setelah Maulana Sultan Mahmud Anwar Sahib menempuh pendidikan menengah, di bulan April
beliau mewakafkan diri beliau dan pada tahun 1946 beliau mendaftarkan diri ke dalam Madrasah
Ahmadiyah Qadian. Setelah berdirinya Pakistan beliau belajar di jamiah Ahmadiyah di Ahmad Nagar,
kemudian pada tahun 1952 beliau mengambil ujian Maulwi Fazil dan pada bulan April 1956 beliau
mendapat gelar Shahid dari Jamiah Ahmadiyah.

Beliau menikah dengan Mahmudah Shaukat Sahibah Binti Choudhri Sa’aduddin Sahib. Beliau
dinikahkan oleh Maulana Jalaluddin Shams pada tahun 1960 di kesempatan Jalsah Salanah. Beliau
memiliki empat anak laki-laki dan dua anak perempuan. Salah satu putra beliau adalah Ihsan Mahmud
seorang Waqaf Zindegi yang sekarang tengah berkhidmat di kantor Tahrik Jadid Rabwah.

Penugasan pertama yang terhormat Maulana Sahib adalah di Gujarat. Setelah itu sebagai
murabbi silsilah beliau berkhidmat di berbagai kota di Pakistan. Dari tahun 1974 sampai tahun 1978
beliau pun pernah bertugas di Ghana. Ini adalah masa diwaktu saya pun bertugas di sana, dan saya
melihat bahwa beliau adalah sosok yang sangat ikhlas berkhidmat di sana. Dari tahun 1982 sampai
1983 beliau pernah menjadi Sekretaris Majlis Karpardaz, kemudian pada tahun 1983 beliau diangkat
menjadi Sadr Majlis Karpardaz. Dari tahun 1983 sampai 1998 beliau berkhidmat sebagai Nazir Islah-o-
Irshad Markaziyyah, kemudian setelah itu sampai dengan tahun 2011 beliau berkhidmat sebagai Nazir
Khidmat-e-Darweshan. Kemudian dari tahun 2011 sampai 2017 beliau menjadi Nazir Rishta Nata dan
karena menderita sakit maka pada tahun 2017 beliau pensiun.

Beliau memiliki kemampuan bertablig, kemampuan bercakap-cakap dengan orang lain dan
kemampuan beliau menyampaikan ceramah pun sangat baik. Banyak sekali peristiwa tentang
hubungan beliau dengan berbagai lapisan orang, tentang diskusi-diskusi beliau bersama para ulama
perihal akidah dan bagaimana jawaban-jawaban ampuh yang beliau sampaikan. Beliau adalah sosok
penceramah yang luar biasa sebagaimana telah saya sampaikan. Beliau menjadikan para
pendengarnya larut dalam ceramah beliau.

Para murabbi yang bekerja bersama-sama beliau pun menuliskan demikian, “Beliau adalah sosok
yang selalu merangkul kami dalam bertugas. Setiap mereka menuliskan bahwa beliau senantiasa
memperlakukan mereka dengan sangat kasih sayang. Beliau sosok yang mendirikan tahajjud dan
berbagai ibadah, dan kepada setiap orang, juga kepada para murabbi, beliau secara khusus selalu
mengingatkan kepada tahajjud dan ibadah. Beliau memiliki standar yang sangat luar biasa dalam hal
kesetiaan dan ketaatan terhadap khilafat. Ada juga ujian yang menimpa beliau, di masa Khilafat



keempat, tetapi beliau melalui masa tersebut dengan ketaatan yang sempurna, dan beliau pun telah
berkhidmat meski sebagai bawahan.”

Bahkan ada seseorang juga yang mengatakan, “Anda dulu adalah seorang Nazir namun sekarang
Anda bekerja sebagai bawahan Nazir’, maka beliau mengatakan, “Beberapa murabbi pun menuliskan
ini kepada saya dan salah satu putri saya pun menuliskan ini, maka saya menjawab, ‘Khalifa-e-waqt
lebih mengetahui siapa dan dimana yang lebih dibutuhkan. Saya telah mewakafkan diri saya, jadi
silahkan saja jika saya pun diperintahkan untuk menyapu. Saya akan melakukan apa saja yang khalifa-
e-waqt perintahkan.” Maka kemudian Allah Ta’ala pun memberikan keadaan yang lebih baik dan saya
meyakini contoh kesetiaan dan ketaatan beliau yang sempurna telah sampai pada corak pengabulan.
Kemudian beliau pun menjadi salah satu anggota Sadr Anjuman Ahmadiyah dan juga menjadi Nazir.
Dimanapun beliau berkhidmat, beliau selalu memperlihatkan contoh pengkhidmatan dan ketaatan yang
sempurna kepada Amir setempat; baik saat beliau di Karachi atau di tempat-tempat lainnya.

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan ampunan dan belas kasih kepada beliau dan semoga
keturunan beliau pun dianugerahkan taufik untuk melanjutkan kebaikan-kebaikan beliau.

Beliau juga telah melakukan beberapa pekerjaan keilmuan di mana ada beberapa karya tulis
beliau. salah satu buku karya beliau adalah “Mendirikan keagungan kalimat shahadat adalah identitas
seorang Ahmadi”. Buku beliau yang kedua adalah “Keberadaan Allah Ta’ala, Hadhrat Muhammad
Mustafa sallallahu ‘alaihi wasallam, Al-Quran Karim, dan Ka'bah”. Kemudian ada satu buku beliau
“tentang masalah jumlah anggota Jemaat®, kemudian buku “Sebab-sebab kegagalan dalam penerapan
syariat”, kemudian satu buku beliau “Hukuman bagi penghina kenabian”.

Demikianlah tulisan-tulisan karya beliau. Beliau pun telah mengerjakan pekerjaan-pekerjaan
keilmuan. Sebagaimana telah saya katakan, beliau adalah sosok yang bekerja dengan sangat luar
biasa. Semoga Allah Ta’ala memperlakukan beliau dengan belas kasih dan ampunan.

Jenazah kedua adalah Maulana Muhammad ‘Umar Sahib yang pernah menjadi Nazir Islah-o-
Irsyad Markaziyyah Qadian, yang merupakan putra P.K. Ibrahim Sahib. Pada tanggal 21 Januari beliau
pun telah wafat di usia 87 tahun. Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. Aimarhum berasal dari Kerala.

Ayah beliau yaitu Ibrahim Sahib, dahulu merupakan salah satu penentang dan musuh jemaat
yang besar. Sepuluh tahun sebelum kelahiran Maulana Sahib, ayah beliau pindah ke Bombay
[Mumbai] untuk berdagang. Pada masa itu, di kota Bombay banyak Ahmadi yang melakukan
perdagangan. Di Bombay, ada beberapa Ahmadi yang berasal dari Malabar yang melakukan
pertemuan dengan beliau sehingga terjadi pertukaran pikiran mengenai ajaran-ajaran Ahmadiyah, dan
pada tahun 1924 tatkala Hadhrat Khalifatul Masih Tsani datang ke kota Bombay, beliau mendapatkan
karunia untuk baiat masuk ke adalam silsilah jemaat ini di tangan Hudhur yang penuh berkat. Setelah
itu, beliau pun mendapatkan taufiq untuk berziarat ke Qadian.

Maulana ‘Umar Sahib datang ke Qadian pada tahun 1954 di masa Madrasah Ahmadiyah kembali
dibuka setelah peristiwa Partisi India. Pada 1955 beliau masuk ke Madrasah Ahmadiyah. di tahun
1961, setelah beliau lulus dari Madrasah Ahmadiyah dan ujian Maulwi Fazil dari Universitas Punjab,
beliau mengajar hingga satu tahun lamanya di Madrasah Ahmadiyah. Saat masa pendidikan, atas
keinginan dari sosok sahabat Hadhrat Masih Mau'ud ‘alaihissalam, yaitu Hadhrat Bhai Abdurrahman
Sahib Qadiani, beliau mendapatkan karunia untuk memperdengarkan Al-Quran Karim setiap hari di
waktu subuh hingga sekitar satu tahun lamanya di rumah beliau (ra). Pada tahun 1962 beliau memulai
rangkaian pengkhidmatan beliau di lapangan pertabligan. Beliau telah berkhidmat di banyak kota besar
di Hindustan dan beliau terus berkhidmat sebagai seorang muballig yang sangat berhasil. Beliau
banyak memberikan ceramah-ceramah di berbagai pertemuan pertabligan. Beliau ikut serta di



perdebatan Yadgir. Kemudian sesuai dengan petunjuk khas dari Hadhrat Khalifatul Masih ar-Rabi’
rahimahullah, beliau ikut dalam perdebatan bersejarah di Coimbatore yang berlangsung hingga
sembilan hari berturut-turut, dimana Maulana Dost Muhammad Shahid Sahib dan wakil pusat Hafiz
Muzaffar Sahib pun ikut serta saat itu; secara khusus beliau telah bekerja sangat baik dengan mereka.

Hadhrat Khalifatul Masih ar-Rabi’ (keempat) rahimahullah yang dalam salah satu khotbah beliau
pernah bersabda tentang hasil pekerjaan yang telah beliau jalankan di suatu tempat, “Ada beberapa
Jemaat di mana hanya ada seorang Ahmadi yang dengan segera memikul segenap beban sendirian
dan ia menerjemahkan kemudian menyebarkannya secara luas - yakni menterjemahkan khotbah-
khotbah dan segera menyebarkannya — dan dengan karunia Allah Ta’ala di jemaat-jemaat yang seperti
demikian telah terjadi kemajuan yang besar karena mereka [para anggota] mendapatkan khotbah
Khalifa-e-Waqt secara cepat dan anggota jemaat kita pun segera mengetahui apa yang tengah terjadi.”

Di India selatan banyak Jemaat yang tidak mengerti bahasa Urdu dan di sana ada maulwi
Muhammad ‘Umar Sahib mubalig silsilah kita di mana Allah Ta'ala telah sedemikian rupa
menganugerahkan semangat kepadanya akan hal ini. Seketika telinga beliau mendengar, saat itu juga
beliau segera menterjemahkannya dan langsung menyebarkannya hingga segenap anggota jemaat.
Walhasil beliau melaksanakan pekerjaan ini dengan sangat kerja keras.

Beliau pun mendapatkan karunia untuk berkhidmat di Palestina hingga satu tahun lamanya.

Beliau terus mendapatkan taufik untuk menerjemahkan Al-Quran Karim dan banyak buku-buku
Hadhrat Masih mau’ud ‘alaihissalam ke dalam bahasa Malayalam dan bahasa Tamil.

Di tahun 2007, tatkala saya mengangkat beliau sebagai Nazir Islah-o-Irsyad Markaziyyah —
kemudian saya mengangkat beliau sebagai Additional Nazir Islah-o-Irsyad Ta'limul Quran dan Waqaf
Arzi, kemudian beliau pun mendapatkan taufik untuk berkhidmat sebagai Naib Nazir A'la — beliau
menjalankan seluruh pengkhidmatan dengan sangat baik.

Setelah lulus dari Madrasah Ahmadiyah, secara keseluruhan, beliau telah mendapatkan taufik
untuk mengkhidmati jemaat ini hingga 53 tahun lamanya.

Di antara yang ditinggalkan antara lain empat orang putri dan menantu serta banyak cucu dan
cicit. Beliau “gila” dalam pengkhidmatan terhadap Jemaat. Ketika melakukan perjalanan pribadi
bersama keluarga pun selama perjalanan beliau terus sibuk dalam pekerjaan-pekerjaan Jemaat,
khususnya penerjemahan dsb.

Bapak Amir Nasional Sri Lanka menulis, “Dalam sejarah Jemaat Ahmadiyah Srilanka beliau akan
selalu dikenang sebagai masa keemasan. Ketika kedatangan beliau sebagai Mubaligh Markazi pada
tahun 1978 di masa Kekhalifahan Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsalits (rh) dengan karunia Allah Ta’ala
dengan semangat kerohanian baru, secara luar biasa nampak perbaikan dan perubahan suci dalam
Jemaat dan Almarhum memberikan pengkhidmatan yang luar biasa di sana.

Pada 1994 di sebuah gedung besar milik Ramakrishna di Colombo, Almarhum menyampaikan
sebuah pidato yang sangat luar biasa mengenai perdamaian dan persatuan yang mana lebih dari 400
orang hadir untuk menyimaknya. Khususnya, pemimpin nasional gerakan Ramakrishna dan Menteri
Kebudayaan Hindu, yang terhormat Devaraj sangat terkesan setelah menyimak pidato Almarhum dan
sangat memuji Almarhum karena dalam pidatonya Almarhum membuktikan kebenaran Hadhrat
Rasulullah (saw) dengan membacakan kutipan referensi dari Gita sehingga pidato bersejarah beliau
tersebut hari ini pun masih populer di kalangan mereka.4?

47 Bhagawadgita (Sanskerta: HiTdq TIIdl; Bhagavad-gita) adalah sebuah bagian dari Mahabharata yang termasyhur, dalam bentuk dialog

yang dituangkan dalam bentuk syair. Dalam dialog ini, Sri Krishna [yang dalam pandangan Jemaat, beliau adalah utusan Tuhan] adalah



Beliau menerjemahkan empat buku Hadhrat Masih Mau'ud (as) ke dalam bahasa Tamil dan
menulis tujuh buku dengan berbagai tema dalam bahasa Tamil. Di negara bagian Tamil Nadu beliau
memulai penerbitan majalah Jemaat bernama ‘Samadana Waziri’ dan dari sana menyebarluaskannya
ke negara-negara bagian yang lain hingga jangka waktu yang lama.

Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhum dan meninggikan
derajatnya. Semoga putra putri Aimarhum diberikan taufik untuk dapat senantiasa menjalin ikatan
dengan Jemaat dengan penuh kesetiaan.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Habib Ahmad Sahib, Mubaligh Jemaat yang merupakan
putra Muhammad Ismail Sahib dari Fakri Area, Rabwah. Almarhum wafat pada 25 Desember di
Islamabad disebabkan serangan jantung di usia 64 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.

Pada 1979 beliau lulus dari Jamiah. Setelah itu beliau mendapatkan taufik bertugas di beberapa
kabupaten di Pakistan. Pada tahun 1989 hingga 2003 beliau mendapatkan taufik berkhidmat di Nigeria.
Di masa tersebut dari Septermber 1998 hingga Oktober 2000 beliau menjabat sebagai Amir dan
Missionary In Charge Nigeria. Beliau menjalankan pengkhidmatannya dengan penuh kerendahan hati.
Selain tugas-tugas kantor, beliau juga mengerjakan tugas-tugas tarbiyat di lingkungan beliau dengan
sangat baik.

Di antara yang ditinggalkan selain istri terdapat juga tiga orang putri dan dua orang putra. Semoga
Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada beliau dan memberikan taufik kepada anak
keturunan beliau untuk dapat selalu menegakkan hubungan dengan Jemaat dengan penuh kesetiaan.

Jenazah selanjutnya yang terhormat Badruzzaman Sahib yang merupakan karyawan di
Wakalat Mal UK dalam jangka waktu yang lama. Beliau wafat pada 3 Januari. Inna lillaahi wa innaa
ilaihi roojiuun. Beliau seorang karyawan yang tulus dan pekerja keras. Beliau lahir di Amritsar pada
1944. Beliau seorang Ahmadi keturunan. Ketika masih bekerja di pemerintah beliau juga mendapatkan
taufik berkhidmat di Khuddamul Ahmadiyah sebagai Qaid Daerah Quetta. Kemudian beliau juga
menjadi Nazim Ansharullah Balocistan. Pada 1986 beliau juga menghadapi kasus persidangan
dikarenakan kejemaatan beliau yang karenanya beliau juga dipenjara di jalan Allah. Beliau juga
berkhidmat di Wakalat Mal Awwal Rabwah dari tahun 1995 hingga 1999.

Beliau pindah ke London lalu mendapatkan taufik berkhidmat di Ragim Press dan kemudian di
Additional Wakalat Mal London selama 17 tahun. Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan
rahmat-Nya kepada Almarhum.

Jenazah selanjutnya yang terhormat Manshur Ahmad Tahsin Sahib, putra dari Maulwi
Muhammad Ahmad Naim Sahib, Mubaligh dan karyawan Jemaat di departemen Ihtisab Nazarat Umur
Amah Rabwah. Beliau datang kepada anaknya di London. Beliau wafat pada 30 Desember di usia 70
tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.

Beliau mendapatkan taufik untuk mengkhidmati agama di berbagai kantor sebagai karyawan
Jemaat selama kurang lebih 25 tahun. Seorang yang sangat ramah, saleh dan penuh kasih sayang.

pembicara utama yang menguraikan ajaran-ajaran filsafat vedanta, sedangkan Arjuna, murid langsung Sri Kresna yang menjadi
pendengarnya. Secara harfiah, arti Bhagavad-gita adalah "Nyanyian Sri Bhagawan" (Bhaga = kehebatan sempurna, van = memiliki,
Bhagavan = Yang memiliki kehebatan sempurna, ketampanan sempurna, kekayaan tak terbatas, kemahsyuran abadi, kekuatan tak terbatas,
kecerdasan tak terbatas, dan ketidakterikatan sempurna, yang dimiliki sekaligus secara bersamaan). Syair ini merupakan interpolasi atau
sisipan yang dimasukkan kepada "Bhismaparwa". Adegan ini terjadi pada permulaan Baratayuda, atau perang di Kurukshetra. Saat itu
Avrjuna berdiri di tengah-tengah medan perang Kurukshetra di antara pasukan Korawa dan Pandawa. Arjuna bimbang dan ragu-ragu
berperang karena yang akan dilawannya adalah sanak saudara, teman-teman dan guru-gurunya. Lalu Arjuna diberikan pengetahuan sejati

mengenai rahasia kehidupan (spiritual) yaitu Bhagawadgita oleh Sri Krishna yang berlaku sebagai sais Arjuna pada saat itu.



Seorang yang sangat mencintai Khilafat dan juga selalu menasihatkan mengenai hal ini kepada orang
lain. Beliau biasa menyelesaikan berbagai urusan dengan penuh kesabaran dan ketelatenan.
Biasanya, urusan-urusan yang sulit diserahkan kepada beliau dan terkadang kedua belah pihak datang
ke kantor dengan diliputi kemarahan, namun dengan kecintaan dan kasih sayangnya beliau
mengendalikan emosi dan kemarahan mereka dan permasalahan dapat diselesaikan.

Beliau sedemikian rupa bersemangat dalam mengkhidmati Jemaat sehingga istri beliau menulis
bahwa suatu ketika dilaksanakan walimah putri beliau, Dokter Fariah Manshur, pada hari tersebut pagi-
pagi beliau bersiap untuk pergi ke kantor, istri beliau mengatakan bahwa hari ini di rumah ada
pernikahan, ambillah cuti. Beliau menjawab, “Undangannya jam 2, apa perlunya menyia-nyiakan
waktu. Sekarang saya akan pergi ke kantor dan pada waktunya nanti akan pulang.”

Beliau bersikap hormat kepada para atasan. Jika berbeda pendapat dalam suatu perkara maka
beliau selalu menyampaikan pendapatnya dengan memperhatikan adab.

Diantara yang ditinggalkan antara lain istri beliau, Rakhshinda Sahibah, dua orang putra dan dua
orang putri. Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada Almarhum.

Saya mengenal beliau sejak kecil. Beliau teman sekolah saya. Saya selalu melihat beliau sebagai
seorang yang sangat sopan, humoris, tidak pernah marah, tidak pernah bertengkar dan hal-hal ini
bertahan dalam diri beliau hingga akhir hayatnya yang karenanya kemudian sifat-sifat ini juga
memberikan peranan penting dalam mendamaikan orang-orang.

Jenazah selanjutnya Dokter Idi Ibrahim Mawanga Sahib dari Tanzania yang wafat pada 9
Desember di usia 73 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Beliau berhasil masuk di Fakultas
Kedokteran Universitas Makerere, Uganda dan dengan karunia Allah meraih kehormatan sebagai
Dokter Ahmadi lokal pertama di Afrika Timur. Pak Dokter mendapatkan taufik baiat di usia masih muda.
Sejak masa sekolah pun beliau biasa ikut serta dalam acara-acara keagamaan. Dikarenakan begitu
banyaknya tuduhan-tuduhan terhadap Jemaat Ahmadiyah dari mereka yang menamakan diri Ulama, di
dalam hati beliau timbul ketertarikan untuk mengetahui mengenai Jemaat. Pada waktu itu beliau
bertemu dengan Mubaligh Jemaat Syekh Abu Thalib Sandi Sahib yang juga masih kerabat beliau.
Ketika Almarhum berbincang dengan beliau mengenai tuduhan-tuduhan tersebut, Syekh Sahib tidak
hanya menjawab tuduhan-tuduhan yang dibuat-buat tersebut, melainkan juga memperlihatkan
terjemahan Al-Quran dalam bahasa Swahili dan buku-buku lainnya yang diterbitkan oleh Jemaat
Ahmadiyah. Setelah mempelajari buku-buku tersebut Dokter Sahib baiat. Dengan karunia Allah beliau
memenuhi janji baiatnya hingga nafas terakhir beliau.

Setiap saat beliau sibuk menyampaikan pesan Islam dan Ahmadiyah kepada orang-orang dari
setiap golongan. Beliau sering membawa dalam tasnya buku-buku dan majalah-majalah Jemaat ke
pasar lalu menjualnya. Orang-orang bertanya kepada beliau, “Anda ini seorang Dokter, mengapa
berjualan buku di sini?”

Beliau memberikan jawaban dengan riang, “Ketika berada di rumah sakit, saya sedang mengobati
tubuh, sedangkan saat ini saya sedang mengobati ruh. Keduanya itu tidak bisa dipisahkan dan tidak
juga salah satu darinya bisa diabaikan.”

Beliau sangat mencintai Khilafat dan memiliki hubungan yang kuat dengannya. Beliau
membesarkan anak-anaknya dengan cara Islami. Beliau memberikan perhatian khusus pada ta’lim dan
tarbiyat dan juga memperhatikan pelaksanaan shalat berjamaah di rumah bersama anak-anak. Beliau
membuat sebuah perpustakaan di rumah yang di dalamnya di samping buku-buku dari bidang
keilmuan lain, tersimpan juga buku-buku Jemaat. Beliau selalu berdoa supaya anak keturunan beliau
tetap tegak pada Ahmadiyah, yakni Islam hakiki dan menasihatkan hal ini juga kepada orang lain.



Beliau sendiri melekat dengan Jemaat, demikian juga semua anak-anak beliau pun melekat dengan
Jemaat dan mewarisi karakter baik ayahnya.

Semoga Allah Ta’ala senantiasa melekatkan mereka dan memenuhi doa-doa dan keinginan-
keinginan baik ayah mereka dan semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada
Dokter Sahib dan meninggikan derajatnya.

Jenazah selanjutnya Sughra Begum Sahibah, istri dari Din Muhammad Sahib Nangali,
Darwesh Qadian. Beliau wafat pada 6 Januari di usia 85 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
roojiuun. Beliau adalah putri dari sahabat Hadhrat Masih Mau'ud (as), Hadhrat Hakim Muhammad
Ramadhan Sahib. Beliau seorang wanita salehah yang disiplin dalam shalat dan puasa, dawam
melaksanakan tahajud, ramah terhadap tamu, penyabar, seorang yang bersyukur, pekerja keras,
penuh simpati dan banyak lagi keistimewaan-keistimewaan lainnya. Beliau memiliki jalinan kecintaan
yang kuat dengan Khilafat. Hingga bertahun-tahun beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai
Sekretaris Khidmat Khalg di Lajnah Imaillah. Almarhumah seorang Mushiah. Di antara yang
ditinggalkan antara lain dua orang putra dan dua orang putri. Seorang putra beliau, Bashiruddin Sahib
mendapatkan taufik berkhidmat hingga 40 tahun. Putra beliau lainnya, Muniruddin Sahib, saat ini
berkhidmat di Nizam Ta’miraat di Qadian. Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya
kepada Almahumah dan memberikan taufik kepada anak keturunan Almarhumah untuk dapat
meneruskan kebaikan-kebaikannya.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Choudry Karamatullah Sahib yang wafat pada 26
Desember di usia 95 tahun. Almarhum adalah cucu dari sahabat Hadhrat Masih Mau’ud (as), Hadhrat
Choudry Syah Din Sahib dari Ghatialia yang mendapatkan taufik baiat pada kesempatan kedatangan
Hadhrat Masih Mau'ud (as) ke Sialkot. Almarhum seorang yang berfitrat baik, tulus, penuh kecintaan,
peduli dengan orang-orang miskin dan memperhatikan orang-orang yang membutuhkan. Dalam setiap
keadaan beliau selau bersyukur. Beliau sosok yang tulus.

Putra beliau Sahil Sahib menulis, “Keramahan terhadap tamu merupakan sifat beliau yang
menonjol dan ini khususnya nampak pada saat para Wagqafin Zindegi datang ke Badin, Sindh dalam
rangka kunjungan. Beliau mendapatkan taufik berkhidmat di Furgan Force. Dari 1983 hingga 2018
beliau berkhidmat sebagai sukarelawan di kantor Alfazl International. Beliau memberikan rumahnya
untuk digunakan acara-acara Jemaat dan di rumah beliau yang sekarang pun satu bagiannya dibangun
sebagai Shalat Center. Putri-putri beliau pun melakukan pengkhidmatan mereka terhadap Jemaat,
demikian juga putra-putra beliau. Seorang cucu beliau Farhad Ahmad adalah seorang mubaligh yang
berkhidmat di UK di bidang Pers dan Media.”

Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhum dan memberikan
taufik kepada anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan beliau.

Jenazah selanjutnya, Chaudry Munawwar Ahmad Khalid Sahib dari Jerman yang wafat
pada 20 Agustus di usia 85 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Almarhum memiliki
ikatan yang mendalam dengan nizam Jemaat dan ikut serta dengan sekuat tenaga dalam upaya-upaya
pertablighan dan tarbiyat dan di Jerman beliau mendapatkan taufik untuk berkhidmat sebagai Ketua
Jemaat dan Sekretaris Umum dalam periode yang berbeda-beda. Beliau juga mendapatkan taufik
berkhidmat di Ansharullah pada berbagai jabatan kepengurusan. Selain itu, ketika beliau di Pakistan, di
sana beliau mendapatkan taufik bekerja sebagai Manajer di lahan-lahan milik Tahrik Jadid. Beliau
memiliki ikatan yang mendalam dan tulus dengan Khilafat. Di antara yang ditinggalkan, selain istri
beliau terdapat 5 orang putra dan 6 orang putri.



Selanjutnya, Nashirah Begum Sahibah, istri Ahmad Shadiq Tahir Mahmud, sabiq Mubaligh
Bangladesh yang wafat pada 28-27 November. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Almarhumah
adalah putri yang terhormat Maulwi Muhammad Shadiq Sahib, mantan Amir Nasional. Almarhumah
disiplin dalam shalat dan puasa, rajin berdoa, ramah terhadap tamu, penyabar, banyak bersyukur,
seorang wanita yang salehah. Pada bulan Ramadhan beliau biasa menilawatkan Al-Quran secara
dawam dan mengkhatamkannya. Selain itu, beliau memiliki keistimewaan-keistimewaan dan kebaikan-
kebaikan lainnya. Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhumah.

Jenazah selanjutnya, Rafiuddin Bath Sahib. Beliau wafat pada 6 Desember di usia 92 tahun.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Beliau adalah putra dari Hadhrat Maulwi Khair Din Sahib, sahabat
Hadhrat Masih Mau’ud (as). Dengan karunia Allah Ta’ala beliau mendapatkan taufik ikut serta dalam
Nizam Wasiyat sejak masih muda. Beliau mendapatkan kesempatan mengkhidmati Jemaat di berbagai
tempat. Beliau adalah Ketua Jemaat Baddomalhi, Kabupaten Narowal dan Amir Halgah Wah Cantt.
Beliau tengah menjabat sebagai Amir Halgah dan juga Ketua Jemaat Wah Cantt. Beliau juga
mendapatkan kehormatan pernah dipenjara di jalan Allah. Di antara yang ditinggalkan antara lain
empat orang putri dan satu orang putra dan seorang menantu beliau, Nasim Ahmad Sahib tengah
mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Mubaligh di Nigeria. Semoga Allah Ta'ala memberikan
ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhum, meninggikan derajat para Almarhum dan memberikan
kepada mereka tempat di sisi orang-orang yang mereka cintai. Sebagaimana telah saya sampaikan,
setelah salat saya akan melaksanakan shalat jenazah gaib mereka.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 103, Khulafa’ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 02)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 29 Januari 2021 (Sulh 1400 Hijriyah
Syamsiyah/16 Jumadil Akhir 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom
of Britain/Britania Raya).

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa’ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (OLZ.E- & f:lzsi’c) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Ghazwah (perang atau ekspedisi militer) yang mana Hadhrat ‘Utsman (ra) ikut ambil bagian atau
ditetapkan oleh Nabi (saw) ikut ambil bagian. Ghazwah Badr (Pertempuran Badr): secara fisik tidak ikut
ambil bagian karena merawat istri yang sakit sesuai perintah Nabi (saw) namun ditetapkan sebagai
Ahlu Badr dan mendapat ghanimah.

Pertempuran Ghathfan: Penjelasan Rinci Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khatamun
Nabiyyin. Hadhrat ‘Utsman (ra) tidak ikut ambil bagian karena mendapat tugas sebagai Amir di
Madinah (Pejabat sementara pemimpin Madinah) sesuai perintah Nabi (saw).

Keikutsertaan Hadhrat ‘Utsman (ra) dalam perang Uhud. Beberapa Kejadian Selama Pertempuran
Uhud: Penjelasan Rinci Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin.
Kepungan kaum Quraisy di empat penjuru pasukan Muslim. Peranan isu hoax yang dilancarkan pihak
Quraisy tentang kesyahidan Nabi Muhammad (saw) dalam mencerai-beraikan barisan Muslimin dan
mematahkan semangat mereka. Terbaginya kaum Muslim menjadi tiga golongan: mengundurkan diri
dari peperangan dan pulang ke Madinah (paling sedikit), berhenti bertempur dan bersedih di sudut
tempat dan golongan ketiga ialah tetap bertempur. Penyebutan riwayat tentang Hadhrat ‘Utsman (ra)
dan Hadhrat ‘Umar (ra) yang termasuk bersedih mendengar kabar kesyahidan (terbunuhnya) Nabi
Muhammad (saw) dan berhenti bertempur serta duduk di suatu tempat. Pembahasan rinci tentang
Hadhrat ‘Umar (ra) akan dilakukan pada waktunya. Serial khotbah tentang beliau (ra).

Penjelasan Rinci Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin. Peranan
istimewa Hadhrat ‘Utsman (ra). Akhirnya, sesuai usulan Hadhrat ‘Umar (ra), diutus sebagai duta
Muslim ke Makkah dengan pertimbangan kepribadiannya dan asal-usul kabilahnya Banu Umayyah bin
‘Abdu Syams yang berpengaruh di Makkah dan sanggup menjamin keamanannya. Hal mana berbeda
dengan utusan sebelumnya dan keadaan Hadhrat ‘Umar (ra). Silih berganti duta-duta Quraisy
mendatangi perkemahan kaum Muslimin. Baiatur Ridhwan (Janji Kesetiaan) atau Baiat di bawah pohon
dan latar belakangnya menurut penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra). Perjanjian Hudaibiyah dan
rinciannya. Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra) insya Allah dilanjutkan
di Jumat-Jumat mendatang.

Himbauan untuk Doa: khususnya bagi para Ahnmadi di Pakistan.

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Saya akan menyampaikan tentang keikutsertaan Hadhrat ‘Utsman (ra) dalam berbagai perang.
Sebagaimana telah disampaikan tentang perang Badr bahwa Hadhrat ‘Utsman (ra) tidak bisa ikut
perang Badr karena istri beliau Hadhrat Rugayyah binti Rasulullah (saw) sakit keras. Oleh sebab itu,
Rasulullah (saw) memerintahkan beliau tinggal di Madinah untuk merawatnya dan menetapkan beliau
seperti orang-orang yang ikut perang badar. Oleh sebab itulah Rasulullah (saw) menetapkan beliau (ra)
mendapatkan bagian dalam harta ghanimah dan pahala layaknya orang-orang yang ikut perang Badr.48

Ghazwah Ghathfan terjadi pada bulan Muharam atau Shafar tahun ke-3 Hijrah. Ketika Rasulullah
(saw) berangkat menuju daerah Najd untuk ghazwah (perang) Ghathfan, beliau (saw) menetapkan
Hadhrat ‘Utsman (ra) sebagai Amir di Madinah. Maka dari itu, Hadhrat ‘Utsman juga tidak ikut dalam
perang itu.4°

Berkaitan dengan perang itu Hadhrat Mirza Basyir Ahmad sahib (ra) menjelaskan, “Sebagian
kabilah Banu Ghathfan yaitu orang-orang dari kabilah Banu Tsa’labah dan Banu Muharib atas usulan
pergerakan dari Da’tsur bin Harits, salah seorang ahli perang yang terkenal diantara mereka, mulai
berkumpul di sebuah tempat di Najd yaitu di daerah Dzi Amr dengan niat menyerang Madinah secara
tiba-tiba.®® Namun karena Rasulullah (saw) selalu mencari kabar terbaru tentang pergerakan-
pergerakan musuh-musuhnya sehingga beliau mengetahui niat buruk mereka tepat pada waktunya.
Lalu beliau layaknya seorang Jendral yang selalu siaga berangkat bersama 450 sahabat dari Madinah
pada akhir Muharram tahun ke-3 Hijriyyah atau awal bulan Safar tahun berikutnya, yaitu ke-4 Hijriyyah
untuk menghadang (musuh) dan dengan cepat beliau (saw) sampai dekat daerah Dzi Amr.5' Ketika
musuh mengetahui kedatangan beliau (saw), mereka segera berhamburan lari menyelamatkan diri ke
atas pegunungan sekitar situ sehingga ketika umat Muslim sampai di Dzi Amr di situ sudah kosong.

Namun seorang badwi dari Banu tsa’labah yang bernama Jabbaar ditangkap oleh laskar Islam
dan dia ditahan lalu dibawa kepada Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) menanyakan padanya tentang
situasi. Sehingga diketahui bahwa seluruh orang dari kaum Banu Tsa'labah dan Banu Muharib
berlindung di atas pegunungan dan mereka tidak akan datang ke medan terbuka menghadapi laskar
Islam.52 Terpaksa Rasulullah (saw) memerintahkan untuk kembali. Namun stidaknya ada faedah dari
ghazwah itu bahwa ancaman yang saat itu datang dari Banu Ghathfan sementara ditangguhkan.”3

Perang Uhud terjadi pada bulan Syawal tahun ke-3 Hijriyah. Hadhrat ‘Utsman ikut dalam
perang Uhud. Dua perang sebelumnya beliau (ra) tidak ikut, namun dalam perang Uhud beliau ikut.
Pada saat perang Uhud berlangsung, sekelompok sahabat kocar-kacir kesana-kemari ketika ada
serangan mendadak dan mendengar kabar syahidnya Rasulullah (saw) sehingga saat itu hanya

48 Sharh Zurgani ala al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 2, p. 334, Ghazwat Badr, Dar al-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1996.

49 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 3, Uthman bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1990], 41.
50 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 266, Ghazwatu Rasilillahi (saw) Ghatafan, Daru Ihya’it-Turathil-‘ Arabi,
Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

51 Perihal jumlah pasukan Muslim terdapat dalam Kitab At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 266, Ghazwatu
Rasulillahi (saw) Ghatafan, Daru Ihya’it-Turathil-‘Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996). Perihal tanggal kejadian tercantum dalam
dua versi yaitu dalam As-Siratun-Nabawiyyah, By Abt Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 513, Ghazwatu Dhi Amrin, Darul-
Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001) dan dalam At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 266,
Ghazwatu Rastlillahi (saw) Ghatafan, Daru Ihya’it-Turathil-Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

52 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abti Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 513, Ghazwatu Dzi Amrin, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut,
Lebanon, First Edition (2001); * At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 266, Ghazwatu Rasilillahi (saw) Ghatafan,
Daru Ihya’it-Turathil-‘ Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

53 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin (Seal of the Prophets - Volume I11), Ghazwah of Dhi ‘Amr -
Muharram 3 A.H. or Safar 4 A.H., p. 463



sekelompok kecil sahabat sejumlah 12 orang yang tersisa bersama Rasulullah (saw). Hadhrat ‘Utsman
termasuk dalam kelompok orang yang sebelumnya disebut (kocar-kacir atau tercerai-berai).5*

Pada waktu umat Islam telah memperoleh kemenangan atas laskar quresh dan mereka mulai
mengumpulkan harta ghanimah maka 50 pemanah yang diperintahkan oleh Rasulullah (saw) untuk
tidak meninggalkan posisinya, meninggalkan posisinya setelah melihat kemenangan mereka. Padahal
Rasulullah (saw) melarang keras mereka untuk tidak meninggalkan posisinya. Khalid bin walid - yang
saat itu belum masul Islam — melihat pemandangan ini melancarkan serangan pada umat Islam dari
situ. Serangan itu begitu tiba-tiba, sporadis dan sedemikian rupa kerasnya sehingga umat Islam kocar-
kacir. Nama Hadhrat ‘Utsman juga disebutkan termasuk dalam para sahabat yang kocar-kacir itu.

Berkenaan dengan mereka disebutkan dalam al-Quran Karim bahwa menimbang keadaan saat
itu, derajat luhur keimanan dan keikhlasan mereka, Allah Ta’ala memaafkan mereka sebagaimana
fiman-Nya, a6 a1 e 3473 15448 paksy Hlrd (520 ) paasdl A1 a3 e 15758 3 &1
> _)_9-9-9 al al “‘Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari ketika dua
pasukan saling berhadapan, sesungguhnya setanlah yang menggelincirkan mereka disebabkan
sebagian perbuatan mereka, dan sesungguhnya Allah mengampuni mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun, Maha Penyantun.” (Surah Ali Imran, 3: 156)3

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin berkenaan
dengan keadaan umat Muslim dalam perang itu, “Laskar Quraisy mengepung umat Muslim hampir dari
segala penjuru dan terus menekan dan mendesak dengan serangannya yang bertubi-tubi terhadap
umat Muslim. Memang, meskipun umat Muslim tidak lama setelah itu masih dapat bertahan, namun
seorang pasukan pemberani Quraisy bernama Abdullah bin Qami-ah [atau Qum-ah] dengan
pedangnya menyerang pemegang bendera Muslim bernama Mush’ab bin Umair dengan menebas
tangan kanannya. Mush’ab segera menahan bendera dengan tangan yang satu lagi lalu maju untuk
menghadapi |bnu Qami-ah, namun Ibnu Qami-ah menebas lagi tangan beliau yang kedua sampai
putus. Setelah itu Mush’ab berusaha untuk mendekap bendera Islam dengan menggabungkan kedua
tangan beliau yang telah terputus ke dadanya. Ibnu Qami-ah menyerang untuk yang ketiga kalinya
sehingga menyebabkan syahidnya beliau dan terjatuh.56

Bendera langsung ditahan oleh pasukan Muslim lainnya, namun karena perawakan Mush’ab bin
Umair mirip dengan Rasulullah (saw) sehingga Ibnu Qami-ah beranggapan telah berhasil membunuh
Rasulullah (saw). Mungkin juga itu hanya sebagai kenakalan dan tipu muslihatnya saja. Bagaimanapun
juga, ia berhasil mensyahidkan Mush'ab lalu ribut mengatakan, ‘Telah kubunuh Muhammad (saw).5
Mendengar itu ketenangan pasukan Muslim pun menjadi hilang sehingga mereka sama sekali cerai-
berai. Banyak para Sahabat yang mengundurkan diri dari medan perang.

Saat itu umat Islam terbagi dalam tiga kelompok. Satu kelompok adalah mereka yang kabur dari
medan perang setelah mendengar kabar syahidnya Rasulullah (saw). Namun jumlah mereka paling

54 Sharh Zurgani ala al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 2, pp. 418-419, Ghazwat Uhud, Dar al-Kutub al-l1imiyyah, Beirut, 1996.

55 Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim, sesuai dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang digunakan
oleh Jemaat Ahmadiyah, bismillahirrahmaanirrahiim sebagai ayat pertama terletak pada permulaan setiap Surah kecuali Surah at-Taubah.
56 Sharhul-Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qusthalani, Volume 2, p. 414, Ghazwatu Uhud,
Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

57 As-Siratun-Nabawiyyah, By Aba Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 529, Maqtalu Mush‘ab ubnu ‘Umair, Darul-Kutubil-
‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001).



sedikit. Dengan kata lain mereka bercerai-berai karena putus asa.8 Di kalangan mereka juga termasuk
Hadhrat ‘Utsman bin Affan.5® Namun sebagaimana yang disebutkan dalam Quran karim, disebabkan
keadaan khusus saat itu serta keimanan dan keikhlasan mereka, Allah Ta'ala telah memaafkan
mereka. (Surah Ali Imran, 3: 156)

Dari antara mereka ada yang sudah sampai di Madinah. Dengan begitu sampailah di sana kabar
burung syahidnya Rasulullah (saw) dan kekalahan pasukan Islam yang mana menimbulkan
kegelisahan mendalam di seluruh kota Madinah. Kemudian para pria, wanita, anak anak, orang tua
dalam keadaan yang kalut keluar dari kota lalu pergi menuju bukit Uhud. Sebagian dari mereka pergi
dengan tergesa-gesa lalu sampai di medan perang. Mereka menembus pasukan musuh dengan
menyebut nama Allah.

Kelompok kedua adalah orang-orang yang memang tidak melarikan diri, namun setelah
mendengar kabar syahidnya Rasulullah (saw) mereka kehilangan ketetapan hati dan beranggapan
sudah tidak ada gunanya lagi bertempur. Untuk itu mereka menyingkir ke suatu sisi lalu duduk sembari
menundukkan kepala.

Sedangkan kelompok Muslim ketiga adalah mereka yang terus bertempur. Diantara mereka
sebagiannya berkumpul di sekeliling Rasulullah (saw) sambil menampilkan keberanian untuk
mengorbankan jiwa yang mana tidak ada bandingannya; dan kebanyakan dari antara mereka sedang
bertempur melawan musuh secara menyebar satu demi satu. Seketika mereka dan kelompok kedua
mengetahui kabar masih hidupnya Rasulullah (saw) lantas mereka bertempur layaknya orang yang
tergila-gila dan mengelilingi Rasulullah (saw).

Keadaan peperangan pada saat itu seolah olah layaknya badai laut pasukan Quraisy menyerang
dari ke empat penjuru sambil menghujani anak panah dan batu. Ketika melihat bahaya itu, para
pejuang yang gagah berani mengitari Rasulullah (saw) dan menyembunyikan tubuh beberkat beliau di
balik badan mereka, namun tetap saja ketika dihujani serangan, segelintir sahabat itu terdesak kesana-
kemari sehingga dalam keadaan demikian Rasulullah (saw) terkadang tinggal sendiri.” 60

Dijelaskan juga bahwa Hadhrat ‘Utsman pergi dari sana karena mungkin merasa putus asa atau
sangat bersedih disebabkan suatu alasan pada saat itu setelah mendengar kabar syahidnya Rasulullah
(saw). Meskipun tidak meninggalkan medan perang, namun nama Hadhrat ‘Umar pun disebutkan juga
termasuk diantara orang-orang yang menghentikan bertempur dikarenakan kesedihan dan kehilangan
harapan. Hal ini pada waktunya juga akan diuraikan rinciannya [di khotbah khusus tentang beliau ra].

Sekarang saya akan sampaikan perihal pengiriman duta pada kesempatan perjanjian
Hudaibiyah dan Baiat Ridhwan. Apa saja sepak terjang Hadhrat ‘Utsman dan hal-hal mengenai
beliau pada masa itu. Hadhrat Rasulullah (saw) melihat rukya dimana Rasulullah (saw) dan para
sahabat dapat memasuki Baitullah dengan aman dan mencukur rambut. Berdasarkan rukya tersebut
Hadhrat Rasulullah (saw) bersama dengan 1400 sahabat berangkat dari Madinah untuk
melaksanakan umrah. Beliau memasang tenda di daerah Hudaibiyah. Bangsa Quraisy menahan
Rasulullah (saw) untuk melaksanakan umrah. Ketika dimulai pengiriman perwakilan antara kedua belah
pihak, dan ketika Rasulullah (saw) mengetahui amarah bangsa Quraisy, beliau mengutus seorang figur

58 Sharhul-Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qusthalani, Volume 2, p. 415, Ghazwatu Uhud,
Darul-Kutubil-“Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

59 Sahihul-Bukhari, Kitabul-Maghazi, Babu Qaulillahi Ta‘ala Innalladhina Tawallau Minkum, Hadith No. 4066.

60 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin (Seal of the Prophets - Volume I11), pp. 493-494. Rujukan
tercantum dalam Sharhul-‘ Allamatiz-Zarqani ‘ Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qusthalani, Volume 2, p. 416,
Ghazwatu Uhud, Darul-Kutubil-‘Iimiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).



yang berpengaruh dari antara orang Muslim untuk berangkat ke Makkah. Orang yang dimaksud ialah
orang yang berlatar belakang dari Makkah dan berasal dari keturunan kabilah terhormat Quraisy.®!

Atas hal itu Hadhrat ‘Utsman diutus untuk tugas tersebut. Saya akan sampaikan di kesempatan
ini penjelasn Hadhrat Mirza Basyir Anmad (ra), beliau menulis,”Hadhrat Rasulullah (saw) melihat rukya
(mimpi) dimana beliau bersama para sahabat tengah bertawaf di Baitullah.82 Pada saat itu dekat
dengan bulan Dzul Qa'dah yang pada zaman jahiliyah termasuk empat bulan yang dianggap penuh
berkat. Di dalam bulan-bulan itu berbagai peperangan dilarang. Seolah-olah di satu sisi beliau (saw)
melihat mimpi ini dan di sisi lain ini adalah masa di mana rangkaian peperangan di seluruh Arab
berhenti dan terjadi perdamaian. Meskipun ini bukanlah hari haji dan sampai saat itu dalam Islam
belum ditetapkan peraturan haji, namun melakukan tawaf di Ka’bah setiap saat bisa dilakukan.

Oleh karena itu, setelah melihat mimpi ini beliau (saw) menyerukan kepada para sahabat untuk
bersiap-siap melaksanakan umroh. Pada kesempatan itu beliau (saw) juga mengumumkan kepada
para sahabat beliau (ra) bahwa dikarenakan dalam perjalanan ini tujuannya bukan untuk menghadapi
suatu peperangan, melainkan tujuannya untuk melaksanakan suatu ibadah keagamaan yang penuh
kedamaian, oleh karena itu orang-orang Islam pada perjalanan ini tidak membawa senjata, meskipun
demikian sesuai dengan tradisi Arab mereka bisa memasukkan pedang-pedang mereka ke dalam
sarung dan membawanya dengan cara selayaknya seorang musafir dan bersamaan dengan itu beliau
(saw) menyerukan kepada orang-orang Badui di sekitar Madinah yang pada lahiriahnya bersama
orang-orang Islam supaya mereka juga ikut serta bersama orang-orang Islam melaksanakan Umroh.

Namun, sayangnya orang-orang Badui yang merupakan Muslim yang hanya sekedar nama
tersebut, yang tinggal di sekitar Madinah, menolak untuk pergi bersama Rasulullah (saw), karena
mereka beranggapan bahwa meskipun niat orang-orang Islam tiada lain kecuali umroh, namun
bagaimanapun juga orang-orang Quraisy akan mencegah orang-orang Islam dan dengan demikian
akan timbul konfrontasi dan dikarenakan konfrontasi ini terjadi dekat dengan Makkah dan jauh dari
Madinah sehingga orang-orang Islam tidak akan bisa kembali dengan selamat.6® Oleh karena itu,
mereka merasa takut dan tidak ikut serta di dalamnya.

Alhasil, Hadhrat Rasulullah (saw) bersama rombongan para sahabat yang berjumlah kurang lebih
1400 orang berangkat dari Madinah pada senin pagi di bulan Dzuga’dah, tahun 6 Hijriah. Dalam
perjalanan ini istri beliau (saw), yang terhormat Hadhrat Ummu Salamah (ra) berkendara bersama
beliau (saw). Numailah bin Abdullah ditetapkan oleh beliau (saw) menjadi Amir Madinah dan Abdullah
bin Ummi Maktum yang penglihatannya rusak ditetapkan sebagai Imam Shalat.t4
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Ketika beliau (saw) sampai di Dzul Hulaifah yang terletak di jalan menuju Makkah berjarak kurang
lebih 6 mil dari Madinah, beliau (saw) memerintahkan setiap orang dari rombongan untuk berhenti.6
Setelah melaksanakan shalat Zhuhur beliau (saw) memerintahkan untuk menandai unta-unta kurban
yang berjumlah 70 ekor dan mengintruksikan kepada para sahabat untuk mengenakan pakaian khusus
untuk haji yang secara istilah disebut Ihram dan beliau (saw) sendiri pun mengenakan ihram.¢ Untuk
mendapatkan informasi mengenai situasi orang-orang Quraisy karena dikhawatirkan mereka memiliki
suatu niatan buruk maka beliau (saw) mengirim seorang pencari informasi yang bernama Busr bin
Sufyan yang berasal dari Kabilah Khuza'ah dan tinggal di dekat Makkah. Beliau (saw) pun berangkat
perlahan-lahan menuju Makkah.6” Sebagai upaya kehati-hatian lebih lanjut beliau (saw) menetapkan
suatu pasukan berkuda berjumlah 20 orang di bawah komando Abbad bin Bisyr supaya rombongan
besar orang-orang Islam bisa terus maju.68

Setelah beberapa hari menempuh perjalanan, beliau (saw) sampai di dekat ‘Usfan yang terletak
kurang lebih dua hari persinggahan dari Makkah, diceritakan bahwa satu persinggahan berjarak 9 mil.
Lalu pencari informasi beliau (saw) pulang dan menginformasikan ke hadapan beliau (saw) bahwa
orang-orang Quraisy Makkah sangat marah dan bertekad kuat untuk menghentikan beliau (saw).6?
Beberapa di antara mereka untuk mengungkapkan kemarahan dan kebuasannya memakai kulit
cheetah (harimau) dan bertekad untuk berperang serta berniat menghentikan orang-orang Islam
dengan segala cara.

Diketahui juga bahwa orang-orang Quraisy mengirimkan satu unit pasukan berkuda pemberani
mereka di bawah komando Khalid bin Walid yang pada waktu itu belum masuk Islam dan pada waktu
itu pasukan tersebut telah sampai di dekat orang-orang Islam dan dalam pasukan itu ikut serta juga
lkrimah bin Abu Jahl dan lain-lain. Mendengar kabar ini, Hadhrat Rasulullah (saw) dengan tujuan untuk
menghindari bentrokan memerintahkan kepada para sahabat untuk meninggalkan jalan yang telah
dikenal menuju Makkah dan melaju dengan berbelok ke arah kanan. Karena itu, orang-orang Islam
mulai melaju melalui jalan yang jelek dan sulit dilalui di dekat pantai.’®
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Ketika Nabi (saw) menyusuri rute jalan yang baru ini dan tiba di dekat Hudaibiyah yang dari
Makkah berjarak satu persinggahan’!, yakni hanya berjarak 9 mil dan setelah celah Hudaibiyah mulai
masuk lembah Makkah, unta beliau (saw) yang dikenal dengan nama Al-Qoshwa dan telah beliau
(saw) gunakan dalam banyak Ghazwah (peperangan) tiba-tiba duduk dengan memanjangkan kakinya
di atas tanah dan tidak mau diberdirikan. Para sahabat mengatakan bahwa mungkin ia sedang
kelelahan. Namun, Hadhrat Rasululah (saw) bersabda, Gaas 333 c@l:u @ 13 ) ctlguadll cAE s
du)l o> Tidak, ia tidak kelelahan, tidak juga menjadi kebiasaannya ia kelelahan dan terduduk
dalam gaya seperti ini, melainkan yang sebenarnya terjadi adalah, Dzat Yang Maha Tinggi yang
sebelumnya telah menghentlkan gajah Ashhaabul Fiil, Dia Jugalah yang sekarang telah menghentikan
unta ini. @Y N.u.la.cl >J| 4.U| Olajs @ad g3.o.la.:3 f\ﬁ.; @3)\.“ y LRV uum LsJJlg Alhasil, demi Allah!
Tuntutan orang-orang Quraisy terhadapku untuk menghormati Haram pun akan kuterima.72 Ini yang
dikatakan beliau (saw).

Setelah itu beliau (saw) menyeru untanya untuk bangkit dan dengan kekuasaan Allah Ta’'ala saat
itu seketika ia bangun dan siap untuk berjalan. Kemudian beliau (saw) mengarahkannya ke sisi lain
lembah Hudaibiyah dan berhenti di dekat satu mata air lalu turun dari unta dan atas perintah beliau
(saw) di tempat itu para sahabat mendirikan kemah.’3

Kemudian selanjutnya diriwayatkan mengenai bagaimana awal pembicaraan perjanjian damai
dengan orang-orang Quraisy. Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) sampai dan berhenti di lembah
Hudaibiyah, beliau (saw) berhenti di dekat mata air. Ketika para sahabat telah mendirikan kemah di
tempat tersebut, seorang pemimpin kabilah Khuza’ah yang terkenal bernama Budail bin Warga yang
tinggal dekat dari sana bersama dengan beberapa orang kawannya datang untuk menemui Hadhrat
Rasulullah (saw) dan ia mengatakan kepada beliau (saw) bahwa para pemimpin Makkah telah siap
untuk berperang dan tidak akan pernah membiarkan beliau (saw) untuk masuk ke Makkah. Beliau
(saw) bersabda, ulS ‘g u_).plg PARES] P‘G"S@ kY] L“u,s ub ¢ yoian G l.aSJg cJa-| JE& 5 & bl
A3d 3’!3 d_,la.a u.abJI ad 33 kb I_9.l.>.» S I_9;Lw uls J.@.bl uls cuule ua.:g w |_9l:u_9 W) P.g.:.).)l.o AR
q)j aill u.\n.ng cd.aJLw a_).a.u u‘" KV g_s_).d ‘_,Lc p@«bl&)’ od u«w‘u ¢5JJ|_9.9 Iyl \o.b u|3 c|_9.o.> ‘Kami
tidak datang dengan tujuan untuk berperang, melainkan datang hanya dengan niat untuk Umrah dan
sayangnya, meskipun api peperangan telah membakar orang-orang Quraisy dan menghancur-leburkan
mereka, tetap saja orang-orang ini tidak jera. Saya pun siap untuk berkompromi dengan orang-orang
ini supaya mereka menghentikan peperangan melawan saya dan membiarkan saya untuk orang-orang
lain. Saya tidak akan berselisih dengan orang-orang Makkah. Saya tidak akan menghubungi mereka
dan akan menyampaikan pesan Islam kepada yang lain. Namun, jikka mereka pun menolak usulan saya
ini dan bagaimanapun tetap menyalakan api peperangan, demi Dzat yang jiwa saya berada di tangan-
Nya, saya tidak akan berpaling dari peperangan ini hingga jiwa saya berkorban di jalan ini atau Allah
Ta'ala memberikan kemenangan. Jika saya mati melawan mereka, kisah ini selesai, namun jika Allah
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Ta'ala menganugerahkan kemenangan kepada saya dan agama saya meraih kemenangan maka tidak
ada keraguan bagi orang-orang Makkah untuk beriman.’

Budail bin Warga sangat terkesan dengan pidato yang penuh ketulusan dan keperihan ini dan ia
mengatakan kepada beliau (saw), ‘Beri saya waktu, saya akan pergi ke Makkah untuk menyampaikan
pesan Anda dan mengusahakan rekonsiliasi.’ Beliau (saw) memberikan izin dan Budail berangkat ke
Makkah dengan membawa serta beberapa orang dari kabilahnya.’

Ketika Budail bin Warga (833 & J533) sampai di Makkah, ia mengumpulkan orang-orang Quraisy
dan mengatakan kepada mereka, ‘Saya datang setelah bertemu dengan Muhammad (saw) dan ia
menyampaikan satu usulan di hadapan saya. Jika kalian mengizinkan, saya akan sampaikan.’

Atas hal ini, orang-orang yang temperamental dan tidak bisa dipercaya dari kalangan Quraisy
mengatakan, ‘Kami tidak ingin mendengar perkataan orang itu.’

Namun orang-orang yang berpengaruh dan bisa dipercaya di kalangan Quraisy mengatakan, ‘Ya!
Apapun usulan itu sampaikanlah kepada kami.’

Budail lalu mengulangi usulan yang disampaikan oleh Hadhrat Rasulullah (saw).

Atas hal tersebut seseorang yang bernama Urwah bin Mas’ud (33:’;&.3 & ?355.’:) yang merupakan
seorang pemimpin yang sangat berpengaruh dari Kabilah Tsaqif dan saat itu sedang berada di Makkah
berdiri dan dengan gaya orang Quraisy zaman dahulu mengatakan, ‘Wahai manusia! Bukankah saya
seperti ayah bagi kalian?’

Mereka menjawab, ‘Ya!’

Kemudian ia mengatakan, ‘Bukankah kalian seperti layaknya anak-anakku?’

Mereka menjawab, ‘Ya!’

Kemudian Urwah mengatakan, ‘Apakah kalian memiliki semacam ketidakpercayaan terhadapku?’

Orang-orang Quraisy mengatakan, ‘Sama sekali tidak.’

Atas hal ini ia mengatakan, ‘Kalau begitu, ini pendapatku, orang ini yakni Muhammad (saw)
mengemukakan satu hal yang sangat baik kepada Anda sekalian. Hendaknya Anda menerima
usulannya dan izinkanlah saya menemuinya dari pihak kalian dan berbincang lebih lanjut.’

Orang-orang Quraisy mengatakan, ‘Tentu saja. Pergilah dan berbincanglah dengannya.’”®

Pada waktu itu ketika ia sampai di Majlis Hadhrat Rasulullah (saw), ia melihat suatu pemandangan
yang menggugah jiwa. Urwah datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) dan mulai berbincang
dengan beliau (saw). Beliau (saw) di hadapannya mengulangi lagi pidato yang sebelumnya beliau
sampaikan di hadapan Budail bin Waraga. Urwah secara prinsip sepakat dengan pendapat Hadhrat
Rasulullah (saw), namun ingin menunaikan kewajiban sebagai duta Quraisy dan menjaga sebanyak
mungkin persyaratan bagi pihak Quraisy. Setelah berbincang dengan behau (saw) ia kembah kepada
orang-orang Quraisy dan setelah sampai ia mengatakan kepada mereka, Gés 38 ual c‘_,.u).e
awwweﬁa&uwbuwb@b aSle (B s &&Mw&édwf
PSJb 1939 I3l £l Lgalid ¥ L3d EJly Al ml:qol ‘Wahai manusia! Telah kulakukan banyak
perjalanan di dunia. saya pernah hadir di singgasana para raja dan datang sebagai delegasi ke
hadapan Kaisar, Kisra dan Najasyi, namun demi Tuhan! Penghormatan yang diberikan kepada
Muhammad (saw) oleh para sahabatnya, tidak pernah kulihat di tempat lain.” Kemudian ia
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menyampaikan seluruh kesaksian yang ia lihat dalam Maijlis Rasulullah (saw) dan di akhir mengatakan,
‘Saya ingin memberikan saran bahwa usulan yang diberikan Muhammad (saw) adalah usulan yang
adil. Hendaknya itu diterima.’76

Mendengar pembicaraan Urwah ini seorang pemimpin kabilah Bani Kinanah yang bernama Hulais
bin ‘Algamah mengatakan kepada orang-orang Quraisy, ‘Jika kalian suka, saya akan pergi kepada
Muhammad (saw).’

Mereka berkata, ‘Ya tentu! Pergilah.””?

Orang itu lalu datang ke Hudaibiyah dan ketika Rasulullah (saw) melihatnya datang dari jauh,
beliau (saw) bersabda kepada para sahabat, ‘Orang yang datang kepada kita ini berasal dari suatu
kabilah yang menyukai pemandangan pengorbanan. Segera kumpulkan hewan kurban kalian dan
bawa ke hadapannya supaya ia tahu dan menyadari untuk tujuan apa kita datang.’

Para sahabat lalu menggiring hewan kurban mereka dan berkumpul di hadapannya sambil
mengumandangkan takbir. Ketika orang itu melihat pemandangan ini ia berkata, ‘Subhanallah!
Subhanallah! Ini adalah rombongan haji. Mereka tidak boleh dihalangi dari bertawaf di Baitullah.’

la segera kembali kepada orang-orang Quraisy dan mengatakan kepada orang-orang Quraisy,
‘Aku melihat bahwa orang-orang Islam memakaikan kalung kurban pada leher hewan-hewan mereka
dan memberikan tanda pengorbanan padanya. Jadi, bagaimanapun juga tidaklah layak menghalangi
mereka bertawaf di Ka’bah.'78

Di kalangan orang-orang Quraisy pada waktu itu timbul suatu keadaan perpecahan yang luar
biasa dan orang-orang terbagi menjadi dua kelompok. Satu kelompok bersikeras untuk bagaimana pun
caranya memulangkan orang-orang Islam dan bersiteguh pada pemikiran untuk berperang, namun
kelompok kedua menganggap itu bertentangan dengan tradisi lama kepercayaan mereka dan merasa
takut dan berharap adanya kompromi. Karena hal itu, keputusan masih tergantung.

Pada saat itu seorang tokoh Arab bernama Mikraz bin Hafsh (ya&> &3 35%) mengatakan kepada
orang-orang Quraisy, ‘lzinkan saya pergi, saya akan tempuh cara untuk mencari keputusan.’

Quraisy berkata, ‘Silahkan kamu juga berusaha.’

Lalu ia datang ke hadapan Rasulullah (saw). Ketika Rasulullah (saw) melihatnya dari kejauhan,
bersabda, ‘Semoga ALlah Ta'ala memberikan kebaikan, karena orang ini tidak baik.’

Mikraz menemui Rasulullah (saw) lalu berdialog. Namun ketika menyampaikan sesuatu, seorang
tokoh terkenal Makkah bemama Suhail bin Amru (9,4& & Jag<) hadir ke hadapan Rasulullah (saw)
yang tampaknya diutus oleh Quraisy dalam kekhawatiran yang dalam tanpa menunggu kedatangan
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Mikraz. Ketika Rasulullah (saw) melihat Suhail datang bersabda, éfﬂ Ry pSJ Jew 03
‘Suhail (artinya mudah) datang. Jika Tuhan menghendaki, perkara akan dimudahkan.'7®

Terjadilah perbincangan dan pada saat itu terjadi juga suatu peristiwa yakni ketika saling bergiliran
datang para duta dari pihak Quraisy sehingga Rasulullah (saw) pun merasa perlu untuk diutus seorang
yang bijak dari pihak Muslim kepada mereka yang dengan penuh simpati dan cerdas dapat
memberikan pemahaman kepada bangsa Quraisy mengenai pangangan pihak Muslim. Rasulullah
(saw) memilih seseorang yang bernama Khirasy bin Umayyah (&al &3 gl dari kabilah Khuza'ah
untuk tugas tersebut. Artinya, ia berasal dari kabilah yang sama dengan duta pertama dari pihak
Quraisy bernama Budail bin Warqga.

Pada saat itu Rasulullah (saw) memberikan unta beliau sendiri untuk ditunggangi oleh Khirasy.
Lalu Khirasy berangkat menemui bangsa Quraisy, namun karena saat itu merupakan tahap awal dari
perbincangan dan para pemuda Quraisy sedang diliputi amarah, seorang pemuda garang bernama
lkrimah bin Abu Jahl menyerang unta Khirasy dan melukainya yang mana berdasarkan tradisi Arab itu
maksudnya adalah, ‘Kami akan menghentikan paksa gerak-gerik kalian.” Selain itu, kelompok Quraisy
yang garang juga ingin menyerang Khirasy, namun para senior menengahinya dan
menyelamatkan nyawa Khirasy. Kemudian Khirasy kembali ke perkemahan pihak Muslim.80

Quraisy Makkah tidak hanya mencukupkan sampai di sana bahkan mereka telah membabi buta
dengan berencana untuk menyerang Rasulullah (saw) dan para sahabat yang telah begitu dekat dari
Makkah dan jauh dari Madinah lalu sebisa mungkin untuk menimpakan kerugian kepada pihak
Muslim.8' Kemudian untuk tujuan tersebut mereka memberangkatkan sekelompok orang yang
berjumlah 40 sampai 50 orang ke Hudaibiyah, mereka diperintahkan untuk bersiaga sambil mengitari
perkemahan Muslim yang mana saat itu kedua belah pihak tengah melakukan dialog dan ketika
mendapatkan kesempatan timpakanlah kerugian kepada pihak Muslim bahkan dalam beberapa riwayat
sampai diketahui bahwa mereka berjumlah 80 orang. Pada saat itu juga mereka berencana untuk
membunuh Rasulullah (saw).82 Namun dengan karunia Allah Ta'ala umat Muslim tetap waspada di

79 Sharhul-*Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 3, pp. 195-197, Amrul-
Hudaibiyyah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996). Kata Suhail diambil dari kata bahasa Arab Sahl yang
bermakna, ‘mudah’.

80 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abli Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 685, Amrul Hudaibiyyati F1 Akhiri Sanati Sittin/Khirash-
ubnu Umaiyyata Rastlu Rasalillahi I1a Quraish, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Sharhul-‘ Allamatiz-
Zarqgani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 3, p. 222, Amrul-Hudaibiyyah, Darul-Kutubil-
‘Iimiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996). tercantum juga dalam karya Shalih asy-Syami berjudul Subuulul Huda ( J& ¢ elil) aluall
21993 - 21414 «iy ) <1 Aialall S ls (i se dane Slo 53 sall v deal Jole (3885 646 5 slall a5 e S8 0LE )15 s3¢))); Al-Wagidi dalam al-
Maghazi; Tafsir al-Mazhhari (6z 7-1 ekl Laesill) karya Muhammad Tsanaullah al-“Utsmani al-Mazhhari (s_skaell (Slaiell alll U sasa);
Tarikh Madinah Dimasyq (21z 37-1 ¢se> diae g J55) karya Ibnu Asakir (ided) jSlas Gil/cueall 0 e asldll ); Imta’ul Asma ( z - glest) glid
1); Jami’ul Atsar Fis Siyar wa Maulidil Mukhtar (<Gl e jall - jlisall aga g sadl 3 Y aala) karya Ibnu Nashiruddin ad-Dimasygi ( o=t ol
sl cpall): al-Kamil fit Taarikh (ol & JaSWl), pembahasan tahun ke-5 Hijriyyah (sUael) (e < dis &liag) pembahasan Umrah
Hudaibiyah (fawasll s e S<3),

81 Tarikhur-Rusuli Wal-Mulik (Tarikhut-Tabar7), By Aba Ja‘far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Volume 3, p. 129, Dhikrul-Ahdathillati
Kanat F1 Sanati Sittim-Minal-Hijrah/Dhikrul-Khabari ‘An ‘Umratin Nabiyyi (saw) Allati Saddahul-Mushrik@ina Fiha ‘ Anil-Bait, Darul-Fikr,
Beirut, Lebanon, Second Edition (2002); As-Siratun-Nabawiyyah, By Abti Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 685, Amrul
Hudaibiyyati F1 Akhiri Sanati Sittin/Quraishun Tursilul-‘Uyiina Listitla‘i Akhbarin-Nabi, Darul Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (2001)

82 Tafsirul-Qur’anil-*Azim (Tafsiru Ibni Kathir), By ‘Imaduddin Abul-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar Ibni Kathir, Volume 7, p. 317, Tafsiru
Saratil-Fath, Under verses 20-24, Darul-Kutubil-‘llmiyyah, Beirut, Lebanon (1998)



tempatnya masing masing. Akhirnya terungkaplah rahasia rencana jahat Quraisy ini. Mereka berhasil
ditangkap. Melihat sikap Quraisy pada bulan Haram dan juga tempat yang diharamkan untuk
melakukan hal demikian, pihak Muslim sangat marah. Namun Rasulullah (saw) memaafkan mereka
dan tidak membiarkan hal itu menjadi hambatan bagi dialog perdamaian.&

Al-Quran pun menyebutkan perbuatan penduduk Makkah tersebut dalam Al Quran, sebagaimana
difimankan, L 4l 583 «peile $5R5T1 & a5 e & ol egie (015 (K pgiul &S gl 3b3
e &glais ‘Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan)
tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkan kamu
atas mereka, dan adalah Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.’ Al-Fath (48:25)84

Alhasil, jika kita melihat kesabaran Rasulullah (saw) yang berkesinambungan, ketabahan dan
upaya beliau dalam menegakkan kedamaian dalam segenap keadaan dan latar belakang ini yang telah
sampai pada puncaknya, maka akan tampak kepada kita suatu kesabaran dan upaya menegakkan
kedamaian yang tidak akan dapat ditemukan tandinganya, beliau terus berusaha untuk tercipta
keadaan damai.

Hadhrat Mirza Basyir Anmad (ra) dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin, “Ketika Rasulullah (saw)
mengetahui itikad buruk kaum Quraisy dan bersamaan dengan itu juga mendengar dari Khirasy bin
Umayyah berkenaan dengan keadaan warga Makkah yang diliputi api amarah. Maka dari itu, untuk
mendinginkan kaum Quraisy dan demi mengajak mereka pada jalan yang benar, Rasulullah (saw)
berencana mengutus seorang figur berpengaruh ke Makkah yang berlatar belakang dari antara
penduduk Makkah juga dan berasal dari kabilah Quraisy yang terpandang.”® Artinya, setelah itu pun
beliau tetap tidak melepaskan upaya bahkan beliau mengambil resiko untuk mengirimkan seseorang
lagi. “Oleh karena itu, Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat ‘Umar bin Khaththab, ‘Akan lebih
baik jika Anda yang berangkat ke Makkah untuk mengemban tugas sebagai duta dari pihak Muslim.’

Hadhrat ‘Umar berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Tuan mengetahui bahwa orang Makkah sangat
memusuhi saya dan saat ini tidak ada orang dari antara kabilah saya yang berpengaruh di Makkah
yang dapat digunakan untuk menekan penduduk Makkah. Untuk itu, saya mengusulkan untuk
memudahkan jalan untuk menuju keberhasilan, untuk pengkhidmatan ini hendaknya ‘Utsman bin Affan-
lah yang dipilih, karena kabilahnya yakni Banu Umayyah saat ini sangat berpengaruh sehingga orang
Makkah tidak akan berani untuk berbuat jahat kepada ‘Utsman dan peluang untuk meraih keberhasilan
lebih besar jika beliau yang diutus.’

Hadhrat Rasulullah (saw) menyukai usulan tersebut dan bersabda kepada Hadhrat ‘Utsman untuk
berangkat ke Makkah untuk menyampaikan niatan umat Muslim untuk menegakkan kedamaian dan

83 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 685, Amrul Hudaibiyyati F1 Akhiri Sanati Sittin/Khirash-
ubnu Umaiyyata Rastilu Rasalillahi 112 Quraish, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Tarikhur-Rusuli Wal-
Muliik (Tarikhut-Tabari), By Aba Ja‘far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Volume 3, p. 129, Dhikrul-Ahdathillati Kanat F1 Sanati Sittim-
Minal-Hijrah/Dhikrul-Khabari ‘An ‘Umratin Nabiyyi (saw) Allati Saddahul-Mushrikiina Fiha ‘Anil-Bait, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon,
Second Edition (2002); Sharhul-<Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 3, p.
223, Amrul-Hudaibiyyah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

84 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin (Seal of the Prophets - VVolume 111), Treaty of Hudaibiyyah & its
Magnificent Outcomes.

85 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin (Seal of the Prophets - VVolume 111), Treaty of Hudaibiyyah & its

Magnificent Outcomes, Hadrat ‘Uthman (ra) as an Ambassador of the Muslims.



rencana umrah kepada orang Quraisy.86 Hadhrat Rasulullah (saw) pun mengirimkan surat melalui
Hadhrat ‘Utsman untuk disampaikan kepada pemuka Makkah. Dalam surat tersebut Rasulullah (saw)
menjelaskan tujuan pengutusan beliau dan meyakinkan bangsa Quraisy, ‘Niatan kami hanya semata-
mata untuk beribadah. Setelah melakukan umrah dengan damai kami akan kembali ke Madinah.’

Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat ‘Utsman, ‘Upayakanlah untuk menemui orang Islam
yang lemah di Makkah, semangati mereka dan sampaikan untuk bersabar karena tidak lama lagi
ALlah Ta'ala akan membuka pintu kesuksesan.’87

Lalu Hadhrat ‘Utsman berangkat ke Makkah dengan membawa surat tersebut. Hadhrat ‘Utsman
menemui Abu Sufyan yang merupakan pemimpin tertinggi pada zaman itu dan juga kerabat dekat
Hadhrat ‘Utsman. Hadhrat ‘Utsman menyampaikannya juga di hadapan satu perkumpulan orang-orang
Makkah. Pada kesempatan itu Hadhrat ‘Utsman menyampaikan memperlihatkan surat dari Rasulullah
(saw). Satu per satu para tokoh Makkah membaca surat tersebut, namun meskipun demikian mereka
semua tetap bersikeras dalam pendiriannya yakni umat Islam bagaimanapun tidak bisa memasuki
Makkah tahun ini.8

Atas tekanan dari Hadhrat ‘Utsman, mereka mengatakan, ‘Jika kamu betul-betul ingin umrah, kami
secara pribadi mengizinkan kamu saja untuk melakukan tawaf di Baitullah, namun tidak lebih dari itu.’

Hadhrat ‘Utsman berkata, ‘Bagaimana mungkin saya bertawaf sementara Rasulullah (saw)
tertahan di luar Makkah?" Namun Quraisy tetap tidak mau menuruti. Pada akhinya, Hadhrat
‘Utsman merasa putus asa lalu mulai bersiap-siap untuk pulang. Pada saat itu orang-orang jahat di
Makkah memiliki niatan jahat yakni mereka berfikir dengan cara ini mereka akan mendapatkan syarat-
syarat yang lebih bermanfaat dalam upaya damai ini. Untuk itu mereka menahan Hadhrat ‘Utsman dan
kawan-kawannya di Makkah. Atas hal itu menyebarlah kabar burung di kalangan umat Islam bahwa
penduduk Makkah telah membunuh Hadhrat ‘Utsman.8

Ketika kabar tersebut diketahui Rasulullah (saw), beliau sangat marah dan sangat terpukul.
Sehingga beliau mengambil Baiat Ridhwan di sana sebagaimana tertulis.

Kabar tersebut sampai di Madinah dan menimbulkan kemarahan besar di kalangan umat Islam,
karena Hadhrat ‘Utsman saat itu adalah menantu Rasulullah (saw) dan termasuk sahabat terhormat
yang pergi ke Makkah sebagai duta Islam. Itu terjadi pada bulan Haram dan Makkah sendiri tempat
yang diharamkan untuk melakukan perbuatan demikian. Segera Rasulullah (saw) mengumumkan
kepada segenap umat Muslim lalu mengumpulkan mereka di bawah pohon Ara (akasia).

Setelah sahabat berkumpul, Rasulullah (saw) bersabda, ‘Jika memang kabar ini benar, maka demi
Tuhan kita tidak akan meninggalkan tempat ini sebelum mengambil balas atas kematian ‘Utsman.’
Rasul bersabda kepada para sahabat, ‘Marilah, letakkan tangan kalian diatas tanganku lalu berbaiatlah

86 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 685, Amrul-Hudaibiyyati Fi Akhiri Sanati
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Hudaibiyyah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).
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Beirut, Lebanon, First Edition (1996)



sesuai car acara Islami bahwa diantara kalian tidak akan ada yang mundur dan walau bagaimanapun
tidak akan meninggalkan tempat kalian.’

Setelah mendengar pengumuman tersebut, sahabat bergegas untuk baiat sehingga saling
mendahului satu sama lain.®0 Kemudian 1400 atau 1500 sahabat yang merupakan jumlah total umat
Islam dan harta kekayaan Islam, satu per satu seakan akan menjual diri kepada junjungannya untuk
yang kedua kalinya.®!

Ketika mengambil janji baiat, Rasulullah (saw) meletakkan tangan kiri beliau sendiri diatas tangan
kanan beliau sendiri lalu bersabda, ‘Ini adalah tangan ‘Utsman, karena jika ia di sini, ia tidak akan
pernah berpaling untuk prosesi baiat yang suci ini.%2 Namun saat ini ia (‘Utsman) tengah sibuk
mengerjakan tugas dari Allah dan rasulNya.’93

Demikianlah pemandangan yang layaknya kilat yang terang-benderang itu akhirnya selesai.

Dalam sejarah Islam, baiat tersebut dikenal dengan baiat Ridhwan yakni baiat yang didalamnya
umat Muslim meraih nikmat keridhaan sempurna dari Allah ta’ala. Al Quran juga menyebutkan secara
khusus baiat tersebut sebagaimana difirmankan: ka3 853eidl G Gl ganld 3] Guie3all 2 A 5 38
Lu_,s EL) p@;l.ﬁg NJ-LG LS dyls p.@.g.ls 2 & ‘Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-
orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa
yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada
mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya).” (Surah al-Fath, 48:19)

Para sahabat pun senantiasa menceritakan baiat tersebut dengan penuh rasa bangga dan rasa
cinta. Mereka selalu menceritakannya kepada generasi berikutnya dengan mengatakan, ‘Kalian
menganggap Fatah Makkah sebagai kemenangan, padahal kami menganggap peristiwa baiat
Ridhwan-lah yang merupakan kemenangan.’%

Memang tidak diragukan lagi bahwa baiat ini dengan segala keadaannya merupakan kemenangan
agung. Tidak hanya membuka pintu kemenangan di masa yang akan datang bahkan dengan peristiwa
menjual diri yang merupakan titik pusat Islam yakni agama Muhammad telah muncul dalam corak yang
sangat agung. Dengan amalannya, para pejuang Islam itu telah memberitahukan bahwa untuk
membuktikan kebenaran yang dibawa oleh Rasul itu dalam setiap medan, mereka selalu bersedia
untuk menjual kematian dan kehidupannya dalam setiap Langkah. Karena itu, ketika menceritakan
Baiat Ridhwan para sahabat selalu mengatakan, ‘Baiat tersebut merupakan baiat perjanjian maut.

90 Baiat ini tidak terjadi sekaligus tapi dalam tiga antrian rombongan. Tarikhur-Rusuli Wal-Mulik (Tarikhut-Tabari), By Aba Ja‘far
Muhammad bin Jarir At-Tabari, Volume 3, p. 130, Dhikrul-Ahdathillati Kanat F1 Sanati Sittim-Minal-Hijrah/Dhikrul-Khabari ‘An ‘Umratin
Nabiyyi (saw) Allati Saddahul-Mushrikiina Fiha ‘Anil-Bait, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002).
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Minal-Hijrah/Dhikrul-Khabari ‘An ‘Umratin Nabiyyi (saw) Allati Saddahul-Mushrikiina Fiha ‘Anil-Bait, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon,
Second Edition (2002); At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 299, Ghazwatu Rasilillahi (saw) Al-Hudaibiyyata,
Daru Ihya’it-Turathil- Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).
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Yakni baiat untuk berjanji bahwa setiap Muslim bersedia untuk mengorbankan jiwanya demi Islam dan
demi tegaknya kehormatan Islam, dan tidak akan mundur.’9

Sisi yang khas dari baiat ini adalah tekad tersebut bukanlah pernyataan di mulut yang sifatnya
sementara yang biasa diperlihatkan dalam keadaan menggebu-gebu untuk sesaat, melainkan
merupakan suara kedalaman kalbu yang dibelakangnya segenap kekuatan umat Muslim berkumpul
pada satu titik markas.

Ketika Quraisy mengetahui kabar baiat ini, mereka ketakutan sehingga tidak hanya membebaskan
Hadhrat ‘Utsman dan kawan-kawannya, bahkan memerintahkan para utusannya untuk bagaimanapun
melakukan perjanjian dengan pihak Muslim.%

Namun syaratnya adalah bukan tahun ini, umat Islam silahkan melakukan umrah tahun depan,
sementara untuk kali ini, silahkan umat Islam segera pulang ke Madinah.®’

Di satu sisi, sejak awal Hadhrat Rasulullah (saw) telah bertekad, ‘Pada kesempatan ini saya tidak
akan mengucapkan sesuatu yang bertentangan dengan kesucian bulan haram dan Baitullah.
Sebagaimana Allah Ta'ala telah memberikan kabar suka bahwa menempuh jalan damai dengan
Quraisy kali ini akan memberikan kesuksesan di masa yang akan datang.’ Dengan kata lain, dari sisi
kedua belah pihak, suasana saat itu merupakan peluang yang sangat baik untuk terciptanya
perdamaian.

Pada kesempatan itu Suhail bin Amru datang ke hadapan Rasulullah (saw). Ketika melihatnya,
Rasulullah (saw) bersabda, ‘Sekarang permasalahannya tampak semakin mudah.” Dimulailah dialog
perdamaian. Ketika Suhail tampil di hadapan Rasulullah (saw), Rasulullah (saw) bersabda seperti yang
dijelaskan sebelumnya, ‘Suhail telah datang, sekarang jika Tuhan menghendaki, urusannya akan
dipermudah.’

Suhail berkata kepada Rasulullah (saw), ‘Mari, sekarang tidak perlu berdialog panjang-panjang
lagi, kami sudah siap untuk melakukan perjanjian.’

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ‘Kami pun sudah siap.” Seiring dengan itu Hadhrat Rasulullah
(saw) memanggil juru tulis beliau, Hadhrat ‘Ali.”%

“‘Beberapa syarat perjanjian tersebut diantaranya ialah: Tahun ini, Hadhrat Rasulullah (saw) dan
para pengikutnya akan pulang dan dapat melakukan umrah di Makkah tahun depan juga tidak
diperkenankan untuk membawa senjata selain pedang yang berada di dalam sarungnya. Rasulullah
(saw) dan umat Islam tidak diperkenankan tinggal di Makkah lebih dari tiga hari.%

95 Sahihul-Bukhari, Kitabul-Maghazi, Babu Ghazwatil-Hudaibiyyah, Hadith No. 4169.
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Jika ada pria dari antara penduduk Makkah pergi ke Madinah, sekalipun orang itu Muslim maka ia
tidak boleh diberikan perlindungan di medinah dan harus dipulangkan ke Makkah ,.100

Dalam Riwayat lain dikatakan, jika ada penduduk Makkah yang datang ke Madinah tanpa izin dari
walinya, maka ia harus dikembalikan ke Makkah. 101

Dipersilakan bagi kabilah Arab mana saja yang ingin menjadi pendukung (sekutu) umat Muslim
atau menjadi pendukung (sekutu) penduduk Makkah itu sendiri.102

Perjanjian ini akan berlangsung selama 10 tahun. Pada masa tersebut tidak akan terjadi perang
antara Quraisy dan Muslim.103

Akan dibuat dua salinan teks perjanjian lalu para tokoh terhormat dari antara dua belah pihak
membubuhkan tanda tangan sebagai saksi.'® Yang bertanda tangan dari pihak Muslim diantaranya
adalah Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat ‘Umar, Hadhrat ‘Utsman yang saat itu telah dilepaskan oleh kuffar
dan kembali dari Makkah. Kemudian Abdurrahman bin Auf, Saad bin Abi Wagas dan Abu Ubaidah. 105

Setelah menyelesaikan perjanjian, Suhail bin Amru membawa satu Salinan teks perjanjian lalu
Kembali ke Makkah. Sementara satu salinan lagi dipegang oleh Rasulullah (saw).”1%6

100 Sahthul-Bukhari, Kitabus-Sulh, Babus-Sulhi Ma‘al-Mushrikin, Hadith No. 2700; Sahthu Muslim, Kitabul-Jihadi Was-Siyar, Babu
Sulhil-Hudaibiyyah, Hadith No. 4632; At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 300, Ghazwatu Rasiilillahi (saw) Al
Hudaibiyyata, Daru Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

101 As-Stratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 687, Amrul-Hudaibiyyati FT Akhiri Sanati Sittin/*Aliyyun
Yaktubu Shuriitas-Sulhi, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001).

102 As-Stratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 687, Amrul Hudaibiyyati FT Akhiri Sanati Sittin/*Aliyyun
Yaktubu Shuriitas-Sulhi, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d,
Volume 2, p. 298, Ghazwatu Rastlillahi (saw) Al Hudaibiyyata, Daru Ihya’it-Turathil-‘ Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996);
Tarikhur-Rusuli Wal-Muliik (Tarikhut-Tabari), By Abii Ja‘far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Volume 3, p. 131, Dhikrul-Ahdathillati
Kanat F1 Sanati Sittim-Minal-Hijrah/Dhikrul-Khabari ‘An ‘Umratin Nabiyyi (saw) Allati Saddahul-Mushrik@ina Fiha ‘ Anil-Bait, Darul-Fikr,
Beirut, Lebanon, Second Edition (2002)

103 Sunanu Abi Dawiid, Kitabul-Jihad, Babu F1 Sulhil-‘ Aduwwi, Hadith No. 2766; As-Siratun-Nabawiyyah, By Aba Muhammad ‘ Abdul-
Malik bin Hisham, p. 687, Amrul Hudaibiyyati FT Akhiri Sanati Sittin/‘ Aliyyun Yaktubu Shuriitas-Sulhi, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut,
Lebanon, First Edition (2001); At-Tabagatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 298, Ghazwatu Rasilillahi (saw) Al
Hudaibiyyata, Daru Ihya’it-Turathil-‘ Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

104 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 298, Ghazwatu Rasilillahi (saw) Al Hudaibiyyata, Daru Ihya’it-Turathil-
‘Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sharhul-¢ Allamatiz-Zargani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-
Qustalant, Volume 3, p. 198, Amrul-Hudaibiyyah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

105 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham atau as-Sirah an-Nabawiyah karya Ionu Hisyam (sl 5 )
(pL3a o)), p. 688, Amrul Hudaibiyyati FT Akhiri Sanati Sittin/Man Shahidii ¢ Alas-Sulhi, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (2001); (s 0 dsems s b s Al Al Loa alll Jgus ) O geboall g (5l guim 1 By S35 s A AT (8 Aanl ), (bl (e 15208 0a): ¢ 08 L8
Gl G 5 ek G pad o e 3 el (5 ek 5 o BAtal &5 s (a8 5l Goa YIS 55 Gl e Vs il Jle 320 S (e s adle Al a4 (325
perdamaian ditulis, perdamaian tersebut disaksikan sejumlah orang dari kaum Muslimin dan kaum musyrikin. Para saksi tersebut adalah
Abu Bakr, Umar bin Khaththab, Abdurrahman bin Auf, Abdullah bin Suhail bin Amru, Sa’ad bin Abu Waqqash, Mahmud (Muhammad) bin
Maslamah, Mikraz bin Hafsh yang masih musyrik ketika itu, dan Ali bin Abi Thalib yang menulis teks perdamaian tersebut.” At-Tabagatul-
Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 298, Ghazwatu Rasilillahi (saw) Al-Hudaibiyyata, Daru Ihya’it-Turathil-*Arabi, Beirut,
Lebanon, First Edition (1996). Hadhrat ‘Umar (ra) kendati mengeluhkan isi perjanjian, juga ikut menandatangani.

106 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin (Seal of the Prophets - VVolume 111), Treaty of Hudaibiyyah &
its Magnificent Outcomes, Conditions of the Treaty pp. 749-769. Rujukan berasal dari At-Tabaqgatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d,
Volume 2, p. 298, Ghazwatu Rasalillahi (saw) Al-Hudaibiyyata, Daru Ihya’it-Turathil-‘ Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996);
Tarikhur-Rusuli Wal-Muliik (Tarikhut-TabarT), By Abii Ja‘far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Volume 3, p. 132, Dhikrul-Ahdathillati
Kanat F1 Sanati Sittim-Minal-Hijrah/Dhikrul-Khabari ‘An ‘Umratin Nabiyyi (saw) Allati Saddahul-Mushrik@ina Fiha ‘Anil-Bait, Darul-Fikr,



Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan peristiwa tersebut dalam untaian kalimat beliau. Beliau
bersabda, “Sebagian penduduk sekitar menekan orang-orang Makkah dengan menyampaikan bahwa
umat Muslim hanya beriradah untuk tawaf, kenapa kalian melarangnya? Namun orang-orang Makkah
tetap keras kepala. Lalu orang-orang kabilah sekitar Makkah berkata, ‘Sikap kalian ini mengindikasikan
bahwa yang kalian memiliki niatan jahat, bukannya jalan damai. Untuk itu kami tidak bersedia untuk
membantu kalian.”

Ini adalah pokok bahasan baru yang disampaikan oleh Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bahwa ada
tekanan dari penduduk kabilah sekitar Makkah sehingga hal itu membuat Quraisy Makkah khawatir dan
memperlihatkan kesediannya untuk mengadakan dialog dengan pihak Muslim.

‘Ketika informasi tersebut sampai kepada Rasulullah (saw), beliau mengutus Hadhrat ‘Utsman
yang di kemudian hari menjadi khalifah ketiga, untuk berdialog dengan penduduk Makkah.
Sebagaimana Hadhrat ‘Utsman memiliki kerabat yang banyak di Makkah sehingga sesampainya di
sana, beliau dikerumuni oleh kaum kerabat. Mereka berkata kepada Hadhrat ‘Utsman, ‘Silahkan jika
Anda ingin bertawaf, namun biarkan Muhammad Rasulullah (saw) tawafnya tahun depan.’

Hadhrat ‘Utsman berkata, ‘Saya tidak bisa bertawaf tanpa junjungan saya.’

Karena para tokoh Makkah telah berdialog panjang lebar dengan Hadhrat ‘Utsman, sebagian
orang Makkah berniat jahat dengan menyebarkan kabar palsu bahwa Hadhrat ‘Utsman telah mereka
bunuh. Akhirnya kabar tersebut sampai kepada Rasulullah (saw). Kemudian Rasulullah (saw)
mengumpulkan para sahabat dan bersabda, ‘Nyawa seorang duta adalah dilindungi dalam setiap
kaum. Sebagaimana telah kalian dengar bahwa ‘Utsman telah dibunuh oleh orang Makkah. Jika
memang kabar ini benar adanya, maka kita akan memasuki Makkah dengan segenap kekuatan.
Artinya, ‘Rencana kita pada awalnya adalah memasuki Makkah dengan jalan damai. Namun karena
keadaannya berubah, sehingga kita tidak terikat lagi dengan tujuan awal. Bagi mereka yang mau
berjaniji untuk bersedia menghadapi dua pilihan jika terpaksa harus bergerak memasuki Makkah, yakni,
pilihan pertama adalah pulang dengan membawa kemenangan atau terbunuh satu persatu di medan
perang, jika bersedia untuk itu, silahkan berbaiat kepada saya.’

Ketika beliau (saw) mengumumkan itu, sejumlah 1500 orang peziarah yang menyertai Rasulullah
(saw) seketika berubah menjadi 1500 laskar pasukan. Mereka tergila-gila saling berlomba satu sama
lain, berusaha untuk mendahului kawannya berbaiat di tangan Rasulullah (saw).

Baiat tersebut memiliki keutamaan yang sangat besar dalam sejarah Islam. Peritiwa itu disebut
dengan perjanjian di bawah pohon. Karena Rasulullah (saw) mengambil baiat tersebut dibawah
sebatang pohon. Selama orang terakhir dalam baiat tersebut masih hidup di dunia ini, ia selalu
menceritakan kejadian itu dengan bangga kepada orang-orang karena diantara 1500 orang itu tidak
ada satu orang pun yang takut untuk berjanji bahwa jika memang musuh membunuh duta Islam maka
pada hari ini hanya dua pilihan, pasti kami akan hadapi salah satunya yakni kalau tidak meninggalkan
Makkah setelah berhasil menaklukannya, kami akan terbunuh di medan perang sebelum sore tiba.

Namun belum saja prosesi baiat itu selesai, Hadhrat ‘Utsman kembali dari Makkah. Hadhrat
‘Utsman mengabarkan, ‘Penduduk Makkah tidak akan mengizinkan kita umrah tahun ini, namun
mereka bersedia untuk mengizinkan umrah tahun depan.’ Sebagaimana demi itu penduduk Makkah
menetapkan perwakilan untuk mengadakan perjanjian dengan pihak Muslim. Tidak lama setelah

Beirut, Lebanon, Second Edition (2002); Sharhul-‘ Allamatiz-Zarqgani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-
Qustalani, Volume 3, p. 198, Amrul-Hudaibiyyah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)



tibanya Hadhrat ‘Utsman, seorang tokoh Makkah bernama Suhail datang menemui Rasulullah (saw)
untuk menempuh perjanjian dan perjanjian tersebut tertulis.”107

Kisah ini masih bersambung, insya Allah akan saya lanjutkan nanti.

Hari ini pun saya ingin menarik perhatian pada doa. Panjatkanlah doa secara khusus untuk
keadaan di Pakistan. Para Ahmadi tidak merasakan keamanan bahkan di dalam empat penjuru rumah
mereka. Kemana pun para Maulwi memerintahkan untuk pergi, polisi menurutinya. Ada beberapa polisi
yang baik mengatakan, “Kami menaruh rasa simpati terhadap para Ahmadi, namun apalah daya, kami
ditekan sedemikian rupa, sehingga kami terpaksa melakukan apa yang diperintahkan oleh atasan
kami.”

Semoga Allah Ta’ala melepaskan kita dan juga negeri dari para pejabat seperti itu dan semoga
memberikan taufik kepada para Ahmadi untuk dapat hidup di negerinya dengan bebas dan aman.
Doakanlah terus secara khusus, jika doa ini terus kita panjatkan, insya Allah kita segera akan
menyaksikan akhir kehidupan dari para penentang yang akan memberikan banyak pelajaran. Semoga
Allah Ta’ala memberikan taufik kepada kita untuk memanjatkan doa sebanyak-banyaknya dan Allah
Ta’ala mengabulkannya.'08

Khotbah II
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Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi (London-UK), Min. Muhammad Hasyim dan Min. Saefullah M.A. (Indonesia) dan.
Editor: Dildaar Ahmad Dartono. Rujukan pembanding: https://www.lslamahmadiyya.net (bahasa Arab)

107 Dibachah Tafsir al-Quran, Anwar al-Ulum, Vol. 20, pp. 307-308.
108 Original Urdu published in Al Fazl International, 19th February 2021, pp. 5-11. Translated by The Review of Religions.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 104, Khulafa’ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 03)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 05 Februari 2021 (Sulh 1400 Hijriyah
Syamsiyah/23 Jumadil Akhir 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom
of Britain/Britania Raya).

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa’ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (OLZ.E: & 6135&) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Hadhrat ‘Utsman (ra) sebagai Amir di Madinah saat Nabi (saw) dan sebagian Sahabat berangkat ke
Dzatur Riga’. Catatan seputar perang Dzatur Riga’: Pihak Muslim yang mendatangi tempat musuh yang
tengah mempersiapkan diri menyerang Madinah; meski telah berhadapan, tidak terjadi pertempuran;
Perang Dzatur Riga’ (perang dengan membalut kaki dengan sobekan-sobekan kain) dan beberapa
versi penyebab penamannya; jumlah pasukan Muslim disebutkan oleh riwayat 400 orang dan ada
riwmayat yang menyebutkan 700 orang; ada riwayat yang menyebutkan Amir Magami di Madinah ialah
Hadhrat Abu Dzar al-Ghifari, bukan Hadhrat ‘Utsman (ra); soal waktu terjadinya perang, Hudhur (atba)
sepakat dengan Imam al-Bukhari yang menyebutkan tahun ke-7 Hijriah, meskipun buku-buku sejarah
lain menyebutkan tahun ke-4 Hijriah. Kekurangan sarana dan prasarana transportasi sampai-sampai
enam orang bergiliran menunggangi seekor unta.

Beberapa Kejadian Saat Penaklukan Makkah dan pengampunan seorang Makkah atas permohonan
beliau (ra); berbagai riwayat mengenai Hadhrat Ikrimah (ra) putra Abu Jahl menerima Islam;
Pengorbanan Besar Hadhrat Utsman (ra) Selama Pertempuran Tabuk; Pengorbanan Hadhrat Uthman
(ra) Diterima; Peranan di masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra); Peranan di masa kekhalifahan
Hadhrat ‘Umar (ra); Pemilihan Hadhrat Uthman (ra) setelah kewafatan Hadhrat ‘Umar (ra); Pemilihan
Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan radhiyAllahu ta’ala ‘anhu sesuai wasiat Khalifah ‘Umar bin al-Khaththab
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Dua riwayat berbeda mengenai siapa yang lebih dulu bai'at kepada Khalifah
‘Utsman (ra), Hadhrat ‘Abdurrahman bin ‘Auf atau Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (ra).

Dua riwayat berbeda mengenai siapa yang ditugaskan Khalifah ‘Umar (ra) menjaga dan mengawasi
proses Pemilihan Khalifah ‘Utsman (ra) dan pandangan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenainya.
Narasi Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai proses pemilihan Khalifah ‘Utsman (ra) dan peranan
Hadhrat ‘Abdurrahman bin ‘Auf (ra). Pidato pertama yang disampaikan oleh Hadhrat Utsman (ra)
sebagai Khalifah. Capaian-capaian beliau dalam perluasan wilayah.

Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra) insya Allah dilanjutkan di Jumat-
Jumat mendatang. Himbauan untuk Doa: khususnya bagi para Ahmadi di Pakistan.

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
Alsiiss b3 luases B dghly « 4 epyd ¥ 8355 A3y 4y &1 S
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Masih mengenai Hadhrat Utsman (ra), yaitu tentang peperangan-peperangan yang beliau ikuti.
Ada satu peperangan yang bernama perang Dzatur Riga’. Nabi yang mulia (saw) berangkat bersama
empat ratus sahabat — atau menurut satu riwayat lain sebanyak tujuh ratus sahabat — menuju Banu
Tsa'labah dan Banu Muharib yang berasal dari Kabilah ‘Ghatfan di Najd. Beliau (saw) mengangkat
Hadhrat Utsman sebagai Amir di Madinah, atau menurut satu riwayat lain beliau (saw) mengangkat
Hadhrat Abu Dzar al-Ghifari sebagai Amir.109

Hadhrat Rasulullah (saw) sampai di Nejd di suatu tempat bernama Nakhl, yang kemudian disebut
dengan nama Dzatur Riga’. Di sana telah bersiap satu laskar besar untuk memerangi Hadhrat
Rasulullah (saw). Kedua laskar telah saling berhadapan, namun peperangan tidak terjadi dan orang-
orang satu sama lain menjadi terselimuti dengan kecemasan. Di waktu peperangan inilah untuk
pertama kalinya umat Islam melaksanakan shalat khauf.110

Mengenai sebab dibalik nama peperangan ini, terdapat juga satu keterangan bahwa peperangan
ini dinamakan Dzatur Riga’ karena di dalamnya para Sahabat telah membalut [luka kakinya] dengan
sobekan kain-kain mereka. Dikatakan juga bahwa di tempat itu ada satu pohon atau bukit yang
bernama Dzatur Riqa’ 111 Pada satu riwayat di dalam Bukhari dijelaskan sebagaimana berikut, L,ﬁ o
wwﬂwuwsowéeiwww‘ww‘ U5 U6 . e all (o) . (gt
bSLoJ c&lSJJl ub 03)9 w “3)2.” U.léj\ blc cals th q_;Jand Eadlg slbdd wﬁaj Galasi &Zﬁ.d
Ud:’-ji S a,zll &e Cuas Hadhrat Abu Musa Asy’ari menjelaskan, “Kami secara keluar bersama Nabi
(saw) di suatu peperangan. Dari antara kami enam orang saat itu bersama-sama secara bergiliran
menunggangi seekor onta.” (Maksudnya, tiap enam orang menungganggi seekor unta dalam
perjalanan perang itu.) “Kaki-kaki kami terluka dan kedua kaki saya pun terluka dan kuku-kuku saya
terkelupas sehingga kami membalut kaki-kaki kami itu dengan potongan-potongan kain. Maka dari itu,

109 As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (33Y dadall - ¥ z - (5 seall lia Gl - 4500 3 5ull). Tercantum juga dalam As-Sirah an-
Nabawiyah kama fi ‘Uyuunil Atsar (J5Y) 0 se 3 WS %530 5 501), dari Hijrah sampai wafat (JE5Y1 sis 5 yael) (), Ghazwah Dzatur Riga’ (53¢
gl «3), Ghazwah Bani Muharib dan Bani Tsa’labah (a3 s colsw 2 53¢), Pejabat yang diangkat di Madinah (! Je Jasiu) o)
lia ol JB Led aic Al om )y lie 0 Oldlie (W 5 ie Ay ol 3 U Al e Jesil s L Tercantum juga dalam Kelengkapan Tarikh
Rasulullah oleh Ibnu Qayyim Al-Jauziyah.

110 Ibn Hisham, Sirat Ibn Hisham, Ghazwat Dhat al-Riga [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2001], pp. 614-615 Al 0ol <)
(52001 g Apalall S Hla ae sidae g B ) Sl 5556 6155614 ~~da; Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 2, Ghazwat
Rasul Allah (sa) Dhat al-Riga [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-Turath al-Arabiyy, 1996], p. 280 Js=_ 555 280r~ia 2 & ja daus (¥ 5 S Clanh)
(51996 ©25m aoall DI elal s ae sadas gl il £ As-Sirah an-Nabawiyah kama fi “‘Uyuunil Atsar (L3 s & WS &l 5 50u)), dari
Hijrah sampai wafat (JEY) s 5nell (), Ghazwah Dzatur Riga® (g8l <ild 553¢), Ghazwah Bani Muharib dan Bani Tsa’labah ( & s3¢
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111 As-Sirah an-Nabawiyah kama fi ‘Uyuunil Atsar (3! ¢se b WS &l 3 ,0u)), dari Hijrah sampai wafat (JE5Y1 s 5 ael) (), Ghazwah
Dzatur Riga’ (g8 <3 352), Ghazwah Bani Muharib dan Bani Tsa’labah (35 5 o lse & 53¢), sebab penamaan demikian (Liess cas):
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peperangan ini dinamakan Dzatur Riga’ yang artinya perang dengan mengikatkan potongan-potongan
kain karena saat itu kami membalut kaki-kaki kami dengan potongan-potongan kain.”!12

Ada satu catatan yang akan saya jelaskan — ini pun merupakan bagian dari bahasan tersebutnya
- yaitu mengenai kapan waktu terjadinya perang tersebut. Buku-buku rujukan sejarah menyebutkan
Peperangan Dzatur Riga’ terjadi pada tahun keempat Hijirah. Namun, Imam al-Bukhari telah
menyatakan bahwa peperangan ini terjadi setelah peperangan Khaibar dikarenakan Hadhrat Abu Musa
Asy’ari pun ikut dalam peperangan ini dan beliau memeluk Islam setelah peperangan Khaibar sehingga
tahun ke-7 (tujuh) Hijriah sebagai waktu terjadinya peperangan ini adalah dianggap lebih tepat.1'3

Dalam beberapa riwayat tentang peristiwa Fath Makkah pun, mengenai peristiwa yang terjadi
pada tahun kedelapan Hijriah tersebut, berikut terdapat satu riwayat rinci di dalam Sunan An-Nasai
yang di dalamnya tertera penjelasan rinci tentang orang-orang dalam peristiwa Fath Makkah, yang
tentang terbunuhnya mereka, ada satu perintah yang saat itu datang dari Nabi yang mulia (saw).
Hadhrat Mush'ab bin Sa'd meriwayatkan dari ayahnya, 4ss 4l Lo 4l Jgd3 Ha1 8a & p33 08 W)
J63 gﬁjﬁlé ,m 35;57 ’ﬁ; bl @9 “Di Makkah pada hari terjadi Fath Makkah, Rasulullah (saw) telah
memberikan perlindungan kepada seluruh warga Makkah selain kepada empat laki-laki dan dua orang
perempuan. Beliau (saw) bersabda, i3I )Lub ualais p-byu-\:"j ub M_gl-d‘ ‘Bunuhlah keempat
orang itu mesklpun kalian mendapatkan mereka bersimpuh pada kain-kain ka’bah!’ Jé: L,gl & 4»)5:-
e.\.iin}kg_béls‘_}b:uawl..x.CchlsCfdlug|uamuadl!|M34;wuawM3dh>uaw|Mj
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o3J.7.53 ,__93.“J| < wwn ASJoLé Lo & u«g\-‘l-e Mereka itu adalah lkrimah bin Abu Jahl, Abdullah bin
Khathal, Migyas bin Shubabah, dan Abdullah bin Sa'd bin Abi Sarh. Tatkala Abdullah bin Khatal
tertangkap, saat itu ia tengah memegang kain Ka’bah. Hadhrat Sa’id bin Khurais dan Hadhrat Ammar
bin Yasir, keduanya mendekatinya dan Hadhrat Sa’id pun membunuhnya. Migyas ditangkap di pasar
dan ia pun dibunuh.

b Gk (52 & Y GS5GT O 19aldT &kl Sl JIBS Caple 4§10 55l L8555 da e il
. Ga |krimah lari ke arah laut, saat itu taufan di lautan pun menyerang para pelaut sehingga para pelaut
pun berkata kepadanya, ‘Hendaknya kalian berlaku ikhlas dan penuh kebenaran; karena di sini,
sembahan kalian sedikit pun tidak akan memberikan manfaat kepada kalian.' & & 4l 4.0)19 J\ad
@lulwblwwbwlullm&dulwl jﬁlusdaﬁy’%ﬁlﬁlﬂlww
‘d.mu 2l | Loj_?flé.n.’c 4;43-)&9 03 (B S &pl G ey dde Al Lo 13854 Mendengar ini krimah
pun mengatakan, ‘Demi Tuhan, seandainya di lautan ada sesuatu yang dapat menyelamatkanku maka
itu hanyalah keikhlasan dan kebenaran dan di daratan pun hanya keikhlasan dan kebenaranlah yang
dapat menyelamatkanku. Wahai Allah, aku secara sungguh-sungguh bersumpah kepada Engkau,
seandainya Engkau melindungiku dari taufan ini, aku pasti akan datang kepada Muhammad (saw) dan
akan kuletakkan tanganku diatas tangan beliau, dan pastilah aku akan mendapati beliau sebagai
seorang yang pemaaf dan berbelas kasih.” Maka ia pun pulang dan memeluk Islam.”14

112 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (cs J=ll <€), bab perang Dzatur Riga’ (g83) <43 8332 <L) nomor 4128.

113 Al-Sirah al-Nabawiyyah lbnu Hisyam, Ghazwat Dhat al-Riga [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2001], p. 614; Ath-
Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 2, Ghazwat Rasul Allah(sa) Dhat al-Riga [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-Turath al-
Arabiyy, 1996], p. 280; Sahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Ghazwat Dhat al-Riqga, Hadith 4128; Kelengkapan Tarikh Rasulullah Oleh Ibnu
Qayyim Al-Jauziyah.

114 Sunan an-Nasa'i nomor 4067, Kitab tentang keharaman menumpahkan darah (s ~ =3 <US), bab berkuasa atas orang-orang Murtad (<L
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Berkenaan dengan ini, riwayat yang lebih masyhur adalah sebelum ia naik ke kapal, istrinya
datang untuk meyakinkannya sehingga istrinya pun dapat membawanya pulang. Riwayat ini akan saya
sampaikan nanti. Jadi, riwayat ini [yang baru dibacakan] adalah satu riwayat dari Sunan An-Nasai.

Berkenaan dengan Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh, ia sembunyi di tempat Hadhrat Utsman bin
Affan. Kemudian tatkala Rasulullah (saw) menyerukan kepada semua untuk berbaiat, maka Hadhrat
‘Utsman membawanya ke hadapan Nabi (saw) dan berkata, ) 3 &0 ] Uu G “Wahai Nabi Allah,
terimalah baiat Abdullah!”

OB wlnpl Jo gl & @86 G aastd b aud 8 06 a) 5h3 aabs a5 Beliau (saw)
memandang ke arahnya hingga tiga kali dan menolaknya. Namun pada akhirya beliau menerima
baiatnya. Kemudian beliau (saw) pun bersabda, us Eukas ST Eas 13B J) poks s 5 (Sd 5
4idzd a5 4 “Tidak adakah dari antara kalian seorang berakal pun yang membunuh orang ini, yang
mana saya mengurungkan diri untuk menerima baiatnya?”

Kemudian mereka bertanya, @iy G3J) Eagl 9T Gl 2 & dll Jgd5 § 5y “Wahai Rasul
Allah, bagaimana kami dapat mengetahui apakah yang ada di dalam hati Anda? Mengapa Anda tidak
memberikan isyarat kepada kami melalui pandangan mata Anda?”

Mendengar ini beliau (saw) bersabda, cuedl &5l & &8 & L& Lad ¥ & “Tidaklah
diperkenankan bagi seorang Nabi bahwa ia berkhianat melalui pandangan matanya.” Riwayat ini
tertera di dalam Sunan Abu Dawud.!1%

Memang di dalam Sunan Abu Dawud tertera juga satu riwayat lain, namun di dalam keterangan-
keterangan akhir riwayat tersebut tidak tertera perihal pembunuhan terhadapnya. Di dalam riwayat
tersebut dijelaskan, auds all o Al Jods) G55 25 (o dicis 5 ) e 58 DB (el il 2

Hlads & 5Ldiiuld il 533 S & g dde Al Juo Al Yo 4 545 HaSTl 3anlld HUaEN LB sy

oy dde Al (Lo (] U gy SEAEIFY &9 “Hadhrat Ibnu Abbas menjelaskan, ‘Abdullah bin Sa’d bin
Abu Sarh dahulu merupakan sosok penulis wahyu Rasulullah (saw), di mana setan telah
memperdayanya dan ia pun beralih kepada kaum kafir. Di hari peristiwa Fath Makkah, Rasulullah (saw)
memerintahkan untuk membunuhnya. Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan memohonkan perlindungan
untuknya, di mana Rasulullah (saw) pun memberikan perlindungan kepadanya.™!16

Mengenai kenapa Rasulullah (saw) tidak membunuhnya padahal beliau (saw) telah
memerintahkan untuk membunuhnya, terkait hal ini pun perlu dijelaskan bahwa di dalam riwayat ini,

115 Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Jihad (seall <), bab membunuh tawanan tanpa mengundangnya kepada Islam ( 436 a5ad 5 i) (8
ALY), 2683.

116 Sunan al-Nasai, Kitab al-Maharibah, Bab al-Hukm fi al-Murtad, Hadith 2072; Sunan Abi Dawud, Kitab al-Hudud atau pelaksanaan
hukuman (251 i), Bab al-Hukm fi man Irtadda atau bab hukum atau perintah mengenai orang Murtad (%3 caé 2401 i), Hadith 2358-
2359; Sunan an-Nasa'i nomor 4069, Kitab tentang keharaman menumpahkan darah (s s a3 CUS)| Bab bertaubatnya orang Murtad (43 <UL
) s e )5 0ale Gl G5 B B ) O I8 (e LI el ( akie e 20} A1 ) {6 81 G ) ik (e allly S By JRAN 55 5L 8 06 (i i e
Gals Sl AT sy e ol Jloa all) ) GG IS e Sl 8 o) 5 ol 0 e Gl e A5 { n 5581 i e ) 1 im 1 515 6 ) S e
alug adle alll Lo A g soal gl G e A ai c-‘ﬂ‘ 25 & 4l 4y 5als &L, — “dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata mengenai Surat
Nahl: ‘Siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir hingga
firmanNya baginya azab yang besar kemudian dihapus dan Allah mengecualikan dari hal tersebut, Allah berfirman: Dan sesungguhnya
Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Ayat ini mengisyaratkan pada Abdullah bin Sa'd bin Abi Sarh,
gubernur Mesir. Dahulunya ia menulis untuk Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu syetan menyesatkannya dan ia kembali kepada
kekafiran, maka beliau (saw) menyuruh untuk membunuhnya pada hari penaklukan Mekkah lalu Utsman bin Affan meminta untuk

dilindungi dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melindunginya.”



sabda Hadhrat Rasulullah (saw) kepada para sahabat, yaitu “Tatkala aku telah urung untuk menerima
baiatnya, mengapa kalian tidak membunuhnya?” - adalah patut untuk dipertanyakan; karena,
seandainya Nabi yang mulia (saw) memang benar tidak ingin menerima baiatnya dan beliau (saw) lebih
cenderung untuk tetap dalam keputusan membunuhnya, saat itu beliau (saw) dapat saja
memerintahkan untuk langsung membunuhnya. Beliau (saw) adalah sosok Fatih [pemenang atau
penakluk] dan beliau adalah kepala pemerintahan saat itu. Keputusan beliau untuk membunuhnya pun
telah didasarkan atas keadilan sehingga dapat disimpulkan bahwa di dalam riwayat tersebut telah
terkandung juga pendapat atau pandangan dari seseorang diantara perawinya. Lebih dari itu, riwayat
tersebut tidak tertera di dalam Bukhari dan Muslim; dan di dalam Abu Dawud, terdapat satu riwayat
terkait hal ini yang diriwayatkan oleh Hadhrat Ibnu ‘Abbas yang mana saya telah menyampaikannya
dan di dalamnya sama sekali tidak disebutkan tentang perintah membunuhnya.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) seraya menafsirkan surah Al-Mu-minun ayat 15, beliau menjelaskan
peristiwa ini sebagai berikut: “Bersama ayat ini terdapat pula satu peristiwa bersejarah yang erat
dengannya, di mana sangatlah penting untuk menjelaskannya di sini. Salah seorang juru tulis wahyu
yang turun Rasul yang mulia (saw) yang bernama Abdullah bin Abi Sarh. Ketika wahyu turun kepada
RasuluLlah (saw), beliau (saw) memanggilnya lalu memerintahkannya untuk menulis wahyu tersebut.
Suatu hari RasuluLlah (saw) tengah menuliskan ayat-ayat ini kepadanya [mendiktekan atau menyuruh
menuliskan surat Al-Mukminun ayat 14 dan 15].117

Ketika beliau (saw) menyebutkan sampai pada kalimat ayat, 337 @5 SRR ;;%‘...tsumma
ansya’naahu khalgan aakhar’, secara spontan (serta-merta) keluar kalimat dari mulut penulis wahyu itu
yang berbunyi, il hasT 41 25633 fatabaarakallaahu ahsanal khaaligiin.

RasuluLlah (saw) pun bersabda, xSt gls cJpl 1S ‘Betul seperti itulah bunyi wahyu
selanjutnya. Tulislah itu.’18

Lantas tidak terpikir oleh orang yang tidak beruntung itu bahwa ayat yang ia baca pada
kenyataannya adalah urutan yang alami berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya. la lalu beranggapan,
‘Sebagaimana ayat yang telah keluar dari mulut saya dan Rasul pun menyatakan kalimat yang saya
ucapkan itu sebagai wahyu, seperti itu jugalah RasuluLlah (saw) mengada-adakan keseluruhan Al-
Qur'an.” Na'uzubillah. la lalu murtad dan melarikan diri [dari Madinah] ke Makkah.

Pada saat Fath Makkah, Abdullah bin Abi Sarh termasuk salah seorang diantara orang-orang
yang mana Rasul yang mulia (saw) telah perintahkan untuk dibunuh, namun Hadhrat Utsman (ra) (ra)
memberikan perlindungan padanya. la sembunyi di rumah Hadhrat Utsman (ra) selama 3 sampai 4
hari. Di suatu hari tatkala Rasul yang mulia (saw) tengah menerima baiat orang-orang Mekkah, Hadhrat

117 Teks Arabnya sebagai berikut: () osb o A3 (e Glsy) GA 3 5Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. (QS. Al-Mukminun : ayat 13 jika basmalah dihitung ayat pertama). () (xS )28 & FHATIEEY ?“Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).” (QS. Al-Mukminun : 14) Uil FHRIVS HAREA R HAE AR REAES ;
() &t Gl al @ e s sulad &l sl G388 ke Limai“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” (Al-
Mukminun : 15)

118 At-Tafsir al-Kabir atau Mafaatihul Ghaib (cus)) zilee §f Sl ,uill), Surah al-Muminun (¢sies<l) 35),, ayat wa lagad khalagnal insaan
(0 e A e syl kA iy s 41 8): Al-Wahidi dalam kitab Asbabun Nuzul (Js3d) sl (i sas) ); Tafsir al-Qurthubi; Tafsir Bahrul
‘Uluum juz 2 2z 3-1 astall s (cemsall (528 joull j.83) karya Abu Laits as-Samarqgandi. Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh kagum dengan
keindahan ayat Al-Qur’an spontan mengucapkan, slall (cal 2 @55 fatabaarakallaahu ahsanal khaaligiin. Ternyata, inilah lanjutan ayat

sebelumnya.



Utsman (ra) membawanya ke hadapan beliau (saw) dan memohon kepada beliau untuk berkenan
menerima baiatnya kembali. Rasul yang mulia (saw) pada awalnya tetap diam hingga beberapa waktu,
namun kemudian beliau (saw) menerima baiatnya sehingga dengan demikian ia pun telah kembali
memeluk Islam.”119

Sesuai riwayat yang telah di jelaskan di dalam Sunan An-Nasai mengenai penjelasan peristiwa
lkrimah bin Abu Jahal tatkala menerima Islam, tertera rincian-rincian yang sedikit berbeda di dalam
buku-buku rujukan sejarah tentang peristiwa ia memeluk Islam — sebagaimana telah saya sebutkan
sebelumnya, — bahwa lkrimah bin Abu Jahal adalah seseorang diantara orang-orang yang mana Nabi
yang mulia (saw) pada kesempatan Fath Makkah telah memerintahkan untuk membunuhnya. Dahulu
lkrimah dan ayahnya telah senantiasa menimpakan kehinaan dan penganiayaan terhadap Nabi yang
mulia (saw) dan dahulu ia telah sangat banyak berlaku aniaya kepada orang-orang Islam. Tatkala ia
mengetahui Rasulullah (saw) telah memerintahkan untuk mengalirkan darahnya, ia pun berlari ke arah
Yaman dan istrinya pun mengejarnya, sampai ia menerima Islam. Istrinya mendapati lkrimah di pinggir
lautan. Tatkala ia berkeinginan untuk menaiki perahu - menurut penuturan yang lain, istrinya
mendapatinya tatkala ia telah menaiki perahu — maka ia berkata kepada Ikrimah untuk menahannya, &
u;;‘tsmu! l.a.wl..\S_g&Md@m‘wwlp[gwwlﬁbwwldpyww5"‘ ‘Lj“"'c)?‘
“Wahai putra pamanku (sepupuku), aku datang kepada engkau setelah menghadap seorang insan
yang paling unggul dari semua orang dalam menghubungkan persaudaraan, yang paling baik dari
antara semua orang dan yang paling setia dari antara semua orang; oleh karena itu, janganlah engkau
memasukkan diri engkau ke dalam kebinasaan karena aku telah memohon perlindungan untuk engkau
kepada beliau (saw).” Atas hal demikian maka ia pun kembali bersama istrinya.120

la pun menerima Islam dan kehidupannya dalam Islam adalah sangat baik.12!

Di dalam riwayat tertera bahwa tatkala |krimah hadir di hadapan Rasulullah (saw), maka ia
bertanya, “Wahai Muhammad (saw), istri saya memberitahukan kepada saya bahwa engkau telah
memberikan perlindungan kepada saya.”

Beliau (saw) bersabda, “Engkau telah mengatakan hal yang benar. Sungguh engkau berada
dalam perlindungan.”

Mendengar ini lkrimah berkata, 4 g3 4t die @i « & oy Y 6355 Al Yy 41 Y & dgéi “Saya
bersumpah tidak ada yang patut disembah selain Allah. Dia adalah Esa dan tidak ada sekutu-Nya. Dan
engkau adalah hamba-Nya dan utusan-Nya”, kemudian dengan malu ia menundukkan kepalanya ke
bawah.!22

Melihat ini Rasulullah (saw) bersabda kepadanya, 4Sigdast Y1 dde Hudl bads (Wl b doySe b
“Wahai lkrimah, apapun yang engkau minta dariku, apabila aku memiliki kesanggupan, akan kuberikan
kepadamu’,

lkrimah berkata, WSisle 8glds ' (J yaiiwl “Aku memohon doa kepada engkau demi ampunan
dari setiap permusuhan ini, yang telah aku lakukan sebelumnya kepada engkau”.

119 Tafsir-e-Kabir, Vol. 6, p. 139 (139 ~~&w 62l juS ud); sebagaimana tercantum dalam Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 130, Bab Dhikr
Maghaziyah/Fath Makkah, Dar-ul-Kutub al-1Imiyyah, Beirut, 2002.

120 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.

121 Usdul Ghabah Karya Ibnu al-Atsir: 41 &alif &0 s ade al S b gty olal il 55 el i ol o & jlall e oy osa 24235 8
ekl allin e 585 AR (hen s Al s alle A1) Lo el gy ) 4558 A a3

122 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.



Atas hal ini, Hadhrat Rasulullah (saw) memanjatkan doa, of ¢ Gel3e B3lie K M,SaJ 548! pe,Ul
4 oSS 3lie “Ya Allah, anugrahkanlah ampunan terhadap setiap permusuhan yang telah dilakukan
lkrimah kepadaku dahulu, atau, ampunilah setiap perbuatan buruk yang telah ia lakukan.”

Kemudian Rasulullah (saw) seraya penuh kebahagiaan berdiri dan menyelimutkan kain selendang
beliau (saw) kepadanya dan bersabda, y>lgs Uege cl> s L “Selamat datang saya sampaikan
kepada seorang yang telah datang kepada kami dalam keadaan menerima iman dan dalam keadaan
melakukan hijrah!” Maka selanjutnya Ikrimah pun termasuk diantara sahabat-sahabat beliau (saw) yang
berderajat mulia. 123

Dengan peristiwa berimannya Ikrimah ini, telah terpenuhi pulalah nubuatan yang dahulu Hadhrat
Rasulullah (saw) telah nyatakan kepada para sahabat beliau di mana saat itu beliau (saw) telah melihat
di dalam mimpi bahwa beliau tengah berada di dalam surga. Saat itu beliau melihat setangkai buah
anggur yang mana beliau sangat menyukainya. Beliau bertanya, “Untuk siapakah ini?”

Dikatakan, “Untuk Abu Jahl.”

Hal ini membuat beliau merasa sangat muram. Beliau tidak menyukainya dan beliau merasa pilu
serta bersabda, “Surga selain diperuntukkan bagi orang yang beriman, tidak ada yang lain yang akan
masuk, sehingga bagaimana bisa ini teruntuk Abu Jahl?”

Kemudian tatkala |krimah bin Abu Jahl menerima Islam, beliau (saw) sangat senang atas hal ini,
dan beliau pun menjelaskan ta’bir mimpi tersebut sebagai lkrimah. 124

Peperangan Tabuk yang terjadi pada tahun kesembilan Hijriah; tentang peperangan ini — yang
disebut juga dengan Jaisyul ‘Usrah (8ywad! Jiua=) yakni laskar yang penuh kesulitan — disebutkan
bahwa karunia yang didapat oleh Hadhrat ‘Utsman dalam hal pengorbanan harta untuk
mempersiapkan peperangan ini adalah sebagai berikut: Mengenai bagaimana Hadhrat Utsman (ra)
mendapatkan taufik untuk memberikan pengkhidmatan harta (ra) untuk persiapan perang ini, mengenai
hal ini terdapat riwayat sebagai berikut: Perang Tabuk disebut juga Jaisyul ‘Usrah, yakni laskar yang
mengalami kesulitan. Hadhrat Rasulullah (saw) menyerukan untuk persiapan perang ini, maka Hadhrat
Utsman (ra) mempersembahkan kafilah yang mulanya disiapkan untuk tujuan perdagangan ke Syam
yang terdiri dari seratus unta bersama dengan bawaan dan pelananya. Hadhrat Rasulullah (saw)
kemudian memberikan seruan lagi, maka dengan meninjau keperluan-keperluan perang ini, Hadhrat
Utsman (ra) kembali menyiapkan seratus unta beserta dengan haudaj (naungan) dan pelananya.
Beliau (saw) kemudian menyeru lagi, maka Hadhrat Utsman (ra) kembali menyiapkan seratus unta

123 As-Sirah an-Nabawiyah karya al-Halabi (& + dsiwall - ¥ = - sl - 400015 5udl). Ath-Thabagaat al-Kubra karya Tbnu Sa’d: &f « e ol ¢
o pSa 2 BRI Gl 28 R S G dis o B R d 55 by ¢ By 2 il is ol 0T e B B8 i g el ey p&a
213y 4dle s i adl 5 ks adle AT im all (50 615 a8 « ) ple Al adle A0 T 4l sty e ps il ¢ S ) A3 il a5 e s
124 Kitab Sirah al-Halabiyah, lengkapnya As-Sirah al-Halabiyyah (atau Insanul ‘Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun, Laporan Pandangan
Mata atas Sejarah Hidup dia yang Tepercaya lagi Dipercayai) karya Ali bin lbrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin
Burhanuddin al-Halabi Vol. 3, Bab Dhikr Maghaziyah, Ghazwat Fath Makkah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2002], 132-133.
(2002 @5y Apalad) IS I ae sabae xS 8 5558~ Jlie S3 Gl 133-132 aniia 3 ala audall 5l ds ) all s (Y (Galladl il 8 Gdlad) 3ag) s
78 Labue Jea (0 AaSe ol Lall diage (udd W) Ll Y :Jlé;«,_dr_am@:é‘)@;‘;&d;@é?\&&d;dﬁjwiélﬁh@dbj daal) ds.x«."iuu.q‘____,jdbﬁi -all)
el ) s Jsf 5 4y, Kitab tarikh Ibnu Wardi (2059 o &b <US) karya Zainuddin Ibnu al-Wardi al-Jadd (cea) ¢u) sl a0 o), juz 1,
bahasan (o de_Se ol Lali Iaf Lelany ¥ allls dinll g Jea (Y Lo JBs agle lld (338 Jon (Y Jih 98 0l JB5 amelh e e g ol )5 nll Ja aif aalia b ol
Al AajSe B3l @l 45 40 78 Wlae e (). Tercantum juga dalam Gharaibut Ru-ya wa Ajaibut Ta’wil (Keanehan Mimpi dan Keajaiban
Penjelasannya) karya Imam Muhammad ibn Sirin dan Kitab Bahjatul Majalis wa Ansul Majalis (o) (il 5 o) ag) karya lonu “Abdil
Barr, hal. 249, Mawgi *Al Warog. http://islamport.com/w/adb/Web/558/202.htm



beserta dengan haudaj (naungan) dan pelananya dan mempersembahkannya ke hadapan beliau
(saw). Ketika turun dari mimbar Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, J& & sdd 335 (et b Hie J& &
8B 335 Jof b OWit “Setelah ini, apa pun yang dilakukan oleh Utsman (ra) tidak akan dituntut.
Setelah ini, apa pun yang dilakukan oleh Utsman (ra) tidak akan dituntut.”'25 Selain itu Hadhrat Utsman
(ra) mempersembahkan 200 ugiyah emas kepada yang mulia Nabi (saw).

Dalam satu riwayat lainnya dikatakan bahwa Hadhrat Utsman (ra) datang dan memasukkan 1000
dinar ke dalam kantung Hadhrat Rasulullah (saw). Kemudian Hadhrat Rasulullah (saw) membolak-
balikkan uang-uang dinar yang ada dalam kantung tersebut dan beliau (saw) bersabda sebanyak dua
kali, p3a1 483 ok B Slade Lie 55 b (a3l 335 ek b Olaie Wit 345 & “Setelah hari ini apa pun yang dilakukan
Utsman tidak akan memudharatkannya.”126

Berdasarkan satu riwayat Hadhrat Utsman (ra) pada kesempatan itu memberikan 10.000 Dinar,
maka Hadhrat Rasulullah (saw) berdoa sebagai berikut untuk Hadhrat Utsman (ra), Slade G @l )l 582
1B 3% Jad b Glade JU b cdaliill p33 J) 536 3b 165 «Coad Loy CAlET oy &340 B Artinya, “Wahai
Utsman! Semoga Allah Ta’ala mengampuni bagi engkau yang engkau lakukan secara tersembunyi dan
terbuka dan yang akan datang hingga hari kiamat. Setelah ini apa pun yang dilakukan tidak perlu
merisaukannya.”2/

Berdasarkan satu riwayat beliau (ra) memberikan 1000 unta dan 70 kuda untuk persiapan perang
ini. Berdasarkan satu riwayat Hadhrat Rasulullah (saw) pada kesempatan tersebut bersabda kepada
Hadhrat Utsman (ra), “Wahai Utsman! Allah Ta’ala telah mengampuni bagi engkau semua yang engkau
lakukan secara tersembunyi dan terbuka dan yang akan terjadi hingga hari kiamat. Setelah amalan ini
apa pun yang engkau lakukan Allah Ta’ala tidak akan merisaukannya.”

Berdasarkan satu riwayat Hadhrat RasquIIah (saw) pada kesempatan tersebut mendoakan
Hadhrat Utsman (ra) sebagai berikut, yol; 4& L,:ls OLie He oo NJ.H yang artinya, “Ya Allah!
Semoga Engkau ridha kepada Utsman karena hamba ridha kepadanya.”28

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Terkadang para sahabat menjual harta di rumahnya
untuk mencukupi biaya perang, bahkan nampak juga bahwa mereka menjual harta mereka lalu
membelanjakannya untuk orang lain dan menyediakan segala keperluan untuk mereka. Suatu kali
Rasulullah (saw) pergi keluar dan bersabda, ‘Pasukan kita akan menempuh suatu perjalanan, namun
orang-orang mukmin tidak memiliki apa-apa, apakah di antara kalian ada yang ingin meraih pahala?’

Mendengar ini Hadhrat Utsman (ra) langsung bangkit dan mengeluarkan uangnya dan
menyerahkannya kepada Rasulullah (saw) untuk biaya keperluan orang-orang Islam. Ketika melihat ini
Rasulullah (saw) bersabda, ‘Utsman (ra) telah membeli surga.’

125 Jami' at-Tirmidhi, Kitab Managib (plss 4de alll Lo alll J sy e Gl QUS) Book: 49, Hadith: 4065.

126 Tuhfatul Ahwadzi (e s5S ball s2a s aala = i 53 521 Ain), bab (4l e 55 5% i D& G AT aie alll ) clie (0 e i 3 (i)

127 Tarikh Madinah Dimaasyq (0l ¢ Olaie - 39 # - (3ded A ). Ibnu Katsir dalam karyanya al-Bidayah wan Nihayah (3l s ),
bahasan mengenai tahun 35 Hijriyyah (cx83 5 (eed 43 i o3) | Peristiwa-Peristiwa yang diriwayatkan perihal keutamaan ‘Utsman bin ‘Affan
(e cp gl Jilizmd 3535 1) Casla¥)), Pidato beliau (4 ¢ s o3 JS3 43). Tercantum juga dalam ar-Riyaadhun Nadhirah (e 8 5 il by il
5_dall), pasal ke-6 (ailas b :pudball Juadll),

128 Sharh Zurgani ala al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 4, pp. 68, 66-71, Ghazwat Tabuk, Dar al-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1996; Sunan al-
Tirmidhi, Kitab al-Managib, Bab ma fi Managib Uthman, Hadith 3700 & 3701. As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (¥ sl 5 !
sL1a), Perang Tabuk di bulan Rajab tahun ke-9 Hijriyyah (s 4 a5 3 55 4552), dorongan berkorban harta ( Sl (s 3 Jle Jsh5) &
alb ).



Suatu kali sebuah sumur dijual kepada orang-orang Islam. Dikarenakan pada waktu itu sangat
sulit untuk mendapatkan air, oleh karena itu Hadhrat Rasulullah (saw) pada waktu itu bersabda,
‘Apakah ada yang ingin mendapatkan pahala?’

Hadhrat Utsman (ra) mengatakan, ‘Ya Rasulullah! Saya hadir.” Beliau pun membeli sumur
tersebut dan mewagafkannya untuk orang-orang Islam. Rasulullah (saw) kemudian bersabda, ‘Utsman
(ra) telah membeli surga. Demikian juga dalam satu kesempatan lainnya Rasulullah (saw)
mengucapkan kalimat ini mengenai Hadhrat Utsman (ra).

Singkatnya, terdapat tiga kesempatan di mana yang mulia Rasulullah (saw) bersabda berkenaan
dengan Hadhrat Utsman (ra) bahwa beliau (ra) telah membeli surga.”2

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Rasulullah (saw) berulangkali bersabda mengenai
Hadhrat Utsman (ra) bahwa beliau (ra) telah membeli surga dan beliau (ra) adalah ahli surga dan suatu
kali pada kesempatan Perjanjian Hudaibiyah, ketika Rasulullah (saw) mengambil baiat yang kedua
kalinya dari orang-orang Islam dan Hadhrat Utsman (ra) waktu itu sedang tidak ada, maka beliau (saw)
meletakkan satu tangannya di atas tangan yang lain dan bersabda, ‘Ini adalah tangan Utsman (ra).
Saya meletakkan tangan saya atas nama Utsman.” Demikianlah beliau (saw) menetapkan tangan
Hadhrat Utsman (ra) sebagai tangan beliau (saw) sendiri. Kemudian, suatu kali beliau (saw) bersabda,
S G5 a5 YO aals & (ehdUAT 3151 OB Laed dlaull O ad I35 58 Al &) blis § ‘Wahai
Utsman! Allah Ta’ala akan memakaikan satu baju kepada engkau. Orang-orang munafik ingin
melepaskan baju engkau, namun janganlah engkau melepaskan baju itu.”30 Kemudian, Hadhrat
Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Sekarang, Muhammad Rasul Allah (saw) bersabda kepada Hadhrat
Utsman (ra), ‘Janganlah engkau menanggalkan baju itu dan orang-orang yang meminta engkau untuk
menanggalkan baju tersebut adalah orang-orang munafik.” Maka jelaslah dari hal ini bahwa siapa pun
itu, mereka adalah orang munafik karena Hadhrat Rasulullah (saw) sebelumnya telah menyampaikan
nubuatan mengenai mereka.”13!

Menjelaskan mengenai pengorbanan Hadhrat Utsman (ra), di satu tempat Hadhrat Khalifatul
Masih Tsalits (rh) bersabda, “Waktu itu muncul keperluan untuk peperangan. Yang Mulia Nabi (saw)
menyampaikan keperluan itu ke hadapan para sahabat dan menasihatkan kepada mereka mengenai
memberikan pengorbanan harta. Hasilnya ialah, Hadhrat Abu Bakr (ra) membawa seluruh hartanya.
Hadhrat ‘Umar (ra) membawa setengah dari hartanya. Hadhrat Utsman (ra) berkata, ‘Terimalah
pemberian saya ini, saya akan menanggung seluruh biaya sepuluh ribu sahabat dan selain itu beliau
(ra) memberikan 1000 unta dan 70 kuda.™32

Apa kiprah Hadhrat Utsman (ra) di masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan seperti apa
magom dan kedudukan beliau (ra)? Magom seperti apa yang diberikan Hadhrat Abu Bakr kepada
beliau (ra)? Seperti apa Hadhrat Abu Bakr (ra) menganggap Hadhrat Utsman (ra)?

Pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Utsman (ra) termasuk salah seorang dari
para sahabat anggota syura yang dimintai pendapat dalam berbagai urusan yang penting. Ketika

129 Khutbat-e-Mahmud, Vol. 19, pp. 98-99, Khotbah Jumu’ah Farmudah 18 February 1938 (oly ~rzas ~bd 99-98~aia] 9ala 3 gana lidad
¢193855,81803 50 14).
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oleh Syaikh Amini (Y7¢ dsacall - 4 7 - Y1 &l - u3ll). Sunan at-Tirmidzi, Kitab Managib (sl s 4e 4l L alll Jsu 5 oo cilidl GS), bab
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Hadhrat Abu Bakr (ra) menghadapi fithnah kemurtadan dan telah mengatasinya, maka beliau (ra)
berniat untuk menyerang Romawi dan memberangkatkan para mujahidin ke berbagai penjuru, dan
beliau (ra) meminta saran dari orang-orang berkenaan dengan hal ini. Beberapa sahabat memberikan
masukannya.

Atas hal itu Hadhrat Abu Bakr terus meminta masukan, yang kemudian Hadhrat Utsman (ra)
mengatakan, “Anda adalah orang yang mencintai dan menginginkan kebaikan bagi para penganut
agama ini, jadi ketika Anda menganggap suatu gagasan bermanfaat bagi khalayak umum, maka
kuatkanlah tekad untuk melaksanakan itu, karena tidak mungkin bisa berprasangka buruk terhadap diri
anda.” Maksudnya, beliau (ra) mengatakan kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) bahwa tidak mungkin bisa
berprasangka buruk mengenai terhadap diri beliau (ra).

Mendengar ini, Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat Zubair (ra), Hadhrat Sa’'ad (ra), Hadhrat Abu
Ubaidah (ra), Hadhrat Sa'id bin Zaid (ra) beserta para Muhajirin dan Anshor lainnya yang hadir di majlis
tersebut berkata, “Hadhrat Utsman (ra) telah berkata benar. Laksanakanlah apa yang menurut Anda
layak, kami tidak akan menentang Anda dan tidak juga melontarkan suatu tuduhan terhadap anda.”133

Setelah itu Hadhrat Ali (ra) berbicara, Hadhrat Abu Bakr (ra) berdiri di antara orang-orang dan
berdzikir kepada Allah Ta'ala serta mengirimkan shalawat kepada Yang Mulia Nabi (saw), lalu
bersabda: “Wahai manusia! Allah Ta’ala telah menurunkan karunia-Nya kepada kalian melalui sarana
Islam dan melalui jihad Dia telah menganugerahkan kehormatan kepada kalian, dan dengan
perantaraan agama ini Dia telah memberikan keunggulan kepada kalian atas semua agama. Alhasil,
wahai para hamba Allah! Persiapkanlah pasukan untuk berperang dengan Romawi di Syam.”134

Ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) meminta saran dari para sahabat mengenai siapa yang akan diutus
ke Bahrain sebagai gubernur setelah Hadhrat Aban bin Sa'id, Hadhrat Utsman bin Affan (ra)
menyarankan, “Utuslah orang yang Rasulullah (saw) pernah tetapkan sebagai gubernur orang-orang
Bahrain dan menjadi wasilah (sarana) mereka menerima Islam dan taat, dan ia pun mengetahui
dengan baik penduduk serta wilayah di sana. Beliau adalah ‘Ala bin Hadhrami.” Atas saran ini Hadhrat
Abu Bakr (ra) sepakat untuk mengirim ‘Ala bin Hadhrami ke Bahrain.!3

Diriwayatkan dari Hadhrat Ibnu Abbas (ra) bahwa dalam masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra)
suatu ketika tidak turun hujan. Orang-orang datang ke hadapan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan
mengatatakan bahwa hujan tidak turun, tanah tidak menumbuhkan tanaman, orang-orang terancam
musibah yang sangat besar. Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, “Pergilah kalian dan bersabarlah, Allah
Ta’ala akan menjauhkan kegelisahan kalian hingga sore.”

Tidak berapa lama kafilah dagang Hadhrat Utsman (ra) yang terdiri dari 100 unta bermuatan
gandum dan berbagai bahan makanan tiba di Madinah dari Syam. Mendengar kabar ini orang-orang
pergi ke rumah Hadhrat Utsman (ra) dan mengetuk pintu. Hadhrat Utsman (ra) keluar kepada orang-
orang dan bertanya, “Apa yang Anda inginkan?”

Orang-orang mengatakan, ‘Anda tahu ini adalah masa tahun paceklik, langit tidak menurunkan
hujan, tanah tidak menumbuhkan tanaman. Orang-orang sangat gelisah. Kami tahu bahwa Anda
memiliki gandum, juallah itu kepada kami supaya kami bisa membagikannya kepada para fakir miskin.”

133 Mukhtashar Tarikh Dimasyq.

134 Tarikh Dimashgq al-Kabir li Ibn Asakir, VVol. 1, p. 46, , Dar Ihya al-Turath al-Arabiyy, Beirut, 2001 ( 1als JSbue (Y DuSd) Gl )i
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£2004<5x) Kanz al-Ummal, Vol. 3, Ch. 5, p. 248, Kitab al-Khilafa ma‘a al-Imarah, Hadith 14089, Dar al-Kutun al-Iimiyyah, Beirut, 2004.



Hadhrat Utsman bersabda, “Baiklah, mari masuk!”

Para pedagang itu masuk ke rumah beliau (ra) dan mendapati gandum tersimpan di rumah
Hadhrat Utsman (ra). Hadhrat Utsman (ra) bersabda kepada para pedagang, “Berapa keuntungan yang
akan Anda berikan terhadap barang-barang yang saya beli dari Yaman?”

Orang-orang yang merupakan para pedagang tersebut yang berkeinginan untuk membagi-
bagikan mengatakan, “Kami akan membayar 12 dirham dari harga beli 10 dirham. Jika harganya 10
dirham, maka kami akan membayarnya 12 dirham.”

Hadhrat Utsman (ra) bersabda, “Saya mendapatkan keuntungan lebih besar dari itu.” Mereka
berkata, “Kami akan membayar 15 dirham dari harga 10 dirham. Bukan 10 dirham, kami siap untuk
membeli dengan harga 15 dirham.”

Hadhrat Utsman (ra) bersabda, “Saya mendapatkan lebih dari itu.”

Para saudagar itu mengatakan, “Wahai Abu Amru! Di Madinah selain kami tidak ada pedagang
lain. Lalu siapa yang membayar lebih banyak dari itu kepada Anda.”

Hadhrat Utsman (ra) bersabda, “Allah Ta’ala memberikan kepada saya sepuluh kali lipat sebagai
pengganti dari setiap dirham. Apakah Anda sekalian bisa memberikan lebih banyak dari itu?”

Mereka mengatakan, “Tidak! kami tidak bisa memberikan lebih dari itu.”

Mendengar ini Hadhrat Utsman (ra) bersada, “Dengan menjadikan Allah sebagai saksi, saya
sedekahkan semua gandum ini untuk orang-orang Islam yang miskin. Yakni saya akan memberikan
seluruh gandum tersebut kepada orang-orang miskin dan tidak akan memberikan harga.”136

Hadhrat Ibnu Abbas (ra) mengatakan, “Pada malam ketika peristiwa pembagian gandum ini
terjadi, pada malam itu saya melihat Rasulullah (saw) dalam mimpi. Beliau (saw) menunggangi kuda
yang bukan kuda Arab yang bertubuh kekar, beliau (saw) memakai baju bercahaya, kaki beliau (saw)
mengenakan sepatu yang bercahaya dan pada tangan beliau memegang tongkat cahaya dan beliau
(saw) sedang tergesa-gesa. Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah! Saya sangat berkeinginan untuk
bercakap-cakap dengan Anda yang tampak sedang tergesa-gesa, akan pergi kemana gerangan?’

Rasulullah bersabda, ‘Wahai Ibnu Abbas! ‘Utsman telah bersedekah dan Allah Ta’ala menerima
sedekahnya lalu menikahkannya di surga dan kami diundang untuk hadir dalam pernikahannya.™ 3

Berkenaan dengan kiprah, magom dan kedudukan Hadhrat ‘Utsman pada zaman Hadhrat
‘Umar, akan saya sampaikan beberapa hal berikut. Setelah terpilih sebagai Khalifah, Hadhrat ‘Umar
meminta musyawarah dari para sahabat terkemuka berkenaan dengan besaran tunjangan beliau dari
Baitul Maal. Hadhrat ‘Utsman berkata: Silahkan penuhi kebutuhan makanan dan untuk membantu
orang lain juga. Segala kebutuhan Anda harus terpenuhi dari tunjangan tersebut, begitu juga
kebutuhan orang-orang. Tuan tidak perlu menetapkan besarannya. 38

Ketika cakupan kemenangan Islam semakin meluas dan harta yang diperoleh semakin banyak,
Hadhrat ‘Umar mengumpulkan beberapa sahabat untuk meminta musyawarah berkenaan dengan
harta yang diperoleh. Hadhrat ‘Utsman berkata, “Saya melihat sekarang harta sudah semakin banyak
dan akan cukup untuk memenuhi kebutuhan penduduk. Namun belum diadakan sensus penduduk,

136 Taisiril Karimil Mannaan fi Sirah ‘Utsman ibni ‘Affaan — Syakhshiyatuhu wa ‘ashruhu ( 4isasd - (lée o Oldie 8y (& Olall a8l ja

s p»ac 5) karya ‘Ali Muhammad ash-Shallabi.

137 Taisiril Karimil Mannaan fi Sirah ‘Utsman ibni ‘Affaan — Syakhshiyatuhu wa ‘ashruhu ( 4isasid - (e o Oldie 8y (& Olall a8l ja

s »ac 5) karya ‘Ali Muhammad ash-Shallabi. ((ox (e 0 gldie G5l 53 (s duadll 52-51 radia (Blall dana Jad (lie ¢ glalie Gatasall jaalb o
$2006 < 5om A ymall o (el g 254) Sirat Amir-il-Momineen Uthman bin Affan li-Ali Muhammad al-Salabi, pp. 51-52, Vol. 1; Dhu al-Nurain
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agar bisa diketahui siapa yang telah mengambil bagiannya dan siapa yang belum. Jika tidak dibuat
sensus, saya khawatir akan timbul masalah nantinya.”% (terkadang orang mengambil bagiannya lebih
dari satu kali, untuk itu perlu dibuat pengaturan yang baik). Hadhrat ‘Umar menyetujui usulan Hadhrat
‘Utsman. Setelah itu beliau melakukan sensus dan mendaftar nama penduduk, setelah itu setiap orang
mendapatkan bagiannya sesuai dengan pengaturan itu.

Berkenaan dengan kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman terdapat nubuatan Rasulullah (saw) juga. Ini
pernah dijelaskan sebelumnya mengenai terdapat isyarat dari beliau mengenakan sebuah pakaian
[artinya jabatan Khilafat] dan orang-orang munafik berusaha untuk membuka pakaian itu dari beliau.
Hadhrat Abu Bakrah meriwayatkan, “Rasulullah (saw) suatu hari pernah bersabda, l§§j pSM b &e
‘Apakah diantara kalian ada yang melihat mimpi?’

Seseorang berkata, (393 ;85 b CJ Ezid S5 oy CII Ed338 sleldl oo U35 Blie 6 &S5 G
Saell 835 &5 30k Fo3d Hkes Jak 53 556 o &3 %6 433 528 ‘Saya melihat mimpi. Di dalam mimpi
itu terlihat seakan-akan ada timbangan yang turun dari langit lalu Anda (Hadhrat Rasulullah saw) dan
Hadhrat Abu Bakr ditimbang dengan timbangan tersebut dan ternyata Anda lebih berat dari Hadhrat
Abu Bakr. Kemudian Hadhrat Abu Bakr ditimbang dengan Hadhrat ‘Umar, Hadhrat Abu Bakr lebih berat
timbangannya. Lalu Hadhrat ‘Umar dengan Hadhrat ‘Utsman, ternyata Hadhrat ‘Umar lebih berat
timbangannya. Lalu timbangan diangkat.’

oy dale AUl o dll Jodo5 a5 b &alsSdl G358 Setelah itu kami melinat raut ketidaksukaan
pada wajah Rasulullah. Beliau tidak memperlihatkan kebahagiaan atas mimpi itu.”140 )

Dalam satu Riwayat, Hadhrat Jabir bin Abdillah meriwayatkan Rasulullah (saw) bersabda, &l
Faky Hlaie 125 S5 (b ok ) plug deke Al Lo Al Jodss Bas S5 U1 & @ U35 Al “Pada
malam tadi diperlihatkan mimpi kepada seorang yang saleh bahwa Abu Bakr disandingkan dengan
Rasulullah (saw), ‘Umar disandingkan dengan Abu Bakr, ‘Utsman disandingkan dengan ‘Umar.”

Hadhrat Jabir berkata, Jgss® aUall S350t G GE ey dake Al Juo Al Jgis Lis (o Gad GIE
dde Al o &5 4 Al Eas gl ,a1 105 Y5 (gD i fgais B3 W5 alug dade all o 4
olwg “Setelah kami kembali dari menemui Rasulullah (saw), kami berkata, ‘Yang dimaksud pria saleh
di sini adalah Rasulullah (saw) dan maksud bersandingnya antara satu dengan yang lainnya adalah
orang-orang tersebut akan menjadi wali (pengurus) bagi urusan ini (agama ini) yang bersama
dengannya Allah Ta’ala mengutus Nabi-Nya (saw).”141

139 (2006 5 7 pmall )1y cxipaall 5 28 g Qe gldlie Gl 53 oY) deadll 54 nadia (LAl dane el glée o gldie Gatesall jaals ) Sirat Amir-
il-Momineen Uthman bin Affan li-Ali Muhammad al-Salabi, p. 54, Vol. 1, Dhu al-Nurain; Uthman bin Affan bain Makkah wa Madinah,
Dar al-Ma‘rifah, Beirut, Lebanon, 2006.
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"ltulah khilafah kenabian. Setelah itu Allah menjadikan kerajaan dan memberikannya kepada siapa saja yang Dia kehendaki." Tercantum
juga dalam Hadits Jami' At-Tirmidzi No. 2211 - Kitab Mimpi Mimpi Nabi ShollAllahu ‘alaihi wa Salam tentang timbangan dan ember.
141 (4636 et dyas 2Ll 3 Ol aiall QIS a5ls ) Gis) Sunan Abi Dawud, Kitab al-Sunnah, Bab fi al-Khulafa, Hadith 2636.



Hadhrat Samurah bin Jundub (u..ua o 83a%) meriwayatkan, o8 &l @' A1 Uyl 6 JB M5 &
M&uﬁl@d[}b»lﬂw prbqu.uﬁLg,dl »U)ﬁylgw;wluﬁ‘:‘ﬂya
;L,wl@.mw@aglgumulysbu»uubgbp&hmw}u)wsl@dbu»uuw ‘w
‘Ada seseorang berkata, ‘Wahai Rasulullah! Saya melihat [dalam rukya] ada sebuah wadah berlsi air
yang tergantung di langit. Pertama, datang Abu Bakr, beliau memegang kedua kayunya lalu
meminumnya sedikit darinya. Kemudian datang ‘Umar, beliau memegang kedua kayunya lalu
meminumnya sampai kenyang. Kemudian ‘Utsman datang, beliau memegang kedua kayunya lalu
meminumnya sampai kenyang. Kemudian datang Hadhrat Ali, beliau memegang kedua kayu
pegangannya lalu wadah tersebut bergerak sehingga sebagian airnya jatuh keatas beliau.”142

Ini pun isyarat berdasarkan urutan Khalifah. Masa yang dilalui oleh Hadhrat Ali mengisyaratkan
pada masa sulit dimana beliau tidak berkesempatan meminum air dari wadah itu dengan baik.

Berkenaan dengan didirikannya Lembaga majlis Syura untuk pemilihan Khalifah setelah Hadhrat
‘Umar, (:08 da35es uuymll oe) Hadhrat Miswar bin Makhramah meriwayatkan, utla:dl & ses OF
1063 0Lk NEAW] Lcy Jaiad (ol calkisg & ol & 303 “Ketika Hadhrat “Umar bin
Khaththab dalam keadaan baik, disampaikan permohonan kepada beliau untuk menetapkan seseorang
sebagai Khalifah. Namun, beliau selalu menolaknya. Suatu hari beliau berdiri di mimbar dan
menyampaikan beberapa patah kata dengan bersabda, Jg<) ‘_9-9,)l9 Huddl 201 Vb I pS 5406 Ed &)
SB35 O a3 Wiks i3l wwﬂ‘ 032233 B o 3 ¢l ¢ g5 M@ﬁé él-éé wle i Lo 4l
Pi:dl < ¢ a1 s3is PS.‘.,a_gl @‘3 i ROV U" s bydaag 4.U| Aae U" ixlbg ,ul.a.c U" RIS ox.[aa_g
e—uﬁl < Jaallg Jlka saya wafat nanti maka urusan kalian akan saya serahkan kepada enam orang
yang mana tatkala Rasulullah (saw) wafat dalam keadaan beliau (saw) ridha kepada mereka. Hadhrat
‘Ali bin Abi Thalib dan Nazhirnya (orang yang mempunyai kandungan kesamaan dengannya) yaitu
Hadhrat Zubair bin Awwam; Hadhrat ‘Abdurrahman bin Auf dan Nazhirnya, Hadhrat ‘Utsman bin Affan;
Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah dan Nazhirnya, Hadhrat Sa’d bin Malik. Camkanlah! Saya perintahkan
kalian untuk menempuh takwa kepada Allah ketika memutuskan dan adil dalam membagi.” 143

(: 6 J-Q-‘-’ @l &€) Abu Ja'far meriwayatkan, 6)3-:«" ul:up;’ uLb:dl {_,3 35.: dls “Hadhrat Umar
_,JS>H Chluo |_9-L‘a-£ ul»[g 4:.9! os 0‘3 ,‘5,5.le Bermusyawarahlah dalam urusan kallan J|ka perolehan
suara dua dan dua maka musyawarahlah lagi. Jika perolehan suara empat dan dua maka pilihlah yang
suara terbanyak.”

(: dls;.a.cu.ccm!u.c‘W|w.»)us"o.uw.wwwl.wymwewbpl)zm bin
Aslam meriwayatkan dari ayahnya bahwa Hadhrat ‘Umar bersabda, |3a33l9 &g 43)1: 5\5 ani| ol
Igaudold |gaail3 D38 o pasHl wik Caluo “Jika perolehan suara 3 dan 3 maka dengarkan pihak yang
di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Auf dan taatlah padanya.”

(8935 op dado o3 a3 W& b2) Abdurrahman bin Said meriwayatkan, (08 Gab Gu> 5aé o
“Ketika Hadhrat Umar terluka beliau bersabda, J) 3913 pS)A‘ 2 19) GLaSs , By Cigwe ‘SSJ Juad

SIS Ha g JAiie |3_D.,als PS).Q‘ Uas had @221 Y3k ‘Shuhaib akan memimpin shalat diantara
kalian.” Artinya, Hadhrat Suhaib ditetapkan sebagai Imam Shalat. Beliau mengatakan hal itu tiga kali.

142 (4637 sad Cyds 2lalal) & Ol Al IS a3l () i) Sunan Abi Dawud, Kitab al-Sunnah, Bab fi al-Khulafa, Hadith 2637
143 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d bahasan mengenai Syura (eﬁf‘ o (R g 550 )
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‘Bermusyawarahlah dalam urusan kalian dan urusan tersebut diserahkan kepada enam orang tersebut.
Jika ada orang yang menentang keputusannya maka tebaslah lehernya.”144

(: U6 el o3 w‘ &2) Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan, 4s ‘_,31 S Qe b 3z ek Yl
ul:'uélfwls)’_gb Wﬁ|wwﬁww‘§§cdﬂ55|b dl.a.‘)cd.cl.uuuwulab

fgle Jads C CJi ‘ag.uu “m.\:-l 19305 > g.,Jin ‘=§;J| 2l w5 Yo cc.ng-wJ! “‘Beberapa saat

sebelum kewafatan, Hadhrat ‘Umar mengirimkan pesan kepada Hadhrat Abu Thalhah dengan
bersabda, ‘Abu Thalhah! Bawalah 50 orang dari antara kaum Anshar kepada enam orang anggota
Syura tadi. Jangan tinggalkan mereka sampai tiga hari tatkala telah mereka tetapkan seorang Amir
(Khalifah) diantara mereka. Allahumma Anta Khalifatii ‘alaihim - Ya Allah! Engkau adalah Khalifah
hamba atas mereka.”145

(Asdls @I o8 I wE o Bl u.c) Ishaq bin Abdillah bin Abu Thalhah meriwayatkan, yl &9

o uz”,%;u, SRS Wik J) pbsal Iglas W6, Gjydlu&bleﬁ}&:yg&uﬁ%léw
Oleke 336 (3> ‘}g\-"u"\g 332 o3 paS Wk GG &b o 33, agie “Hadhrat Abu Thalhah dan kawan-
kawannya berhenti di kuburan Hadhrat ‘Umar untuk beberapa saat. Setelah itu mereka menyertai para
sahabat anggota Syura. Setelah anggota Syura menyerahkan urusannya kepada Hadhrat
Abdurrahman bin Auf bahwa beliau diberikan wewenang untuk menetapkan Amir kepada siapapun,
sampai saat itu Hadhrat Abu Thalhah dan kawan-kawannya berjaga di pintu rumah Hadhrat
Abdurrahman bin Auf sebelum baiat kepada Hadhrat ‘Utsman (ra).”

(: UG ¢ :w| e ¢ oAl W o dall u\l RY dali u.c) Hadhrat Salamah bin Abu Salamah bin
‘Abdurrahman b|n ‘Auf meriwayatkan dari ayahnya, .JU u»\ o ke @5 W,n X uw 36 &a 31
‘Hadhrat Abdurrahman bin Auf adalah yang pertama kali baiat kepada Hadhrat Utsman (ra) lalu
Hadhrat Ali bin Abu Thalib (ra).”

(: 06 0ds 2 ¢ anl 52, QBRI o3 a8 J36 b o) Bimed b3 3ok (535) Bekas budak Hadhrat
‘Umar bernama ‘Umar bin Umairah bin Hunayyi meriwayatkan dari kakeknya, J3i Stk aL e &Sty G
|3-uh-9 fu] &6 p-l «UJ “Hadhrat Ali (ra) adalah yang pertama kali baiat kepada Hadhrat ‘Utsman
(ra) lalu diikuti oleh semua orang."146

Dalam satu riwayat Bukhari tertulis bahwa di hari-hari terakhir kehidupan Hadhrat ‘Umar, ketika itu
beliau tengah berdiri mengucapkan takbir untuk memulai shalat, saat itu terjadi serangan pembunuhan
terhadap beliau. Dalam keadaan luka, Hadhrat ‘Umar (ra) memegang tangan Hadhrat Abdurrahman bin
Auf lalu memintanya untuk mengimani shalat menggantikan beliau. Kemudian Hadhrat Abdurrahman
bin Auf memimpin shalat dengan singkat. 4

144 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d bahasan mengenai Syura (3 sl (e (& L s 5530 °R3)

145 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, pp. 44-46, Dzikr al-Shura wa maa kana min Amrihim atau bahasan mengenai Syura
(330 (e 08 W3 55540 *83), Dzikr Bai’ah Uthman, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990.

146 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, pp. 44-46, Dzikr al-Shura wa maa kana min Amrihim atau bahasan mengenai Syura
(5-9)'5 Ba H& L sl 2%3), Dzikr Bai’ah Uthman, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990. tercantum juga dalam buku yang sama terbitan
Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al-Arabiyy, 1996, pp. 34-35.

147 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang keutamaan para Sahabat ( & 815 51 sl aile 4 (e 0@ Cnia o Al alle 4l e (0 ezl il
aaial e 548 (paliall), bab Kisah Bai’at “Utsman (Wi Al um)y Gl o a8 (s 45 (e o (e e 315 4aid 4248 (5) Qissatul Bai‘ah
wal-Ittifaq alaa Uthman bin Affan, Hadith 3700. Khalifah ‘Umar (ra) sebenarnya membuat kebijakan tawanan non Islam tidak boleh tinggal
di Darul Khilafat (Pusat atau Markas tempat tinggal Khalifah), namun sebagian Sahabat memohon izin dibolehkan membawa tawanan non
Muslim untuk dipekerjakan ke Madinah yang dengan berat hati diiznkan. Penyerang Khalifah ‘Umar (ra) saat shalat Shubuh berjamaah ialah
orang Persia yang mendapat julukan Abu Lu-luah, budak Mughirah bin Syu’bah. Khalifah ‘Umar (ra) mengimami shalat dengan membaca

Surah Yusuf dan An-Nahl. Setelah beliau ditikam 3 kali saat shalat itu, pelaku melarikan diri sambil membabi-buta menikam kanan dan Kiri



Rincian mengenai saat-saat terakhir Hadhrat ‘Umar (ra) selama beliau tengah sakit, nasihat untuk
Khalifah selanjutnya dan berkenaan dengan Majlis Pemilihan terdapat dalam Shahih al-Bukhari,
dijelaskan bahwa orang-orang memohon, .CakSiil ‘_,mya.ll y.ﬁ G uaji “Wahai Amirul Mu-minin!
Berikanlah wasiyat dengan menetapkan seseorang yang akan menjad| Khalifah berikutnya.”

Beliau (ra) bersabda, 4l Jue 4l J ‘;33 Geddl Jab3l 3l ).a.«JI 956 be yYI 13g 351 sl
o2h Qe 3B ey e “Saya tidak mendapat| orang yang lebih berhak daripada beberapa orang ini
atau tokoh-tokoh terkemuka ini untuk menjadi Khalifah. Mereka ialah orang-orang yang diridhai oleh
Rasulullah (saw) ketika beliau (saw) wafat.” JB3 a3t 32 iy axlbs 50315 Olaiky We (A
Hadhrat ‘Umar menyebut nama Hadhrat Ali, Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat Zubair, Hadhrat Thalhah,
Hadhrat Sa’d, Hadhrat Abdurahman bin Auf (radhiyallahu ‘anhum). Hadhrat ‘Umar (ra) berkata lagi,
2ok Y e & Guil3 a8 43 A Aie 3$Ugds “Abdullah bin ‘Umar akan akan ikut dalam Dewan
Pemilihan ini namun ia tidak memiliki hak untuk dipilih menjadi Khalifah.”148 (Sebelum ini pernah saya
sampaikan juga sehingga saya persingkat saja)

Ko 6 J) PSJ"' IVEEY a3 LE JBd hay Yia aeis 483 Gy &,.9 &l Setelah
penguburan Hadhrat ‘Umar (ra) selesa|, orang-orang yang namanya disebut oleh beliau (ra) berkumpul.
Hadhrat Abdurahman bin Auf berkata [kepada anggota Dewan pemilihan Khalifah], ‘Serahkan urusan
[pilihlah calon Khalifah] kepada tiga orang diantara kalian.’ dxp s Ll Jg S ﬁ Cdas 38 ,.u,Jl H)
338 o3 oA Wk J) il Cdlaz 38 Jak 085 .0k J) sl Cdas 33 Hadhrat Zubair berkata,
‘Saya berikan wewenang saya kepada [saya memilih] Hadhrat Ali” Hadhrat Thalhah berkata, ‘Saya
memilih Hadhrat ‘Utsman.’ Hadhrat Sa’d berkata, ‘Saya memilih Abdurrahman bin Auf.’ gas3! e JIad

& pdladl G A5 aile dlip ) dlazdd L3110 G 55 W& Hadhrat Abdurrahman
berkata kepada Hadhrat Ali dan Hadhrat Utsman, ‘Siapa pun diantara Anda berdua yang lepas tangan
dari urusan ini [mundur dari pencalonan atau tidak dicalonkan], akan kami serahkan urusan ini
(pemilihan Khalifah) kepada orang tersebut. Semoga Allah dan Islam akan menjadi pengawas baginya.
Dia akan memilihkan seseorang yang menurut-Nya utama, yakni yang utama dalam pandangan Allah
Ta’ala.” (Maksudnya Hadhrat Abdurrahman (ra) menawari mereka berdua agar salah seorang menjadi
ketua pem|I|han Khalifah dan jika tidak ada yang mau maka beliau yang menjadi ketua pemilihan)

(a5 Y6 @Suadh 12 31Ty & e dbi &) 4)_91.!5:.:.9| RES IRV [FH PR ESA] &8 Ucapan ini telah

yang menimbulkan korban-korban meninggal dan luka. Kemudian, imam shalat diserahkan kepada Hadhrat ‘Abdurrahman bin ‘Auf (ra).
Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Abbas (ra) mendapat tugas dari Khalifah ‘Umar untuk memeriksa identitas pelaku yang akhirnya tertangkap. Setelah
dikabari, Khalifah ‘Umar bersabda diantaranya, s5uy) oo J4 5 5 e Jadd &l 30 all 222l 35 508 4 &5 381 20 486 “Alhamdu lillah Yang telah
menjadikan kematianku di tangan orang bukan Islam.” Tiga hari kemudian, wafatlah Khalifah ‘Umar (ra). Sementara pelaku bunuh diri.

148 Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Umar (ra) menjadi anggota Tim Formatur bukanlah murni tunjukan Khalifah ‘Umar (ra) menjelang wafatnya
seperti seorang ayah menunjuk anaknya di suatu jabatan bersifat kekeluargaan.. Sebelum itu, sebagian Sahabat telah menyebut-nyebut dan
mengusulkan Hadhrat ‘ Abdullah bin ‘Umar (ra) sebagai calon Khalifah. Para Sahabat menyebutkan nama calon pun ada yang setelah
ditanya oleh Khalifah ‘Umar (ra) yang saat itu tengah mengalami masa menjelang maut setelah diserang seseorang Persia, Feroz Abu Lu-lu
saat shalat Shubuh. Namun, memang karakteristik khas Arab yang to the point (sangat langsung) dan sangat terbuka membahas
kepemimpinan dan suksesi (pemilihan pemimpin pengganti) cukup mendominasi beberapa kalangan Arab Muslim saat itu yang tidak
mengalami cukup banyak tarbiyat dari Nabi Muhammad (saw). di beberapa riwayat memang ada kejadian pertanyaan soal siapa Khalifah
pengganti baik ditanyakan saat Khalifah sehat maupun sakit dan dirasa akan wafat. Hadhrat ‘Umar (ra) dikenal sangat keras dan ketat dalam
menjauhi nepotisme (memilih pejabat sekeluarga) sehingga demi tidak dicap nepotis sampai-sampai tidak ingin keluarganya terpilih menjadi
Khalifah dalam keadaan beliau tengah menjadi Khalifah. Padahal, selama prosesnya melalui musyawarah dan aspirasi dari pemilih
sebenarnya tidak apa-apa Khalifah pengganti adalah putra atau keluarga Khalifah sebelumnya. Sumber referensi: Khilafat Rashida karya
Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra).



membuat kedua wujud suci ini terdiam yakni beliau-beliau tidak menjawab apa-apa. Hadhrat
Abdurrahman lalu berkata: ‘Apakah kalian rela menyerahkan pemilihan ini kepada saya sehingga saya
memiliki tanggungjawab terhadap Allah untuk tidak meninggalkan seorang yang lebih baik dari antara
kalian?’ Keduanya (Ali dan Utsman) menjawab, ‘Ya, kami rela.’

AB (e 38 s gSLLYI B AREIG elug dake alll o dlll Jod5 e &i153 &l JIED aanst ugy 1516
Gadalls Haasnd SWie Esal 303 «fusdl @bsal 3 @de Abdurrahman bin Auf memegang tangan
salah satu dari keduanya [Alib] dan berkata kepadanya: ‘Anda memiliki hubungan kekerabatan dengan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam dan terdahulu dalam masuk Islam. Kewajiban Anda atas Allah,
seandainya saya mengangkat Anda sebagai pemimpin, hendaklah Anda berbuat adil. Seandainya saya
mengangkat Ustman sebagai pemimpin maka Anda harus mendengar dan menaatinya.’ 2599 plES \w
Boaild HIUI JAT &35 e & aild camid LHWie § I35 285 U6 (sl AT I «ald (e W B
Abdurrahman bin Auf lalu memegang tangan calon lainnya [Utsman] dan mengatakan hal serupa
kepadanya. Setelah Abdurrahman bin Auf selesai mengambil perjanjian, dia berkata, ‘Utsman!
Julurkanlah tangan Anda!’ Hadhrat Abdurrahman lalu baiat kepada Hadhrat ‘Utsman diikuti Hadhrat Ali.
Penghuni rumah lainnya pun masuk lalu baiat kepada Hadhrat ‘Utsman.” (al-Bukhari).”149

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan peranan Hadhrat Abdurrahman bin Auf pada peristiwa
pemilihan khalifah Hadhrat ‘Utsman. Sebelumnya telah ada dua riwayat yang mana hanya pada satu
tempat terdapat perbedaan sedangkan selebihnya sama. Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda,
‘Ketika Hadhrat ‘Umar terluka dan merasa saat-saat terakhir beliau telah tiba, beliau membuat wasiat
mengenai enam orang yang akan memilih salah satu diantara mereka sendiri untuk menjadi Khalifah.
Enam orang itu adalah Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat Ali, Hadhrat Abdurahman bin Auf, Hadhrat Sa’d bin
Abi Waqqash, Hadhrat Zubair dan Hadhrat Thalhah (radhiyallahu ‘anhum). Seiring dengan itu, Hadhrat
‘Umar pun memerintahkan, £cs& a9 Ge & uild 588 b3 dlll Ji2 @3g&3 “Abdullah bin ‘Umar akan ikut
dalam Dewan Pemilihan ini sebagai pemberi saran namun ia tidak boleh dicalonkan menjadi Khalifah.”

Beliau (Hadhrat ‘Umar ra) mewasiatkan supaya Dewan Pemilihan tersebut memutuskan dalam
tiga hari dan beliau menetapkan Shuhaib bin Sinan sebagai imam shalat dalam waktu tiga hari
tersebut. Beliau juga menetapkan Migdad bin Aswad sebagai pengawas Dewan Pemilihan lalu
memerintahkan padanya: ‘Kumpulkan para anggota Dewan tersebut di satu tempat. Tegaskanlah pada
mereka untuk memutuskan. Kamu sendiri berjaga di dekat pintu dengan membawa pedang.””1%0

Pada riwayat yang saya sebut terdahulu telah saya sampaikan mengenai perintah Hadhrat ‘Umar
(ra) kepada Hadhrat Thalhah untuk menjaga rapat Dewan pemilihan Khalifah. Akan tetapi, kesimpulan
yang Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) ambil berdasarkan riwayat dari berbagai rujukan, tugas pengawasan
tersebut diserahkan kepada Migdad bin Aswad untuk mengawasi selama pemilihan Khilafat. Beliau
(Hadhrat ‘Umar ra) bersabda, ‘Siapa pun yang mendapat suara terbanyak, para anggota lainnya harus
baiat kepada orang terpilih itu. Jika ada anggota yang menentang keterpilihannya, bunuhlah ia. Namun,

149 Shahih al-Bukhari, Kitab keutamaan para Shahabat (a5 e 4lll Jha ol cilaaf Jilmd (I€) hab mengenai kisah baiat dan kesepakatan
terpilihnya ‘Utsman bin ‘Affan (Wi Al gamy Bl o jae (e 485 2 4 o Gle o (e e (Y15 i A2 L),

150 Al-Bidaayah wan Nihaayah () 1Y asdwall - V = - 53 Gl - el 5 Ll Tarikh al-Kaamil karya Ibnu Atsir (o5 2 J<\Sll), bab peristiwa
yang terjadi pada tahun 23 Hijriyyah s sl (s Cun (bl oW paald (e (3 sainan g 18] (0 ke 5 <O Aiw i &3) | DI samping
bertugas sebagai imam shalat, Hadhrat Shuhaib (ra) juga mendapat tugas dari Khalifah ‘Umar (ra) di kepanitiaan pemilihan Khalifah supaya
Dewan dipastikan rapat. Abu Thalhah al-Anshari mengumpulkan 50 orang Anshar juga untuk berjaga. Tarikhul Khulafa karya Imam as-
Suyuthi ialah yang menyebut pemisahan tugas mereka masing-masing bahwa pengawasan pemilihan berada di pundak Hadhrat Migdad

sementara Hadhrat Shuhaib sebagai Imam shalat.



jika suara terbagi dua dan berjumlah sama yaitu masing-masing tiga suara, Abdullah bin ‘Umar boleh
memberikan saran mengenai siapa yang menjadi Khalifah. Jika keputusan tersebut tidak disetujui para
anggota, siapapun yang dipilih oleh Abdurahman bin Auf-lah yang akan menjadi Khalifah.'151

Akhirnya, kelima sahabat tadi bermusyawarah karena saat itu Thalhah sedang berada di luar
Madinah. Namun, mereka tidak menghasilkan satu keputusan. Setelah berdiskusi panjang,
Abdurahman bin Auf berkata, ‘Siapa yang ingin menarik namanya, silakan!” Ketika semuanya terdiam,
Hadhrat Abdurahman bin Auf berkata, 2y & U351 G :hlde pas G é.xﬂ G ‘Saya adalah orang
pertama yang menarik nama.’ Hal ini lalu diikuti Hadhrat ‘Utsman dan kedua sahabat lainnya. Hadhrat
Ali tetap terdiam. Akhirnya, para anggota Dewan Pemilihan mengambil janji dari Hadhrat Abdurahman
bin Auf bahwa beliau tidak akan berat sebelah dalam memutuskan. Hadhrat Abdurrahman berjan;i
demikian. Para anggota Dewan menyerahkan semua tugas dan tanggungjawab kepada Hadhrat
Abdurahman bin Auf dalam hal keputusan penetapan siapa yang akan menjadi Khalifah.

Selama tiga hari Hadhrat Abdurahman bin Auf (ra) berkeliling Madinah mengunjungi tiap rumanh.
Beliau menanyakan kepada setiap penduduk, baik pria maupun wanita mengenai siapa yang paling
tepat mendapatkan jabatan Khalifah. Semuanya memperlihatkan persetujuannya atas Khilafat Hadhrat
‘Utsman. Selanjutnya, beliau (Hadhrat Abdurahman bin Auf) memberikan keputusannya terhadap
Hadhrat ‘Utsman sebagai Khalifah dan Hadhrat ‘Utsman pun menjadi Khalifah."152

Allamah lbnu Sa'd menulis, &6 &id Aol (63 he Eads A oY1 53 BRE ol Oleds g
w)ﬂ.cg &91 L ‘33.&.0! M (Jadii B wj.&.@ “‘Hadhrat ‘Utsman diambil baiat pada hari Senin
tanggal 29 DzuI Hijjah tahun ke-23 Hijriah."153

(0B B o3 JA! &) an-Nazzaal bin Sabrah meriwayatkan, 142 (3 Sgriud i 4 P Clgd
06 Qs & He S b)al U6 V) &las Chad b dxiall “Ketika Hadhrat ‘Utsman terpilih sebagai
Khalifah, Hadhrat Abdullah bin Mas'ud bersabda, ‘Kita telah memilih seorang terbaik diantara orang-
orang yang masih hidup dan kita tidak melakukan kealpaan dalam pemilihan ini.”154

Paska terpilihnya Hadhrat ‘Utsman sebagai Khalifah, menyampaikan pidato pertama, berkenaan
dengan itu terdapat Riwayat. Ismail bin Ibrahim (g3l &3 ‘_L&Luu) menwayatkan dari Abdurrahman
b|n Abdullah bin Abu Rabiah Makhzumi merlwayatkan dari ayahnya (Aaw; ) L,g! ua PRV O3l eyl dus

4ol 58 Laghiall) yang mengatakan, &5 .axle il Al desd pgaasd Lol J) 755 s W Oleid &f

dls “‘Ketika Hadhrat ‘Utsman diambil baiat, beliau datang ke hadapan hadirin lalu menyampalkan
p|dato Setelah menyampaikan puiji sanjung kepada llahi Rabbi, beliau bersabda, uS,» o3l u' B g
a Galaiis siad GS g Gy e &l (eSSb ‘_,.u-l u|3 LG fa_,.dl A% u[g Lo ‘Wahai manusia,
sesuatu yang dilakukan pertama kali adalah sulit.” (Pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang pada kali

151 Tarikh ath-Thabari.

152 Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad (ra) dalam karyanya Khilafat-e-Rashidah, Anwar-ul-Ulum, Vol. 15, pp. 484-485 ( —$3a
485-484~2ia] 5ala o slall )5l ol ),

153 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d. Tercantum juga dalam Aujazul Masaalik ila Muwatha Malik ( - 1 z - it Us se ) cllladl Sa i
145 - 1 - 8,2 - all i 51); “Uyuunul Ma’arif wa Funuunul Akhbaril Khala-if (<30 Ll o585 s sl o sie) karya Abu ‘Abdullah
Muhammad bin Salamah al-Qudha’i (=bail e 0 s (3 2S¢ e 4lll 2 ol): Musnad Ahmad (s ius) karya Imam Ahmad [ o: e
Jeia], (Rall ol 5 pdall isa) (a2l Slla sie) (A2 A o) G o Gl B): OS5 e e 5 SO A Aaal) (53 e athy AL Y1 g 4 s
Dsetiall il eyl s R ol ) ol b5 celiall g el G Candl AL B3 ¢ emall my Aaall (53 (o A 5 yie Ll daeal o5 Tarikh ath-
Thabari (¥ £ Aaduall - ¥ & - (s dall - gl o l): Cafly AL GEY) o gy Glie 0 Glaie wass VB 4wl e 2 0 s Co 5w o n alll 2o o S o i
24 A o sl 488, Jild 23 Al Aaall (53 s

154 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (1Y &sduall - ¥ 7 - s (3 deas - 5 SH clihall),



pertama biasany sulit.) “Setelah hari ini akan datang hari-hari. Jika saya masih hidup, insya Allah dapat
saya sampaikan pidato yang sesuai dan menyeluruh untuk kalian. Pada hari ini saya sampaikan pidato
secara singkat karena saya bukan seorang ahlipidato (orator). Namun, Allah Ta’ala akan mengajarkan
saya cara untuk berpidato yang baik. 155

Badr bin ‘Utsman menwayatkan dari pamannya, &E P.b..\-w‘ 383 &> Okt g 3,5;,J| 35! A0 &
w|w@|&w3‘%w|3wlmcww|%m‘Mgww@pwld}w)w@u
:063 sy due “Ketika para anggota Syura baiat kepada Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat ‘Utsman keluar
dalam keadaan paling sedih diantara orang-orang. Kemudian beliau menaiki mimbar Rasulullah (saw)
dan berpidato di hadapan hadirin. Pertama, beliau menyampaikan puji sanjung ke hadirat Ilahi Rabbi
lalu mengmm shalawat kepada RasquIIah (saw) dan bersabda, lg)aus Qla.sl &a Sy ‘4419 SRR ‘6.:1

a—,

Bl & 545 S8} ‘J_Q).’J“.’Lﬁwsb ) ul_g yi cwglp‘kxﬁ,’acwh\wcw RYSRV Lo)/.z.: f&!l:-l
263 &3 PS.&. Jasl y 4;\9 d,u..., Y35 l9d>9 ‘w (e oa lgys! [Obed] {39337 4 wu c@ 5 F83 WA
|33.UZ|_9 @ Al <) &p buJJb 903! 'M i Sbsb @ |_9§.m3 ‘B93aEd LQ&)L“ u)JJl l@.xlylg l.uJJl

1059 58 U (3 3 sy e lg) oy U3 Al uls «83331 ‘Sesungguhnya kalian berada di dalam
suatu rumah yang akan kalian tinggalkan nantinya yakni dunia dan kalian berada pada bagian
penghujung usia. Untuk itu sebelum datangnya maut, seberapa banyak kalian dapat berbuat baik,
lakukanlah. Sesungguhnya kalian berada dalam kepungan maut dan musuh ini (kematian) akan
menyerang kalian pada waktu pagi dan petang. Waspadalah, dunia ini dipenuhi dengan makar dan
tipudaya. Jangan sampai kehidupan duniawi menggelincirkanmu. Jangan sampai setan si penipu ulung
menjerumuskanmu dalam tipuan berkenaan dengan perhubungan dengan Allah Ta'ala. Ambillah
pelajaran dari orang-orang yang telah berlalu. Berusahalah dengan kuat dan janganlah lalai, karena
Allah Ta’ala tidaklah lalai dari kalian. Dimanakah orang-orang duniawi dan para kerabatnya yang telah
menggali dan mengolah bumi lalu menghuninya dan dalam jangka waktu lama terus mengambil
keuntungan darinya? Apakah Dia tidak membuang mereka keluar? Kalian pun perlakukanlah dunia ini
sebagaimana Allah telah memperlakukannya. Carilah Akhirat, karena dalam memberikan permisalan
perihal akhirat dan sesuatu yang terbaik Allah Ta'ala berfirman, ow,.ﬂ slaS lgffdl Bl Jis o (’._;2.,2@
b_,i;jlj aujle@p b..b.a.o wf« dsua.c ain [‘)Sj,gélijjl 33533 el @au ubjéit G 4y A el G

mereka (manu3|a), kehldupan dunla sebagal air hUJan yang Kam| turunkan dari langit, maka bumi
menjadi subur karenanya adanya tetumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi
kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu. Harta dan
anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.’ (Surah al-Kahfi, 18:46-47)
Setelah itu orang-orang menghampiri untuk berbaiat kepada beliau.”1%

155 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (¥ g - s (2 2ess - 5 SW <laiall) Vo, 3, Uthman bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-
Turath al-Arabiyy, 1996], pp. 34-35; Tarikh Madinah Dimasyq (0le o gl - 39 7 - (3 Aae %)) Karya Ibnu Asakir. Ibnu Katsir dalam
karyanya al-Bidayah wan Nihayah (3 s &:)2l), bahasan mengenai tahun 35 Hijriyyah (530 geed 4w i &) Peristiwa-Peristiwa yang
diriwayatkan perihal keutamaan ‘Utsman bin ‘Affan (cle ¢x ghaie Jibiad 833,150 CualaYl) Pidato beliau (4ha (e sod S5 (H).

156 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh ath-Thabari (sl ), tahun ke-24 (Crrdie @l 4w cilin ) peristiwa-peristiwa terkenal di
tahun itu (0sedal 1Y) (e b G883, pidato ‘Utsman (ra) dan pembunuhan Hurmuzan oleh ‘Ubaidullah putra ‘Umar bin al-Khaththab
(O 3msd D28 A yae s, de A o ot 43 Dar al-Fikr, Beirut, 2002. Dzatush shawari artiya tiang-tiang kapal. Perang melawan

Romawi di laut tengah dekat Afrika Utara. Hurmuzan, seorang Persia yang dicurigai ‘Ubaidullah terlibat membunuh ayahnya berdasarkan



Saya akan sampaikan perihal penaklukan yang terjadi pada zaman Hadhrat ‘Utsman (ra). Pada
masa kekhalifahan beliau, Allah Ta’ala memberikan kemenangan kepada umat muslim untuk
menaklukan beberapa daerah berikut: [1] Penaklukan Afrika, di kawasan Aljazair dan Marakesy
(Maroko); [2] Gerakan pertama untuk menyerang dan menaklukan Andalusia, Spanyol pada tahun 27
Hijriah; [3] Penaklukan Qabras (Cyprus) pada tahun 28 Hijriah; [4] Penaklukan Thabaristan pada tahun
30 Hijriah; [5] Peperangan Dzatus Shawari, [6] Penaklukan Armenia dan [7] Penaklukan Khurasan
pada tahun 31 Hijriah;

[8] Melakukan agresi ke negeri-negeri jajahan Romawi diantaranya Marwarrauz, Thaligon, Faryab,
Jauzjan dan Thakharstan; [9] Penaklukan Balkh Kharaad pada tahun 32 Hijriah. [10] Selain itu,
diterangkan pula pada masa Hadhrat ‘Utsman, Islam sudah masuk ke Hindustan.15”

Secara singkat pengenalan perihal itu sebagai berikut: Pada tahun 27 Hijriah, Hadhrat ‘Utsman
memberangkatkan Hadhrat Abdullah bin Sa’'d bin Abi Sarh bersama 10.000 (sepuluh ribu) pasukan ke
Ifrigiyyah (Afrika). Maksud Afrika dalam hal ini adalah daerah Marakesh dan Aljazair. Alhasil, Allah
Ta’ala memberikan kemenangan kepada pasukan Muslim.

Pada tahun 27 Hijriyyah dilakukan penyerangan ke Andalusia, Spanyol yang dilakukan setelah
Hadhrat ‘Utsman memerintahkan Hadhrat Abdullah bin Nafi bin al-Hushain al-Fihri ( ¢y 230 ¢ dlluss
oma=dl) dan Abdullah bin Nafi bin Abdul Qais al-Fihri (usdiluss ¢ 286 ¢ alldss) supaya dari Afrika
melakukan agresi ke Andalusia. Mereka bergerak ke Andalusia dan Allah Ta'ala menganugerahkan
kemenangan kepada pasukan Muslim. 158

kesaksian seorang yang melihat Hurmuzan, Abu Luluah dan Jufainah - sebelum upaya pembunuhan itu - berbincang-bincang dan sebilah
khinjar (belati) yang ada pada mereka sama dengan khinjar yang Abu Luluah gunakan menyerang Hadhrat ‘Umar (ra).

157 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi dalam Siyar al-Sahabah, Vol. 1 [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004], pp. 165-168 ( =~
2004 3! S Celi¥l )l 16811 65~ada Jslala mlauall): |bn Kathir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 10, Year 31, [Beirut, Lebanon: Dar al-
Kutub al-llmiyyah, 1998] p. 237 (1998 2 Lla 314k 237~adia [ 0ala 24l 5 2ladl): Muhammad bn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 2,
p. 625, year 31, Dar al-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 1987 (s1987 s Aualall il )2 3220 6320adia 583185 625~ada 23l (5 nkall &3 ,); Bar-
e-Saghir mein Islam ky Awwalin Nugush, Muhammad Ishaq Bhatti, Research Institute, pp. 63, 65 (2ese Jl (i85 Gl S a3l Gae s

63 «65raba Sl 7 ) e Blal),

158 Ibnu Katsir (b5 c') dalam karyanya al-Bidayah wan Nihayah (e s &0adl), Vol. 7, Year 27-28, juz ke-7 (& + 321) bahasan mengenai
tahun 27 Hijriyyah (b s e 2w cilas &3) Ghazwah al-Ifrigiyah (&3 353¢) dan Ghazwah Al-Andalus (o45Y) 353¢) [Beirut, Lebanon: Dar
al-Kutub al-1imiyyah, 2001] pp. 147-148. Al-Kaamil fit Taarikh (o) & J<\<ll), Peristiwa pada tahun 27 Hijriyyah (0: e 5 g diw ilis &3),
Perang melawan Andalusia (413556 ,S3): Wlild Gadal) W1 s of Gull die ol @l 0o 4l die 5 cpuanl 0 @dls 0 all) 2o Gldie al 3 ) ol L)
Jie Gpalusall Glhales 8 3135 Cppebusall e alll i s 5l agaas sm pad Qa1 8 (e il Ladf Apathanl) (b aay Wl tlegrae i) (e ) e iS5 ol 8 e
A8 | Tercantum juga dalam Tarikh al-Umam wal Muluuk (sl s a¥1 &5) karya ath-Thabari (Jis> sl sl sa s o 2ess), Darul Kutubil
“Ilmiyyah — Beirut, Lebanon (<s_s - &alall cx<ll i), terbitan pertama — 1407; 4lee e palall (o 5ee A gliie s Wl B glée s 3)ls A oo
Allye dne 7o s Ay i) ) ds s Jla il ola s o2 o e g allle ald jeae vin e e o alllae OIS BSE e (e eliaial S BSE e V) laal J e Y S
Lagiall o et Guod Gralisall o 4l clal Lea olls 48 81 1a2 ol Ja 5 e alll i (o) aess 0 aAlllaal QB 5 cp sgdl) a0 @l (s alllve o Gl (0 @l
oY e g lainVl ama 0 dllle 5 Lt pal 5 Q) ) Laga yuas Jla Dl Laaba s 2iall e cpuel) el 5 35 | Tercantum juga dalam Bayan al-mugrib f 7
akbar al-Magrib diedit oleh Reinhart Pieter Anne Dozy. Tarikh ath-Thabari juga menyebutkan penyerangan armada laut Muslim ke pesisir
pantai Spanyol dan keberhasilan mereka memenangkan peperangan. Para Sejarawan belum memastikan wilayah mana yang dimaksud.
Yang pasti, setelah zaman Khilafat ‘Utsman (ra) terjadi dua kali perang saudara di kalangan umat Islam. Beberapa tahun setelah Amir
Mu’awiyah, terjadi juga beberapa kali perang di kalangan umat Islam [Yazid putra Muawiyah, Marwan bin Hakam dan Abdul Malik bin
Marwan melawan Abdullah ibn Zubair). Peristiwa-peristiwa ini membuat penguasaan umat Islam di Afrika utara dan sekitarnya melemah
sehingga beberapa daerah tertakluk lepas lagi. Enam puluh (60) tahun setelah Hadhrat ‘Utsman (ra), Raja al-Walid dari Banu Umayyah pada
711 memerintahkan Musa bin Nushair (Gubernur Jenderal Afrika) yang mempunyai orang andalan Tharif bin Malik (kepala intelejen dan
pemetaan wilayah) dan Tariq bin Ziyad (panglima militer) untuk menaklukkan Spanyol. Salah satu pertimbangannya ialah atas permintaan

Julian, seorang Count (Pangeran) bawahan Romawi Bizantium di Ceuta yang dizalimi keluarganya oleh Raja Roderick, Raja yang lebih



Pada tahun 28 Hijri berhasil menaklukan Qabrash (Pulau Cyprus). Abu Mahsyar berpendapat
bahwa Qabras ditaklukan pada tahun 33 hijri. Sedangkan sebagian lagi berpendapat perang dengan
Qabras terjadi pada tahun 27 Hijriah. Adapun Tarikh Thabari dan Bidayah wan Nihaayah keduanya
menjelaskan kejadian itu terjadi pada tahun 28 Hijriah. Diantara sahabat yang ikut serta pada perang
tersebut adalah Hadhrat Abu Dzar Ghaffari, Hadhrat Ubadah bin Samit dan istri beliau Hadhrat Ummu
Haram Binti Milhaan, Hadhrat Migdad, Hadhrat Abu Darda, Hadhrat Syidad bin Auf.

Qabras terletak di sebelah barat negeri Syria, pulau terpisah. Di daerah tersebut dijumpai banyak
perkebunan dan bahan tambang. Qabras berhasil ditaklukan pada masa Hadhrat ‘Utsman atas izin dan
perintah beliau di bawah pimpinan Amir Muawiyah. Pada perang tersebut ikut serta juga Hadhrat Ummi
Haram Binti Mulhaan yang pernah dikabarkan akan mati syahid oleh Rasulullah. Sepulangnya dari
perang tersebut dibawakan kendaraan untuk beliau, lalu beliau mengendarainya, namun terjatuh dari
atas kendaraan tersebut sehingga tulang leher beliau patah dan mengakibatkan syahidnya beliau. 5

Pembahasan masih terus berlanjut nanti insya Allah.

Hari ini saya ingin menghimbau juga untuk berdoa, teruslah doakan untuk para Ahmadi Pakistan.
Semoga Allah Ta’ala memperbaiki keadaan di sana dan semoga para Ahmadi di sana diberikan taufik
untuk berdoa dan juga mengislah diri, taufik untuk meningkatkan jalinan dengan Allah Ta’ala. Semoga
Allah Ta’ala segera mengganti hari hari yang gelap ini dengan cahaya sehingga kita dapat
menyaksikan para Ahmadi di sana dapat memenuhi kewajiban mereka dengan bebas. 60

Khotbah II
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Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi (London-UK), Min. Muhammad Hasyim dan Min. Fazli ‘Umar Faruk (Indonesia).
Editor: Dildaar Ahmad Dartono. Rujukan pembanding: https://www.lslamahmadiyya.net (bahasa Arab)

besar wilayahnya di Spanyol. Pertimbangan lainnya, saat masih hidup, Khalifah ‘Utsman (ra) sendiri sudah mempertimbangkan untuk
menaklukan Konstantinopel (Bizantium), ibukota Romawi timur yang selalu memerangi wilayah umat Islam. Syarat menaklukkannya ialah
penguasaan laut Mediterania dan untuk menguatkan armada lautan di selatan Eropa diantara syarat pendukungnya ialah menguasai Spanyol.
Raja-Raja Banu Umayyah umumnya memandang hormat kepada Khalifah ‘Utsman dan terkadang mempertimbangkan kebijakan-
kebijakannya sebagai rujukan kebijakan mereka.

159 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 5, p. 95, year 28, Dar al-Fikr, Beirut, 2002; Ibnu Kathir, Al-Bidayah wa al-
Nihayah, Vol. 7, Year 28, [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001] pp. 148-149.

160 Sumber teks Urdu lengkap Al Fazl International, 26 February 2021, pp. 5-10 (10U5 & 62021 058,26 Jads 5l Juadll)
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 105, Khulafa’ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 04)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 26 Februari 2021 (Sulh 1400 Hijriyah
Syamsiyah/14 Rajab 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya).

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (ol & SWie) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Kemenangan-Kemenangan umat Islam pada masa Khilafat Hadhrat ‘Utsman (ra): pertempuran
melawan Romawi yang mengirim armada laut, kemenangan dalam peperangan atas Romawi
Bizantium dan penaklukan beberapa wilayahnya, penaklukan Armenia dan Afghanistan.

Pesan Islam Mencapai Anak Benua Hindustan (India): Kabul (Afghanistan), Makran, Balochistan dan
Sindh yang merupakan Anak Benua India.

Penentangan orang-orang Munafik terhadap Hadhrat ‘Utsman (ra) telah dinubuatkan oleh Nabi
Muhammad (saw): Penyampaian beberapa Hadits Nabi (saw) terkait hal itu.

Kutipan uraian tanggapan dari Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai bagaimana beberapa
kalangan menyalahkan Hadhrat ‘Utsman (ra) dan Hadhrat ‘Ali (ra) atas kekacauan yang terjadi.

Awal mula Penyebaran Kerusuhan dan Pemberontakan di masa Khilafat Hadhrat ‘Utsman (ra).

Sifat Pengampun dan Kebijaksanaan Hadhrat ‘Utsman (ra) terhadap para Pengacau.

Uraian Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) berdasarkan Kitab Tarikh dan kutipan beberapa kalimat sabda
Khalifah ‘Utsman (ra) serta sajak-sajak penyair zaman beliau.

Para sahabat Nabi (saw) lainnya berpendapat jaiz (dibolehkan) menghukum mati para pengacau dan
pemberontak. Hadhrat ‘Utsman (ra) mengedepankan kelemah-lembutan dan pengampunan terhadap
para pengacau yang meminta pengampunan setelah berkali-kali tuduhan mereka dipatahkan dengan
penjelasan beliau (ra) dan tentu saja para Sahabat lainnya menaati beliau.

Beberapa Tuduhan Para Pemberontak terhadap Hadhrat ‘Utsman (ra) dan Klarifikasi beliau.

Kejahatan dan pengacauan Para Pemberontak berlanjut meski berkali-kali dimaafkan.

Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra) insya Allah dilanjutkan di Jumat-
Jumat mendatang.

Dzikr-e-khair Empat Almarhum dan pengumuman akan dilakukan Shalat Jenazah gaib setelah
Jumatan. [1] Abdul Qadir Sahib yang berasal dari Peshawar yang syahid pada 11 Februari; [2] Akbar
Ali Sahib yang meninggal pada 16 Februari; [3] Khalid Mahmood-ul-Hassan Bhatti Sahib yang
merupakan Wakilul Maal Tsalits (lll atau ketiga) di Rabwah; (4) Mubarak Ahmad Tahir Sahib yang
meninggal pada tanggal 17 Februari.

Assalamu “alaikum wa rahmatullah
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Pada waktu Jumat yang baru lalu telah saya bahas perihal peperangan pada masa Khilafat
Hadhrat ‘Utsman (ra) dan kemenangan yang diraih. Pada hari ini pun akan saya sampaikan mengenai
itu. Ali bin Muhammad al-Madaini meriwayatkan, “Pada masa Hadhrat ‘Utsman (ra) di tahun 30 Hijriah
terjadi peperangan di Ath-Thabaristan dan pasukan Muslim meraih kemenangan dengan menguasai
benteng musuh dan kaum Muslim dibawah pimpinan Hadhrat Said bin al-'Ash (ra)."161

Demikian pula, penaklukan Sawari terjadi pada tahun 31 Hijriah. Berkenaan dengan itu
diriwayatkan bahwa kebanyakan buku sejarah tidak mencantumkan nama tempat terjadinya perang
tersebut. Allamah Ibnu Khaldun menulis bahwa perang tersebut terjadi di Iskandariyah [Alexandria,
Mesir]."62 Berdasarkan satu pendapat, pada tahun 31 Hijriah, pasukan Muslim bertempur dengan
pasukan Romawi yang disebut dengan perang Shawari (3! 353.2).

Berdasarkan riwayat Abu Mahsyar, perang Shawari terjadi pada tahun 34 Hijriah. Perang
Asawidah (839! 3332-) terjadi 31 hijriah. Menurut al-Waqidi Perang Asawidah dan perang Shuwari,
keduanya terjadi pada tahun 31 Hijriah.163

Ketika Hadhrat Abdullah bin Sa’'d bin Abi Sarh mengalahkan orang-orang Franks (Prancis) dan
Barbar di Ifrigiyah (Afrika Utara) dan Andalusia, hal ini membuat orang-orang Romawi Bizantium naik
pitam lalu semuanya datang kepada Konstant Il [putra Heraklius]. Mereka bersatu dan berkumpul di
bawah pimpinannya lalu berangkat membawa pasukan untuk menghadapi pasukan Muslim, yang
mana tidak ditemukan contohnya dari sejak permulaan Islam hingga sekarang. Laskar mereka
mengendarai 500 kapal laut.164

Amir Muawiyah menetapkan Hadhrat Abdullah bin Sa’d bin Abi Sarh sebagai pemimpin Bahri Bere
(Admiral, pemimpin Armada laut]. Ketika kedua laskar saling berhadap-hadapan, terjadi pertempuran
sengit, pada akhirnya berkat pertolongan Allah Ta’ala pasukan Muslim mendapatkan kemenangan dan
Kostant Il dan laskar lainnya melarikan diri. 65

Penaklukan Armenia terjadi pada tahun 31 Hijriah. Menurut pendapat al-Waqidi, Armenia
ditaklukan di tangan Habib bin Maslamah al-Fihri pada tahun 31 Hijriah.166

Khurasan ditaklukkan pada tahun 31 Hijriah. Hadhrat Abdullah bin Amir berangkat ke Khurasan.
Beliau menaklukan kota Abreh, Tus, Abiward dan Nasheh hingga sampai di Sarkhas. Penduduk Merw
juga menempuh jalan damai pada tahun ini."67

161 Tarikhul Umam wal Muluk atau Tarikh ath-Thabari karya Ibnu Jarir ath-Thabari (sl gl alea s &l slall 5 Ju )l g (g paall f i QUS U
269 : 4sbia 4 1 ala s o) (sl ;e sd), bahasan tahun ke-30 ((x3% 4aw), bahasan peristiwa yang dikenal di tahun itu (o i 08 L S8
b sedall ElaaYl), Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 5, Sanah 30 [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], pp. 102-103.
Abi'l-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Abi Sayf (752-843), lebih dikenal dengan nisbah-nya, al-Mada’ini (seorang berasal
dari al-Mada'in/Ctesiphon, bekas ibukota Persia lama), adalah seorang cendekiawan Arab awal, yang aktif di bawah kekuasaan Abbasiyah di
Irak pada paruh pertama abad ke-9. Seorang cendekiawan dengan banyak pemahaman, ia menulis lebih dari 200 karya, meskipun ia lebih
dikenal sebagai sejarawan. Siyar a’lamin Nubala tentang al-Madaini: ¢&» &8 sl S Gatzal daaay daden aw e Cp 2aaA (p Ll ol S Liall
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162 Tarikh Ibn Khaldun, Vol. 2, Wilayat Abdullah bin Abi Sarah ‘ala... [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2000], p. 575; Al-Nujum al-Zahirah
fi Muluk Misr wa al-Qahirah, Vol. 1, p. 50, Dhikr Wilayat Abi Sarah ‘ala Misr, Dar al-Kutub al-Misriyyah, p. 1929.

163 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 5, Ghazwah al-Sawari, Sanah 31 [Beirut, Lebanon: Dar al- Fikr, 1998], p. 115.
164 Ibnu Katsir dalam Karyanya Al-Bidayah wan-Nihaayah, bab pembahasan tahun ke-31 (&35 23] 4 a3 &) perang Shawari dan
perang Asawidah (355515358 5 s 5l 5352).

165 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 5 [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], p. 116) (lbn Kathir, Al-Bidayah wa al-
Nihayah, Vol. 7, [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001] pp. 152-153.

166 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 5 [Beirut, Lebanon: Dar al- Fikr, 1998], p. 118.

167 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 5, Shukhus Abdillah bin Amir ila... [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], p. 123.



Merw berada di Tukrmenistan dan daerah selebihnya berada di Iran. Ekspedisi militer ke wilayah-
wilayah Romawi Bizantium terjadi pada tahun 32 Hijriah. Pada 32 Hijriah Amir Muawiyah bertempur
melawan Romawi hingga sampai di gerbang kota Konstantinople. 68

Marw ar-Rudh, Taligaan, Faryaab, Jawzjan dan Takharistan berhasil ditaklukan pada tahun 32
Hijriah. Pada tahun 32 Hijriah Hadhrat Abdullah bin Amir berhasil menaklukan Marw ar-Rudh, Taligaan,
terletak diantara Balkh dan Marw ar-Rudh, Afghanistan saat ini. Fariyab juga merupakan daerah di
Afghanistan. Juzjaan juga berada di Afghanistan, Takharistan juga merupakan daerah di Afghanistan.
Semuanya berhasil ditaklukan.169

Abul Ashab as-Sa’di meriwayatkan dari ayahnya bahwa Ahnaf bin Qais terus berperang melawan
penduduk Marw ar-Rudh, Taligaan, Faryaab dan Jawzjan hingga gelap malam, pada akhirnya Allah
Ta'ala memberikan kekalahan kepada musuh.'70

Ahnaf bin Qais memberangkatkan Agrah bin Habis ke Jawzjan bersama dengan satu laskar
berkuda. Agrah juga diutus kepada laskar selebihnya yang telah dikalahkan oleh Ahnaf. Lalu Agrah bin
Habis bertempur melawan mereka yang mengakibatkan para pengendara kuda dari pihak beliau
syahid. Namun Allah Ta’ala menganugerahkan kemenangan kepada pihak Muslim. 171

Penaklukan Balkh terjadi pada tahun 32 Hijriah. Ahnaf bin Qais berangkat dari Marw ar-Rudh
menuju Balkh, sesampaiknya di sana melakukan pengepungan terhadap penduduk Balkh. Balkh tempo
dulu adalah sebuah kota yang sangat penting di Khurasan dan ini merupakan kota yang paling tua di
Afghanistan sekarang. Saat ini kota tua masih ada dalam bentuk reruntuhan puing. Terletak 12 km
jauhnya dari ujung kanan sungai Balkh. Penduduk di sana mengajukan untuk berdamai dengan
membayar uang 400 ribu dan itu diterima oleh Ahnaf bin Qais.!2

Misi ke Herat terjadi pada tahun 32 Hijriah. Hadhrat ‘Utsman (ra) memberangkatkan Khulaid bin
Abdullah bin Hanafi ke Herat dan Badghis. Beliau berhasil menaklukan kedua daerah itu. Namun di
kemudian hari penduduk kedua kota itu memberontak dan bersekongkol dengan raja Qarin.'73

Pada tahun 32 Hijriah Hadhrat Abdullah bin Amir menetapkan Qais bin Haitsam sebagai
penggantinya di Khurasan. Beliau sendiri pergi dari sana.'’* Pada waktu Raja Qarin telah menyiapkan
satu laskar besar untuk menghadapi umat Muslim, Qais bin Haitsam menyerahkan komando di
Khurasan kepada Abdullah bin Hazim lalu pergi menemui Hadhrat Abdullah bin Amir untuk
membantunya.'”> Karena jumlah lawan cukup banyak sehingga Abdullah bin Hazim berangkat dengan
membawa 4000 pasukan untuk menghadapi Raja Qarin. Abdullah bin Hazim mengirim 600 pasukan
untuk berangkat lebih dulu. Beliau sendiri berangkat menyusul dibelakangnya. Pasukan yang pertama
pergi itu sampai di dekat pasukan Qarin pada tengah malam lalu menggempurnya. Disebabkan
serangan mendadak tersebut, musuh ketakutan. Ketika pasukan Muslim selebihnya tiba, lawan

168 Ibn Kathir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 7, [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001] p. 155.

169 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 2, Fath Maru al-Raudh wa al-Taligan [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], p.
630; Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 1 [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha’ah, 2004], p. 168.

170 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 5, Fath Maru al-Raudh wa al-Taligan [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], p.
130.

171 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 5, Fath Maru al-Raudh wa al-Taligan... [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], pp.
130-131.

172 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 5, Dhikr Sulh al-Ahnaf ma‘a Ahl Balkh [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], p.
131) (Yaqut Ibn ‘Abd Allah al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan, Vol. 1 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah], p. 568.

173 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 5, Dhikr Sulh al-Ahnaf ma‘a Ahl Balkh [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], p.
131.

174 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 5, Dhikr Sulh al-Ahnaf ma’a Ahl Balkh [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], p.
132.

175 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 5, Dhikr Sulh al-Ahnaf ma’a Ahl Balkh [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], pp.
132-133.



semakin terpojok telak dan Qarin pun terbunuh. Pasukan Muslim mengepung sehingga banyak sekali
pihak musuh yang terbunuh atau dijadikan tawanan.'76

Pada zaman Hadhrat ‘Utsman (ra), Islam tiba di anak benua India. Imam Yusuf menulis
dalam Kitabul Kharaaj dengan mengutip referensi dari Imam az-Zuhri, “Mesir dan Syria berhasil
ditaklukan pada zaman Hadhrat ‘Umar. Sementara daerah Ifrigiyah, Khurasan dan Sindh ditaklukan
pada zaman Hadhrat ‘Utsman (ra).”!77

Berkenaan dengan sampainya Islam di benua India terdapat satu riwayat, “Pada zaman Hadhrat
‘Utsman (ra), Hadhrat Abdullah bin Ma-mar beserta laskar telah diutus ke Makraan dan Sindh. Ketika
penaklukan makraan beliau memperlihatkan keberanian yang luar biasa. Setelah itu komando di
berbagai daerah taklukan tersebut diserahkan kepada beliau.”

Berkenaan dengan Hadhrat Mujasya’ bin Mas'ud as-Sulami tertulis riwayat dari beliau bahwa
beliau memimpin sebuah laskar pasukan Islam melakukan jihad melawan musuh Islam di ibukota
Afghanistan saat ini, Kabul.

Penurut para sejarawan, pada zaman itu Kabul (Afghanistan) tergolong negeri Hind. Pada
zaman Hadhrat ‘Utsman (ra), Hadhrat Mujasyi’ juga berperang melawan musuh Islam di provinsi
Balucistan yang sekarang wilayah Pakistan dan mengibarkan bendera di daerah sekitarnya, Sijistan.
Setelah itu Pasukan Muslim menetap di daerah-daerah anak benua India ini dan menganggapnya
sebagai tanah air mereka. '’

Berkenaan dengan pemberontakan pada zaman Hadhrat ‘Utsman (ra), terdapat beberapa
nubuatan Rasulullah (saw). Hadhrat Aisyah meriwayatkan, “Rasulullah (saw) bersabda, 4.,1 Sis 6
o) WSS W dals e B uls Lawed Elaaki all Jad Wahai ‘Utsman (ra), mungkin saja Allah Ta'ala
akan memakaikan padamu sebuah pakaian, jika orang-orang menuntutmu untuk membuka pakaian
tersebut, janganlah sekali-kali menuruti mereka untuk membukanya.™7® (Tirmidzi)

Sementara dalam Sunan |bni Majah tertulis sbb, Hadhrat Alsyah meriwayatkan, Rasulullah saw
bersabda, 4zl 315 D GLasé gSJJ‘ W ébu & u_,.a.ehdl 2356 7YY _).o)" IR a2V ul e G
‘Wahai ‘Utsman (ra), jika suatu hari Allah Ta'ala menyerahkan perkara ini padamu, sedangkan orang-
orang munafik ingin membuka pakaian yang Allah pakaikan padamu Janganlah membukanya.’ Bellau
bersabda sepetl itu tiga kali. M@a ol b.daa o ais b a5 GBS Hlasd)l 06 | ol5e &6 a3 d3.53

. g Luwdi EJG Perawi yang bernama Nu’man mengatakan, “Saya bertanya kepada Hadhrat Aisyah,
‘Apa yang membuat Anda enggan untuk memberitahukan hal ini kepada orang-orang?’ Hadhrat Aisyah
bersabda, ‘Hal ini telah dilupakan oleh saya.” 180 )

Hadhrat Ka'b bin Ujrah (B3xe O3 w.S) meriwayatkan, 48 . elkwy dde 4l e - Y gy 35
u.»tssz " ‘gwlgtsm,sm " p.lmgwwlul.p wld}ijauéi\.:ug”&&i&’ﬂl@.ijis
13a " U6 1is &Jas. oy dde Al o . dll gy Edaiiil @3 Slade A “Rasulullah (saw) pernah
menceritakan perihal satu kekacauan dan mengatakan bahwa hal itu sudah dekat. Ketika Rasul
menyabdakan demikian, ada orang yang lewat dengan menutupi kepalanya dengan kain. Rasulullah
(saw) bersabda, ‘Orang ini (yang bertutupkan kain) pada saat itu akan berada diatas petunjuk.” Perawi
mengatakan, “Saya langsung melompat lalu menangkap orang yang bercadar itu ternyata orang itu

176 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 5, Dhikr Sulh al-Ahnaf ma’a Ahl Balkh [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1998], p.
132.

177 Imam Abu Yusuf, Kitab al-1khraj, Fasl fi Qital Ahl al-Shirk... [Al-Maktabah al-Taufigiyyah, 2013], p. 218

178 Muhammad Ishaq Bhatti, Barr-e-Saghir mein Islam ke Awwalin Nuqush, 2009, p. 65.

179 Sunan At-Tirmidzi, Kitab tentang Managib (ples 4de alll Lo alll Jgu )y oo il QUS), 3705,

180 Sunan Ibni Maajah, Kitab al-Mugaddimah, nomor 112 atau 117. Di dalam Hadits Musnad Imam Ahmad, Kitab Sisa musnad sahabat
Anshar, nomor 23427, Hadits Sayyidah 'Aisyah Radliyallahu ‘anha, disebutkan (An-Nu'man bin Basyir) berkata; "Maka saya kabarkan
(hadis ini) kepada Muawiyah bin Abi Sufyan dan dia tidak ridha (tidak puas kebenarannya) atas apa yang saya kabarkan hingga dia menulis

(surat) kepada Ummil Mukminin (Aisyah) supaya menulis (hadis tersebut) kepadaku, akhirnya dia pun menulisnya dalam sebuah tulisan."



adalah Hadhrat ‘Utsman (ra). Kedua lengan beliau saya pegang. Saya lalu mengarahkan pandangan
kepada Rasulullah (saw) dan berkata, Apakah ini orangnya’?’ Hudhur bersabda, *Ya, ini orangnya.™ 18!

Hadhrat Aisyah (ra) pemah bersabda, & G335 " dpzh (B . elug ade Al o . Al Yol J6
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‘Ketika Rasulullah (saw) tengah sakit, beliau pernah bersabda, ‘Saya ingin supaya beberapa sahabat
datang menemui saya saat ini.” Kami bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Bolehkah kami panggil Abu Bakr
untuk hadir?’ Rasul terdiam. Lalu kami bertanya, ‘Bolehkah kami panggil ‘Umar untuk hadir?’ Rasul
terdiam. Kami berkata, ‘Bolehkah kami panggil ‘Utsman (ra) untuk hadir?’ Rasul bersabda, ‘Ya.’

Lalu Hadhrat ‘Utsman (ra) datang. Rasulullah (saw) menemui beliau dalam kesendirian. Rasul
bercakap-cakap dengan beliau. Saat itu rona wajah Hadhrat ‘Utsman (ra) berubah.
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Lo bb 13gs (,JI age . pluwy dde 4l “Mantan budak Hadhrat ‘Utsman (ra) bernama Abu Sahlah
mengatakan kepada saya, ‘Hadhrat ‘Utsman (ra) telah mengatakan kepada saya pada kesempatan
Yaumud Daar, “Rasulullah pernah menekankan akan sesuatu hal dan saya sedang menuju ke sana.”™
Perawi mengatakan, “Hadhrat ‘Utsman (ra) bersabda, ‘Ana shaabir alaih’ — ‘Saya menanggungnya
dengan teguh dan sabar.”82 Yaumud Daar artinya adalah hari dimana rumah Hadhrat ‘Utsman (ra)
dikepung oleh orang-orang Munafiq lalu disyahidkan dengan kejinya.

Berkenaan dengan awal mula fitnah (pemberontakan) yang terjadi pada masa kekhalifahan
Hadhrat ‘Utsman (ra) dan penyebabnya, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) telah menjelaskannya
secara rinci. Beliau bersabda, “Hadhrat ‘Utsman (ra) dan Hadhrat Ali adalah dua pribadi suci yang
termasuk diantara pejuang Islam pada masa awal. Kawan-kawan beliau pun merupakan buah terbaik
Islam. Tuduhan yang dilontarkan terhadap kejujuran dan ketakwaan beliau sebenarnya mencoreng
nama baik islam. Muslim yang merenungkan hakikat ini dengan hati yang tulus, ia akan sampai pada
hasil bahwa kedua wujud ini sebenarnya bersih dari itu semua. Hal ini bukan tanpa bukti, melainkan
lembaran sejarah, bagi orang yang membuka matanya dan memperhatikan beliau-beliau secara
seksama, menjadi saksi atas hal itu. Sejauh berkenaan dengan penyelidikan yang saya lakukan,
apapun yang diterangkan berkenaan dengan paa wujud suci dan kawan kawan beliau merupakan akal
akalan dari para penentang islam. Meskipun ada orang yang mengaku Muslim melontarkan tuduhan
kepada salah satu diantara para wujud suci itu didasari atas egoismenya, namun meskipun demikian,
kebenaran senantiasa berada pada posisi tertinggi dan kebenaran selalu tampak nyata.”183

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda berkenaan dengan kekacauan yang terjadi pada zaman
Hadhrat ‘Utsman (ra), “Pertanyaannya adalah, dari mana timbulnya kekacauan itu? Sebagian orang
menganggap penyebabnya adalah Hadhrat ‘Utsman (ra). Sebagiannya lagi menuduh Hadhrat Ali.
Sebagian orang menuduh bahwa ini terjadi disebabkan oleh bidah-bidah [hal-hal diada-adakan] yang
dimunculkan oleh Hadhrat ‘Utsman (ra) yang menimbulkan api amarah di kalangan umat Islam.
Sebagian lagi menuduh bahwa Hadhrat Ali melakukan upaya rahasia untuk menimbulkan perlawanan
terhadap Hadhrat ‘Utsman (ra) dan menjadi otak pembunuhan Hadhrat ‘Utsman (ra) dengan tujuan
agar Hadhrat Ali menduduki posisi sebagai khalifah menggantikan beliau.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda: “Namun, kedua tuduhan ini salah; Hadhrat ‘Utsman (ra)
juga tidak ciptakan bidah-bidah, begitu pula Hadhrat 'Ali (ra) bukan pembunuh Hadhat ‘Utsman (ra)
atau menjadi mastermind (otak) komplotan untuk membunuh beliau. Sebenarnya, ada penyebab lain
munculnya pemberontakan ini. Hadhrat ‘Utsman (ra) dan Hadhrat 'Ali (ra) benar-benar bersih dari
tuduhan semacam itu. Keduanya adalah wujud yang sangat suci.

181 Sunan lbni Maajah, Kitab al-Mugaddimah, nomor 111 atau 116.

182 Sunan Ibn Majah, Iftitah al-Kitab, Fadl Uthman (ra), Hadith 113. Sunan Ibni Maajah, Kitab al-Mugaddimah (3«:id! S), nomor 113
atau 118.

183 Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad (ra), ‘Islam me Ikhtilaafat ka Aghaz’ (The Outset of Dissension in Islam - Awal Mula
Perpecahan dalam Islam) [2013 edition], p. 249.



Nabi (saw) pernah bersabda berkenaan dengan Hadhrat ‘Utsman (ra), “Begitu besarnya
pengabdian yang telah ‘Utsman (ra) berikan untuk Islam sehingga sekarang dia dapat melakukan
apapun yang dia inginkan, dan Tuhan tidak akan mempertanyakannya (riwayat Sunan Tirmidzi). Ini
tidak berarti beliau tidak akan dimintai pertanggungjawaban meskipun meninggalkan Islam. Melainkan,
disimpulkan bahwa beliau telah memperoleh begitu banyak kualitas dan telah sedemikian rupa
meningkat dalam kebajikan sehingga tidak mungkin lagi melanggar perintah-perintah Allah Ta’ala.
Karena itu, Hadhrat ‘Utsman (ra) tidak akan mengeluarkan perintah yang melanggar syariah, begitu
juga Hadhrat 'Ali (ra) bukanlah orang yang diam-diam bersekongkol untuk merebut Khilafat."184

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) lebih lanjut menyatakan: “... pada awal Khilafat Hadhrat ‘Utsman (ra)
kami tidak melihat tanda-tanda kekacauan hingga enam tahun. Justru sebaliknya, tampaknya orang-
orang pada umumnya merasa bahagia pada masa itu. Faktanya, telah dipastikan dari sejarah bahwa di
era ini Hadhrat ‘Utsman (ra) lebih dicintai oleh orang banyak daripada Hadhrat ‘Umar (ra). Tidak hanya
dicintai bahkan pada kenyataannya, orang-orang kagum kepada beliau. Seorang penyair pada masa
itu bersaksi tentang fakta ini dalam syair puitisnya, dengan kata-kata berikut,
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‘Jangan kau jarah dan lahap kekayaan rakyat - hai para pemberontak dalam pemerintahan Ibnu
'Affan (putra ‘Affan, yaitu Hadhrat ‘Utsman)!

Telah kalian alami sendiri bagaimana Ibnu 'Affan (putra ‘Affan) - dia eksekusi para penjarah sesuai
perintah Al-Furgan (Al-Qur'an)

Senantiasa dia pelaksana hukum-hukum itu Kitab; dia ajarkan ‘tuk bertindak atas dasar hukum-
hukumnya.’185

Namun, setelah enam tahun, kami melihat satu gerakan pada tahun ketujuh; dan ini tidak
ditujukan kepada Hadhrat ‘Utsman (ra); sebaliknya, itu ditujukan kepada para sahabat atau para
gubernur. Karena itu, Ath-Thabari meriwayatkan bahwa Hadhrat ‘Utsman (ra) sangat memperhatikan
hak-hak orang. Namun, orang-orang yang bukan pelopor atau awalin dalam Islam, tidak mendapatkan
kemuliaan sama seperti yang diraih oleh para Muslim awal dan perintis dalam acara acara; mereka
juga tidak menerima bagian yang sama dalam pemerintahan dan kekayaan. Seiring berjalannya waktu,
beberapa orang mulai mengkritik perlakuan istimewa ini dan menganggapnya sebagai ketidakadilan.

Namun, orang-orang ini takut dengan umat Muslim yang dapat menentang mereka sehingga
orang-orang ini tidak mengungkapkan pandangan mereka. Sebaliknya, secara diam-diam mereka
menghasut orang-orang untuk menentang para sahabat. Ketika mereka bertemu dengan seorang
Muslim yang tidak berpendidikan atau seorang budak Badui yang telah dibebaskan, mereka mulai
menyampaikan kritikan-kritikan. Akibatnya, karena awam atau karena gandrung untuk mendapatkan
kedudukan, lalu orang-orang tertentu akan bergabung dengan para pemberontak itu. Lambat laun,
kelompok ini mulai bertambah banyak dan mencapai jumlah yang besar.

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Ketika timbul kekisruhan, faktor-faktor penyebabnya juga
mulai terakumulasi dengan cara yang luar biasa. Di satu sisi, mereka yang memiliki watak cemburu
mulai marah terhadap para sahabat. Di sisi lain, semangat Islam, yang biasanya timbul di hati semua

184 Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad (ra), ‘Islam me Ikhtilaafat ka Aghaz’ (The Outset of Dissension in Islam - Awal Mula
Perpecahan dalam Islam) [2013 edition], p. 253-254.

185 Tarikhul Umam wal Muluk atau Tarikh ath-Thabari karya Ibnu Jarir ath-Thabari (bl gt alaa s el slall 5 Jus yl) a5 (g padall gl : QUS L
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5 sediall CilaaY), Cukup banyak penyair yang membuat sajak-sajak dalam masa pemerintahan beliau. Sajak diatas ialah karya ‘Amru bin
“Ashim at-Tamimi (el asle b3 55%2),



orang yang baru berpindah dari agama lain, mulai menurun di antara para mubayyiin baru ini, yang
notabene tidak pernah bergaul dengan Nabi (saw) dan tidak juga mendapat kesempatan untuk bergaul
dengan para sahabat beliau (saw).

Faktanya, begitu mereka baiat masuk Islam, mereka berasumsi bahwa mereka telah mempelajari
segalanya. Segera setelah semangat Islam ini berkurang, kendali yang dimiliki Islam atas hati mereka
juga mulai melemah. Mereka, sekali lagi, mulai menikmati melakukan dosa-dosa yang pernah mereka
lakukan sebelum masuk Islam. Ketika mereka dihukum karena kejahatan mereka, bukannya
mengubah diri, mereka malah cenderung membinasakan orang-orang yang memberikan hukuman
kepada mereka. Pada akhirnya, mereka terbukti menjadi penyebab terjadinya keretakan besar dalam
persatuan yang dinikmati oleh Islam. Markas orang-orang ini adalah di Kufah.

Namun, hal yang paling mengherankan adalah sebuah peristiwa terjadi di Madinah itu sendiri,
yang menunjukkan bahwa pada masa itu, sebagian orang masih asing dengan Islam seperti orang-
orang bodoh saat ini yang tinggal di daerah terpencil. Humran bin Abban adalah orang yang menikahi
seorang wanita yang masih dalam masa 'iddahnya [masa menunggu, suatu periode ketika seorang
wanita dilarang menikah]. Ketika Hadhrat ‘Utsman (ra) mengetahui hal ini, beliau tidak senang padanya
sehingga tidak hanya memerintahkannya untuk berpisah, bahkan mengasingkannya dari Madinah ke
Basrah.

Kejadian ini menunjukkan bagaimana sebagian orang yang baru masuk Islam, merasa telah
menjadi ulama sehingga tidak merasa perlu untuk penelitian lebih lanjut [tentang keislaman]. Mungkin
karena terpengaruh berbagai sudut pandang, mereka mengaitkan keyakinan hal-hal yang haram
sebagai diperbolehkan dan mereka menganggap sia-sia menjalankan syariah.”186

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) lebih lanjut menceritakan: “Sebenarnya, seluruh gangguan ini adalah
akibat persekongkolan rahasia yang dibuat oleh orang-orang Yahudi. Mereka bergabung dengan
orang-orang Muslim tertentu yang gandrung dengan keserakahan duniawi dan telah meninggalkan
keyakinan mereka.

Gubernur provinsi juga tidak bisa disalahkan atas hal ini, mereka juga bukan penyebab kekacauan
ini (ini dipicu oleh orang-orang Yahudi tertentu dan beberapa Muslim yang bergabung dengan mereka.
Meskipun demikian, gubernur yang ditunjuk oleh Hadhrat ‘Utsman (ra) bebas dari kesalahan, juga
bukan penghasut atas kekacauan ini) Satu-satunya kesalahan mereka adalah telah ditunjuk oleh
Hadhrat ‘Utsman (ra) dan kesalahan Hadhrat ‘Utsman (ra) adalah berpegang teguh pada tali persatuan
Islam meskipun usia tuanya dan kelemahan fisik. Beliau memikul beban umat Muslim di pundaknya
dan memikirkan perihal penegakan syariah Islam. Beliau tidak akan membiarkan pemberontak dan
tiran menindas yang lemah dan tidak berdaya sesuai dengan keinginan mereka.

Karena itu, kejadian berikut ini membuktikan kebenaran dari fakta ini. Ketika pemberontak yang
sama mengadakan pertemuan di Kufah dan mulai membahas bagaimana kekacauan dapat diciptakan
dalam urusan umat Muslim, semua orang dengan suara bulat memberikan pendapat, ady; ¥ iy y
Wl Je olkis pld & oo 'Demi Tuhan, tidak ada yang berani mengangkat kepala selama
pemerintahan ‘Utsman (ra) berlangsung.'87

Pribadi Hadhrat ‘Utsman (ra) sendirilah yang mencegah pemberontakan. Orang-orang ini merasa
perlu untuk menyingkirkannya agar dapat dengan bebas mencapai tujuan mereka."188

Menjelaskan lebih rinci tentang perselisihan, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menyatakan:
‘Kemudian Hadhrat ‘Utsman (ra) memanggil para pembuat kerusuhan dan mengumpulkan para
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sahabat juga. Ketika semua orang telah berkumpul, Hadhrat ‘Utsman (ra) mengabarkan kepada
mereka tentang seluruh kejadian itu. Kedua informan tersebut berdiri sebagai saksi dan memberikan
kesaksian (tentang konspirasi para pemberontak). ) -

Atas hal ini, semua sahabat memberikan fatwa berikut, glag 4de 4l o Al Jguy Oceglidl
€093 all dia) adad plof Wbl Jeg dxl J) of s J) les opom :0B ‘Eksekusi [hukum mati] orang-
orang ini (yang menciptakan kekacauan atas nama “perdamaian” dan "reformasi") karena Nabi (saw)
telah bersabda, "Semoga Allah mengutuk orang yang menyeru orang lain untuk taat pada dirinya
sendiri atau kepada orang lain padahal telah ada Imam (Pemimpin). Bunuh orang seperti itu, siapa pun
dia."

Kemudian, orang-orang mengingatkan pada ucapan Hadhrat ‘Umar (ra) — riwayat serupa juga
tercantum dalam Kitab Sahih Muslim - , ¢S5y Glg 0 geilid ts Y] «SJ J>1 Y ‘Saya tidak menganggap jaiz
(dibenarkan) menjatuhkan eksekusi (hukuman mati) terhadap orang seperti itu di mana saya tidak ikut
serta di dalamnya.” Dengan kata lain, ‘Tidak ada yang boleh dieksekusi kecuali ada indikasi [isyarat
atau perintah] dari pemerintah.’

~ Setelah mendengar putusan para sahabat, Hadhrat ‘Utsman (ra) menyatakan, Jsig gaas J
G o lgio Igale 38 ygal 19,53 V5B O] 1,48 Guw o > LSy (F5 o sloxd V3 Bugaw ey
el Y oo Kie e Wgirgd Lgudg St P%:' g0 p.@fl Y| ¢pieds Tidak, kami akan memaafkan mereka
dan menerima permohonan mereka. Kami akan menasihati mereka dengan segala upaya kami dan
kami tidak akan menentang siapa pun selama dia tidak secara jelas melanggar hukum atau
menyatakan kekufuran.‘ 189

Kemudian Hadhrat ‘Utsman (ra) berkata, 'Orang-orang ini telah menyebutkan hal-hal tertentu yang
Anda ketahui juga. Namun, rencana mereka adalah berdebat dengan saya tentang masalah ini
sehingga mereka dapat kembali dan berkata, 'Kami berdebat dengan 'Utsman tentang masalah ini dan
dia telah dikalahkan.'

Orang-orang ini menuduh bahwa dalam perjalanan saya tidak menggashar shalat padahal Nabi
(saw) biasa melakukan shalat qashr saat dalam perjalanan. Namun, hanya di Mina saja saya tidak
menggashar shalat dan itu pun karena dua alasan: pertama, karena saya memiliki harta benda di sana
dan saya juga menikah di sana; kedua karena saya mengetahui bahwa pada masa itu orang-orang
berdatangan untuk ibadah haji, dan jangan sampai mereka yang tidak berpendidikan beranggapan
bahwa Khalifah hanya melakukan dua raka'at shalat sehingga kami pun akan melakukan dua raka'at
saja. Benarkah apa yang saya lakukan ini? "

Para sahabat menjawab, 'Ya, ini benar.'

Kemudian Hadhrat ‘Utsman (ra) berkata, 'Tuduhan kedua yang mereka lontarkan adalah bahwa
saya telah mengadakan bid'ah [sesuatu mengada-ada] dengan membangun padang rumput untuk
publik, adapun ini adalah tuduhan yang keliru. Padang rumput telah dibuat sebelum saya, yakni oleh
Hadhrat ‘Umar (ra) dan saya hanya memperluas saja karena semakin banyak unta dari hasil sedekah.

Kemudian, tanah yang diperuntukkan bagi padang rumput umum bukanlah kekayaan siapa pun.
Saya tidak mendapatkan keuntungan dalam hal ini; saya hanya memiliki dua unta saja saat ini,
sedangkan pada saat saya menjadi Khalifah saya adalah yang terkaya di antara semua orang Arab.
Sekarang saya hanya punya dua ekor unta yang saya simpan untuk ibadah haji. (Hadhrat ‘Utsman (ra)
berkata, pada saat terpilih sebagai Khalifah, saya adalah orang terkaya dari semua orang Arab, tapi
sekarang hanya memiliki dua unta saja) Bukankah ini benar?"

Para sahabat yang mulia menegaskan,' Sungguh, Itu benar.'

Kemudian Hadhrat ‘Utsman (ra) berkata, ‘Mereka juga menuduh bahwa saya menunjuk pria yang
relatif muda sebagai gubernur, meskipun yang saya tunjuk adalah yang memiliki sifat dan perilaku yang
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baik. Bahkan, orang-orang suci sebelum saya menunjuk orang yang lebih muda sebagai gubernur
daripada orang yang ditunjuk oleh saya. Keberatan yang lebih dahsyat dilontarkan terhadap Nabi (saw)
karena beliau telah menunjuk Usamah bin Zaid sebagai komandan tentara. Apakah ini tidak benar?’

Para sahabat menjawab, 'ltu benar.'

Hadhrat ‘Utsman (ra) kemudian berkata, 'Mereka ini mengajukan keberatan di hadapan orang-
orang tetapi menyembunyikan hal yang sebenarnya.''% Demikianlah Hadhrat ‘Utsman (ra) menjelaskan
dengan gamblang semua keberatan satu per satu dan membantahnya satu demi satu.

Para sahabat dengan tegas bersikeras bahwa mereka harus dieksekusi, tetapi Hadhrat ‘Utsman
(ra) tidak setuju dan membebaskan mereka. Ath-Thabari [seorang penulis sejarah] menyatakan, (s
0455 Y ) ceglid V) Sgakadd! ‘wa abal Muslimuuna illa qatlahum wa abaa illa tarokahum’ — ‘Umat
Muslim bersikeras agar mereka dieksekusi tetapi beliau yaitu Hadhrat ‘Utsman (ra) tidak dapat
diyakinkan dengan cara apa pun untuk menghukum mereka.’ 191

Kejadian ini menunjukkan berbagai jenis kebohongan dan penipuan yang dilakukan oleh para
pembuat onar. Di era itu, ketika pers dan alat transportasi belum berkembang seperti sekarang, sangat
mudah bagi orang-orang ini untuk menyesatkan mereka yang tidak berpendidikan. Namun
kenyataannya, orang-orang ini tidak memiliki alasan yang sah untuk bangkit. Kebenaran juga tidak
berpihak kepada mereka. Tidak juga mereka menyertai kebenaran. Semua usaha mereka didasarkan
pada kebohongan dan kepalsuan. Hanya belas kasihan Hadhrat ‘Utsman (ra) yang menyelamatkan
mereka, jika tidak, orang-orang Muslim pasti akan telah mencabik-cabik mereka.

Para sahabat tidak pernah dapat menerima bahwa perdamaian dan keamanan yang telah mereka
capai dengan mengorbankan hidup mereka dihilangkan dengan cara ini oleh kenakalan beberapa
penjahat. Mereka bisa melihat bahwa pemerintahan Islam akan runtuh jika orang-orang ini tidak segera
dihukum.

Namun, Hadhrat ‘Utsman (ra) adalah perwujudan pribadi yang welas asih dan beliau ingin,
sedapat mungkin agar orang-orang itu dibimbing dengan benar sehingga mereka tidak akan mati
dalam keadaan kafir. Dengan demikian, Hadhrat ‘Utsman (ra) menunjukkan kemurahan hati terhadap
orang-orang ini dan memandang tindakan pemberontakan nyata mereka sebagai hanya niat untuk
melakukan pemberontakan dan menunda atas hukuman mereka.

Kejadian ini juga menggambarkan bahwa para sahabat sangat membenci orang-orang tersebut.
Dasarnya, pertama, para pembuat onar menyatakan bahwa hanya tiga orang Madinah yang bersama
mereka dan tidak lebih. (para pengacau hanya menyebut tiga warga Madianh yang bersama mereka)
Jika sahabat lain juga ada di pihak mereka, mereka pun akan menyebutnya juga.

Kedua, para sahabat juga menunjukkan melalui tindakan mereka bahwa mereka membenci
tindakan para pembuat kerusuhan ini; dan memandang perbuatan mereka sebagai pelanggaran
syariah sedemikian rupa, sehingga dalam pandangan mereka, tidak ada hukuman yang lebih rendah
yang harus diterima dari eksekusi. Jika para sahabat mendukung orang-orang ini atau orang-orang
Madinah memiliki pandangan yang sama dengan para pengacau, mereka tidak akan membutuhkan
pembenaran atau alasan lebih lanjut untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman (ra) saat itu juga lalu memilih
orang lain untuk jabatan Khilafat sebagai penggantinya. Namun, kami mengamati bahwa bukannya
berhasil membunuh Hadhrat 'Utsman ra, justru kehidupan mereka sendiri terancam oleh pedang para
sahabat yang terhunus. Hanya karena kebaikan dari figur yang penyayang dan welas asih — yang
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mereka upayakan untuk dibunuh dan menjadi sasaran kemarahan kemarahan — sehingga mereka
dapat melarikan diri dengan aman.

Sungguh heran akan kejahatan dan jauhnya mereka dari ketakwaan karena mereka tidak
mendapatkan keuntungan sedikitpun dari kejadian ini. Setiap tuduhan yang mereka lontarkan dibantah
dan semua keberatan mereka terbukti salah dan tidak berdasar. Mereka menyaksikan belas kasihan
dan welas asih Hadhrat ‘Utsman (ra) dan setiap individu menjadi saksi atas fakta bahwa orang seperti
beliau itu tidak dapat ditemukan di muka bumi saat ini.

Namun, bukan bertobat atas dosa-dosa mereka, merasa malu atas kekejaman mereka, menyesali
pelanggaran mereka dan menghentikan kejahatan mereka, malahan orang-orang ini justru semakin
terbakar dalam api amarah. Mereka menganggap bungkamnya mereka adalah aib dan pengampunan
yang diberikan oleh Hadhrat ‘Utsman (ra) sebagai sebagai keberhasilan perencanaan mereka yang
baik. Karena itu, mereka kembali sambil menyusun strategi untuk memenuhi rencana mereka yang
tersisa di masa depan.”92

Rangkaian riwayat ini masih akan terus berlanjut di kesempatan mendatang. In syaa Allah.

Sekarang saya ingin menyampaikan riwayat beberapa Almarhum yang wafat pada beberapa hari
yang lalu. Di antara mereka yang pertama adalah seorang Syahid, Abdul Qadir Sahib dari
Bazidkhel, Peshawar. Beliau disyahidkan pada 11 Februari. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.

Berdasarkan rincian peristiwanya, Abdul Qadir Sahib saat itu sedang bekerja di klinik paman
beliau, Almarhum Dokter Ahmad Sahib yang berlokasi di Bazidkhel, Peshawar. Almarhum bersama
dengan para anggota Jemaat lainnya sedang berkumpul di satu ruangan yang ada di klinik untuk shalat
Zuhur ketika bel berbunyi dari ruangan pasien, Abdul Qadir Sahib membuka pintu, lalu seorang laki-laki
yang ada di ruangan pasien tersebut menembak beliau yang karenanya beliau terluka parah. Dada
beliau terkena dua peluru. Beliau segera dibawa ke rumah sakit, karena lukanya yang parah Abdul
Qadir Sahib lalu syahid. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.

Almarhum berusia 65 tahun. Polisi telah menangkap orang itu. Orang-orang menangkap
pembunuh tersebut dan menyerahkannya ke polisi. Keluarga Aimarhum beserta keluarga-keluarga
Ahmadi lainnya sudah sejak lama menghadapi situasi penentangan yang keras. Pada 19 Januari 2009
para ekstrimis agama menyerang klinik tersebut yang karenanya kaki yang terhormat Abdul Qadir
Sahib tertembak. Karena peristiwa ini beliau terpaksa hijrah dari Peshawar dan setelah beberapa lama
beliau bisa tinggal di Peshawar. Dikarenakan keadaan penentangan yang tengah terjadi sekarang,
sekitar dua bulan sebelumnya atas petunjuk dari Jemaat beliau hijrah ke Rabwah. Keluarga beliau saat
ini tinggal di Rabwah, meskipun demikian Almarhum pergi sendiri ke klinik di Bazidkhel tadi untuk
bekerja dan tinggal di sana.

Dalam keluarga beliau Ahmadiyah masuk melalui kakek beliau, yang terhormat Nizamuddin
Ahmad yang baiat ke dalam Ahmadiyah di masa Khalifah pertama. Kakek Almarhum memiliki dua
saudara laki-laki, Dokter Fatah Din Sahib, seorang spesialis bedah dan Abdul Latif Sahib, seorang
insinyur. Dokter Fatah Din Sahib di masa pendidikannya mendengar pendakwaan Hadhrat Masih
Mau’ud (as) dan berkunjung ke Qadian. Hadhrat Masih Mau'ud (as) meletakkan tangannya pada beliau
sebagai tanda kasih sayang dan bersabda, “Seorang anak yang baik, namun ia belum bisa baiat.”
Belakangan ketika beliau datang ke UK untuk menempuh pendidikan kedokteran, beliau mendengar
kabar kewafatan Hadhrat Masih Mau'ud (as) lalu beliau pergi ke Qadian dan baiat di masa Khalifah
pertama. Saudara laki-laki kakek beliau yang lainnya pun, Ir. Abdul Latif Sahib bersama dengan
saudaranya baiat pada masa Khalifah pertama. Atas himbauan dua bersaudara ini para anggota
keluarga yang lainnya termasuk kakek Almarhum tidak berapa lama kemudian baiat ke dalam
Ahmadiyah.

Almarhum memiliki banyak keistimewaan, sangat mencintai Khilafat, memiliki hubungan yang erat
dengan para pengurus, sangat senang bertabligh, karena hal ini beliau menghadapi situasi
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penentangan. Dikarenakan keadaan penentangan ini dalam dua tahun beliau harus berpindah rumah
sebanyak tujuh kali, namun dengan karunia Allah Ta’ala beliau tetap teguh dalam Jemaat. Selain
tahajud dan shalat-shalat lainnya beliau pun sangat disiplin dalam menilawatkan Al-Qur'an. Sangat
penuh kasih sayang dan ramah. Sepanjang hidupnya beliau tidak pernah bertengkar dengan orang
lain.

Istri Almarhum menuturkan bahwa dalam hidup terjadi keadaan naik turun namun Almarhum tidak
pernah marah dan ketika saya berbicara keras kepada Almarhum maka Almarhum selalu menjawab
dengan penuh kelembutan. Aimarhum selalu memperlakukan anak-anak dengan cinta dan kasih
sayang. Almarhum sangat menginginkan kesyahidan dan selalu mengatakan, “Jika menghadapi masa-
masa ujian, saya lebih memilih maut daripada menjauh dari Khilafat Ahmadiyah.”

Kemudian istri Aimarhumah menulis bahwa corak pelaksanaan shalat beliau sedemikian rupa
bahwa orang-orang rumah sering kali mendapati beliau dalam keadaan sujud yang lama. Almarhum
juga mendapatkan taufik mengkhidmati Jemaat sebagai Sekretaris Tarbiyat di Bazidkhel.

Di antara yang ditinggalkan selain sang istri, Sajidah Qadir Sahibah, antara lain 4 putra dan 5
putri. Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat Aimarhum dan menjadi pelindung dan penolong
keluarga yang ditinggalkan. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada putra-putri Alimarhum
untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan Aimarhum.

Jenazah yang kedua seorang yang dipenjara di jalan Allah, Akbar Ali Sahib, putera dari
Ibrahim Sahib. Beliau berasal dari Shaukat Abad Colony, Distrik Nankana. Beliau wafat pada 16
Februari. Akbar Ali Sahib, seorang yang dipenjara di jalan Allah wafat di penjara Shekhupura pada 16
Februari 2021 disebabkan serangan jantung. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi roojiuun. Ada juga dua
kawan beliau yang lainnya.

Pada 2 Mei 2020 beliau dimeja hijaukan dan pada bulan Oktober di tanggal penetapan jaminan di
pengadilan tinggi, pengadilan menghapuskan jaminan sementara beliau dan memerintahkan
penangkapan. Alhasil, ketiga orang ini ditangkap. Kemudian Hakim Nankana Sahib berdasarkan satu
permintaan setelah mendengarkan kesaksian dari satu pihak, tanpa mendengarkan dari pihak kita, ia
mengenakan pasal tambahan 295¢ yang merupakan satu momen yang berbahaya lainnya. Singkatnya
Almarhum berada di penjara selama 4,5 bulan. Pada saat kewafatan beliau berusia 55 tahun.

Dengan karunia Allah Ta’ala Almarhum tergabung dalam Nizam Wasiyat. Ahmadiyah masuk
dalam keluarga beliau melalui ayahanda beliau, yang terhormat Ibrahim Sahib yang bersama dengan
saudara laki-lakinya, yang terhormat Mia Ismail Sahib baiat di masa Khalifah kedua di tahun 1920.
Akbar Ali Sahib berkhidmat di ketentaraan dengan pangkat Sersan.

Beliau telah pensiun dari ketentaraan 16 tahun yang lalu dan setelah itu bekerja sebagai Security
Guard. Seorang yang sangat bertanggung jawab dan sosok yang pemberani. Sebelum dipenjara beliau
bekerja sebagai Security Guard di Bank. Seorang penentang mengadukan kepada Manajer bank
tersebut bahwa, “Anda telah mempekerjakan Akbar Ali, dia ini orang kafir.” Manajer Bank mengatakan
sebagai jawaban, “Saya setiap pagi melihat rekaman kamera CCTV, Akbar Ali biasa melaksanakan
shalat nafal di malam hari, menilawatkan Al-Qur'an, berpuasa di bulan Ramadhan, bagaimana mungkin
ia seorang kafir?” Seorang manajer yang pemberani.

Almarhum mendapatkan taufik berkhidmat selama 6 tahun sebagai Ketua Jemaat. Sebelum wafat
beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Sekretaris Maal. Seorang yang simpati terhadap orang-
orang miskin, selain ramah terhadap tamu Almarhum juga memiliki jalinan kecintaan dengan semua
anggota keluarga. Beliau sangat gemar bertabligh, selalu berbicara berdasarkan dalil yang karenanya
beliau menghadapi situasi penentangan. Beliau terpaksa harus meninggalkan pekerjaan sebagai
security Guard dikarenakan penentangan.

Di antara yang ditinggalkan antara lain dua orang istri, Zayinat Bibi Sahibah dan Fazilat Bibi
Sahibah, selain itu satu orang putra berusia 19 tahun dan satu orang putri berusia 16 tahun. Semoga
Allah Ta'ala memberikan rahmat dan maghfiroh-Nya kepada Almarhum dan meninggikan derajat
Almarhum, menjadi pelindung dan penolong bagi anak keturunan Almarhum, dan memberikan taufik
kepada mereka untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan Almarhum.



Jenazah selanjutnya, Khalid Mahmud Al-Hasan Bhati Sahib yang merupakan Wakiilul Maal
Tsalits Tahrik Jadid di Rabwah, Naib Sadr Ansharullah dan juga naib Officer Jalsah Salanah.
Beliau wafat di Tahir Heart Institute pada usia 67 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.

Kakek beliau, Babul Khan Sahib menerima Ahmadiyah, namun ayahanda Almarhum tidak
menerima Ahmadiyah. Artinya, sang ayah menerima, sedangkan putranya belum. Suatu ketika mereka
sedang berada di rumahnya, mereka adalah petani, saat itu ayah Almarhum pun sedang ada di sana
sambil berbaring dengan ditutupi kain. Lalu seorang Maulwi Ghair Ahmadi dari mesjid yang biasa
didatangi ayahnya untuk shalat lewat di sana, lalu ia duduk dan tema obrolan mulai mengarah pada
Ahmadiyah, maka Maulwi Sahib itu mengakui bahwa pada hakikatnya dalam berbagai perkara
Ahmadiyah itu benar. Mendengar ini ayahanda Khalid Mahmud Sahib membuka kain dari wajahnya
dan bangkit duduk, lalu mengatakan, “Jika Ahmadiyah benar, lalu mengapa kamu menyesatkan kami?
Sekarang, penyesatan yang telah kamu lakukan kepada saya bahwa Ahmadiyah itu dusta, jangan
menerimanya, jangan mengikuti jejak ayahmu, lalu sekarang mengatakan bahwa pihak merekalah
yang benar, mulai sekarang saya pun akan ada di pihak mereka.” Kemudian beliau pergi dan baiat di
tangan Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) (ra).

Khalid Mahmud Al-Hasan Bhati Sahib setelah menyelesaikan BA di Punjab University pada tahun
1978 di bidang Political Science dan meraih MA di bidang sejarah pada 1980 kemudian bekerja di
pemerintah sebagai dosen. Lalu setelah dua tahun beliau pensiun. Pada 1982 beliau mewagafkan
hidup beliau. Selama kurang lebih 38 tahun beliau mendapatkan taufik mengkhidmati Jemaat.
Pada 1982 beliau ditugaskan di Wakalat Ta'mil-o-Tanfidz, kemudian beliau menjadi Naib Wakil,
selanjutnya ditetapkan sebagai Wakilud Diwan.

Kemudian beliau menjadi Wakilul Maal Tsalits, lalu beliau mendapatkan taufik melakukan lawatan
ke Indonesia, Singapura, Burma, Srilanka, Nepal, Uganda, dsb. Kemanapun beliau melakukan
lawatan, beliau menganalisa segala sesuatu secara mendalam dan memberikan bimbingan kepada
mereka dan Jemaat-Jemaat yang beliau kunjungi khususnya Burma dan Srilanka, Jemaat-Jemaat
tersebut banyak belajar dari beliau dan para anggota di sana banyak yang menulis surat kepada saya
bahwa kami banyak belajar dan Bhati Sahib banyak mengajarkan kami mengenai nizam dan banyak
memberikan peranan dalam menghubungkan kami dengan Khilafat. Kemudian beliau juga sebagai
Amilah pusat Khuddamul Ahmadiyah dan Amilah pusat Ansharullah, dan juga sebagai anggota
berbagai komite, serta sebagai anggota Qadha Board.

Istri Almarhum adalah Nusrat Nahid Sahibah. Allah Ta’ala menganugerahkan kepada mereka dua
putri dan satu putra. Seorang putra Almarhum, Kharam Utsman bekerja di MTA di UK sebagai waqaf
Zindegi. Istri Almarhum menuturkan, “Setelah meraih MA di bidang Political Science (ilmu politik),
beliau mengatakan kepada ayahnya bahwa beliau juga ingin meraih MA di bidang History (sejarah).

Ayahanda beliau mengatakan, “Pelajarilah apa yang kamu inginkan, tetapi ingatlah, jika ingin
bekerja, maka bekerjalah untuk Jemaat.”

Istri Almarhum menuturkan, “Selama 43 tahun pernikahan, Almarhum selalu memperlakukan
dengan kasih sayang. Ketika pulang dari kunjungan-kunjungan selalu menceritakan peristiwa-peristiwa
mengenai bagaimana perlakuan kasih sayang Allah Ta’ala kepada Almarhum. Almarhum sosok yang
menyayangi anak-anaknya. Selalu berusaha memenuhi keinginan-keinginan yang baik dari anak-
anaknya.”

Putri beliau yang paling besar, Dokter Saimah menuturkan bahwa, “Saya dua kali mengajukan
visa selalu ditolak. Kemudian saya mengajukan untuk ketiga kalinya, ketika itu Bhati Sahib sedang
melakukan kunjungan, putri beliau mengatakan kepada Almarhum, ‘Percepatlah beberapa hari, karena
sebentar lagi tanggal untuk mengurus visa, saya harus pergi ke Kedutaan Besar.’ Beliau mengatakan,
“Tidak bisa seperti itu, pergilah sendiri. Karena saya sedang melakukan perjalanan demi Allah Ta’ala,
maka Allah Ta’'ala akan memberikan karunia-Nya.” Kemudian pada saat itu visa putri beliau tersebut
diterima. Kemudian putri bungsu beliau menuturkan, “Beliau adalah sosok ayah yang berhati lembut,
bersikap penuh kelembutan, tidak pernah membentak kami, memberikan nasihat dengan penuh kasih
sayang. Selalu mengutamakan pekerjaan Jemaat. Sepenting apa pun pekerjaan di rumah, beliau



terlebih dahulu menyelesaikan pekerjaan kantor, baru pulang ke rumah. Beliau setiap saat selalu siap
berkhidmat untuk Jemaat. Beliau mengerjakan pekerjaan Jemaat denga penuh semangat dan
kecintaan, mendahulukan agama di atas dunia.” Dan hal ini pun saya (Hudhur) saksikan, bagaimana
Almarhum adalah seorang pekerja keras dan selalu berkhidmat dengan penuh kesetiaan dan
menegakkan ruh wagaf.

Seorang putri Almarhum mengatakan, kapan pun kesulitan datang Almarhum selalu
menasihatkan kami untuk bertawakal kepada Allah Ta’ala dan mengatakan bahwa Allah Ta'ala tidak
akan meninggalkan kita dan demikianlah Allah Ta'ala tidak pernah meninggalkan beliau. Putra beliau
menuturkan, “Sejauh yang saya ingat, saya hanya melihat beliau melakukan pengkhidmatan terhadap
Jemaat, kapanpun kesulitan datang atau menghadapi ujian Almarhum selalu mengatakan, “Karena
saya sedang berkhidmat untuk agama dan mengerjakan pekerjaan Allah Ta’ala, maka Allah Ta'ala
akan mengerjakan pekerjaan saya..”

kemudian Allah pun menurunkan karunia-Nya di mana urusan beliau pun menjadi mudah. Beliau
telah menegakkan ruh wakaf secara hakiki, namun beliau pun tidak memperlihatkan kekurangan dalam
memenuhi seluruh kewajiban rumah tangganya. Beliau kerap mengurus sendiri segala sesuatunya”.

Laiq Abid Sahib dari dewan hukum Tahrik Jadid mengatakan, “38 tahun saya bersama beliau;
beliau adalah sosok yang selalu dipercaya dalam urusan jemaat dan sosok yang menjaganya dengan
sebaik-baiknya.Diantara banyak kelebihannya adalah beliau menganggap sangat penting untuk
menjaga harta jemaat sampai yang sekecilnya”.

Idris Sahib, teman sekelasnya mengatakan, “setelah mewakafkan diri, khalid yang pendiam
muncul menjadi sosok yang luar biasa. Kecintaan kepada khilafat telah melekat di dalam dirinya,
ketaatan terhadap khilafat telah menjadi langkah hidupnya. Kesibukannya setiap saat dalam
mengkhidmati agama telah menjadi hidangan kesukaannya”.

Seorang pegawai di Wakalat Mal Tsalits mengatakan, “surat apapun yang masuk ke kantor, beliau
tidak mengulurnya dan segera memprosesnya. Beliau mengamanatkan, “pekerjaan hari ini harus
diselesaikan hari ini juga, karena kita tidak tahu apakah esok pun kita berkesempatan hidup atau tidak”.

Seperti yang saya katakan, di Pakistan dan di manapun beliau telah pergi, beliau telah
meninggalkan kesan yang sangat baik. Beliau bekerja dengan semangat pengkhidmatan, dan
menjalankan wakafnya dengan penuh kesetiaan. Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajatnya dan
memberikan taufik kepada keturunannya untuk meneruskan segala kebaikannya.

Selanjutnya adalah yang terhormat Mubarak Ahmad Tahir Sahib, dewan hukum Sadr
Anjuman Ahmadiyah yang pada 17 Februari wafat di Tahir Heart Institute di usia 81 tahun. Inna
lillahi wa inna ilaihi rajiun.

Ahmadiyah masuk ke keluarga bliau melalui Ayah beliau Muhtaram Sufi Gulam Muhammad di
tahun 1927; waktu itu beliau mengetahui keberadaan jemaat di Qadian dan bersama sahabatnya
memutuskan berkunjung ke Qadian. mereka berangkat dari Tarparkar Sindh untuk menghadiri Jalsah
Qadian. Mereka sangat tertarik dengan jemaat dan Hadhrat Mushlih Mau'ud namun tidak berbaiat.
Beliau berniat baiat di kesempatan selanjutnya tetapi teman-teman beliau mengingkarinya. Maka pada
tahun berikutnya, 1927, beliau berangkat kesana untuk menghadiri jalsah dan beliau pun berbaiat. Saat
itu usia beliau 28 tahun.

Desa beliau yaitu Katra Ahlihadits sangatlah memusuhi. Mertua beliau memanggil istrinya seraya
mengatakan dirinya telah kafir, namun setelah beberapa waktu istrinya melihat bahwa setelah kafir
justru beliau menjadi semakin Muslim sehingga ia [istrinya] pun kembali, dan ia pun tidak memahami
mengapa ia harus berpisah dengannya dahulu. Jadi, satu desa memboikot keluarga ini hingga mereka
pun dilarang untuk mengambil air dari sumber air desa; beliau terpaksa berjalan beberapa mil jauhnya
demi mencari air. beliau berkata, “suatu saat sumber air desa pun kering hingga beberapa minggu;
mereka akhirnya beranggapan bahwa air di desa mereka kering karena mereka telah melarang Sufi
Sahib mengambil air. Ketika air mulai muncul lagi, mereka pun datang ke beliau dan memintanya agar
pertama memberi candah karena jika beliau memberi candah maka air pun akan mengalir dan tidak



akan habis”. Walhasil keluarga ayah beliau memang tidak menerima Ahmadiyah tetapi setelah itu
permusuhan mereka pun berhenti.

Istri beliau, Rashida Parveen Sahibah, dan Allah Ta’ala telah menganugerahi beliau empat putra
dan dua putri. Diantaranya, Hafiz ljaz Ahmad Tahir dari Islamabad, murabbi silsilah yang sekarang
mengajar di jamiah Ahmadiyah UK. Putra kedua Nasir Ahmad Tahir seorang wakaf zindegi yang
tengah berkhidmat di Review of Religion Kanada. Mukarram Mubarak Tahir Sahib pun mendapatkan
M.A. Ekonomi di tahun 1968. Kemudian di tahun 1969 meraih gelar LLB. Di bulan januari 1970,
permohonan wakaf diri beliau diterima. Beliau pertama ditugaskan di Wakalat Ulia sebagai sekretaris
pertama. Kemudian pada tahun 1971 beliau diutus ke Uganda sebagai guru. Beliau kembali tahun
1972 dan mendapat taufik berkhidmat beberapa waktu di Wakalat Mal Tsani.

Kemudian di tahun 1976 Hadhrat Khalifatul Masih ketiga mempersiapkan beliau bersama
beberapa Wakil untuk training tentang Income tax dan perdata di Lahore. Beliau pun mendaftar di
Dewan Pengacara. Di tahun 1970 beliau diangkat sebagai dewan hukum Tahrik Jadid. Pada 1 juli 1983
Khalifatul Masih Ke-4 mengangkat beliau sebagai dewan hukum Sadr Anjuman Ahmadiyah, dan
hingga wafat beliau berkhidmat disini. Masa pengkhidmatan beliau meliputi 40 tahun lebih. Di Maijlis
Khuddamul Ahmadiyah Markaziyah pun beliau mendapat taufik berkhidmat di berbagai bidang sebagai
muhtamim. Istri beliau Rashida Parwin Sahibah mengatakan, “Beliau senantiasa datang ke rumah
dengan wajah tersenyum seraya mengucapkan salam. Dan mendahulukan shalat lalu makan
bersama”.

Lalu ia mengatakan, “banyak kenangan luar biasa tentang berbagai peristiwa bersama setiap
khalifah. Ketika berkumpul bersama keluarga besar, beliau kerap menceritakan peristiwa menggugah
keimanan, memberitahukan betapa segenap berkat dan karunia yang diraih karena berhubungan erat
dengan khilafat. Secara diam-diam, beliau sering membantu orang-orang yang membutuhkan di mana
kami sendiri pun sampai tidak mengetahui bilamana tiada yang memberitahukan atau mereka sendiri
tidak menceritakannya. Beliau sosok yang berusaha membantu kesulitan orang lain dan berusaha
membagikan kebahagiaannya. Menjalankan shalat-shalat nafal, tilawat, dan bershalawat. la
mengatakan bahwa keberhasilan pekerjaan wakaf zindegi terletak pada Allah Ta’ala. Bertawakkallah
kepada Allah, berdoa, beristigfar, dan cintailah khilafat. Sebagai doa, tulislah surat kepada khilafat
sebab ini sangat penting,”

Ini semua adalah hakikat. Beliau sangat bertawakal. Ketika saya sebagai Nazir Ala, sejak saat itu
banyak berhubungan dengan beliau dan saya melihat beliau dalam pekerjaan-pekerjaan yang sangat
sulit. Beliau sangat bertawakal. beliau menyatakan bahwa dalam pekerjaan jemaat terdapat doa-doa
Khalifah dan Insha Allah akan selesai. Beliau memulai pekerjaan dengan sedekah dan doa-doa, dan
dengan karunia Allah beliau pun meraih berbagai kesuksesan.

Putra beliau Hafiz ljaz Sahib mengatakan, “beliau bercerita bahwa di 1967 Khalifatul Masih Ketiga
tengah berkunjung ke Karachi dengan kereta. Kereta berhenti cukup lama di stasiun Hyderabad, dan
saat itu banyak Ahmadi yang datang ingin bertemu beliau. Hudhur berdiri di pintu kereta, dan di sana
beliau dengan melambaikan tangan memanggil Mukarram Mubarak Tahir Sahib. Sebelumnya beliau
belum pernah berkenalan dengannya. la berpikir bahwa Khalifah ketiga saat itu tidak mengenalinya.
Hudhur menyerukan nama beliau sehingga dengan sigap beliau pun segera keluar dari kerumunan
untuk sampai ke hadapan Hudhur. Ketika sampai dekat pintu, Hudhur mengeluarkan beberapa uang
dari sherwani beliau dan memasukkan ke saku Mubarak Tahir Sahib dan setelah itu kereta pun
berangkat. Mubarak sahib sering mengatakan bahwa karena keberkatan uang yang diberikan Hadhrat
Khalifatul Masih Ketiga itu, saku saya senantiasa terisi”. Dan ini adalah hakikat bahwa Allah Ta’ala
senatiasa memenuhi saku beliau, di mana dengan cara luar biasa beliau terus menerima pemasukan.
Melalui ini, orang-orang miskin pun beliau bantu, dan beliau banyak berkorban untuk jemaat.

Walhasil setelah beberapa waktu, atas dasar satu mimpi, beliau mewakafkan diri. Ketika
mewakafkan diri, saat itu beliau baru bertunangan dan menikah serta berada di Haidarabad. Seorang
wanita dari keluarga istrinya datang untuk membawa istrinya berobat. la pun mengatakan ingin
membawanya ke dokter. Ketika turun dari kereta, wanita dari keluarganya itu berkata, “saya dengar



kamu telah mewakafkan diri dan biasanya untuk makan pun sulit”, mubarak sahib segera menjawab,
‘baru saja selesai nikah dan belum walimah. Anda bawa saja putri Anda ke rumah jika memang
sedemikian ragu”. Beliau pun marah dan pergi dari situ. Walhasil beliau sangat tersinggung, dan Allah
Ta'ala pun memiliki gairat sehingga sedemikian rupa Allah Ta'ala telah menganugerahkannya
kelapangan dari segi harta. Beliau berkhidmat sebagai dewan hukum di masa Khalifatul Masih ketiga.
Untuk menyelesaikan kasus, beliau harus ke daerah-daerah dan melakukan perjalanan dengan bus.
Saat itu tidak semuanya memiliki fasilitas kendaraan untuk bepergian. Saat itu di rabwah dan Hadhrat
Khalifatul masih ketiga memerintahkan bahwa setiap kembali dari perjalanan beliau harus
menyampaikan laporan. Satu kali waktu sangat larut sehingga tiba di rabwah dua jam sebelum subuh.
Beliau berpikir apa perlunya segera melapor ke Hadhrat Khalifatul Masih ketiga karena akan
mengganggu istirahat atau shalat nafal Hudhur. Walhasil, beliau datang dua jam sebelum subuh dan
beliau berencana melapor saat shalat subuh. Di shalat subuh Hadhrat Khalifatul Masih ketiga melihat
beliau lalu bertanya, “Mubarak Sahib, tuan tiba malam pukul berapa?” beliau menjawab bahwa dirinya
tiba satu setengah atau dua jam lalu. Maka Hadhrat Khalifatul Masih ketiga bersabda, “apabila Anda
segera melapor maka saya pun dapat tidur untuk beberapa jam. Saya terus menunggu karena berpikir
apakah Anda selamat di perjalanan atau tidak”.

Kemudian putra beliau mengatakan, “ketika saya beriradah untuk mewakafkan diri masuk ke
jamiah, beliau berkata, “wakaf adalah nama lain ketaatan, sifat engkau sedikit keras dan dengannya
wakaf akan sulit dijalankan. Wakaf hanyalah bermakna melakukan pengkhidmatan dengan diam dan
taat. Apabila engkau dapat melakukannya maka ini adalah hal yang amat menggembirakan, karena
saya tidak menghendaki engkau mewakafkan diri namun kelak engkau akan meninggalkannya.
Demikianlah beliau memberikan nasihat dan mentarbiyati saya”. Dengan karunia Allah putra beliau pun
terus teguh dalam wakafnya, semoga untuk selanjutnya pun seperti demikian.

‘Saat mendengarkan khotbah Hudhur, beliau selalu mengamanatkan kepada keluarga beliau
untuk meninggalkan setiap pekerjaan dan mendengarkan khotbah dengan seksama. Jika ada nasihat,
petunjuk, atau seruan untuk berkorban, setelah khotbah beliau segera berusaha mengamalkannya dan
juga menasihati anak-anaknya.

Mirza Adil Ahmad, asisten beliau di dewan hukum Anjuman mengatakan, “sepanjang saya
menyaksikan, beliau adalah pecinta sejati khilafat. Beliau berkeyakinan teguh dalam doa. Kapanpun
ada kekhawatiran atau pekerjaan sulit yang membuatnya harus bepergian, maka pertama-tama beliau
melakukan shalat nafal seraya berdoa panjang, kemudian bersedekah, dan menuliskan surat kepada
Khalifah. Lihatlah betapa Allah akan memberkatinya”. Kemudian ia berkata, “beliau adalah insan yang
memiliki keyakinan. Namun ketika beliau harus membuat cae atau melayani di kantornya sekalipun,
beliau tidak menganggapnya sebagai suatu kehinaan. la pun adalah orang yang mengupayakan
segala sarana yang mungkin untuk berhubungan dengan para pejabat.

Satu kali jemaat telah memutuskan sesuatu namun beliau berpendapat bahwa apabila ini
dilaksanakan maka ada kemungkinan akibat yang buruk bagi jemaat. Beliau mengatakan kepada saya
bahwa keputusan ini tampaknya tidak baik namun beliau kemudian mengatakan bahwa dirinya telah
menuliskan pendapatnya dan pekerjaannya hanyalah menyampaikan pendapatnya ke Khalifah, dan
apapun kelak keputusan Hudhur di sanalah letak keberkatan.

Dokter Sultan Mubasyir mengatakan, “beliau terus menjalin berbagai hubungan dengan para
pejabat, dan beliau senantiasa memanfaatkan hubungan tersebut demi kemaslahatan jemaat. Di waktu
sesulit apapun senyum senantiasa keluar dari mulut beliau. tak pernah terlihat rona kekhawatiran
dalam wajah beliau. dalam kasus-kasus jemaat pun beliau kerap menghadiri peradilan-peradilan yang
tidak hanya berbahaya tapi bahkan membahayakan jiwa. Namun sosok pemberani ini tidak pernah
mengenyampingkan kewajibannya”. Dan sebagaimana telah saya katakan bahwa Allah Ta'ala pun
telah menganugerahkan kelapangan harta kepada beliau. dalam perkara bonds [surat-surat pinjaman],
Allah Ta’ala pun telah sangat menolong beliau melalui hal sama juga, dan beliau banyak menerima
limpahan uang darinya.



Satu ketika Dokter sahib mengatakan bahwa telah diterima hadiah sekitar Sjuta rupis, dan kurang
lebih 70 persennya beliau gunakan dalam berbagai waktu untuk membantu orang-orang miskin.
Peristiwa ini tidak hanya sekali bahkan inilah asas yang selalu ada pada beliau. Allah Ta’ala telah
sedemikian banyak menganugerahkan harta kepada beliau di mana sebagian besar senantiasa beliau
berikan untuk candah dan membantu orang-orang miskin. Beliau mengungkapkan dua keinginan besar
beliau, dimana beliau berdoa secara khusus demi mewujudkannya yaitu berkhidmat di jemaat hingga
ajal menjemput, dan kedua beranjak dari dunia seraya ia tidak membebani siapapun. Allah Ta’ala pun
telah memenuhi kedua keinginan beliau ini. saya melihat, tak terhitung kelebihan lain yang beliau miliki.

Beliau sosok yang berkhidmat dengan sangat sabar dan tegar. Tidak pernah terlihat rona
kekhawatiran. Ketawakalan beliau pada Allah sangatlah luar biasa. Semoga Allah Ta’ala meninggikan
derajat beliau. dan semoga keturunan beliau menjadi pewaris doa beliau. setelah shalat saya akan
memimpin shalat jenazah gaib mereka semua.193
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 106, Khulafa’ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 05)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 05 Maret 2021 (Sulh 1400 Hijriyah Syamsiyah/21 Rajab
1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya).
Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (OLZ.E: & 6135&) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Kedatangan para Pemberontak [dari Mesir, Kufah dan Bashrah] ke Madinah dan selama dua puluh hari
menuntut dan melakukan berbagai hal termasuk meminta Khalifah melepaskan jabatannya.

Khilafat berubah menjadi kerajaan sejak berdirinya kerajaan Daulah Umayyah. Pada saat itu dan
selanjutnyalah gerakan pemberontakan akan disikapi keras oleh para penguasa. Hal ini akan membuat
para pemberontak terhadap Hadhrat ‘Utsman (ra) merindukan kebaikan hati dan sifat pemaaf Hadhrat
‘Utsman (ra).

Kutipan uraian Hadhrat Mushlih Mau'ud Khalifatul Masih Il (ra) dalam buku ‘Islam me Ikhtilaafat ka
Aghaz’ (Awal Mula Perpecahan dalam Islam) mengenai hari-hari pemberontakan rombongan pasukan
Mesir, Kufah dan Basrah yang telah saling berjanii via surat-menyurat untuk di hari yang sama menuju
Madinah melakukan pemberontakan, pendudukan Madinah, pengepungan rumah Khalifah ‘Utsman (ra)
dan penyerangan.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan kebanyakan merujuk dari kitab sejarah (Tarikh) karya Ath-
Thabari dan juga penelitian beliau (ra) sendiri atau bagaimana sudut pandang beliau (ra) sesuai
dengan itu.

Pendudukan Madinah oleh kaum pemberontak. Pembatasan-pembatasan yang diterapkan kaum
pemberontak.

Al-Ghafigi, pemimpin pemberontak dari Mesir memegang kendali atas para pimpinan rombongan
pemberontak lainnya. Abdullah bin Saba’ (Ibnu Sauda), seorang Yahudi muallaf (baru beberapa tahun
masuk Islam) yang memainkan peranan dalam pergerakan ini.

Hadhrat ‘Utsman (ra) mendialogkan berbagai tuduhan dan tuntutan para pemberontak. Hadhrat
‘Utsman (ra) mengingatkan mereka bahwa mereka akan menyesali ketika beliau telah tiada.

Rumah Hadhrat ‘Utsman (ra) dikepung dan Hadhrat ‘Utsman (ra) menjadi tahanan rumah dan pasokan
air dihentikan.

Para pemberontak yang telah menguasai jalan-jalan di Madinah mulai menyusahkan warga.

Para Sahabat senior — seperti Hadhrat Ali (ra) dan Hadhrat Ummu Habibah - Menasihati Para
Pengepung; bantuan mereka dalam menyediakan keperluan Hadhrat ‘Utsman (ra)

Hadhrat A'isyah (ra) Mempersiapkan diri untuk berHaji dan upaya beliau yang tidak berhasil dalam
mengurangi tekanan para pengacau terhadap warga Madinah.

Upaya provokasi para pemberontak: batu-batu dilemparkan para pemberontak ke rumah Hadhrat
‘Utsman (ra) supaya penghuni rumah beliau terpancing dan melakukan serangan sehingga para
pemberontak bisa menyerang balik lebih besar.



Hadhrat ‘Utsman (ra) Berwasiyat Kepada Para Sahabat (ra).

Upaya Layak dari Para Sahabat dalam Menekan para pengacau; para Sahabat bersiap dan melindungi
Hadhrat ‘Utsman (ra) namun beliau (ra) meminta para Sahabat yang menjaga beliau agar pulang.
Sebagian sahabat menuruti, namun sebagian lagi tetap menjaga beliau dan berperang menghadapi
para pemberontak.

Penjelasan di balik pemandangan mengherankan bagaimana dalam keadaan di tengah menjelang
kesyahidan, seorang pribadi selevel Hadhrat ‘Utsman (ra) yang telah banyak berkorban untuk Islam,
dikepung ribuan orang pemberontak yang mengaku Islam di rumahnya, Hadhrat ‘Utsman (ra) malahan
melarang para Sahabat melindungi beliau dan menyuruh mereka pulang.

Uraian mengenai upaya para pemberontak menjelang detik-detik pensyahidan Khalifah ‘Utsman (ra).
Abu Hurairah dan kutipan Qur'annya, sajak Hadhrat Imam Hasan (ra) dan sajak Muhammad putra
Hadhrat Thalhah menjelang terluka parah setelah bertempur melawan kaum pemberontak
mempertahankan agar pemberontak tidak memasuki pintu rumah Hadhrat ‘Utsman (ra).

Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra) insya Allah dilanjutkan di Jumat-
Jumat mendatang.

Dzikr-e-khair Empat Almarhum dan pengumuman akan dilakukan Shalat Jenazah gaib setelah
Jumatan: [1] Maulvi Muhammad Najeeb Khan Sahib dari Qadian, India, yang meninggal dunia pada 14
Februari; [2] Nazir Ahmad Khadim Sahib yang meninggal pada tanggal 6 Februari; [3] Al Hajj Dr Nana
Mustafa Boateng Sahib dari Ghana yang meninggal pada tanggal 17 Februari; [4] Ghulam Nabi Sahib
dari Rabwah yang meninggal pada tanggal 2 Februari.
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Pada khotbah sebelumnya saya membahas perihal kekisruhan yang terjadi dalam menentang
Hadhrat ‘Utsman (ra). Hadhrat Mushlih Mau’'ud (ra) menjelaskan lebih lanjut berkenaan dengan itu
yang kebanyakan dirujuk dari kitab sejarah karya Ath-Thabari dan juga penelitian beliau (ra) sendiri
atau bagaimana sudut pandang beliau (ra) sesuai dengan itu. Beliau (ra) bersabda, “Tiga orang yang
bernama Muhammad bin Abu Bakr, Muhammad bin Abu Hudzaifah dan Ammar bin Yasir, mereka
terkelabui oleh para pemberontak dan bergabung dengan mereka.'% Selain mereka itu, penduduk

194 Tarikhul Umam wal Muluk atau Tarikh ath-Thabari karya Ibnu Jarir ath-Thabari ( ¢s_ual! gl alea s &l slall 5 Jus Sl g )5 (5 nlall g )5 QS WU
269 :4siad ;as o ool skl ; sxiny5i), bahasan tahun ke-35 ((xi36 s (s 4iw), bahasan peristiwa yang dikenal di tahun itu (o b §8 L 83
5 sl s Y1) dan bab (k) e 2l o3 b Al 4l i ol Jlee slaad S3). Hadhrat ‘Ammar bin Yasir (ra) termasuk Sahabat awal masuk
Islam di zaman Makkah. Awalnya, ia adalah utusan Khalifah ‘Utsman (ra) sebagai agen pemerintah untuk menyelidiki situasi daerah-daerah
dan pergerakan yang bersifat makar di Mesir. Sementara agen-agen lainnya yang diutus Khalifah ‘Utsman (ra) ke berbagai daerah berhasil
mengumpulkan berita-berita dari daerah tersebut dan pulang ke Madinah serta melaporkan kepada Khalifah, Hadhrat ‘Ammar malah tidak
pulang dan bergabung dengan kaum pemberontak di Mesir. Tentang Hadhrat ‘Ammar (ra), Hudhur (atba) pernah menyampaikan saat
Madinah telah dikuasai pemberontak, ia berpisah dari mereka dan mengurungkan diri di rumah. Tidak bergabung tapi juga tidak melarang
pemberontakan. Muhammad bin Abu Hudzaifah ialah putra Sahabat awal. Muhammad lahir di Habsyah saat orangtuanya (Abu Hudzaifah
bin Utbah dan Sahlah) hijrah ke sana karena permusuhan kaum Quraisy. la berumur 10-11an saat Nabi Muhammad (saw) wafat. Dalam
buku berjudul ‘‘Utsman bin Affan Ra’ karya Abdul Syukur al-Azizi dikatakan pada akhir zaman Khalifah ‘Utsman (ra), Muhammad bin



Madinah selebihnya, apakah itu sahabat atau bukan sahabat tidak mendukung para pemberontak.
Setiap mereka mengutuk perbuatan para pemberontak. Namun, mereka tidak memiliki wewenang
untuk mengatur dan juga tidak mempedulikan cercaan orang-orang.

Para pengacau itu terus berusaha secara lisan sampai 20 hari supaya bagaimana caranya
Hadhrat ‘Utsman (ra) melepaskan diri dari jabatan Khilafat. Namun Hadhrat ‘Utsman (ra) secara
gamblang menolak dan bersabda, 4l diuasd Lamd alsi Ol (e (J) ol e Qpaid pudl oY dli
A & lgansg da el e Al o Wiz el yilg ‘Saya tidak dapat membuka pakaian yang
telah Allah kenakan kepada saya. Tidak juga saya bersedia meninggalkan umat Islam tanpa
perlindungan sehingga siapa saja semaunya dapat berbuat tidak adil kepada siapapun.’

Hadhrat ‘Utsman (ra) terus menasihati para pengacau untuk menghentikan makarnya ini. Beliau
(ra) bersabda, ‘Mereka sekarang menciptakan kekacauan ini dan merasa muak dengan keberadaan
saya, namun setelah saya tiada nanti, mereka akan berkeinginan, “Semoga umur ‘Utsman yang
hitungan hari berubah menjadi hitungan tahun dan tidak lekas berpisah dari kita.” Sebab, setelah
kematian saya akan terjadi pertumpahan darah yang dahsyat, perampasan hak-hak dan pengaturan
pemerintahan akan mengalami perubahan.’ Sebagaimana pada masa Banu Umayyah, Khilafat
berubah menjadi kekuasaan (kerajaan) duniawi. Para pengacau menerima hukuman yang membuat
mereka lupa akan semua kejahatan mereka.

Alhasil, setelah berlalu 20 hari, para pemberontak ini berpikir, ‘Segera buat keputusan, supaya
jangan sampai tentara datang dari berbagai daerah untuk memberi hukuman kepada kita.’

Para pengacau itu sadar bahwa mereka berada di pihak yang salah. Sementara mayoritas umat
Muslim berada di pihak Hadhrat ‘Utsman (ra). Karena itu, para pengacau mengepung dan tidak
membiarkan Hadhrat ‘Utsman (ra) keluar rumah dan menahan penyediaan makanan dan minuman ke
rumah beliau. Dengan bertindak seperti itu, para pengacau beranggapan mungkin dengan diboikot
seperti itu, Hadhrat ‘Utsman (ra) akan mau memenuhi tuntutan mereka. Namun Hadhrat ‘Utsman (ra)
telah bersabda, ‘Pakaian yang telah Allah kenakan pada saya, sekali-kali takkan saya buka.’

Pendek kata, Madinah berada dalam kendali kekuasaan para pemberontak itu. Mereka bergabung
dan mengakui pemimpin laskar Mesir yang bernama al-Ghafigi sebagai pemimpin mereka. Hal itu
berarti al-Ghafigi-lah pemimpin yang berkuasa atas Madinah pada saat itu. Pemimpin laskar Kufah
adalah al-Asytar sementara pemimpin laskar Bashrah adalah Hukaim bin Jabalah. Hukaim sebelumnya
adalah perampok yang telah merampok harta penduduk Dzimmah (warga bukan Islam yang sepakat di
bawah pemerintahan Islam) sehingga setelah itu Hadhrat ‘Utsman (ra) memerintahkan agar Hukaim bin
Jabalah dikurung dengan ditutup mata di Basrah. Perampok itulah yang diangkat sebagai pemimpin
oleh para pengacau itu. Kedua orang itu (al-Asytar dan Hakim) bekerja di bawah al-Ghafigi."19

Abu Hudzaifah melakukan kudeta (pengambilalihan kekuasaan) di Mesir saat Amir Mesir, Abdullah bin Sa’d bin Abu Sarh tengah dipanggil
ke Madinah oleh Khalifah ‘Utsman (ra). Wakil Amirnya di Mesir tidak mampu menahan pergerakan Muhammad. Abdullah bin Sa’d
dihalangi ketika pulang ke Mesir dan terpaksa menyingkir hingga wafatnya Khalifah ‘Utsman (ra). Muhammad bin Abu Bakr ialah putra
Khalifah pertama dari istri Asma’ binti Umays, yang sebelumnya ialah janda Hadhrat Ja’far bin Abi Thalib. Muhammad lahir pada tahun
631. Satu tahun sebelum wafat Nabi (saw). Asma’ binti Umays juga dinikahi oleh Hadhrat ‘Ali setelah wafatnya Hadhrat Abu Bakr (ra)
sehingga Muhammad berstatus anak tiri beliau (ra). Kedua Muhammad ini diutus ke Afrika Utara termasuk Mesir mengikuti program Jihad
melawan Romawi. Di sana dua Muhammad ini mengalami perubahan pandangan menjadi terhasut oleh pergerakan Abdullah bin Saba.
Muhammad bin Abu Bakr berumur 20an saat itu. Muhammad bin Abu Hudzaifah sekitar umur 40-an.

195 Tarikhul Umam wal Muluk atau Tarikh ath-Thabari karya Ibnu Jarir ath-Thabari ( ¢s_:all gl alea s &l slall 5 Jus Sl g )5 (5 nall g )5 QS WU
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5 sediall a1, Ketika memasuki bulan Syawal tahun 35H, penduduk Mesir bersiap diri dengan empat rombongan yang dipimpin oleh



Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Dari itu terbukti terang bahwa biang kekisruhan itu adalah
gerombolan Mesir, dimana Abdullah bin Saba memainkan peranannya di sana. Pada hari-hari itu al-
Ghafigi-lah yang biasa mengimami shalat di Masjid Nabawi, sementara para sahabat Rasulullah (saw)
terkurung di rumahnya masing-masing atau terpaksa shalat bermakmum kepadanya. Sebelum mereka
memutuskan untuk mengepung rumah Hadhrat ‘Utsman (ra), sampai saat itu mereka tidak banyak
bermusuhan dengan orang-orang. Namun seiring dengan pengepungan, para perusuh itu mulai
melakukan kekerasan kepada orang-orang sehingga bukan menjadi Darul Aman (rumah kedamaian)
Madinah menjadi Darul Harb (rumah pertempuran). Kehormatan dan harga diri penduduk Madinah
berada dalam bahaya. Saat itu tidak ada orang keluar rumah tanpa membawa senjata. Jika ada yang
berani melawan para perusuh itu, mereka bunuh.

Ketika para perusuh ini mengepung rumah Hadhrat ‘Utsman (ra) dan juga menghentikan
penyediaan air ke dalam rumah beliau, Hadhrat ‘Utsman (ra) mengirim seorang pemuda tetangganya
kepada Hadhrat Ali, Hadhrat Thalhah, Hadhrat Zubair dan istri-istri Rasulullah (saw) untuk
mengabarkan bahwa para pengacau telah menghentikan penyediaan air ke rumah beliau. Hadhrat
‘Utsman (ra) meminta agar beliau-beliau berusaha sebisa mungkin supaya ada yang mengirimkan air
ke rumah beliau. Diantara pria yang pertama datang adalah Hadhrat Ali. Hadhrat Ali menasihati para

empat kepala rombongan. Jumlah mereka minimal 600 orang dan maksimal 1000 orang. Di antara para pemimpin mereka adalah
Abdurahman bin Udais Al Balawi (sl ose ¢ 023 5V), Kinanah bin Bisyr At-Tujaibi (i) s ¢ 43S), Urwah bin Syaibam al-Laitsi
(Sl a0 05 2), Abu Amru bin Budail bin Warga Al Khuzai (e=! 30 ¢85 02 di 0 s«e 5l), Sawad bin Ruman As-Sakuni ((glesy o2 3l s
>==Y1), Zara bin Yasykur Al Yafii (=3 S& o g 55), Saudan bin Humran As-Sakuni (35Sl ol yes ¢l 13 s), dan Quitairah bin Fulan As-
Sakuni (55l 3 ¢ 3_38). Komandan tertinggi dari seluruh rombongan adalah Al-Ghafigi bin Harb Al Akki (Sall s oo G8a).
Rombongan Kufah dengan jumlah yang hampir sama dan memecah menjadi empat rombongan dengan pemimpin-pemimpinnya: Zaid bin
Shuhan Al-Abdi (=) Ja sa n 33), Al Asytar An-Nakha'i (=23 533Y1), Ziyad bin Nadhar Al-Haritsi (G =il ¢s 365), Abdullah bin
Al-Asham (a=Y! ol 2c) dan Amru bin Al-Asham (m=Y! c» 5,42). Rombongan dari Bashrah: Hukaim bin Jabalah Al Abdi (s cn aSa
w22ll), Dzarih bin Ubbad Al-Abdi (gl sbe (ol =253), Bisyr bin Syuraih (za< 2 s&), Al-Hutham bin Dhubaiah Al Qaisi ( 4z (r abasl)
=dll), Ibnu Al Maharrisyi bin Abdi bin Amru Al Hanafi (sl 50%e o e Gl (ioaall (o) dan Hurqus bin Zuhair As-Sa'di (o) o o=
2xall), Selain itu, ada juga penduduk kota lain yang ikut masuk dalam ketiga pasukan tersebut. Mereka berpakaian seperti rombongan Haji
sehingga tidak terlihat sebagai sebuah pasukan. Rincian taktik para pemberontak sebenarnya sudah diketahui oleh Khalifah ‘Utsman (ra)
karena setahun sebelumnya beliau sudah mengirim agen-agen yang menyusup ke kalangan yang dicurigai pemberontak dan menyerap
informasi mereka. Hanya saja, Khalifah mengedepankan ishlaah (perbaikan) bukan represif (tindakan keras menetralisir). Andai beliau
murni pemimpin duniawi dan represif, beliau pasti bisa melakukan tindakan tersebut. Berbagai rincian taktik para pemberontak sebenarnya
sudah diantisipasi dan ditutup peluang daya rusaknya, namun ada beberapa taktik baru para pemberontak yang akhirnya mengarah ke
pembunuhan Khalifah. Contoh, setelah adu dalil dan diskusi intens dengan Khalifah selama beberapa hari dan semua keberatan mereka
dapat dipatahkan dan mereka pun menyatakan akan pulang serta sudah dilihat perkemahan mereka kosong dan mereka berjalan pulang,
beberapa hari kemudian, mereka tiba-tiba menyerbu Madinah lagi. Contoh lainnya, taktik pengepung menaiki dinding rumah Khalifah
‘Utsman melewati rumah tetangga beliau yang di luar dugaan siapa pun termasuk penjaga rumah Khalifah yang berfokus di pintu rumah.
Hal kedua, sebagaimana diriwayatkan oleh lbnu Hajar al-Asgalani dalam Kitab al-Ishabah dan juga dalam Tarikh ath-Thabari, penyerangan
anak panah ke seseorang bernama Niyar bin lyadh al-Aslami yang tengah berdiri di depan rumah Khalifah ‘Utsman (ra) dan sedang
menasehati beliau (ra). Katsir bin Shalt al-Kindi yang disebut pengikut Khalifah terpancing melakukan serangan mematikan ke Niyar hingga
tewas hal mana memperbesar emosi para pemberontak. Khalifah membuat kebijakan menahan diri kepada para pengikut beliau karena
beliau tahu para pemberontak mencari-cari alasan untuk menyerang dengan memprovokasi dan bila diserang pihak ‘Utsman, mereka
menyerang balik lebih besar. Para pemberontak membuat taktik ini karena tahu sebagian kalangan mereka adalah sebatas pengecam
Khalifah dan paling banter hanya ingin Khalifah lengser. Namun, ternyata dari pihak pembela Khalifah ‘Utsman — mungkin karena
kefanatikan atau tidak bisa menahan kesabaran melihat demonstrasi berhari-hari selama satu bulan lebih - ada yang terpancing melakukan
serangan. Namun demikian, tidak bisa dikatakan bila peristiwa ini tidak terjadi, tidak terjadi pula penyerangan mematikan kepada Khalifah
‘Utsman (ra) mengingat pertimbangan mendesak pemberontak ialah datangnya pasukan-pasukan dari daerah-daerah ke pusat untuk

melakukan pengamanan dan menangani pemberontak yang tinggal satu malam perjalanan ke Madinah sampainya.
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18y oma>Perlakuan apa yang tengah kalian berikan ini? Kelakuan kalian tidak serupa dengan
orang-orang beriman dan bahkan juga dengan orang-orang kafir, janganlah kalian menghentikan suplai
makanan dan air ke rumah Hadhrat ‘Utsman (ra). Bangsa Romawi dan Farsi juga biasa menahan
tawanannya, namun mereka tetap memberi makan dan minum kepada para tahanannya dan
berdasarkan hukum Islam, bagaimana mungkin kelakuan kalian ini dapat diterima. Kerugian apa yang
telah Hadhrat ‘Utsman (ra) timpakan kepada kalian sehingga kalian menganggap sah untuk menahan
dan membunuh beliau?’

Namun, nasihat Hadhrat Ali tersebut tidak berpengaruh bagi mereka. Mereka mengatakan dengan
jelas, ‘Apapun yang terjadi, kami tidak akan membiarkan makanan dan minuman ke rumah orang ini.’

Inilah jawaban yang diberikan oleh para pengacau itu kepada orang yang mereka nyatakan
sebagai Washiy (penerima wasiat) dan penerus sejati Rasulullah (saw). Mereka mengatakan demikian
perihal Hadhrat Ali bahwa beliau adalah penerus sejati Rasulullah (saw). Apakah setelah adanya
tanggapan seperti itu masih tetap perlu untuk membuktikan suatu kesaksian lain bahwa kelompok yang
menyatakan Hadhrat Ali sebagai washi Rasulullah (saw) ini tidak keluar dari rumah mereka dengan niat
untuk mendukung kebenaran dan tidak juga didasari oleh rasa cinta kepada Ahli Bait (keluarga Nabi,
melainkan untuk memenuhi hawa nafsu atau kepentingan pribadi mereka sendiri?!

Di antara Ummahatul Mukminin (para istri Rasulullah (saw)), yang pertama datang untuk
memberikan bantuan adalah Hadhrat Ummu Habibah. Beliau datang dengan mengendarai keledai dan
membawa serta air dalam wadah kulit. Namun tujuan sebenarnya kedatangan beliau adalah ingin
menyelamatkan harta wasiyat para yatim dan janda Banu Umayyah dititipkan kepada Hadhrat ‘Utsman
(ra). Mengetahui para perusuh menutup penyediaan air ke rumah Hadhrat ‘Utsman (ra), Hadhrat
Ummu Habibah khawatir jangan sampai harta wasiyat itu ikut hilang. Beliau ingin supaya harta wasiyat
tersebut tetap terjaga dengan baik. Jika tidak karena itu, beliau bisa saja mengirimkan air dengan cara
apapun. Ketika Hadhrat Ummu Habibah tiba di dekat pintu rumah Hadhrat ‘Utsman (ra), para pengacau
ingin menghentikan beliau. Orang-orang memberitahukan wanita ini adalah Ummul Mukminin Hadhrat
Ummu Habibah ra. Namun, hal itu tidak berpengaruh bagi mereka. Mereka malah menyerang keledai
yang ditumpangi Hadhrat Ummul Mukminin.

Beliau (ra) bersabda kepada mereka, ‘Saya khawatir jangan sampai harta wasiyat para yatim dan
janda hilang di rumah Hadhrat ‘Utsman (ra) sehingga saya ingin masuk ke rumah beliau, agar dapat
mengatur penjagaan harta itu.’

Namun, orang-orang kurang ajar itu menanggapi istri suci Rasulullah (saw) dengan mengatakan,
‘Kamu berdusta!” Mereka pun menyerang keledai beliau dan memotong tali pelananya sehingga
terbalik dan hal itu hampir membuat Ummul mukminin terjatuh dan syahid terinjak-injak oleh para
perusuh itu. Namun, seketika ada penduduk Madinah yang saat itu tidak jauh langsung menahan
beliau dan mengantar beliau ke rumah.196

Seperti itulah perlakuan mereka terhadap istri suci Rasulullah (saw). Padahal begitu dalamnya
ketulusan dan rasa cinta Hadhrat Ummu Habibah terhadap Rasulullah (saw), bisa tergambar dari
riwayat berikut, setelah beliau (ra) berpisah 15 atau 16 tahun dari orang tua dan ayah beliau (Abu
Sufyan) adalah pemimpin Arab dan berstatus layaknya seorang raja di Makkah, suatu ketika ayahnya
datang ke Madinah dalam misi khusus untuk urusan politik dan sekaligus untuk menemui putrinya

196 Tarikh ath-Thabari.



(Hadhrat Ummu Habibah). Ketika ayah beliau akan duduk diatas kain tempat duduk yang biasa
digunakan oleh Rasulullah (saw), Hadhrat Ummu Habibah menyingkirkan kain itu dari ayahnya dengan
menariknya. Tujuan beliau melakukan itu adalah beliau tidak rela jika kain Rasulullah (saw) yang suci
menjadi kotor disebabkan oleh najis dari pakaian seorang musyrik, sehingga beliau (ra) tidak
membiarkan ayahnya duduk diatas tempat itu.

Sungguh mengherankan, di satu sisi Hadhrat Ummu Habibah sedemikian rupa memperhatikan
kemuliaan pakaian suci Rasulullah (saw) pada saat Rasulullah (saw) tengah tidak ada saat itu. Namun,
di sisi lain bagaimana para pengacau itu bersikap lancang terhadap istri suci Rasulullah (saw) dalam
ketiadaan Rasulullah (saw). Orang-orang bodoh itu mengatakan bahwa istri Rasulullah (saw) telah
berbohong, padahal apa yang telah beliau katakan adalah benar. Hadhrat ‘Utsman (ra) adalah wali dari
para yatim Banu Umayyah. Melihat permusuhan dari para pengacau itu kepada Hadhrat ‘Utsman (ra),
kekhawatiran Hadhrat Ummu Habibah adalah pada tempatnya yaitu jangan sampai harta wasiyat para
yatim dan janda hilang. Sebenarnya yang pendusta itu adalah mereka yang mengaku-ngaku mencintai
Rasulullah (saw) namun menghancurkan agama beliau (saw), bukanlah Ummu Habibah. Beliau (ra)
bukanlah pendusta. Ketika penduduk Madinah mendengar kabar perlakuan buruk mereka kepada
Hadhrat Ummu Habibah, para sahabat dan penduduk Madinah sangat keheranan dan beranggapan
kesia-siaan jika mengharapkan kebaikan dari para perusuh ini.

Saat itu juga Hadhrat Aisyah bermaksud untuk pergi ibadah haji dan melakukan persiapan untuk
perjalanan. Ketika orang-orang mengetahui Hadhrat Aisyah akan berangkat dari Madinah, beberapa
orang tertentu memohon kepada beliau, ‘Jika Anda tetap di Madinah, mungkin akan mendapatkan
bantuan untuk menghentikan kekisruhan ini dan akan berpengaruh terhadap para pemberontak.’1%7

Namun Hadhrat Aisyah menolak dan bersabda, ce =i & cdas sl aie WS 2 givay of Wiyl
1695B sl el ) 301 V3 sasl V5 dllI3 ¥ 1 xaiey'Apakah Kalian ingin supaya saya pun mendapatkan
perlakuan sama seperti yang telah diterima oleh Hadhrat Ummu Habibah? Demi Tuhan! Saya tidak
dapat memasukkan kehormatan saya ke dalam bahaya karena itu merupakan kehormatan Rasulullah
(saw). Jika saya menerima suatu perlakuan, maka apa yang bisa melindungi saya? Allah-lah Yang
Maha Tahu, sampai mana kejahatan mereka akan terus meningkat dan bagaimana akibatnya nanti?’

Sambil berjalan Hadhrat Aisyah menempuh satu upaya dengan menyampaikan pesan kepada
saudara beliau, Muhammad bin Abu Bakr yang saat itu telah bergabung dengan para pemberontak,
(apakah disebabkan ketidaktahuan atau masih berumur masih muda atau karena lemahnya iman)
pesan beliau adalah mengajak untuk ibadah haji bersama. Namun, Muhammad bin Abu Bakr
menolaknya. Hadhrat Aisyah bersabda, cyad ¢ glglow s 4l 42w Of Caalaisl o3 13 Wi ‘Apa yang
harus saya lakukan, saya tidak berdaya. Jika saya memiliki daya, saya tidak akan membiarkan mereka
berhasil dalam memenuhi keinginannya.’1%8

Hadhrat Aisyah berangkat untuk ibadah haji begitu pun para sahabat yang memungkinkan dan
dapat keluar dari Madinah, mereka pergi dari Madinah. Adapun selebihnya selain dari beberapa
sahabat besar tetap duduk di rumah masing masing.

Pada akhirnya Hadhrat ‘Utsman (ra) pun merasakan bahwa para pengacau ini tidak akan menurut
dengan kelemah-lembutan. Kemudian Hadhrat ‘Utsman (ra) mengirim surat kepada segenap gubernur

197 Menurut kitab Tarikh ath-Thabari, diantaranya yang berbicara ialah Marwan bin Hakam.
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daerah. Yang intinya sebagai berikut, ‘...sepeninggal Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar, tanpa
adanya keinginan pribadi atau tanpa pengajuan dari diri saya sendiri, saya telah dimasukan ke dalam
golongan orang-orang yang kepadanya diserahi tugas untuk bermusyawarah berkenaan dengan
Khilafat. Kemudian, tanpa permintaan saya dan tanpa keinginan pribadi saya, saya telah dipilih oleh
para Ahlil Syura untuk menjadi Khalifah dan saya tetap melakukan hal yang sama seperti yang telah
dilakukan oleh para Khalifah sebelum saya.

Saya tidak mengada-adakan bid’ah, namun dalam diri orang-orang tertentu telah ditanamkan
benih keburukan sehingga mereka berpikiran untuk melakukan kejahatan dan mulailah membuat
makar untuk menentang saya. Mereka memperlihatkannya kepada sebagian orang dan memendam
sebagiannya di dalam hati. Mereka mulai melontarkan tuduhan kepada saya yang mana tuduhan
tersebut pun mengena kepada para Khalifah sebelum saya. Namun meskipun saya tahu hal itu, saya
diam. Mereka memanfaatkan secara tidak benar atas kerahiman saya itu dengan semakin menjadi-jadi
dalam kejahatan. Akhirnya, seperti kaum kuffar, mereka menyerang Madinah. Jadi, apa yang bisa
diperbuat, silahkan aturkan bantuan.’%

Saat ini ada sebagian orang yang menimbulkan kekacauan dan berusaha untuk menciptakan
perpecahan dalam Islam, namun mereka tidak berpikir bahwa Tuhanlah yang menjadikan Khalifah,
sebagaimana difirmankan-Nya, (239! (3 p&ialdiid odlall Ishety 4K 19iaT Gpddl &l 323 “Allah
telah berjaniji kepada orang orang yang beriman dari antara kamu dan berbuat amal saleh bahwa Dia
pasti akan menjadikan mereka itu Khalifah di bumi ini.”

Hadhrat ‘Utsman (ra) bersabda, ‘Mereka tidak menghargai kesepakatan. Padahal Allah Ta'ala
telah berfirman, Gz ] Jasu 190403815 “Dan berpeganglah kamu semua pada tali Allah.”

Selanjutnya bersabda, ‘Mereka menerima orang-orang yang melontarkan tuduhan kepada saya
dan tidak memperdulikan perintah Al-Quran ini, 193563 & Gwb @els &f 19387 G2l @ G *Hai orang-
orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti.” Mereka tidak menghargai baiat yang telah mereka lakukan kepada saya. Padahal Allah
Ta’ala telah berfirman mengenai Rasulullah (saw), i us-*-‘“" l.o.ﬂ L‘Jayul.u u,u.ll ui “Sesungguhnya
orang-orang yang telah baiat kepada engkau, mereka semata-mata berbaiat kepada Allah.” Saya
adalah wakil dari Rasulullah (saw). karena itu, perintah ini juga mengena kepada saya bahwa saya
adalah wakil Rasulullah (saw). Umat tidak akan mengalami kemajuan tanpa pemimpin. Jika tidak ada
imam, seluruh pekerjaan Jemaat akan rusak. Mereka ingin menghancurkan umat Islam, tidak ada
maksud mereka selain itu, karena saya telah menerima keinginan mereka dan berjanji untuk mengganti
para Amir (Gubernur). Namun mereka tidak melepaskan peluang untuk berbuat jahat.

Para pengacau ini menuntut salah satu diantara tiga. Pertama, orang-orang yang telah
mendapatkan hukuman pada masa saya, harus saya tanggung gishash (pembalasan)-nya. Jika tidak,
saya dituntut untuk melepaskan jabatan Khilafat lalu mereka akan menunjuk orang lain untuk
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menggantikan saya. Jika saya tidak menuruti tuntutan mereka ini, mereka mengancam akan
mengirimkan pesan kepada orang-orang yang sepemikiran dengan mereka untuk tidak taat kepada
saya. Sebagai jawabannya, para Khalifah sebelum saya pun kadang pernah melakukan kekeliruan
dalam memutuskan, namun mereka tidak pernah dihukum. Para Khalifah tidak pernah membayar
gishash (denda atau pembalasan) atas kekeliruan dalam pemberian keputusan. Para Khalifah sebelum
saya tidak pernah mendapatkan hukuman apapun. Demikian pula yang telah saya lakukan. Namun
begitu banyak tuntutan hukuman yang diberikan pada saya saat ini sehingga tidak memberikan arti
apa-apa selain dari ingin membunuh saya. Tuntutan kalian yang ingin supaya saya membayar gishash
dan mendapatkan hukuman, artinya hanya semata-mata kalian ingin membunuh saya.’

Kemudian beliau (ra) bersabda, ‘Sebagai jawaban atas tuntutan agar saya mundur dari Khilafat
adalah, seandainya saya harus mencabik-cabik tubuh saya, hal itu lebih saya setuju daripada harus
mundur dari Khilafat. Allah Ta'ala telah mengenakan jubah ini dan tidak mungkin bagi saya untuk
melepaskannya. Adapun perihal tuntutan yang ketiga bahwa para pengacau ini mengancam akan
mengirimkan orang-orangnya ke berbagai penjuru untuk menghasut umat agar tidak taat kepada saya.
Dalam hal ini saya tidak bertanggung jawab di hadapan Allah Ta’ala. Jika memang mereka ingin
melanggar syariat, silahkan saja. Karena saya tidak pernah memaksa mereka untuk baiat kepada
saya. Adapun bagi yang ingin melanggar janji, saya tidak ridha atas mereka, tidak juga Allah Ta’ala.
Jika ingin melanggar janji baiat, silahkan saja, karena saya tidak pernah dan tidak akan memaksa
mereka untuk baiat. Walaupun demikian saya tidak senang jika ada yang melakukan demikian, karena
itu adalah perbuatan keliru dan Allah pun tidak ridha atas perbuatan itu. Apapun yang mereka pikirkan,
silahkan lakukan, karena waktu ibadah haji sudah dekat dan orang-orang akan berdatangan ke
Makkah dari berbagai penjuru.’

Hadhrat ‘Utsman (ra) berpikiran bagaimana supaya kaum pemberontak tidak menimbulkan
kekacauan di sana (Makkah) dan bagaimana beliau dapat menggerakkan umat Muslim yang
berkumpul ketika haji untuk membantu penduduk Madinah. Beliau menunjuk Hadhrat Abdullah bin
Abbas sebagai Amirul Hajj (ketua rombongan Haji) dan memberangkatkan beliau. Hadhrat Abdullah bin
Abbas mengatakan, gl e (J) ol £Y5B Slgnd Grure3J1 0al G 4y ‘Demi Allah, wahai Amirul Mu-
minin (Pemimpin orang-orang beriman), saya lebih menyukai ditugaskan untuk berjihad menghadapi
para pengacau ini daripada beribadah Haji.’

Namun, Hadhrat ‘Utsman (ra) tetap mengutus beliau untuk pergi ibadah haji dan bertindak
sebagai Amir haji pada saat ibadah haji supaya para pengacau tidak dapat menyebarkan kekacauan di
sana (Makkah) dan agar menggerakkan orang-orang yang berkumpul ketika ibadah haji untuk
menolong penduduk Madinah. Hadhrat ‘Utsman (ra) pun mengirim surat yang beliau tulis di tangan
Hadhrat Ibnu Abbas. Para pengacau mengetahui perihal surat tersebut sehingga semakin
meningkatkan kekerasan dan mulai mencari-cari kesempatan supaya bagaimanapun mendapatkan
alasan untuk terjadinya pertempuran agar dapat mensyahidkan Hadhrat ‘Utsman (ra). Namun, semua
upaya mereka gagal. Hadhrat ‘Utsman (ra) tidak membiarkan datangnya kesempatan pada mereka
untuk berbuat jahat. Akhirnya mereka sudah kehabisan cara lalu berpikiran ketika tiba malam dan
orang-orang tertidur, mereka akan melempari rumah Hadhrat ‘Utsman (ra) dengan batu untuk
memancing keluarga Hadhrat ‘Utsman (ra) membalas dengan melemparkan batu lagi karena kesal.
Sehingga kami dapat mengatakan kepada orang bahwa keluarga Hadhrat ‘Utsman (ra) melempari kami
dengan batu, untuk itu kami pun terpaksa membalasnya. Namun Hadhrat ‘Utsman (ra) melarang
seluruh anggota keluarga untuk membalas lemparan batu.



Suatu hari Hadhrat ‘Utsman (ra) mendapat kesempatan untuk keluar menuju dinding rumah dan
bersabda: Wahai manusia! Menurut kalian saya adalah pendosa. Namun apa salah orang-orang. Jika
kalian menganggap saya telah melanggar, silahkan hukum saya. Apa salah orang lain, sehingga kalian
melempari batu kepada mereka dan melukai mereka.’

Namun para pengacau itu mengingkari perbuatannya dan berkata, ‘Kami tidak melempari batu.’

Hadhrat ‘Utsman (ra) bersabda, ‘Jika memang bukan kalian yang melempari, lantas siapa lagi?’

Mereka menjawab, ‘Mungkin Allah Ta’ala yang melempari.’ (Naudzubillahi min dzalik)

Hadhrat ‘Utsman (ra) bersabda, Usgidasess @il Lakase of Gloy o) I35 58 dlll Of cpdS 'Kalian
berdusta, jika Tuhan yang melempari batu, lemparannya tidak akan meleset. Adapun lemparan batu
kalian banyak yang meleset.” Setelah mengatakan demikian, beliau (ra) meninggalkan mereka.

Meskipun para sahabat tidak diberi kesempatan untuk berkumpul di dekat Hadhrat ‘Utsman (ra),
namun mereka tidak lalai dari tanggung jawab. Para sahabat membagi tugas menjadi dua bagian
melihat waktu yang sesuai. Pertama, bagi umat Muslim yang sudah berumur dan berpengaruh, mereka
ditugaskan untuk menasihati orang-orang. Adapun orang-orang yang tidak berpengaruh dan masih
muda berusaha untuk melindungi Hadhrat ‘Utsman (ra).

Diantara kalangan orang tua berpengaruh, Hadhrat Ali, Hadhrat Sa’d bin Abi Waqggash penakluk
Farsi berusaha keras untuk mengurangi kekisruhan. Khususnya Hadhrat Ali, pada masa kekacauan ini
meninggalkan segala tugasnya untuk menyibukkan diri dalam usaha ini. Sebagaimana diantara para
saksi mata yang bernama Abdurrahman bin Aswad (95#9‘ & a3l Ji£) menuturkan, Gie G p-ls
& Cual3 G133 4le P35 8 B sad fu> A5dB 1856 & (el 1Y) (Jads 08 b Jaks Y 4 Gsis
Slade Je Glg3l cddd s dduud Wiht U3, ‘Pada masa kekacauan itu, saya menyaksikan Hadhrat
Ali meninggalkan segala kesibukannya dalam rangka berpikir dan berupaya siang-malam untuk
mendinginkan api amarah para penentang Hadhrat ‘Utsman (ra) dan menghilangkan penderitaan
beliau. Suatu hari, penyediaan air ke rumah Hadhrat ‘Utsman (ra) datang terlambat, Hadhrat Ali
memarahi Hadhrat Thalhah yang ditugaskan untuk mengatur suplai air. Beliau tidak bisa tenang
sebelum ada suplai air ke rumah Hadhrat ‘Utsman (ra).”200

Kelompok kedua ialah mereka yang ketika mendapatkan kesempatan, satu demi satu atau dua
per dua atau tiga demi tiga, berkumpul di rumah tetangga Hadhrat ‘Utsman (ra) atau di kediaman
Hadhrat ‘Utsman (ra), telah bertekad bahwa mereka bersedia untuk mengorbankan jiwa demi
menyelamatkan nyawa Hadhrat ‘Utsman (ra). Selain putra-putra Hadhrat Ali, Hadhrat Thalhah dan
Hadhrat Zubair, sekelompok Sahabat Nabi (saw) ikut serta dalam kelompok ini. Mereka siang malam
berjaga di rumah Hadhrat ‘Utsman (ra) dan tidak membiarkan musuh dapat menyentuh beliau.
Meskipun sekelompok orang dengan jumlah yang lebih sedikit ini tidak dapat menghadapi pihak musuh
yang lebih banyak, namun karena para pemberontak itu masih ingin mencari-cari alasan dan masih
segan untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman (ra) sehingga mereka pun tidak begitu melakukan
penekanan lebih lanjut.

Kejadian-kejadian yang jelas terjadi pada saat itu membuat kita tidak percaya (keheranan). Pada
satu segi, dengan melihat bagaimana derajat pengabdian yang dimiliki Hadhrat ‘Utsman (ra) demi
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pemberontak melarang Hadhrat ‘Utsman (ra) berjumpa dengan orang-orang dan suplai air dihentikan mereka.



kalangan Islam, namun di sisi lain, pasukan pemberontak sejumlah 3000 (tiga ribu) orang tengah
berada di sekitar pintu kediaman Hadhrat ‘Utsman (ra) dan tidak ada rencana yang disusun demi
menyelamatkan beliau. Bahkan, Hadhrat ‘Utsman (ra) malah melarang orang-orang yang ingin
membantu beliau. Hadhrat ‘Utsman (ra) mengatakan, ‘Kalian pulang saja, jangan libatkan nyawa kalian
dalam bahaya ini. Para pengacau ini hanya memusuhi saya, tidak ada urusan dengan kalian.’

Mata beliau tengah melihat waktu itu Islam berada dalam mara bahaya di tangan para pengacau
itu. Tidak hanya persatuan lahiriah saja bahkan pengaturan ruhani pun akan mendekati keadaan yang
mengkhawatirkan. Beliau mengetahui pada saat itu bahwa untuk melindungi Islam dan untuk
menegakkannya akan diperlukan satu per satu dari para Sahabat Nabi (saw) agar mereka tetap hidup.
Dengan demikian, Hadhrat ‘Utsman (ra) tidak ingin nyawa para sahabat melayang sia-sia dalam upaya
sia-sia untuk menyelamatkan nyawa beliau. Hadhrat ‘Utsman (ra) terus menasihatkan semuanya untuk
tidak bertabrakan dengan para pemberontak. Beliau ingin sedapat mungkin demi menjauhkan
kekacauan di masa mendatang, kelompok yang telah bergaul dengan Rasulullah (saw) terlindungi.

Meskipun beliau telah menasihatkan, para sahabat yang mendapatkan kesempatan untuk sampai
di rumah Hadhrat ‘Utsman (ra), tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk memenuhi kewajiban mereka
dan mereka lebih mendahulukan resiko bahaya di masa yang akan datang daripada saat itu. Jika
nyawa mereka selamat pada saat itu, itu tampaknya semata-mata karena para pemberontak itu tidak
merasa perlu tergesa gesa. Mereka pun mencari-cari alasan. Namun waktu yang mereka nanti nanti
pun akhirnya tiba, dimana tidak mungkin lagi untuk menunggu lebih lama lagi.

Karena pesan yang menggetarkan hati yang beliau kirim kepada orang-orang yang berkumpul
ketika Ibadah haji, telah diperdengarkan di daerah Hijaj dan lembah Makkah dari satu ujung ke ujung
lain tengah mendengung oleh suara itu sehingga orang-orang yang berkumpul ketika haji memutuskan
agar jangan luput dari pahala jihad setelah haji. Mereka bertekad untuk pulang setelah membinasakan
para pengacau dari Mesir dan kawan-kawannya itu.

Para mata-mata pemberontak pun memberitahukan ihwal keinginan mereka tersebut, dan kini
kekhawatiran telah tersebar di kediaman para pemberontak sehingga diantara mereka saling
berpendapat, 'Kini tidak ada jalan lain selain membunuh orang ini, dan seandainya ia sekarang tidak
kita bunuh, maka tidak diragukan lagi bahwa umat Islam pasti akan membunuh kita.” Kabar bahwa
surat-surat Hadhrat ‘Utsman pun telah sampai ke Syam, Kufah dan Basrah telah semakin
memuncakkan kekhawatiran mereka. Umat Islam di sana yang telah menantikan perintah-perintah dari
Hadhrat ‘Utsman, gejolak mereka semakin bertambah dengan sampainya surat tersebut.

Para sahabat yang menyadari tanggung jawabnya, mereka berupaya melalui masjid-masjid dan
pertemuan-pertemuan untuk menanamkan perhatian kepada orang-orang Islam akan kewajiban-
kewajiban mereka dan memfatwakan jihad kepada para pemberontak. Mereka mengatakan, ‘Siapa
saja yang saat ini tidak berjihad, ia seakan tidak berbuat apa-apa.” Di Kufah, ada ‘Ugbah bin Amru
(9558 o &is), Abdullah bin Abi Awfa (29l ‘é.gi &l 4l uae), Hanzhalah bin Rabi’ at-Tamimi ( ¢y dldais
il 20 1) dan beberapa sahabat lainnya telah menganjurkan orang-orang untuk membantu Muslim
Madinah. Di Bashrah ada Imran bin Hushain (sma> o2 Ol5%£), Anas bin Malik (Ul ¢ (wal), Hisyam
bin Amir (»& ¢» pléw) dan para sahabat lain. Di Syam ada Ubadah bin Shamit (cwball ¢ 8aks),
Abud Darda (st3yd1 ¢3f) dan Abu Umamah (delel gf). Mereka mengucapkan labbaik pada Hadhrat



‘Utsman dan menganjurkan semua orang. Demikian pula dari Mesir yaitu Kharijah (d=)\s) dan dari
seluruh negeri lain para prajurit telah bersiap untuk berangkat ke Madinah.201

Walhasil, dengan kabar-kabar demikian, para pemberontak telah semakin takut. Pada akhirnya,
untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman, mereka berkeinginan untuk mendobrak masuk dan menyerang
rumah beliau. Para sahabat melawan dan terjadi pertempuran yang keras. Para sahabat yang tampak
kurang di segi jumlah, memenuhi kekurangan mereka dengan gelora keimanan. Di tempat
pertempuran, yakni di depan rumah Hadhrat ‘Utsman, tempat itu pun sedemikian sempit sehingga para
pemberontak tidak dapat memanfaatkan jumlah mereka yang banyak.

Tatkala Hadhrat ‘Utsman mengetahui pertempuran ini, beliau melarang para sahabat untuk
bertempur. Tetapi, mereka meyakini bahwa meninggalkan Hadhrat ‘Utsman sendiri adalah
bertentangan dengan kesetiaan dan berlawanan dengan perintah ketaatan; dan meskipun Hadhrat
‘Utsman memohon demi Tuhan, mereka tetap menolak pergi. Pada akhirnya Hadhrat ‘Utsman
menggenggam perisai dan keluar seraya membawa para sahabat ke dalam dan menutup p|ntu
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cMLﬂﬂ PSJ)JQ.U b L) cuw b)})’b cuw LUJ.." U‘ d@.&" |3,4S).4J lb_g.oﬁa.u ‘9.33 coja-ﬁ’l l@.l |3J.UQ.1J l.uJJ‘ pSUa.G‘
‘;;5d>4nn,.as|wtglwlub‘wmmuu‘@mu@s@w u‘uwuswy,
|3_,5.>|_9} cb|).>| PYOR c“&a&l‘x} va.llg 55! d a ¢ o0 193513 cddis 414...“;3_9 dwls Go S ol}b" uls
[Olsas JT] {B133) by RESMAL ‘&319 G Calld #TaE ‘MSa; Sile 4T Caz, “Allah Ta'ala tidaklah
memberikan dunia kepada kalian supaya kalian tunduk di hadapannya, namun supaya dengannya
kalian mengumpulkan sarana untuk akhirat. Dunia ini sementara. Akhiratlah yang abadi. Oleh karena
itu, janganlah sesuatu yang fana melalaikan kalian. Utamakanlah sesuatu yang abadi diatas sesuatu
yang fana. Ingatlah pertemuan dengan Allah Ta'ala dan janganlah membiarkan Jemaat dalam
kerisauan karena perpecahan menjadi berbagai kelompok. Janganlah kalian melupakan nikmat llahi
itu, di saat kalian hampir terjatuh dalam kehancuran karena saling bermusuhan dan Allah Ta’ala
dengan karunia-Nya menyelamatkan kalian dan menjadikan kalian saling bersaudara (Surah Ali
Imran).” Kemudian beliau mengucapkan selamat tinggal kepada semuanya dan berkata, ‘Semoga Allah
Ta'ala menjadi penjaga dan penolong kalian. &addl e¥5a ety ol 153550 Al (Sas 19355
XY ) 2.3.3_%,1!3 axlb J) Jiils ‘éA.G Ig<as ‘Kini keluarlah kalian semua dari rumah dan panggillah
para sahabat lain yang tertahan dan tidak dapat bertemu dengan saya khususnya Hadhrat Ali, Hadhrat
Thalhah dan Hadhrat Zubair.” Semua orang pun keluar dan memanggil para sahabat yang lain.202

Saat itu suasana haru tampak sedemikian rupa menyelimuti hingga para pemberontak pun
terpengaruh. Di saat itulah, tatkala beliau mengatakan supaya keluar, mereka pun keluar dan para
pemberontak tidak menyerangnya. Mereka pun keluar mengumpulkan para sahabat terkemuka.
Betapa tidak! Semua orang menyaksikan sesosok lentera yang telah dinyalakan oleh Muhammad
Rasulullah (saw) kini akan menutupi usianya di dunia ini dan akan beranjak dari pandangan semuanya.

Walhasil, para pemberontak tidak melarangnya dan para sahabat pun berkumpul. Mereka tidak
berlaku apapun dan membiarkan para sahabat berkumpul. Ketika semua telah berkumpul, beliau
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berdiri diatas rumah beliau dan bersabda, egds UL N PPICERL) 1333| gﬁ ‘Mendekatlah kearahku!
Ketika semua telah mendekat, beliau bersabda, «gyUall Cayleall clises 1giudind dlgdads! (fulll gl b
fwwl élL&.ﬁlj ‘Wahai semua orang, duduklah!” Saat itu para sahabat bahkan pemberontak yang hadir
dalam pertemuan itu pun duduk karena pengaruh luar biasa beliau. Ketika semua telah duduk, beliau
bersabda, J.>.J| Y 4.U|3 <9 TCREY e 4.9)&::." ‘&A's ;w;..z.: ui 20\.«4\3 <l ‘&s.}y.wl ual cM.J.oJI ‘_,lbl G
&lﬁ&gd@bm‘m@m)& b ;b_gln_g;}’}musay_g caf.wued.llluqa.m@}h\b L,ay..\aa»“,ls
g..‘.,‘ b Ul & Blall =5 38 A 6K s w35 5 o0 & M33 ‘Wahai penghuni Madinah, saya
menyerahkan urusan kalian kepada Allah Ta'ala dan memohon kepada-Nya semoga Dia menyiapkan
suatu pengaturan Khilafat yang lebih baik sepeninggal saya. Setelah hari ini, hingga Allah Ta’ala
mengirimkan putusan-Nya tentang saya, saya tidak akan keluar. Saya tidak akan memberikan suatu
kuasa kepada seseorang yang dengannya ia berkuasa atas agama dan dunia kalian dan saya akan
menitipkan perkara ini pada Allah Ta’ala. Dia akan berbuat apa yang Dia kehendaki.’

Setelah itu kepada penduduk Madinah beliau bersumpah, ‘Dia akan menjaga kalian. Janganlah
memasukkan diri kalian dalam bahaya besar! Kembalilah ke rumah kalian.203

Perintah beliau ini telah memunculkan perselisihan amat besar diantara para sahabat. Suatu
perselisihan yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Sebelumnya tiada yang diperlihatkan para sahabat
selain ketaatan. Namun kini, dalam menjalankan perintah ini, bukan ketaatan, tetapi tampak benih
perpecahan diantara mereka. Mereka berpikir dengan melaksanakannya, ini bukan ketaatan tetapi
pengkhianatan. Sebagian sahabat yang lebih mengutamakan ketaatan ini, dengan berat hati
meninggalkan perlawanannya terhadap musuh. Mereka berpikir bahwa tugas mereka hanyalah berlaku
taat dan bukan tugas mereka melihat apa akibat sikap mereka.

Namun, sebagian Sahabat menolak perintah ini karena mereka memandang bahwa meskipun taat
terhadap Khalifah adalah kewajiban, namun ketika Khalifah memerintahkan mereka untuk
meninggalkan Khalifah, ini berarti meninggalkan hubungan erat terhadap Khilafat. Dengan demikian,
melakukan ketaatan seperti ini pada hakikatnya memperlihatkan pembangkangan. Mereka pun melihat
bahwa perintah Hadhrat ‘Utsman untuk menyuruh para sahabat ke rumah adalah demi melindungi jiwa
mereka, yakni untuk melindungi para sahabat. Jadi, apakah mereka [sahabat] dapat meninggalkan
sosok yang sedemikian mencintai mereka ini dalam bahaya dan kembali ke rumahnya masing-masing?
Hadhrat ‘Utsman, demi kecintaan beliau kepada mereka, berusaha melindungi jiwa mereka dan
kehidupan mereka. Apakah mereka akan meninggalkan Hadhrat ‘Utsman? Ini tidaklah mungkin.

Kelompok yang disebutkan terakhir ini, termasuk diantaranya para sahabat terkemuka. Dengan
demikian, meskipun ada perintah tersebut, para putra Hadhrat Ali, putra Hadhrat Thalhah dan putra
Hadhrat az-Zubair semuanya sesuai perintah Ayah mereka masing-masing berjaga di serambi rumah
Hadhrat ‘Utsman dan mereka terus membiarkan pedang mereka terhunus.204

Ketakutan dan gejolak yang ada di para pemberontak semakin memuncak tatkala mereka yang
kembali dari ibadah Haji mulai memasuki kota Madinah. Mereka mengetahui bahwa waktu penentuan
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takdir mereka telah dekat. Mughirah bin Al-Akhnas (u»»ﬂl Y 35.;43.33|) adalah orang pertama yang
setelah haji masuk ke Madinah dengan niat berjihad.

Bersamaan dengan ini, para pemberontak mengetahui tengah datang laskar dari Bashra untuk
menolong umat Islam dan telah tiba di Shirar (y!\me) yang berjarak satu malam dari Madinah. Khawatir
dengan kabar-kabar tersebut, mereka memutuskan untuk segera menyempurnakan rencana mereka.

Kemudian para Sahabat beserta teman mereka, meskipun adanya penolakan Hadhrat ‘Utsman,
tidak meninggalkan penjagaan terhadap Hadhrat ‘Utsman seraya mengatakan dengan jelas, G3de &
Eighd J5 M1 Vi aukaiid b33 685 &) Al Kis ‘Seandainya kami meninggalkan upaya penjagaan
Anda, bagaimanakah kelak kami berani menghadapkan muka di hadapan Allah Ta’ala?'205

Maka mereka pun meski kurang dalam jumlah, menjaga rumah dari dalam. Namun tidaklah
perkara sulit bagi para pemberontak untuk sampai di pintu rumah beliau. Mereka mengumpulkan kayu
arang dan menyalakan api untuk membakar pintu supaya mereka dapat masuk ke dalam.

Para sahabat melihatnya dan berpikir tidak tepat tinggal di dalam. Mereka menggenggam pedang
dan bermaksud keluar, namun Hadhrat ‘Utsman melarangnya seraya bersabda, ‘Setelah mereka
membakar rumah, apa lagi yang tersisa? Kini apa akan terjadi kini telah terjadi. Janganlah kalian
memasukkan jiwa kalian ke dalam bahaya dan kembalilah ke rumah kalian. Mereka hanya memusuhi
diri saya dan akan segera tiba saat tatkala mereka akan menyesali perbuatannya ini. Kepada setiap
orang yang berkewajiban menaati saya, saya bebaskan kalian dari kewajiban itu dan merelakan hak
saya ini kepadanya.” Namun, para sahabat beserta beberapa orang lainnya tidak menerima ini dan
menggenggam pedang seraya maju keluar. Saat mereka keluar, Hadhrat Abu Hurairah pun bersama
mereka. Meskipun beliau tidak mahir berperang, beliau bersabda, ‘Apakah ada perang yang lebih baik
dibanding perang hari ini?’ Beliau melihat para pemberontak dan bersabda, (J) gSs&3i (J 1o p38 G3
JG'" 2 ‘;333}.335 8LxJ! ‘Wahai kaumku, apa sebab bila diriku menyeru kalian kepada keselamatan,
namun kalian menyeruku kepada Api?’ (Q.S. 40 : 42) Ini adalah suatu pertempuran khusus dimana
para sahabat yang ada saat itu berupaya setengah mati melawan laskar yang besar.

Hadhrat Imam Hasan yang cinta damai dan bahkan dikenal sebagai putra perdamaian pun saat itu
berupaya sekuat tenaga menyerang musuh. Usaha beliau dan juga Muhammad bin Thalhah layak
disebut karena dari mereka dapat tergambar seutuhnya bagaimana pandangan mereka. Hadhrat Imam
Hasan menyerang mereka seraya mengucapkan syair ini, J FR PR EE L R Gi Y3 TN A Y
ﬁm Jwb faa diinuhum diini wa laa ana minhum — hattaa asiiru ila thamaari syammaam’ ‘Agama
mereka bukanlah agamaku dan tidak kumiliki hubungan dengan orang-orang itu. ‘Ku ‘kan terus perangi
mereka hingga sampai di puncak Syammam.'206

Syammam adalah gunung di Arab yang mana sampai ke puncaknya bermakna telah meraih
tujuan. Demikianlah, yang dimaksud oleh Hadhrat Imam Hasan adalah, “selama aku belum sampai ke
tujuanku, aku akan terus memerangi mereka dan tidak akan berdamai dengan mereka, karena ini
bukanlah perselisihan kecil yang dapat dihadapi dengan perdamaian, tetapi harus dicapai dengan
mengalahkannya.’” Inilah pemikiran yang terkandung dalam sosok pecinta perdamaian ini.

Kini kita beralih kepada apa yang ada pada Muhammad putra Hadhrat Thalhah. Beliau
mengatakan [dalam sajak], s p.c) e bb:-! 335 ¥** .x:-b ale A s bl Gi ‘anabnu man haama
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‘alaihi bi-Uhud — wadda ahzaaban ‘ala raghmi ma’d’ - ‘Aku putra sosok yang telah menjaganya (Rasul
yang mulia saw) di hari Uhud - yang meskipun seluruh Arab memeranginya, tetap dia kalahkannya.’ Itu
artinya, ‘Hari ini pun adalah peristiwa seolah perang uhud, dimana seperti halnya ayahku telah
membiarkan habis tangannya mengusir anak-anak panah agar tidak sampai pada Rasul yang mulia
(saw), maka aku pun akan melakukan hal demikian.” Hadhrat Abdullah bin Zubair pun ikut dalam
pertempuran ini dan beliau terluka parah. Marwan pun terluka parah hingga hampir meninggal.207

Mughirah bin Al Akhnas pun wafat dibunuh. Ketika orang yang menyerangnya melihat tidak hanya
dia (Mughirah bin Al Akhnas) terluka parah, bahkan sampai wafat, ia (si penyerang) itu pun menyeru
‘inna lillahi wa inna ilaihi rajiun’ dengan lantang. Pemimpinnya pun memarahinya mengapa di saat
senang itu justru ia menyesali hal ini. la menyebutkan, 85sall J56 543 1 b (ASGI (553 aud il )
ﬂdlg uwﬁl o ‘Di malam hari saya melihat mimpi seseorang yang mengatakan, “Berikan kabar api
neraka kepada pembunuh Mughirah bin al-Akhnas!” Setelah ia mengetahui bahwa dirinyalah yang
telah membunuh Mughirah, maka penyesalanlah yang menimpa dirinya.’208

Selain orang-orang tersebut, ada lagi orang lain yang terbunuh dan terluka sehingga orang-orang
yang menjaga Hadhrat ‘Utsman semakin sedikit. Para pemberontak terus bersikeras meski mereka
menyaksikan peringatan Samawi dan terus memerangi Jemaat yang dicintai Allah Ta'ala ini.
Sementara itu, sosok-sosok setia itu pun tidak surut dalam memperlihatkan contoh keimanan mereka
meskipun kebanyakan penjaga telah terbunuh atau terluka dan tersisa sekelompok kecil yang menjaga
pintu rumah.”209 Walhasil, kelanjutan ini akan disampaikan di khotbah jumat selanjutnya. Insya Allah.

Permohonan doa untuk para Ahmadi Pakistan dan juga Aljazair karena kasus di sana pun kembali
dibuka. Semoga Allah Ta'ala menciptakan segala kemudahan dalam semua itu, dan semoga Allah
Ta’ala segera menjauhkan penganiayaan para musuh dan menciptakan kemudahan. Setelah shalat
saya akan memimpin shalat jenazah gaib yang rinciannya adalah sebagai berikut Jenazah pertama
yang terhormat Maulwi Muhammad Najib Khan Sahib, Naib Nazir Dawat llallah India Selatan di
Qadian, yang adalah putra Master B.M. Muhammad Sahib marhum dari Jemaat Kaknad,
Ernakulam, Kerala. Beliau wafat pada 14 Februari karena serangan jantung. Inna lillahi wa inna ilaihi
rajiun. Dengan karunia Allah beliau musi. Beliau meninggalkan istri dan tiga putra. Ketiga putranya
masuk dalam program waqgfenou yang penuh berkat. Satu putra beliau belajar di Jamiah Ahmadiyah.

Beliau bukan Ahmadi keturunan, namun beliau kenal Ahmadiyah di usia 17 tahun melalui ayah
beliau, di mana beliau membaca tulisan-tulisan Jemaat dan buku Filsafat Ajaran Islam. Satu hari beliau
bertanya kepada ayahnya bahwa pada usia berapakah seorang anak dapat memutuskan pilihan
sendiri, lalu ayah beliau menjawab bahwa seorang dapat memutuskan pilihan sendiri setelah berusia
17 tahun. Maka beliau baiat masuk ke dalam Jemaat di tangan Maulana Muhammad Alwi Sahib.
Tentang baiat beliau, maulana Alwi Sahib mengatakan, “Saya bermimpi melihat banyak bintang datang
mendekati dan ada satu bintang kecil yang dengan cepat datang.”

Kemudian Maulwi Alwi sahib pun memaknai bintang kecil ini sebagai Maulwi Muhammad Najib
Khan Sahib marhum. Beliau adalah yang pertama baiat dari antara keluarga beliau. Ayah beliau
mengenal Jemaat namun tidak baiat. Atas usaha beliau, kemudian ibu, para saudara dan Ayah beliau

207 Pada hari menjelang kesyahidan Khalifah ‘Utsman, empat orang diriwayatkan dibawa dengan tandu karena terluka parah. Hasan bin
Ali, Marwan bin Hakam, Abdullah bin Zubair dan Muhammad putra salah seorang Sahabat.
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pun baiat. Setelah baiat, berdasar suatu mimpi, beliau masuk ke jamiah dan memutuskan untuk
berkhidmat di Jemaat sebagai wakaf zindegi. Setelah lulus, beliau ditugaskan di Qadian dan India.
Beliau ditugaskan di Chandigarh, kemudia beliau ditugaskan di berbagai tempat sebagai mubalig.

Kemudian saya mengangkat beliau sebagai Nazir Dawat llallah. Demikian pula sebagai Naib
Incharge bagian Nurul Islam, beliau telah menjalankan pekerjaan tabligh dengan sangat baik. Beliau
dawam mendirikan shalat dan puasa, dawam bertahajud, memiliki keteguhan, kesetiaan, dan kecintaan
hakiki terhadap Khilafat. Setiap pekerjaan dilaksanakan dengan sangat ikhlas, patuh, dan tepat waktu.
la memiliki sifat menjalankan sesuatu secara tekun dan tepat waktu. Memiliki perhatian khas terhadap
ibadah. Beliau terus menekankan ini kepada keluarga beliau. Beliau pun terdepan dalam menunaikan
hak-hak manusia. Shiraz Ahmad Sahib Incharge bagian Nurul Islam menulis, “Beliau secara teratur
mengunjungi baitud dua. Beliau berjiwa mulia dan memiliki semangat luar biasa dalam mengkhidmati
agama, selalu sibuk memenuhi target tablig maupun tarbiyat yang diberikan oleh Khalifah. Beliau pun
mendapat taufik menerjemahkan dan memeriksa buku-buku Jemaat dalam Bahasa Malayalam.”

Nazir Nashr o Ishaat Qadian menuliskan terkait pengkhidmatan beliau bahwa Almarhum
mendapat taufik menerjemahkan buku Alwasiyat, Tajalliyate llahiyyah, Irfan-e-llahi, Qaidah Yassarnal
Quran dan beberapa khotbah saya terkait wagfe nou ke dalam Bahasa Malayalam. Beliau pun
mendapat taufik memeriksa cetakan baru Tafsir Shagir dalam bahasa Malayalam. Beliau pun menulis
tiga jilid buku nisab ta’lim dalam bahasa Malayalam. Dari 2013 s.d. 2016 pun beliau mendapat taufik
berkhidmat sebagai Sadr Review Committee wilayah Kerala.”

Amir Ernakulam wilayah Kerala Abu Bakr Sahib mengatakan, “Beliau memiliki semangat luar
biasa dalam menyampaikan hasil terjemah tulisan-tulisan Hadhrat Masih Mau'ud (as) kepada siapapun.
Beliau terus berupaya menanamkan istiqgomah dan keteguhan kepada mereka yang masih lemah.”

Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat almarhum.

Jenazah kedua adalah Nazir Ahmad Khadim Sahib, putra dari Choudry Ahmad Din Sahib
Chatta, dan saudara dari Munir Bismil Sahib Additional Nazir Isyaat. Beliau wafat pada 6 Februari inna
lillahi wa inna ilaihi rajiun. Ahmadiyah masuk ke keluarga beliau melalui Choudry Shah Din Sahib,
kakek beliau. beliau memulai pengkhidmatan beliau semenjak masa kuliah. Allah Ta’ala memberi
kemampuan khas kepada beliau dalam menulis dan berpidato. Semenjak muda hingga akhir hayat
beliau terus sibuk dalam mengkhidmati agama dan bertablig baik melalui tulisan maupun ceramah. Di
Khuddamul Ahmadiyah Rabwah, beliau mendapat taufik berkhidmat sebagai muawin sadr lalu sebagai
mutamad. Beliau pernah menjadi naib amir wilayah Bahawalnagar. Beliau mendapat taufik berkhidmat
sebagai naib gaid umumi Majlis Ansharullah. Beliau pun pernah menjadi Qadi di Darul Qada Rabwah.

Semoga Allah Ta'ala menganugerahkan magfirat kepada beliau dan semoga anak keturunan
beliau diberikan taufik untuk melanjutkan segala kebaikan beliau.

Selanjutnya yang terhormat Alhaj Dokter Nana Mustafa Ati Boateng Sahib, yang juga
dikenal dengan nama Alhaj Cho cho di Ghana. Beliau wafat pada 17 Januari di usia 70 tahun. Inna
lillahi wa inna ilaihi rajiun. Beliau lahir di keluarga Kristen. Mendapat taufik menerima Jemaat di tahun
1979.. Pertama kali beliau bekerja sebagai supir. Beliau sempat berkhidmat sebagai supir Amir Ghana,
Abdul Wahab Adam Sahib dalam waktu yang lama. Beliau pun pernah berkhidmat di percetakan
Jemaat di Inggris dan Ghana. Pernah tinggal beberapa lama di Jepang dan diangkat juga sebagai
ketua cabang. Sewaktu saya di sana, saya pun melihat beliau sebagai sosok yang sangat ceria dan
sibuk dalam pekerjaan Jemaat. Meskipun tidak ada kedudukan, beliau terus berupaya untuk hadir
dalam setiap kegiatan. Selanjutnya beliau memulai usaha dan terus maju hingga masuk dalam daftar
nama para pengusaha sukses Ghana.



Beliau memiliki pabrik bernama Cho Cho Industry. Beliau senantiasa mengaitkan kesuksesan
usaha beliau dengan karunia Allah Ta’ala, doa-doa khalifah, dan semangat pengorbanan. Beliau
banyak berkorban harta. Beliau mendapat taufik berkhidmat sebagai Sekretaris Jaidad Nasional. Beliau
mendapat taufik berkhidmat sebagai Ketua Daerah.

Dengan karunia Allah Ta'ala, almarhum adalah musi. Beliau meninggalkan tiga istri dan tiga putri.
Ada juga satu putra beliau yang telah wafat beberapa tahun lalu. Mubarak Ahmad Adil Sahib, muballigh
Kofi redwa menulis, “Keistimewaan yang sangat kentara dalam diri almarhum diantaranya adalah
almarhum adalah sosok pengkhidmat agama dan kemanusiaan, beliau tidak segan-segan untuk
mengorbankan harta dan waktu, juga rendah hati. Beliau sangat memperhatikan shalat tahajjud dan
shalat lima waktu. Beliau membayar candah secara dawam dan tepat waktu. Beliau pernah membiayai
sepenuhnya pembangunan masjid. Beliau juga pernah memenuhi lebih dari setengah dana yang
diperlukan untuk pembangunan banyak masjid. Demikian pula beliau memberikan sumbangan yang
besar dalam pembangungan dan renovasi beberapa rumah misi. Jika ada kasus ambil alih tanah-tanah
milik Jemaat atau permasalahan lainnya, beliau membayar pengacara dan seluruh dana yang
diperlukan untuk itu, tidak meminta dari Jemaat.

Di dalam diri beliau tertanam satu semangat dan rasa cinta yang khas untuk menyampaikan
tabligh Ahmadiyah. Beliau juga menablighi orang tua beliau dan membaiatkan mereka. Beliau juga
pernah membiayai siaran yang berisi program tabligh Jemaat di stasiun radio selama 30 menit lebih
dari 10 tahun, yang mana jumlah pendengar stasiun radio tersebut lebih dari setengah jumlah
penduduk ghana dan itu berlangsung sampai saat ini. Beliau juga membiayai penayangan program
tabligh Jemaat di suatu channel TV yang tayang setiap hari, ada juga yang mingguan dan dalam
bentuk program video. Berkat program-program tabligh tersebut, tabligh Jemaat dapat dinikmati oleh
jutaan orang sehingga ratusan diantaranya mendapatkan taufik untuk baiat masuk kedalam Jemaat.

Beliau mewakafkan satu mobil hanya diperuntukkan untuk kegiatan tabligh. Untuk memberikan
fasilitas kemudahan dan percepatan dalam tabligh dan tarbiyat, beliau juga memfasilitasi sebagian
para Muallim dan muballigh dengan sepeda motor dan mobil. Beliau juga biasa memberikan bantuan
kepada orang lain secara diam diam. Beliau juga selalu menasihati para anggota agar memperlakukan
Jemaat dengan penuh kasih sayang layaknya memperlakukan property berharga milik pribadi.
Menasihatkan juga untuk mengkhidmati dan menjaga Jemaat dengan penuh kecintaan dan keikhlasan.
Beliau juga menasihatkan agar para anggota membiasakan diri untuk memberikan segala jenis
pengorbanan yang menunjang pertablighan, karena dengan begitu Allah Ta'ala akan
menganugerahkan karunia dan ihsan-Nya yang tak terhingga kepada kita dan beliau sendiri menjadi
teladan dalam hal ini. Apapun yang beliau nasihatkan, beliau selalu berusaha untuk menampilkan
teladan sesuai dengan yang dinasihatkan. Beliau juga membiayai renovasi jalan secara total yang
digunakan untuk akses menuju rumah sakit terbesar di wilayah Kofuredwa, karena keadaan jalannya
sudah banyak yang rusak sehingga menyulitkan para pasien yang akan menuju Rumah Sakit tersebut.

Ketika peresmian jalan tersebut, hadir juga pejabat daerah, politikus, dokter, press media dan lain
yang lebih kurang semuanya adalah Muslim non Ahmadi atau Kristen. Pada kesempatan itu, dalam
sambutannya menyampaikan, ‘Saya adalah seorang Ahmadi Muslim dan telah beriman kepada
Almasih yang telah datang untuk kedua kalinya bernama Mirza Ghulam Ahmad. Masih Mauud dan
para khlifahnya mengajarkan saya untuk memenuhi hak hak Allah dan untuk mengkhidmati umat
manusia. Atas dasar itu sebagai Muslim Ahmadi saya berkeyakinan bahwa upaya untuk menolong dan
menjauhkan penderitaan sesama manusia merupakan suatu kewajiban bagi diri saya. Atas dasar itulah
saya membangun jalan ini.”



Pada usia 48 tahun beliau mempelajari lagi Al-Quran dari Muallim Jamaludin Shab dan
mempelajari Yassarnal Quran. Beliau juga membuasakan untuk menilawatkan Al Quran dengan
terjemahnya dan merenungkannya dengan baik. Beliau juga mengadopsi banyak anak, memfasilitasi
mereka dengan kamar kamar di rumahnya untuk tempat tinggal anak-anak tersebut. Beliau juga
memfasilitasi mereka dengan pendididkan duniawi dan dan agama. Alhasil, beliau adalah figur yang
memberikan banyak sekali kebaikan. Semoga Allah Ta’ala memberikan magfirah kepada beliau dan
memperlakukan beliau dengan penuh kasih saying, meninggikan derajanya dan semoga keluarga yang
ditinggalkan mendapatkan taufik untuk dapat melanjutkan segala kebaikan beliau.

Jenazah selanjutnya adalah Yth Ghulam Nabi Sahib lbnu Fazludin dari Rabwah. Beliau
adalah ayah Ziaur Rahman Sahib Tayyib Muballigh Silsilah Gabon. Beliau wafat pada tanggal 2
Februari. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Beliau adalah Ahmadi keturunan. Bekerja di sebuah
bank. Setelah pension lalu menetap di Daskah. Beliau juga berkhidmat di sana sebagai sekr Maal,
sebagai naib Sadr, Sekretaris umum, Zaim Ansharullah dan juga sebagai imam shalat. Beliau dawam
tahajjud dan selalu berusaha untuk melaksanakan shalat di masjid. Beliau biasa menilawatkan alquran
dengan suara yang tinggi. Beliau seorang penyayang, penolong dan berhati lembut, penyabar dan juga
bersyukur. Disebabkan oleh keadaan, Ziaur Rahman Sahib Muballigh silsilah tidak dapat hadir dalam
pengurusan jenazah dan pemakaman. Semoga Allah Ta’'ala memberikan kesabaran kepada beliau dan
meninggikan derajat almarhum.210
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 107, Khulafa’ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 06)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 12 Maret 2021 (Sulh 1400 Hijriyah Syamsiyah/28 Rajab
1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya).
Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (OLZ.E: & f:lzsi’c) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Kutipan uraian Hadhrat Mushlih Mau'ud Khalifatul Masih Il (ra) dalam buku ‘Islam me Ikhtilaafat ka
Aghaz’ (Awal Mula Perpecahan dalam Islam), buku ‘Khilafat Rasyidah’ dan lainnya mengenai hari-hari
menjelang pemberontakan terhadap Khalifah ‘Utsman (ra), pada waktu pemberontakan dan detik-detik
pensyahidan (pembunuhan) Khalifah oleh para pemberontak.

Empat Saran Amir Mu'awiyah (Gubernur Syam) yang disampaikan setahun sebelum kejadian kepada
Hadhrat ‘Utsman (ra) saat mereka beribadah Haji di Makkah: (1) Hadhrat ‘Utsman (ra) pergi ke Syam
yang aman dan tinggal di sana; (2) pasukan Syam diizinkan menjaga Khalifah di Madinah; (3) meminta
para Sahabat terkemuka Nabi (saw) yang berada di Madinah supaya tinggal tersebar di daerah-daerah
lain; (4) mengizinkan Mu’awiyah menjadi pembalas bila terjadi apa-apa kepada Khalifah.

Alasan-alasan penolakan Hadhrat Khalifah ‘Utsman (ra) terhadap saran Mu'awiyah: [1] Tidak ingin
meninggalkan kota tempat Hijrah Rasulullah (saw) hingga akhir; [2] tidak ingin harta negara dan
penyediaan pangan warga Madinah berkurang demi membiayai pasukan Syam; [3] tidak mau mengusir
keluar orang-orang yang dulunya berkumpul dan tinggal di Madinah atas dasar kecintaan dan ketaatan
kepada Rasulullah (saw); [4] tidak mau Mu'awiyah yang bersifat keras nantinya bertindak berlebihan
kepada umat Muslim. Tangisan Mu'awiyah karena semua sarannya ditolak dan pesan terakhir beliau
kepada para Sahabat senior di Madinah.

Kesiapan dan kerelaan para Sahabat memerangi para pemberontak namun tidak diizinkan Khalifah.
Alasan-alasan penolakan Hadhrat Khalifah ‘Utsman (ra) kepada berbagai Sahabat yang mendesak
memerangi para pemberontak: [1] jika mengobarkan perlawanan dan pertempuran terhadap para
pemberontak akan membuat lebih banyak orang terbunuh - baik kalangan Sahabat maupun
pemberontak — dan setelah itu ujung-ujungnya beliau (ra) terbunuh juga; [2] tidak ingin menyelamatkan
nyawa sendiri dengan membuat nyawa orang lain hilang baik dari kalangan Sahabat dan pembela
beliau maupun kalangan pemberontak.

Hinaan bernada rasialis dari para pemberontak kepada seorang Sahabat Nabi (saw), Abdullah bin
Salam (ra) yang keturunan Yahudi. Padahal, tokoh mereka asal Yahudi juga, Abdullah bin Saba’.

Para Pemberontak Mensyahidkan Hadhrat ‘Utsman (ra): Detik-detik penyerangan ke dalam rumah
beliau dan pensyahidan; Peranan Muhammad putra Khalifah Abu Bakr (ra) dalam penyerangan dan
sikapnya setelah dinasihati Hadhrat ‘Utsman (ra); tetesan darah beliau jatuh ke sebuah ayat Al-Quran
yang tengah beliau baca yaitu Surah al-Baqgarah, 2:138 yang menggambarkan nasib akhir penyerang
{PAATT Aol 3h3 AT 438880},

Beberapa tokoh pemberontak yang terlibat dalam aksi pembunuhan Khalifah ‘Utsman (ra).

Penampilan Tidak Gentar Hadhrat Uthman (ra): beberapa hal yang menunjukkan beliau secara jelas
tidak gentar dengan kematian lewat pensyahidan.



Kebajikan luar biasa yang dimiliki oleh Hadhrat ‘Utsman (ra): beberapa Hadits yang memperlihatkan
keistimewaan beliau.

Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra), “Jika sepuluh ribu keturunan saya dikurbankan demi perlindungan
terhadap seorang Khalifah, maka itu seperti mengurbankan seekor kutu demi seekor gajah.”

Nyawa puluhan ribu orang yang berkorban demi perlindungan seorang Khalifah tidak senilai dengan
terlindunginya seorang Khalifah.

Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra) insya Allah dilanjutkan di Jumat
mendatang.

Dzikr-e-khair Empat Almarhum/ah dan pengumuman akan dilakukan Shalat Jenazah gaib setelah
Jumatan: [1] Maulvi Muhammad Idrees Sahib dari Pantai Gading (lvory Coast) yang meninggal pada
malam hari antara tanggal 27 dan 28 Februari; [2] Amina Nayga Kare Sahiba (Ibu Amina Nayga Kare)
yang merupakan istri Presiden Nasional Komunitas (Sadr Jemaat) di Uganda. Beliau meninggal pada
tanggal 20 Februari; [3] Noohi Kazak Sahib (Bpk. Noohi Kazak) yang meninggal dunia pada tanggal 10
Desember 2020; [4] Farhat Naseem Sahiba (lbu Farhat Naseem) dari Rabwah (Pakistan) yang
meninggal dunia pada tanggal 26 Desember 2020.

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
A gdi5s biak Tuases O Agdly ¢ 4 iyl Y 5355 AV ) ¥ & Agd
eyl Olacidl (o AL 39518 day Lol
H015 Jad IG) * ol p35 Gl * @um3il a3 * Gl @l Cij dll dasdl * a3l a3l Alll e
(oel) -Slall V3 pgile Cghdall ik pgale Caall (udll blsws * @uiiinddl Biljall Gubl * Guaisd

Topik mengenai Hadhrat ‘Utsman masih berlangsung. Ibadah haji yang dilakukan oleh Hadhrat
‘Utsman sekitar satu tahun menjelang kewafatan beliau atau satu tahun sebelum kekacauan semakin
parah. Setelah Hadhrat ‘Utsman melakukan ibadah haji yang terakhir, saat itu para pengacau mulai
berbuat ulah. Hadhrat Muawiyah merasakan kuatnya gelagat itu.

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Selesai menunaikan rukun haji, Hadhrat Mu'awiyah (ra)
bersama Hadhrat ‘Utsman (ra) tiba di Madinah. Setelah beberapa hari tinggal di Madinah, ketika
hendak kembali ke Syam, beliau menemui Hadhrat ‘Utsman (ra) dengan empat mata. Dalam
pertemuan itu, Hadhrat Mu’awiyah (ra) berkata, ‘Kekacauan semakin menghebat. Kalau saya diberi
izin, saya hendak membicarakan sedikit tentang kekacauan yang sedang bergelora sekarang ini.’

‘Silahkan!’ jawab Hadhrat ‘Utsman (ra)

Lalu Hadhrat Mu'awiyah (ra) berkata, ‘Saya ingin Tuan pergi bersama saya ke Syam, karena di
sana aman tidak ada kekacauan sama sekali. Saya khawatir jangan-jangan pada suatu waktu
mendadak timbul kekacauan, kita tidak biasa mengadakan persiapan-persiapan untuk mengatasinya.’

Mendengar itu, Hadhrat ‘Utsman (ra) berkata, ‘Bagaimana pun juga, saya tidak mau berpisah dari
sisi Rasulullah (saw), sekalipun saya ditentang.’

Kemudian Hadhrat Muawiyah (ra) memohon supaya diberi izin untuk mendatangkan sepasukan
tentara Syam ke Madinah untuk menjaga keselamatan beliau (ra), ‘Di hadapan laskar Syam, tidak akan
ada yang berani melakukan kejahatan’, kata Hadhrat Mu’awiyah (ra) memberi jaminan.

Hadhrat ‘Utsman (ra) menjawab, ‘Ini juga saya tidak setuju. Saya tidak mau memberatkan Baitul
Maal (keuangan negara) semata-mata untuk keselamatan jiwa saya, karena menempatkan tentara itu
berarti saya menjerumuskan rakyat Madinah ke dalam kesusahan.’



Untuk ketiga kalinya, Hadhrat Mu’awiyah (ra) mengajukan permintaan, ‘Sebaiknya para Sahabat
disebarkan ke berbagai pelosok negeri Islam. Karena adanya para Sahabat di samping Anda (Khalifah
‘Utsman) di Madinah, kaum pengacau malah bertambah berani karena berpikiran bila Anda (Khalifah
‘Utsman) sudah tidak ada, masih banyak orang lain yang bisa menggantikan kedudukan Anda.’

Hadhrat ‘Utsman (ra) menjawab, ‘Bagaimana bisa orang-orang yang telah dikumpulkan oleh
Hadhrat Rasulullah (saw) di Madinah ini saya sebar-sebarkan ke negeri-negeri lain!’

Mendengar jawaban Hadhrat ‘Utsman (ra) itu, Hadhrat Mu’awiyah (ra) menangis karena terharu.
Dalam menangis itu, beliau berkata, ‘Ini permintaan saya yang terakhir, yaitu, Tuan umumkan kepada
seluruh umat Islam, barangsiapa membinasakan ‘Utsman hingga jiwanya melayang, maka Mu’awiyah-
lah yang berhak menuntut pembalasannya (jiwa dibalas jiwa). Dengan pengumuman ini, mungkin
orang-orang akan takut!’

‘Mu’awiyah!’, ujar Hadhrat ‘Utsman (ra). ‘Apa yang harus terjadi, pasti akan terjadi. Saya tidak bisa
berbuat demikian. Saya tahu Tuan seorang bertabiat keras. Saya khawatir Tuan nanti akan berlaku
keras terhadap umat Islam.’

Hadhrat Muawiyah (ra) menangis. Sambil menangis, beliau minta diri seraya berkata, ‘Saya takut
bila pertemuan saya dengan Tuan kali ini adalah pertemuan terakhir!’

Selepas pertemuan itu, Hadhrat Mu’awiyah (ra) kemudian menemui semua Sahabat yang ada di
Madinah. Kepada mereka beliau berkata, ‘Tuan-tuanlah yang menjadi pelindung Islam. Hadhrat
‘Utsman (ra) sudah tua benar, sedang kekacauan semakin menghebat, karena itu tuan-tuanlah yang
harus menjaganya.’?!! Setelah mengucapkan selamat tinggal, Hadhrat Muawiyah lalu berangkat
kembali menuju Syam."212

Berkenaan dengan keteguhan semangat Hadhrat ‘Utsman terdapat riwmayat yang disampaikan
oleh Mujahid yang meriwayatkan, : Q& bgols indll J& Slaie C8341 “Hadhrat ‘Utsman melihat
berbicara dari balik celah rumah, kepada para pengacau yang mengepung rumah beliau, ¥ « 93.9 G
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karena aku adalah Kepala Negara saat ini dan aku pun adalah saudara Muslim kalian. Demi Tuhan,
aku senantiasa berusaha sebisa mungkin untuk menciptakan ishlah (perbaikan), terlepas dari apakah
pendapatku benar ataukah telah keliru. Ingatlah, jika kalian membunuhku, kalian tidak akan pernah
bisa shalat bersama-sama, tidak juga dapat bersama-sama untuk jihad dan tidak juga kalian dapat
membagikan harta ghanimah dengan adil dan merata.”

: 06 1350 BB : U6 Perawi mengatakan “Mendengar itu para pengepung menolak. Hadhrat
‘Utsman (ra) bersabda, FUREwEs PS)AD , L ‘w}s.} Gy uﬁﬁdl #1 8y dic ‘w}s.} g ¢ Al f&.\.‘:ul
Osfsh fl ¢ Al o Gl Ol : Olail ¢ (3523 Cnd 0 A &) : 093300 ¢ 4y o U ol ¢ 5585
31 e lag @3 a1 & 2 Eygl ol AT, Graakiudll (oo 859dis (8 BIAT @5 ¢ dlills Canioy 339113s &AST )
€ 03T Ge flas @J G @f{i ‘Aku bertanya kepada kalian dengan sumpah atas nama Allah, apakah
ketika wafatnya Amirul Mukminin Hadhrat ‘Umar, yang mana saat itu kalian masih bersatu dan teguh
diatas agama yang hak, kalian tidak memanjatkan doa berkenaan dengan Khilafat? Lantas apakah
sekarang kalian ingin mengatakan bahwa Allah Ta’ala tidak mengabulkan doa-doa kalian? Ataukah
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212 Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmdu Ahmad, Khalifatul Masih II (ra) dalam buku ‘Islam me Ikhtilaafat ka Aghaz’ (Awal Mula

Perpecahan dalam Islam).



kalian ingin mengatakan bahwa Allah Ta’ala sudah tidak memperdulikan lagi agama? Ataukah kalian
ingin mengatakan bahwa aku telah meraih kursi khilafat dengan menggunakan pedang atau dengan
merampas paksa dan tidak meminta musyawarah dari umat Muslimin? Atau kalian beranggapan
bahwa pada masa awal kekhalifahanku Allah Ta’ala saat itu masih belum mengetahui hal-hal yang
terungkap di kemudian hari? Tidaklah mungkin, karena Allah Ta’ala mengetahui segala sesuatu.’

gt l}ﬁ 85 Namun ketika para pengepung itu tetap tidak menuruti perkataan Hadhrat ‘Utsman,
beliau berdoa, 1351 fgie 335 Y3 « 1335 44815 ¢ 1332 dguasl R4U1 ‘Ya Tuhan! Hitunglah mereka dengan
baik, bunuhlah mereka satu persatu dan janganlah lepaskan satu pun dari antara mereka.” Mujahid
(als) berkata, d3ajl < &8 ha o mUl (&&5 “Di kemudian hari Allah Ta’ala membinasakan orang-
orang yang menimbulkan kekacauan |tu.”213

Abu Laila al-Kindi ({5831 i (i) meriwayatkan, s\ « £95 ba BB Jgsasea 3b3 Oleie Eigd
“‘Saya melihat Hadhrat ‘Utsman ketika bellau terkepung. Beliau mengintip melalui Iubang masuknya
cahaya lalu bersabda, ¥3 ¢ 136 haes Helia Y ¢ (9D Gl alligd ¢ Jgrudinly ¢ (Sl Y ¢ Hul GG
|..\9| EPPES 1548 ug-\e\aé ‘Wahai manusia! Janganlah membunuhku. Jika memang aku bersalah,
berikanlah aku kesempatan untuk bertaubat. Demi Tuhan! Jika kalian membunuhku, kalian tidak akan
pernah dapat shalat bersama-sama, tidak juga kalian akan dapat bersatu untuk menghadapi musuh.
Pastinya kalian akan saling bertentangan satu sama lain dan akan terus berada dalam keresahan.’214

Perawi berkata, dls ‘hul.so| iyo Glidy “Beliau sambil menglsyarahkan dengan memasukkan
jari Jal’l beliau ke dalam jari-jari Ialnnya Behau bersabda b Yo Ssmal & Sk pﬁuyu Y egs G3
‘6/.9 .ng 39 laj dle 35 § .>3A YY) § Cy 35 Lzl ‘Hai kaumku, janganlah hendaknya
pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa azab
seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum Hud atau kaum Shaleh, sedang kaum Luth tidak (pula)
jauh (tempatnya) dari kamu.” (Surah Hud ayat 90)
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dipimpin oleh empat kepala rombongan. Jumlah mereka minimal 600 orang dan maksimal 1000 orang. Di antara para pemimpin mereka
adalah Abdurahman bin Udais Al Balawi (st} e or 23 5Y), Kinanah bin Bisyr At-Tujaibi (susd s ¢ 43), Urwah bin Syaibam al-
Laitsi (il axd 2 052), Abu Amru Abdullah bin Budail bin Warga Al Khuzai (=!8 ¢85 08 ds ¢ see s), Sawad bin Ruman As-
Sakuni (=¥ cles, 03 ), Zara bin Yasykur Al Yafii (=8 JS& cn ¢ 53), Saudan bin Humran As-Sakuni (Sl ¢ e o4l Jasw), dan
Qutairah bin Fulan As-Sakuni (35S0l o3 ¢ 3,58). Komandan tertinggi dari seluruh rombongan adalah Al-Ghafigi bin Harb Al Akki ( &l
Sl s o)), Rombongan Kufah dengan jumlah yang hampir sama dan memecah menjadi empat rombongan dengan pemimpin-
pemimpinnya: Zaid bin Shuhan Al-Abdi (sl Ja sa on 53), Al Asytar An-Nakha'i (=23) Y1), Ziyad bin Nadhar Al-Haritsi ( =il ¢ b
&l Abdullah bin Al-Asham (a=Y! o i xe) dan Amru bin Al-Asham (==Y ¢ s%¢). Rombongan dari Bashrah: Hukaim bin Jabalah Al
Abdi (sl ds (2 aSs), Dzarih bin Ubbad Al-Abdi () sbe 0l z253), Bisyr bin Syuraih (=% o2 &), Al-Hutham bin Dhubaiah Al Qaisi
() azpun 02 plall) lbnu Al Maharrisyi bin Abdi bin Amru Al Hanafi (sl sk o 2e G (iosdl o) dan Hurqus bin Zuhair As-Sa'di
(amud) Ly ) w2 s). Selain itu, banyak penduduk kota lain yang ikut masuk dalam ketiga pasukan tersebut. Mereka berpakaian seperti
rombongan Haji sehingga tidak terlihat sebagai sebuah pasukan. Kitab ath-Thabagaat al-Kubra menyebut sebagian nama-nama diatas dan
menambahkan nama Amru bin Hamiq (c='03) Gesll ¢ 5<c) dari rombongan Mesir. Sebagian tokoh-tokoh pemberontak ini bergabung
(menempel) dengan pasukan Hadhrat ‘Ali (ra). ‘Abdullah bin Saba’ diasingkan oleh Khalifah ‘Ali (ra). Al-Ghafigi termasuk rombongan
Khawarij yang memberontak kepada Khalifah ‘Ali (ra) di perang Nahawand dan ditewaskan pasukan ‘Ali. Muhammad bin Abu Bakr dan
al-Asytar menjadi panglima Hadhrat ‘Ali (ra) dan tewas dalam peperangan melawan pasukan Mu’awiyah. termasuk di dalamnya ialah
Kinanah bin Bisyr. Abdurrahman bin Udais diburu oleh Mu’awiyah dan tewas. Begitu juga Amr bin Hamiq.
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Hadhrat ‘Utsman mengirim pesan kepada Hadhrat Abdullah bin Salam dan memanggilnya. Beliau
datang dan Hadhrat ‘Utsman berkata kepadanya, € 3 & ‘Bagaimana pendapat tuan mengenai apa
yang terjadi saat ini?’

Hadhrat Abdullah bin Salam berkata, 453! 3 &131 &35 Ca&lt ‘Hindarilah pertempuran, karena hal
ini akan lebih kuat bagi Anda sebagai dalil.”215

Muhammad bin Sirin meriwayatkan, dlns wlm-r- u" wb o -UJ ¢l&> “Hadhrat Zaid bin Tsabit hadir
ke hadapan Hadhrat ‘Utsman dan berkata, ¢332 41! il R S Eda ul |3Jls ‘uwb LN add
‘Kaum Anshar telah sampai di pintu mereka mengatakan, ‘Jika tuan menghendakl, kaml bersedla untuk
menjadi Ansharullah untuk yang kedua kalinya.”

Hadhrat ‘Utsman bersabda, & JG i ‘Tidak, jangan sekali-kali bertempur.”216

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan, :&J&s , NI 333 dis Je &J33 “Pada saat Hadhrat
‘Utsman (ra) terkepung, saya datang menemui beliau (ra) dan berkata, § &3@ @3 S W}dl ,m| G
‘Wahai Amirul mukminin! Saat ini adalah sesuai J|ka kita mengangkat pedang.’

Beliau bersabda, ¢ ch|_9 L bl 35 Ry -Jj-«idi ‘ byﬁ: Gl G ‘Abu Hurairah! Apakah kamu suka
untuk membuat terbunuh semua orang dan juga saya?’

Y : &déSaya menjawab, ‘Tidak.

Hadhrat ‘Utsman bersabda, e (el Jx6 363 1315 S35 E.J55 &) alig &B18 ‘Demi Tuhan! Jika
kamu membunuh satu orang saja, seolah-olah kamu telah membunuh semua orang.’

Hadhrat Abu Hurairah berkata, J5i &3 38 ‘Saya pun pulang dan mengurungkan niat untuk
berperang.”217

Hadhrat Abdullah bin Zubair meriwayatkan, : Qn.’un A3 Hlada &Jé “Pada saat terkepung saya
berkata kepada Hadhrat ‘Utsman, 44163 & &l {1 3&5 alligd « 3456 “‘Wahai Amirul Mukminin, mohon
tuan perintahkan untuk berperang melawan mereka, karena Allah Ta’ala telah memperbolehkan Anda
berperang melawan mereka.’

Beliau bersabda, 13-}7 N.blsl Yy U5 ¥ ‘Demi Tuhan! Saya tidak akan pernah berperang melawan
mereka.”

Perawi berkata, pibe 3y wle |_9l->~\-9 “‘Para pengacau itu memasuki rumah beliau, pada saat itu
beliau tengah puasa.”

Hadhrat ‘Utsman menetapkan Hadhrat Abdullah bin Zubair sebagai pengawas di pintu rumah.
Beliau bersabda, ,w,Jl & A Gk aaidd Qb ale & &3 s “Siapa yang ingin taat padaku, maka
taatilah Abdullah bin Zubair."2'8

Hadhrat AbduIIah bin Zubair mengatakan &las le 2 Gas ul ‘ u.u.oj.oJl 3wl G 2 Sladal &5
REEE] < O3B ¢ Hlia R JBL Al iy B3aiias “Saya berkata kepada Hadhrat ‘Utsman, ‘Wahai
Amirul Mukminin! Sesungguhnya di rumah tuan ada satu kelompok orang yang menjaga tuan dan

215 Ansabul Asyraf (wse o o SRl Jie s el s m ass 35U 3 o anmall a5 i (5,300 ol ,aY) i) nomor 1690. Tafsir Ibnu Abu Hatim
(Yoo daiall - Tz - gl aila ol ol - s ol aui), Tafsir Ibnu Katsir (U5 o sawds), bahasan Surah Hud (W) : (11) 258 55m] 358 35 5m
[90 .V 89).

216 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4w o o caiat) karya Abu Bakr Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah al-*Absi al-Kufi (e S s
A58 el Ay 2ese ¢ 4ll), nomor 38819.

217 Ath-Thabagaat al-Kubra (2= ¢¥ oSl <iakll) bab ketiga (<) alsall), bahasan sabda ‘Utsman saat akan diminta melepaskan jabatan
(ped B Lug ¢ 1l 8 olaind J L S3)
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mereka mendapatkan dukungan dan pertolongan Tuhan. Namun jumlah mereka lebih sedikit daripada
para pengepung. Untuk itu, mohon tuan izinkan saya untuk bertempur melawan para pemberontak.’

Beliau bersabda, 63 &b Gisal : JB 3 ¢ 443 &3 Gi5al Sa5 aliy 3831 : 96 5 ¢ M35 Al B3AT Saya
nasihatkan padamu dengan bersumpah atas nama Allah, jangan ada yang mengorbankan nyawanya
demi saya dan jangan pula mengalirkan darah orang lain demi saya.”219

Berkenaan dengan kekisruhan yang terjadi sebelum pensyahidan Hadhrat ‘Utsman atau kisah
syahidnya beliau, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menulis dengan bersabda, “Karena para pengacau itu
pada lahiriahnya telah mendapatkan kemenangan, sebagai usaha terakhir, kaum pengacau mengutus
seorang utusannya kepada Hadhrat ‘Utsman (ra) untuk mengajukan permintaan supaya Hadhrat
‘Utsman segera mengundurkan diri dari kursi Khilafat, karena kalau beliau sudah mengundurkan diri
dari jabatan Khilafat, umat Islam tidak berhak atau tidak berkesempatan lagi menghukum mereka.

Dalam pertemuan antara Hadhrat ‘Utsman (ra) dan utusan kaum pengacau, Hadhrat ‘Utsman (ra)
dengan tegas menandaskan, ‘Di zaman jahiliyah, saya tidak pernah melakukan kejahatan. Dan setelah
masuk Islam pun saya tetap patuh kepada peraturan-peraturannya dan tidak pernah menyeleweng.
Sekarang apa dosa saya, sehingga saya harus melepaskan jabatan Khilafat. Baju (Khilafat) yang
dipakaikan Tuhan kepada saya ini, bagaimanapun juga, tidak akan pernah saya tanggalkan!'220

Ketika utusan itu menyampaikan pernyataan Hadhrat ‘Utsman (ra) itu kepada kaum pengacau, ia
berkata, ‘Demi Allah kita akan celaka. Kita dalam bahaya. Kalau ingin selamat dari pembalasan umat
Islam tidak ada jalan selain ‘Utsman harus segera kita bunuh.’ (Karena bila ‘Utsman sudah terbunuh,
pemerintahan akan berantakan, segala peraturan akan morat-marit dan tidak ada peraturan yang jelas
dan tidak akan ada yang mempertanyakan perbuatan mereka [karena perhatian rakyat teralihkan])
‘Namun, bagaimanapun membunuhnya tidak dibenarkan.” Ucapan orang itu tidak hanya menunjukkan
ketakutan mereka bahkan menunjukkan juga bahwa sampai pada saat itu, Hadhrat ‘Utsman (ra) tetap
menjaga jangan sampai terjadi hal-hal yang dapat dipakai sebagai dalih oleh mereka. Sebenarnya
mereka juga merasa bahwa membunuh Hadhrat ‘Utsman (ra) bagaimanapun tidak dibenarkan.

Ketika para pengacau ini membicarakan rencana konspirasi terhadap Hadhrat ‘Utsman,
seseorang Sahabat ternama dan terpandang serta cendekiawan di kalangan bangsanya yaitu bangsa
Yahudi bernama Abdullah bin Salam (b &3 ] Ji2). Sementara kaum pengacau menyusun rencana
pembunuhan Hadhrat ‘Utsman (ra), Abdullah bin Salam (ra) di muka pintu rumah Hadhrat ‘Utsman (ra)
menasihati kaum pengacau. Antara lain, beliau mencegah kaum pengacau supaya mereka tidak
melangsungkan niat jahat membunuh Hadhrat ‘Utsman (ra), karena itu berarti mempermainkan pedang
Tuhan. la berkata, psall (SSURLL &) 168065 cbodadS ¥ beadllas &) Al ¢b (f&ile Al Cao 15145 Y 033 6
Sy ogailid (i) dllly calll dS5dlay dBghiua @Giae Of 1885 CAREIL Y] pols Y 0getlid 016 68yl pods
‘Demi Allah, kalau kalian menghunus pedang, maka kalian tidak akan mendapat kesempatan untuk
menaruhnya kembali ke dalam sarungnya. Akan terjadilah perkelahian dan pertempuran seterusnya di
kalangan umat Islam. Coba pikir, yang sudah-sudah biasanya orang-orang melanggar hukum syariat
hanya diberikan hukuman cambuk. Kalau kalian berhasil membunuh orang ini (Hadhrat ‘Utsman yang
merupakan kepala negara), pemerintah nantinya pasti tidak akan menegakkan ketertiban tanpa
mengambil tindakan yang keras (hukuman akan lebih keras bahkan untuk kejahatan kecil dan siapa

219 Ath-Thabagaat al-Kubra (2= ¥ ¢ S) <likll) bab ketiga (&) alsall), bahasan sabda ‘Utsman saat akan diminta melepaskan jabatan
(6 DB Las ¢ i) i ladal Ji L S3),
220



saja yang melanggar hukum walau kecil sekalipun, pasti dibunuh). ‘Ingatlah, kota Madinah ini dijaga
oleh malaikat. Kalau ia kalian bunuh, maka malaikat juga akan meninggalkan kota Madinah ini.’

Nasihat Abdullah bin Salam (ra) itu tidak dipedulikan oleh mereka. Bahkan agama yang dianut
oleh beliau sebelum masuk Islam diejek dan dicemooh oleh mereka. Mereka mengejeknya, ¢» b
135 Cdl g 4%5934.35I‘Hai anak Yahudi! Mengapa kau ikut campur dalam urusan kami ini!221

Sayang, mereka teringat, Abdullah bin Salam (ra) itu tadinya orang Yahudi. Tetapi tidak teringat
bahwa beliau (ra) itu telah baiat di tangan Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) sangat gembira atas
keislamannya. la adalah Sahabat Nabi (saw) yang pernah turut menderita bersama, walaupun dalam
menghadapi setiap bahaya. Mereka hanya tahunya mengejek. Padahal Abdullah bin Saba sendiri yang
menjadi pelopor kaum pemberontak dan menampakkan dirinya Islam berasal dari bangsa Yahudi juga.

Hadhrat Abdullah bin Salam merasa putus asa dengan mereka lalu pergi.

Di sisi lain, para pengacau mengetahui bahwa membunuh Hadhrat ‘Utsman melalui pintu adalah
sulit. Karena sedikit banyak pengawal yang ada saat itu tengah bersiaga. Setelah itu para pengacau
memutuskan untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman dapat dilakukan dengan melompati dinding rumah
tetangga. Kemudian mereka menaiki dinding rumah tetangga lalu menerobos masuk kedalam ruangan
Hadhrat ‘Utsman. Waktu itu beliau sedang membaca Al-Quran. Sejak rumah beliau dikepung oleh
kaum pengacau, begitulah keadaan beliau. Siang malam beliau membaca Al-Quran dan mengerjakan
shalat. Tidak ada lagi perhatian beliau kepada soal-soal yang lain. Hanya ada satu, yaitu sebelum
rumah beliau dimasuki oleh oknum-oknum pengacau itu, beliau memerintahkan dua orang pengawal
untuk menjaga Baitul Maal. Menurut riwayat, pada malam hari itu beliau melihat mimpi, Rasulullah
(saw) datang kepada beliau untuk mengajak beliau, A Biie ,.Iasi ‘Berbuka puasalah bersama kami
malam ini!" Karena mimpi itu, yakinlah beliau pada hari itu akan syahid. ltulah sebabnya, mengingat
tanggungjawab tersebut, beliau menyuruh dua orang pengawal untuk menjaga baitul maal supaya
pada hari-hari kerusuhan itu tidak ada yang merampoknya. Ketika orang-orang dari kaum perusuh itu
masuk ke rumah Hadhrat ‘Utsman (ra), beliau sedang membaca Al-Quran dengan tekunnya.

Di antara orang-orang yang masuk ke dalam rumah Hadhrat ‘Utsman, terdapat Muhammad putra
Hadhrat Abu Bakr (ra). Dikarenakan ia mempunyai pengaruh dalam lingkungan kaum pengacau
sehingga dalam melaksanakan rencana pembunuhan terhadap Hadhrat ‘Utsman (ra) itu, ia merasa
harus berada di garis terdepan. Dia menghampiri Hadhrat ‘Utsman (ra) lalu dengan serta merta dia
tarik-tarik jenggot beliau dengan sekeras-kerasnya. Dalam keadaan demikian itu, Hadhrat ‘Utsman (ra)
hanya berkata: “Wahai anak saudaraku! Kalau ayahmu (Hadhrat Abu Bakr (ra)) ada sekarang, tentu
engkau tidak akan berani berbuat seperti saat ini. Apa yang terjadi padamu? Mengapa engkau masih
marah juga kepadaku. Apakah kemarahanmu karena demi Allah atau ada hak-hak engkau yang saya
ambil? Apakah kemarahan engkau karena engkau sudah saya ingatkan untuk menunaikan hal-hal
yang berhubungan dengan hak-hak Allah?’ Rupanya sentilan Hadhrat ‘Utsman (ra) itu terasa olehnya.
Karena malunya, ia pun mundur dari situ.

Tetapi kawan-kawannya yang lain masih tetap di situ. Saat itu adalah kesempatan terakhir bagi
kaum pengacau. Menurut berita, nanti malam bala bantuan dari Bashrah pasti tiba.222 Kesempatan
yang baik itu tidak akan dibiarkan lewat begitu saja oleh mereka. Mereka telah bertekad bulat, walau
bagaimanapun juga, tidak akan mundur sebelum niat untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman (ra) itu
berhasil. Sementara itu, seorang di antara mereka menghampiri Hadhrat ‘Utsman (ra) dengan

221 Tarikh ath-Thabari.
222 Kejadian pensyahidan ialah setelah Ashar hingga Maghrib.



membawa sebatang besi, lalu dia pukulkan itu ke kepala beliau. Lembaran Al-Quran yang terletak di
hadapan Hadhrat ‘Utsman (ra) dia tendang sehingga lembaran-lembaran Al-Quran itu jatuh
berserakan. Karena pukulan besi itu, mengucurlah darah dari kepala Hadhrat ‘Utsman (ra) dan
menimpa lembaran-lembaran Al-Quran yang ada di sisi beliau, tepat mengenainya.

Demikian biadabnya kaum pengacau itu, hingga mereka tidak merasa takut sedikit pun bersikap
seperti itu terhadap Al-Quran. Dari peristiwa itu, kiranya cukup menjadi terungkap sejauh mana
kesalehan dan kejujuran orang-orang tersebut. Ayat Al-Quran yang terkena tetesan darah itu
mengandung suatu peringatan besar dan satu kabar gaib yang terkandung dalam ayat itu sempurna
dengan hebatnya. Hati siapa yang tidak terharu dan ngeri, bahkan orang yang hatinya keras bagaikan
batu sekalipun, pasti akan merasa terharu mengenang peristiwa itu. Ayat tersebut ialah, { fe5uaSad
PA;JT ol 383 2&11} artinya, ‘Allah Ta’ala pasti akan membalas perlakuan mereka terhadap engkau,
Dia Maha mendengar dan Maha mengetahui.”223

Setelah itu orang yang bernama Sudan maju dan ingin menyerang Hadhrat ‘Utsman (ra) dengan
pedang. Serangan yang demikian kerasnya itu ditangkis oleh beliau dengan kedua belah tangan
beliau, sehingga sebelah tangan Hadhrat ‘Utsman (ra) putus. Dalam keadaan demikian beliau masih
sempat berkata, ‘Demi Allah, tangan inilah dahulu yang mula-mula sekali menuliskan ayat-ayat Al-
Quran.’ Hadhrat ‘Utsman (ra) diserangnya lagi sehingga tampaknya bahwa beliau hendak
menghembuskan nafas terakhir beliau. Ketika itu, istri beliau bernama Nailah (wl,.dl 4»| d.bb)
datang dan menempatkan diri melindungi tubuh Hadhrat ‘Utsman (ra) sehingga beliau berada diantara
suaminya dan penyerang. Tetapi Nailah juga tidak luput dari serangan pedang si jahat itu, sehingga jari
tangan beliau putus. Setelah itu, sekali lagi orang itu menyerang Khalifah ‘Utsman (ra) dengan pedang,
sehingga beliau (ra) mendapat luka-luka yang parah. Kemudian, mereka mungkin menyadari bahwa
Khalifah belum meninggal dan dalam keadaan pingsan serta tengah menghembus nafas-nafas
terakhirnya sehingga si jahat itu mencekik leher beliau sekuat-kuatnya dan tidak dilepaskan hingga
nyawa beliau melayang.224 Maka roh beliau pun melayang menuju ke alam baka, memenuhi undangan
Rasulullah (saw) untuk berbuka puasa bersama. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’'uun!.

Istri beliau yang melihat kejadian yang sangat mengerikan dan menyeramkan itu, lidahnya sampai
kaku, tidak bisa berbicara. Setelah sedikit sadar, barulah beliau berteriak-teriak minta tolong kepada
pengawal-pengawal yang berjaga-jaga di depan pintu. Tetapi, hal itu tak ada gunanya lagi, karena apa
yang akan terjadi, sudah terjadi.

Seorang bekas budak Hadhrat ‘Utsman (ra) — yang mana ia sudah dimerdekakan - datang dan
tidak dapat menahan kesabarannya lagi ketika ia melihat pedang berlumuran darah yang dipergunakan
oleh orang bernama Sudan untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman (ra) itu. la pun maju dengan pedangnya

. e

223 Menurut Kitab ath-Thabari, pelaku penganiayaan dan pembunuhan di hari kejadian kebanyakan rombongan Mesir seperti contohnya
Kinanah bin Bisyr, Saudan bin Humran, Qutairah dan al-Ghafigi. Mereka dan kawan-kawannya masuk ke ruangan Hadhrat ‘Utsman (ra)
setelah kesal dan marah karena empat orang — termasuk Muhammad bin Abu Bakr - yang mereka utus membunuh Hadhrat ‘Utsman (ra)
satu demi satu malah tersadarkan oleh ucapan Hadhrat ‘Utsman (ra). Setelah sadar, mereka mundur dan pergi tidak mau melihat dan terlibat.
Peran Muhammad bin Abu Bakr ialah di bagian menjelang penyerangan mendorong mempercepat pembunuhan demi melihat Imam Hasan
(ra) terluka parah dipanah pemberontak di depan pintu rumah. Sebab, bila keluarga besar Banu Hasyim — asal keluarganya - melihat hal ini,
mereka pasti akan tidak terima. Marwan bin Hakam — dari keluarga besar Banu Umayyah — juga terluka parah. Begitu juga Ibnu Zubair.

224 Tarikhut-Tabari, vol. 5, pp. 176/181-182, Dhikrul-Khabari ‘An Qatlihi Wa Kaifa Qutila, Published by Darul-Fikr, Beirut, 2002



dan menebas kepalanya (Sudan) hingga putus. Tetapi, ia juga akhirnya terbunuh oleh salah seorang
dari kaum pengacau itu.225

Sekarang pemerintahan Islam tidak mempunyai Khalifah lagi. Penduduk Madinah beranggapan
tak ada gunanya lagi berjuang. Setelah penjahat-penjahat itu selesai menghabisi nyawa Hadhrat
‘Utsman (ra) sekarang mereka mulai mengaduk-aduk rumah beliau. Istri beliau ingin keluar dari
ruangannya. Sewaktu ia hendak keluar dari ruangan itu, seorang di antara penjahat itu [yaitu Sudan]
sempat mengucapkan kepada kawan-kawannya kata-kata yang sangat lancang dan kotor berkenaan
dengan istri Hadhrat ‘Utsman.226

Orang yang berbudi pekerti, sekalipun ia tidak menganut agama apapun, pasti akan mencela
perkataan kurang ajar yang keluar dari mulut si jahat itu, yang dilancarkannya pada saat baru saja
mereka selesai membunuh Sahabat lama Rasulullah (saw), menantu beliau, Khalifah dan juga Raja
(Kepala Negara) dari negara-negara Islam. Terhadap orang-orang yang seperti mereka itu, kita tidak
bisa berkata apa-apa, karena kebiadaban dan kemerosotan akhlak mereka itu telah memuncak
sedemikian rupa sehingga sudah menjadi darah daging mereka.

Pendeknya, sejak semula orang-orang yang ikut dalam gerombolan-gerombolan pengacau itu,
semua bangsa penjahat yang mempunyai watak dan perilaku serta tujuan yang berlainan. Sebagian
kalangan dari mereka ikut karena terpedaya dan tertarik atau kagum kepada gaya Abdullah bin Saba
seorang Yahudi dalam usahanya memutar-balikkan ajaran-ajaran Islam dengan semau-maunya.
‘Abdullah bin Saba mengeluarkan ajaran-ajaran yang menipu, anti Islam, asing dan ganijil. Dari antara
mereka ada yang terpesona dengan gagasan persamaan (sosialisme) yang berlebihan, lebih dari atau
mirip Bolshevisme.?2’7 Di antara mereka ada pula orang-orang bekas hukuman yang ikut dengan
gerombolan-gerombolan itu dengan maksud hendak membalaskan dendam. Ada pula orang-orang
penyamun dan perampok dengan maksud hendak mengeruk keuntungan dalam kekacauan-kekacauan
itu. Jadi, tidaklah mengherankan kalau mereka melakukan kebiadaban-kebiadaban di luar
perikemanusiaan dan peri kesopanan. Justru yang patut diherankan ialah jika mereka tidak melakukan
perbuatan-perbuatan yang demikian itu.

Sementara kaum pengacau asyik menyikat barang-barang di rumah Hadhrat ‘Utsman (ra), ada
satu lagi bekas budak yang sudah tidak tahan mendengar jeritan keluarga Hadhrat ‘Utsman, lalu ia
membunuh pengacau yang telah membunuh budak yang pertama, namun para pengacau juga
membunuh budak yang kedua itu. Mereka juga membuka perhiasan yang dipakai oleh perempuan-

225 Tercantum dalam Tarikh at-Thabari dan Al-Bidayah wan Nihaayah (ills 4ladl), tahun ke 35 (0S5 osed 4 i ) jalannya
pembunuhan beliau (4 4lll i) 418 daa)

226 Tarikh ath-Thabari menyebut dalam proses pembunuhan itu, tiga orang gerombolan tewas dan tiga pembantu Hadhrat ‘Utsman (ra) juga
syahid. Tiga nama orang yang tewas dari kalangan pemberontak yaitu Saudan, Qutairah dan Kultsum bin Tujib. Kultsum hendak mendekati
Nailah dan merenggut pakaian beliau sembari mengucapkan kata-kata tidak senonoh namun salah seorang mantan budak Hadhrat ‘Utsman
(ra) menyerang dan membunuh Kultsum. Akibatnya, pelayan tersebut dibunuh juga oleh pemberontak lainnya. Di dalam ruangan kamar
Hadhrat ‘Utsman (ra) ada tiga jenazah yaitu beliau (ra), seorang pelayan beliau dan seorang pemberontak. Di luar ruangan tapi masih di
dalam rumah ada empat jenazah yaitu dua pelayan Hadhrat ‘Utsman (ra) dan dua pemberontak atau penyerang. Luas rumah Hadhrat
‘Utsman (ra) digambarkan dalam riwayat dapat memuat 700 orang dan bertingkat. Tingkat atas didiami beliau. Jauh jarak antara kamar dan
pintu gerbang sedemikian rupa sehingga suara gaduh di kamar tersebut tidak sampai ke pintu gerbang rumah. Perlu diketahui juga bahwa
umur Nailah saat kejadian dibawah 30 tahun dan pada saat pernikahan ialah Muallaf (Muslim baru baiat). Asalnya dari keluarga Kristen
Bani Kalb. Saat pernikahan, yang menjadi wali ialah abang beliau yang sudah Muslim, sementara keluarga beliau lainnya Kristen.

227 Bolshevisme ialah gagasan komunis ekstrim yang demi persamaan mereka melakukan kekerasan termasuk menggulingkan raja, dalam
hal ini yang pernah terjadi ialah terbunuhnya Tsar Rusia. Istilah sosialisme biasanya ditujukan pada gagasan persamaan yang untuk

mencapainya dengan perjuangan non kekerasan.



perempuan yang berdiam di rumah Hadhrat ‘Utsman (ra) sehingga semuanya habis dijarah oleh
mereka. Kemudian barulah mereka keluar dari rumah sambil berkelakar karena kegirangan. 228

Dalam satu kesempatan Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan perihal kelancangan para
pengacau itu, bersabda, “Apa yang telah mereka lakukan atas Hadhrat ‘Utsman, mereka telah
mensyahidkan beliau. Ketika beliau menggelepar berlumuran darah, para pembunuh itu bermulut
lancang terhadap istri Hadhrat ‘Utsman dengan menggambarkan bentuk tubuh beliau.22® Tidak hanya
bersikap kurang ajar terhadap istri Hadhrat ‘Utsman, bahkan terhadap Hadhrat Aisyah pun sama.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud bersabda, “Setelah mendengarkan ucapan kotor mereka, saya katakan
bahwa Allah Ta'ala telah memberikan martabat yang sangat luhur kepada saya dan saya bangga atas
hal itu. Namun hati saya ingin, seandainya saya hidup saat itu, akan saya lumatkan mereka. Sampai
batas mana kelancangan mereka? Mereka telah menyingkapkan pardah Hadhrat Aisyah ra setelah itu
mereka berkata, ‘Oh, ternyata ia masih muda.” Mereka pun tidak segan-segan untuk bersikap tidak
sopan terhadap Hadhrat Aisyah."230

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Setelah mengetahui kejadian yang menimpa Hadhrat
‘Utsman, dapat diketahui bahwa Hadhrat ‘Utsman tidak pernah takut sedikit pun atas apa yang akan
menimpa beliau nantinya. Terbukti dari sejarah, ketika para pemberontak menguasai Madinah,
sebelum waktu shalat mereka menyebar di masjid-masjid lalu memisahkan penduduk Madinah satu
sama lain supaya tidak dapat bersatu untuk melawan mereka.23" Namun meskipun ketegangan yang

228 Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra) dalam buku ‘Islam me Ikhtilaafat ka Aghaz’ (Awal Mula Perpecahan dalam Islam —
The Outset of Dissension in Islam).

229 Rincian kata-kata kotor (tidak senonoh) — bahkan lebih dari itu - yang diucapkan atau dilakukan oleh salah seorang — bahkan dua orang
- pelaku pengeroyokan dan pembunuhan Hadhrat ‘Utsman (ra) tidak disampaikan di sini. Menurut Sejarah, diantaranya hal itu tercantum
dalam Tarikh ath-Thabari. Pelakunya ialah Sudan bin Hamran dan Kultsum bin Tujib. Sudan dan Kultsum dibunuh oleh dua maula (budak
yang telah merdeka) dari Hadhrat ‘Utsman (ra). Para pembaca bisa membacanya sendiri di Kitab Tarikh ath-Thabari yang sudah ada
terjemahan dan terbitannya dalam bahasa kita di penerbit buku-buku Islam.

230 Rujukan al-Bidayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsir menyebutkan bahwa pada hari kejadian pensyahidan Hadhrat ‘Utsman (ra),
Hadhrat ‘Aisyah (ra) tidak berada di Madinah, tapi tengah berada di Makkah. Kejadian yang disebutkan Hudhur II (ra) terjadi dekat Bashrah
beberapa bulan kemudian tatkala ‘Aisyah, Thalhah dan Zubair bersama rombongan pasukan dari Makkah pergi ke Bashrah sedang
menegakkan hukum gishash (pembalasan) kepada para pemberontak. Hukaim bin Jabalah dan kawan-kawan pemberontaknya tewas dalam
kesempatan ini. Setelah Bashrah dikuasai, pasukan Hadhrat ‘Aisyah mengumumkan kepada para kabilah agar membawakan anggota mereka
yang terlibat penyerangan Madinah untuk dihukum. Puluhan kabilah membawa anggota mereka yang terlibat dan pasukan ‘Aisyah
mengeksekusi mereka satu demi satu. Sebagian Kabilah mempersiapkan diri melakukan perlawanan dengan tetap melindungi anggota
mereka. Kejadian ini dihentikan ketika utusan dari Khalifah ‘Ali (ra) datang dan pasukan Hadhrat Khalifah ‘Ali (ra) datang ke arah Bashrah.
231 Siyaar A’lamin Nubala karya adz-Dzahabi. Tokoh pemberontak Bashrah seperti Hukaim bin Jabalah, termasuk yang melempari batu ke
Khalifah ‘Utsman (ra) yang tengah berpidato di mimbar Nabi (saw) pada hari-hari pertama pemberontakan. Tokoh pemberontak rombongan
Kufah, Malik bin Harits al-Asytar an-Nakhai dan kawan-kawannya pada hari kejadian berperan menahan Hadhrat ‘Ali (ra) yang tengah
berjalan bersama Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash menuju rumah Hadhrat ‘Utsman (ra). Tindakan Asytar ini nantinya membuat Hadhrat ‘Ali
(ra) disangkakan terlibat pembunuhan Khalifah ‘Utsman (ra). Asytar meriwayatkan bila Hadhrat ‘Ali (ra) berada di rumah Hadhrat ‘Utsman
(ra) maka tidak akan terjadi yang mereka inginkan. la pun memerintahkan kawan-kawannya agar Hadhrat ‘Ali (ra) diminta duduk-duduk
bersama mereka bersamaan tokoh-tokoh rombongan Mesir merangsek masuk rumah Khalifah dan membunuhnya. Namun, bukan berarti
benar opini Asytar yang dikatakan bertahun-tahun setelah peristiwa ini. Upaya pembunuhan akan tetap ada karena pucuk pimpinan mereka
sendiri sudah keras kepala walau mungkin tertunda. Seandainya pun pasukan dari daerah-daerah sudah datang ke Madinah, tetap saja para
pemberontak sudah mengepung dan menguasai rumah Khalifah ‘Utsman (ra). Beberapa waktu setelah pembunuhan, Nailah, istri Hadhrat
‘Utsman (ra) menulis surat kepada Amir Mu’awiyah di Syam sembari menggambarkan isu yang berkembang diantara pengepung Khalifah
‘Utsman (ra) ialah penduduk Madinah dan selain beberapa pemberontak, beberapa tokoh Sahabat seperti Hadhrat ‘Ali (ra), Hadhrat Zubair



sebegitu rupa, Hadhrat ‘Utsman tetap pergi ke masjid sendiri untuk mendirikan shalat dan tidak sedikit
pun merasa gentar. Beliau terus melakukan hal itu sebelum tiba saatnya orang-orang menyarankan
beliau untuk tidak melakukannya.

Ketika kekacauan semakin meningkat dan para pengacau mengepung rumah Hadhrat ‘Utsman,
bukan memerintahkan para sahabat untuk menjaga di sekeliling rumah beliau, Hadhrat ‘Utsman justru
malah mengatakan kepada umat Muslim, ‘Dengan menyebut nama Allah, jagalah diri kalian sendiri dan
jangan menjerumuskan diri sendiri pada kehancuran. Silahkan kembali ke rumah masing-masing.” 232

Hadhrat Mushlih Mau'ud ra bersabda, “Apakah orang yang takut mati syahid, akan bersikap
seperti itu? Dan mengatakan pada orang orang untuk jangan mengkhawatirkan dirinya lalu
memerintahkan untuk pulang ke rumah masing masing. Dari itu terbukti bahwa Hadhrat ‘Utsman tidak
takut akan mati syahid.

Ada satu bukti kuat lainnya yang menggambarkan Hadhrat ‘Utsman tidak gentar dengan peristiwa
itu.” - yakni seperti yang saya sampaikan pada awal khotbah — “Pada saat sudah tampak akan
berlangsungnya pemberontakan, suatu hari Hadhrat Muawiyah datang untuk melakukan ibadah Haji
[ke Makkah dari Syam]. Ketika akan kembali ke Syam (ibukotanya Damaskus di Suriah), beliau
menemui Hadhrat ‘Utsman di Madinah dan berkata, pxg: of Jed pladt (J) (ae GURSH ciain3all 5aal G
19952 @ 31 & pladl Jal o8 s el JB Y (o elide ‘Sebaiknya tuan pergi bersama saya ke Syam, di
sana tuan akan dapat terhindar dari kekacauan.’

Beliau bersabda, s daxs alad dud &8 Ol es b phiod 4t &l Ll Al Jgusy slo> gl Y U
‘Muawiyah! Saya tidak dapat mengutamakan hal-hal lain daripada hubungan kedekatan dengan
Rasulullah (saw).’

Hadhrat Muawiyah berkata, didall b Of 46U diuall Jal Jilels om eals fgie Iz ehd] Cansld
2Jb) of “Jika tuan tidak setuju, saya akan mengirimkan bala tentara dari Syam untuk menjaga tuan.

Hadhrat ‘Utsman bersabda, ¢egiStud dize 331 dlis 4t Al do all Jguy Olyszr J& 381 U

18 yuaidlg 8yxgdl ylo Jal & Gal9 ‘Dengan memanggil laskar untuk menjaga diri saya, saya tidak mau
mengurangi rizki umat Muslim di Madinah [mengeluarkan harta negara untuk akomodasi pasukan].’

Hadhrat Muawiyah berkata, ¢p3&d 9l Jla cwj.dl J.wl G g\illj ‘Wahai Amirul Mukminin! Orang-
orang akan membunuh tuan dengan cara tipuan atau mungkin saja mereka akan memerangi tuan.’

Hadhrat ‘Utsman bersabda, ‘Saya tidak mempedulikan hal itu, :S3)1 @353 &t > ‘HasbiyAllahu
wa ni'mal Wakil.’ - Tuhanku adalah cukup bagiku.233

Akhirnya Hadhrat Muawiyah berkata, ‘Jika tuan tidak mau menyetujui apapun, sekurang-
kurangnya lakukanlah hal berikut, sebagaimana para pengacau ini beranggapan bahwa para sahabat
besar akan meneruskan tanggung jawab untuk menggantikan tuan. Mereka menyebut-nyebut nama
para sahabat untuk mengelabui orang-orang. Karena itu, saya menyarankan agar tuan perintahkan
para sahabat besar untuk meninggalkan Madinah dan menyebar di luar negeri. Dengan begitu, para
pengacau ini akan putus asa dan beranggapan sia-sia bersengketa dengan tuan karena di Madinah
tidak ada lagi yang akan memangku tanggung jawab nantinya.’

Namun Hadhrat ‘Utsman pun tidak menuruti usulan tersebut dan bersabda, ‘Bagaimana mungkin,
orang-orang yang dikumpulkan oleh Rasulullah (saw) lantas saya usir mereka?’

(ra) dan Hadhrat ‘Ammar (ra) terlibat mendorong pembunuhan tersebut [rujukan al-lgdul Farid]. Hal ini tentu menambah kemarahan yang
salah sasaran dari pihak Muawiyah dan orang-orang Syam terhadap Hadhrat ‘Ali (ra).

232 Khilafat Rasyidah karya Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra).

233 Tarikh Madinah Dimasyq (cle ¢ gl - 39 # - 3ded 43 & ,15) dan Tarikh ath-Thabari.



Mendengar itu, Hadhrat Muawiyah menangis dan berkata, ‘Jika tuan tidak mau melakukan apa-
apa lagi, mohon kiranya tuan umumkan bahwa jika darah tuan mengalir, Muawiyah-lah yang akan
membalaskannya.’

Beliau bersabda, ‘Muawiyah! Kamu memiliki tabiat yang keras, saya khawatir jangan sampai kamu
bersikap keras kepada umat Muslim, untuk itu saya tidak bisa mengumumkan itu.’

Ada yang mengatakan bahwa hati Hadhrat ‘Utsman lemah, namun coba kalian nilai sendiri,
berapa banyak orang yang dapat memperlihatkan keberanian seperti itu? Apakah setelah melihat
peristiwa peristiwa itu dapat dikatakan bahwa hati beliau merasa gentar. Jika Hadhrat ‘Utsman gentar,
tentunya beliau akan memerintahkan untuk memanggil bala tentara demi melindungi beliau dan
bersedia untuk menggaji para tentara itu. Jika beliau takut, tentu beliau akan mengumumkan bahwa
jika darah beliau mengalir, maka Muawiyah-lah yang akan membalaskannya. Namun beliau tidak
menjawab apa-apa selain dari mengatakan, ‘Muawiyah, kamu memiliki watak yang keras saya khawatir
jika saja saya berikan wewenang padamu, kamu akan bersikap keras pada umat Islam.’

Namun ketika pada akhirnya para pengacau telah melompati dinding rumah Hadhrat ‘Utsman
untuk menyerang Hadhrat ‘Utsman, tanpa memperlihatkan rasa gentar, beliau tetap menilawatkan Al
Quran, hingga putra Hadhrat Abu Bakr (semoga Allah Ta’ala mengasihinya) maju lalu memegang
janggut Hadhrat ‘Utsman lalu menariknya dengan kuat. Hadhrat ‘Utsman mengarahkan pandangan ke
arahnya lalu bersabda, ‘Wahai anak saudaraku! Jika ayahmu ada saat ini, kamu pasti tidak akan
melakukan perbuatan ini.” Mendengar ucapan demikian, dari kepala hingga kaki bergetar seketika lalu
kembali dengan rasa malu. Setelah itu, kawannya maju lalu memukulkan besi kekepala Hadhrat
‘Utsman setelah itu menendang Al Quran sehingga terlempar. Setelah itu, ada orang yang ketiga maju,
ia mensyahidkan Hadhrat ‘Utsman dengan pedang. Setelah mendengar peristiwa ini siapa yang dapat
mengatakan bahwa Hadhrat ‘Utsman ra merasa gentar dengan kejadian itu."234

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Hadhrat Masih Mau’ud (as) telah datang dalam corak
seperti diutusnya Hadhrat Nuh, Hadhrat Ibrahim, Hadhrat Daud, Hadhrat Sulaiman dan para Nabi
lainnya. Setelah kewafatan Hadhrat Masih Mau'ud (as) pun, dimulai mata rantai Khilafat, sebagaimana
paska kewafatan para Nabi terdahulu tegak mata rantai khilafat. Jika kita melihat dengan akal dan
berusaha untuk mengenali hakikatnya, maka kita akan mengetahui bahwa ini merupakan mata rantai
agung.” Artinya, mata rantai khilafat adalah mata rantai agung.

“Bahkan saya menyatakan bahwa jika sepuluh ribu silsilah keturunan dikorbankan demi tegaknya
Khilafat, maka itu tidak ada artinya. Saya tidak mengetahui perihal yang lainnya, namun sekurang
kurangnya saya mengetahui perihal diri saya sendiri bahwa setelah menelaah sejarah-sejarah zaman
Rasulullah (saw), jika saya memandangi musibah yang dialami oleh Hadhrat ‘Utsman; dan di sisi lain,
saya melihat nur dan keruhanian yang ditimbulkan oleh Rasulullah (saw) dalam diri mereka, maka saya
katakan, jika di dunia ini lahir sepuluh ribu keturunan saya lalu kesemuanya dikumpulkan sekaligus dan
dikurbankan agar kekacauan itu hilang, saya meyakini hal itu sama halnya dengan menjual kutu untuk
membeli gajah yakni menukar sesuatu yang bernilai rendah dengan yang tinggi. Sebenarnya, kita
mengetahui bilai sesuatu belakangan yakni bagaimana nilainya. Setelah syahidnya Hadhrat ‘Utsman
baru menyadari betapa tinggi nilai keutamaan Khilafat.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, ‘Pada saat Hadhrat ‘Umar (ra) wafat, semua mata
Sahabat tertuju pada Hadhrat ‘Utsman (ra) untuk mendudukkan beliau pada kursi Khilafat. Maka atas
keputusan para Sahabat, diangkatlah Hadhrat ‘Utsman (ra) menjadi Khalifah. Hadhrat ‘Utsman (ra)

234 Khilafat Rasyidah karya Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra).



adalah menantu Rasulullah (saw). Patah tumbuh hilang berganti, dua orang putri Rasulullah (saw)
menjadi istri Hadhrat ‘Utsman (ra) pada waktu yang berbeda. Tatkala putri kedua Rasulullah (saw)
yang menjadi istri Hadhrat ‘Utsman (ra) meninggal pula, Rasulullah (saw) bersabda, ‘Seandainya masih
ada lagi putri saya yang lain, ia pun akan saya nikahkan dengan ‘Utsman (ra).’ Dari pernyataan beliau
itu jelaslah, betapa tingginya martabat Hadhrat ‘Utsman (ra) dalam pandangan Rasulullah (saw).

Di kalangan penduduk Makkah, Hadhrat ‘Utsman (ra) termasuk orang yang terhormat dan
terkemuka. Menurut keadaan Arabia ketika itu, beliau termasuk golongan hartawan. Ketika Hadhrat
Abu Bakr (ra) sudah masuk Islam, Hadhrat ‘Utsman (ra) termasuk seorang terkemuka yang dipilih
untuk diserukan tabligh Islam kepadanya. Dugaan Hadhrat Abu Bakr (ra) tidak meleset, karena tidak
lama setelah Hadhrat Abu Bakr (ra) bertabligh kepada beliau itu, Hadhrat ‘Utsman (ra) pun masuk
Islam. Dengan demikian beliau termasuk ‘As-Saabiquunal Awwaluun’ (golongan awal masuk Islam)
yang pujian terhadap mereka dilukiskan dalam Al-Quran dengan kata-kata indah menarik hati.

Di negara Arab, keagungan Hadhrat ‘Utsman (ra) dapat diketahui dari sebuah peristiwa ketika
Rasulullah (saw) beserta rombongan menuju Makkah dengan maksud hendak menyempurnakan
sebuah rukya (mimpi) yang dilihat oleh beliau (saw) Dalam perjalanan menuju ke Makkah itu, pada
suatu tempat, rombongan beliau dicegat oleh penduduk Makkah. Karena benci dan dengkinya,
Rasulullah (saw) tidak diizinkan masuk ke Makkah untuk menunaikan umrah. Kemudian terpikir oleh
Rasulullah (saw) untuk mengutus seorang kepercayaan beliau ke Makkah untuk mengadakan
pembicaraan mengenai umrah itu. Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) terpilih untuk ke Makkah, beliau
menyatakan, ‘Ya Rasulullah, saya siap sedia pergi ke Makkah, tetapi kalau ada orang yang dapat lebih
leluasa berbicara dengan penduduk Makkah, maka orang yang tepat ialah ‘Utsman (ra). la adalah
orang yang terpandang di mata orang-orang Makkah. Kalau orang lain yang diutus, rasanya tidak akan
begitu berhasil.” Saran yang diberikan oleh Hadhrat ‘Umar (ra) dibenarkan oleh Rasulullah (saw). Maka
diutuslah Hadhrat ‘Utsman (ra) ke Makkah. Dari peristiwa itu nyatalah bahwa, di kalangan orang-orang
kafir pun, Hadhrat ‘Utsman (ra) itu termasuk orang yang terpandang dan disegani.

Hadhrat ‘Utsman (ra) paling dihormati oleh Rasulullah (saw). Pada suatu peristiwa, ketika
Rasululah (saw) sedang berbaring-baring, tiba-tiba datang Hadhrat Abu Bakr (ra), tetapi Rasulullah
(saw) tetap berbaring. Kemudian datang pula Hadhrat ‘Umar (ra), tetapi beliau (saw) tetap berbaring
juga. Tidak lama kemudian, datang pula Hadhrat ‘Utsman (ra). Begitu Hadhrat ‘Utsman (ra) datang,
beliau (saw) lalu bangkit sambil membetulkan kain lalu beliau (saw) bersabda, uﬂg (s U2 Slade ul
wls 8 Jl &“-’ SIS g)l:’ﬁl als Je & &S f’;; Eusid “Utsman adalah orang yang sangat pemalu.
Karena menenggang perasaannya itulah, maka saya berbuat demikian.’2%

Hadhrat ‘Utsman adalah salah seorang diantara segelintir sahabat yang sebelum baiat masuk
Islam tidak pernah menyentuh minuman keras dan tidak mendekati zina. Ini merupakan keistimewaan
yang hanya ditemukan pada segelintir orang, padahal pada masa itu di Arab minum-minuman keras
merupakan satu kebanggaan dan zina dianggap sebagai aktifitas harian. Alhasil, beliau adalah bukan
pribadi yang biasa-biasa, didalam diri beliau terdapat akhlak yang berderajat tinggi. Dari sisi duniawi
beliau adalah figur yang terpandang dan baiat pada masa awal.

Hadhrat Rasulullah (saw) sangat ridha kepada beliau. Adapun Hadhrat ‘Umar (ra) menetapkan
Hadhrat ‘Utsman termasuk dari antara enam orang yang telah meraih keridhaan Rasulullah (saw) pada
level puncak sampai akhir hayat Rasulullah (saw). Belau juga termasuk kelompok asyrah mubasyarah

235 Shahih Muslim, Kitab keutamaan Shahabat (a¢ie Mai alll um  ddaall Jilind ), bab keutamaan ‘Utsman (( 0%e o (laie Jiliad bs b

4ie alll o)), nomor 2402a.



(sepuluh orang yang mendapat kabar gembira) yang mana berkenaan dengan mereka Rasulullah
(saw) telah mengabarkan nikmat surga.

Berkenaan dengan hari syahidnya Hadhrat ‘Utsman dikatakan, “Hadhrat ‘Utsman disyahidkan
pada tanggal 17 atau 18 dzul hijjah 35 hijri, hari jumat.” Menurut Abu ‘Utsman Nahdi, “Beliau
disyahidkan pada pertengahan hari Tasyriq yakni pada 12 Dzulhijjah.” Sedangkan menurut Ibnu Ishaq,
peristiwa syahidnya Hadhrat ‘Utsman terjadi setelah berlalu 11 tahun 11 bulan 22 hari terhitung sejak
kewafatan Hadhrat ‘Umar dan 25 tahun terhitung sejak wafatnya Rasulullah.

Dalam Riwayat lainnya, Abdullah bin Amru bin ‘Utsman meriwayatkan, “Hadhrat ‘Utsman wafat
pada hari jumat tanggal 18 dzul hijjah 36 Hijri setelah shalat ashar pada usia 82 tahun.” Ketika
disyahidkan beliau dalam keadaan puasa. Menurut Abu Ma’syar beliau disyahidkan di umur 75 tahun.

Berkenaan dengan pengurusan jenazah dan pemakaman beliau terdapat keterangan Niyar bin
Mukrim yang berkata, “Pada hari sabtu, antara Maghrib dan Isya jenazah Hadhrat ‘Utsman diangkat
oleh kami berempat yakni saya, Jubair bin Muth’im, Hakim bin Hizam dan Abu Jahm bin Huzaifah.
Hadhrat Jubair bin Muth'im mengimami shalat jenazah beliau. Muawiyah membenarkan hal ini. Empat
orang inilah yang turun ke dalam kuburan Hadhrat ‘Utsman.”

Dalam satu Riwayat, “Hadhrat Jubair bin Muth’im mengimami shalat jenazah Hadhrat ‘Utsman
bersama dengan 16 orang lainnya.” Allamah Ibnu Sa’d berpendapat, “Riwayat yang pertama lebih
sahih yakni oleh empat orang.”

Abdullah bin Amru bin ‘Utsman meriwayatkan, pada sabtu malam jenazah Hadhrat ‘Utsman
dimakamkan di Hasykokab (<S8sS i>) pada waktu antara magrib dan isya. Rabi bin Malik
meriwayatkan dari ayahnya orang-orang berkeinginan untuk menguburkan jenazah orang-orang yang
wafat di Hasykokab. Hasy artinya kebun kecil dan Kokab adalah nama seorang anshari, pemilik kebun
tersebut, tempat ini benar benar berdekatan dengan Jannatul Bagi. Hadhrat ‘Utsman bin Affan selalu
mengatakan, “Tidak lama lagi, seorang pria saleh akan wafat dan akan dikuburkan di sana yakni di
Hasykokab dan orang-orang akan mengikutinya.” Malik bin Abu Amir meriwayatkan bahwa Hadhrat
‘Utsman adalah orang pertama yang dimakamkan di sana.

Berkenaan dengan pemakaman Hadhrat ‘Utsman terdapat riwayat bahwa para pengacau dan
pemberontak selama tiga hari tidak membiarkan pemakaman Hadhrat ‘Utsman dilakukan.
Sebagaimana disebutkan dalam Tarikh Ath-Thabari bahwa Abu Bashir Abdi meriwayatkan, jenazah
Hadhrat ‘Utsman tidak dikafani dan dikuburkan sampai tiga hari lamanya. Hadhrat Hakim bin Hizam,
Hadhrat Jubair bin Muth'im berbicara kepada Hadhrat Ali berkenaan dengan pengurusan jenazah
beliau agar meminta izin kepada keluarga Hadhrat ‘Utsman untuk menguburkan jenazah beliau.
Hadhrat Ali melakukannya. Keluarga Hadhrat ‘Utsman mengizinkan Hadhrat Al.

Ketika para pengacau mendengar kabar tersebut, mereka datang ke jalan dengan membawa
batu-batu. Beberapa orang datang beserta keluarga Hadhrat ‘Utsman dengan membawa jenazah ke
salah satu tempat di sekitar Madinah yang disebut Hasykokab yang orang-orang Yahudi biasa
memakamkan jenazah mereka di sana. Ketika jenazah Hadhrat ‘Utsman dibawa ke jalan, para
pengacau itu melempari tempat yang digunakan untuk mengangkat jenazah dan berusaha untuk
menjatuhkan jenazah beliau. Ketika kabar ini diketahui oleh Hadhrat Ali, beliau mengirim pesan kepada
para pengacau itu untuk menghentikan perbuatannya itu. Akhirnya mereka menghentikannya lalu iring-
iringan jenazah berlalu hingga dimakamkan di Hasykokab.

Ketika pamor Hadhrat Muawiyah semakin tinggi di kalangan orang-orang, beliau memerintahkan
untuk merobohkan dinding sekitar Hasykokab sehingga menyatu dengan pemakaman Jannatul Baqi
lalu memerintahkan orang-orang untuk menguburkan jenazah orang orang di sekitar makam Hadhrat



‘Utsman. Hingga area itu menyatu dengan kuburan umat Muslim. Dalam beberapa kitab sejarah
terdapat keterangan, bahwa Hadhrat ‘Utsman sendiri yang membeli area tersebut dan menyatukannya
dengan Jannatul Bagi. Alhasil, mungkin masih akan berlangsung sedikit lagi yang akan disampaikan
lain waktu, insya Allah.

Sekarang, saya pun akan memimpin shalat jenazah beberapa yang wafat berikut ini. Pertama,
Maulwi Muhammad Idris Tiro Sahib, Mubalig jemaat Pantai Gading, yang wafat di pertengahan
malam 27,28 februari, setelah sakit yang singkat. Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun. Beliau asli Pantai
Gading, dan setelah menempuh pendidikan dasar, pergi ke Burkina Faso. Selain di iimu keduniaan,
beliau pun mahir di bahasa arab. Beliau baiat menjadi Ahmadi di tahun 60-an. di 1983, beliau pergi ke
Pakistan atas keinginan sendiri, dan belajar di Jamiah Ahmadiyah Rabwah lalu mendapat taufik
berkhidmat sebagai mubalig di Pantai Gading. Kemudian setelah berkhidmat di Ghana lalu Burkina
Faso, pada 2007 kembali mendapat taufik berkhidmat di Pantai Gading.

Almarhum adalah seorang Mushi. Ada peristiwa di pakistan yang sangat menarik yang beliau
sampaikan. Beliau membeli tiket pesawat dari tabungan beliau, dan ketika tiba di Pakistan, beliau tidak
memberitahu siapapun baik ke jemaat Pantai Gading atau jemaat Pakistan. Beliau tiba dan sampai di
Airport. Beliau sangat gelisah. Beliau melihat seorang dan pergi kepadanya; bahkan orang itu sendiri
yang mendatanginya lalu bertanya, “Anda dari mana dan mau kemana?”

Bahasa Inggris dan Urdu pun beliau belum bisa. Beliau menyampaikan dalam beberapa patah
kata bahasa Arab. Maka ia pun membawanya ke Ahmadiyah Hall. Kemudian ia memberitahukan, “istri
saya malam bermimpi bahwa ada tamu seorang asing yang sedang datang, dan istri saya berkata
bahwa saya harus menjemputnya, oleh karena itulah saya datang ke airport dan ketika saya melihat
dari antara orang yang keluar dari airport, andalah yang tampak gelisah, saya pikir inilah tamu yang
dilihat istri saya dalam mimpi.” Demikianlah Allah Ta’ala telah mengaturnya dan beliau kerap
menceritakannya seraya berkata, “Saat itu saya terus berdoa; di perjalanan juga dan saat itu juga; dan
ini adalah mukjizat doa bahwa Allah Ta’ala telah mengatur saya, dan sehari sebelumnya di Karachi,
istri seorang Ahmadi itu bermimpi bahwa saya sedang dating.” Demikian beliau telah diatur sedemikian
rupa dan tiba di Ahmadiyah Hall lalu sampai di Rabwah.

Beliau adalah sosok suci dan banyak berdoa. Qayum Pasha Sahib Missionary Incharge Pantai
Gading berkata, “Selama tiga tahun, kami berkhidmat bersama di Burkina Faso; di Pantai Gading pun
kami sempat bekhidmat bersama. Beliau sangat mencintai jemaat dan Masih Mau'ud (as). sangat
berkorban dan dawam beribadah. Insan lurus hati dan sangat menolong orang. Beliau mengajak anak-
anak ke rumahnya dan kerap membantu pendidikan dan kebutuhan mereka. Selalu terdepan di dalam
tablig. Kelebihan beliau dalam menerima tamu pun menjadi kekhasan beliau. Cara bertablig beliau
sangat baik dan beliau sangat berilmu. Orang-orang menyukai cara beliau. Dimanapun beliau bertablig,
orang-orang datang ke dekat beliau. Beliau dawam tahajjud, bermimpi benar dan rela berkorban.”

Siddiq Jayalo Sahib Muallim Pantai Gading berkata, “Maulwi Idris Tiro Sahib sosok yang
sangat setia kepada jemaat dan khilafat; senatiasa rela berkorban setiap waktu demi jemaat; saya tidak
melihat ada seorang di Pantai Gading yang lebih dari beliau dalam mencintai jemaat. Ketika beliau
ditanya bahwa apa kebangsaan beliau, beliau selalu menjawab, “Saya bukanlah Afrika, Eropa, atau
apapun juga, kebangsaan saya dan identitas saya adalah Ahmadi.”

Beliau termasuk diantara para Ahmadi pertama di Pantai Gading. Basit Sahib muballig Pantai
Gading menulis, “beliau selalu menekankan pada hubungan erat dengan khilafat dan berkata, “apapun
yang saya dapatkan, semua hanya karena khilafat”.



Beliau pun insan yang sangat tinggi dalam keilmuan. Beliau mahir dalam bahasa Jula, bahasa ibu
beliau, bahasa perancis, arab dan juga urdu. Beliau ahli dalam ilmu kalam dan perdebatan. Beliau
sering berdebat dengan para ulama wahabi. Seorang ahmadi, Abdullah Sahib, mengutarakan satu
peristiwa perdebatan di San Pedro. Beliau datang ke masjid wahabi dan telah ditentukan bahwa dalil-
dalil yang disampaikan hanyalah dari Al-Qur'an. perdebatan berlangsung terus menerus dari jam 8 pagi
hingga 6 sore yang hanya diselingi shalat. saat itu, maulwi sahib sedemikian rupa menyampaikan dalil-
dalil yang mereka tak sanggup melawannya; di perdebatan itu, mereka menerima kekalahan dan
ahmadiyah meraih kemenangan”. kemudian ia menulis, “sosok beliau seperti perpustakaan; di
lapangan pertabligan, beliau hafal rujukan-rujukan dalil, baik itu dalam bahasa Urdu, arab, perancis,
apapun bahasanya, saat itu juga beliau menyebutkannya. Beliau selalu menjadikan doa sebagai
senjata beliau dan selalu menasihati semua untuk berdoa.

Beliau meninggalkan seorang istri, empat putri, dan satu putra. Semoga Allah Ta’ala menjadikan
mereka terdepan dalam hubungan dengan jemaat; dan semoga sesuai dengan keinginan beliau,
mereka pun menjadi bagian dari nizam ini. memang hubungannya tidak banyak, namun semoga Allah
Ta’ala menurunkan karunia-Nya. Semoga Allah Ta’ala pun menurunkan magfirat dan belas kasih-Nya
kepada beliau dan meninggikan derajatnya.

Jenazah kedua, Mukarramah Amina Naiga Kare Sahibah, istri Muhammad Ali Kare Sahib,
Amir dan Missionary Incharge Uganda yang wafat 20 Februari. Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun.
Seorang wanita yang rendah hati, berilmu, dan pemberani. Suami beliau, Kare Sahib berkata, “salah
satu sebab utama saya menjadi murabbi yang sukses adalah istri saya. Beliau asli Uganda, namun
berkepribadian ikhlas dan setia.” beliau berkata, “ketika kami menikah, usianya adalah 19 tahun. Saat
itu tidak dapat membaca Al-Qur'an. namun karena bersemangat dan rajin, akhirnya mampu membaca
Al-Quran serta berupaya untuk merenungi maknanya. Beliau mendapat karunia berkhidmat di
berbagai macam kedudukan di jemaat. Di 2005, saya mengangkat beliau sebagai Sadr Lajnah. Beliau
sangat gemar bertablig. Sempat juga dipenjara satu dua kali, akibat kejahatan yang dituduhkan.
bukanlah ia yang bersalah. Hanya secara aniaya beliau dipaksa untuk dipenjara.

Beliau adalah contoh dalam hal tarbiyat. Dengan sangat pemberani beliau menjawab kebaratan-
keberatan luar jemaat. Putri beliau berkata, “di setiap kesempatan, baik sehat maupun sakit, selalu
dawam mendirikan shalat. Setiap tahun beritikaf di bulan ramadhan. Beliau tabah menghadapi tuduhan
pribadi, namun sama sekali tak tega bila dalam urusan agama. Beliau pun mendapat karunia menjalin
hubungan hingga di berbagai tingkatan politik. Beliau adalah musiah. Beliau meninggalkan suami
beserta enam anak, dua diantaranya adalah mubalig.

Jenazah selanjutnya Mukarram Nuhi Qazaq Sahib Syam yang wafat 10 Desember di usia 48
tahun. Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun. Anmadiyah masuk ke keluarga beliau di tahun 1928 ketika Hz.
Maulana Jalaluddin Shams Sahib berkunjung ke Haifa dari Damaskus. Dari tablig Mukarram Rashid
Bagqis Busti Sahib yaitu Ahmadi pertama di Haifa, kakek buyut beliau yaitu Ali Salih Qazaq Sahib
beserta saudara laki-laki beliau, Muhammad Qazaq Sahib — ayah Taha Qazaq Sahib yang pernah
sebagai Sadr Jemaat Yordania - baiat bersama keluarganya. Kemudian saat berdirinya Israel,
keluarga beliau hijrah ke Damaskus. Beliau Ahmadi yang sangat tulus. Dawam shalat dan puasa.
Dawam membayar candah. Cinta kepada khilafat. senantiasa terdepan dalam pengkhidmatan di
jemaat. Meskipun miskin, beliau membantu yang lain secara materi; sosok yang baik dan berbelas
kasih. beliau meninggalkan dua istri dan tiga putri yang masih belia. Dua putri beliau ikut wagfenou.

Wasim Muhammad Sahib, sadr jemaat menyatakan, “‘kapanpun beliau dipanggil untuk
berkhidmat, khususnya membawa yang sakit dan terluka ke rumah sakit — keadaan di Syiria adalah



seperti demikian — tanpa enggan beliau segera mengerjakannya. Demikian pula ketika mengantar
anggota majlis amilah untuk kunjungan. Beliau memberikan mobil dan berkhidmat bersama-sama
mereka. Kapanpun diperlukan, beliau segera datang dan memperlihatkan pengkhidmatan yang penuh
semangat dan menyelesaikan segala tugas dengan kegigihan hati. Beliau membayar candah dengan
sangat dawam, dan di akhir hidup beliau sangat banyak berkorban. Beliau kerap membantu sesama
Ahmadi secara materi” kemudian menulis, “beliau karena kesederhanaan, sifat pendiam, keikhlasan,
pengkhidmatan pada sesama, dan ketulusan niatnya, meninggalkan pengaruh yang baik pada semua.

Istri beliau, Khadijah Ali Sahibah berkata, “suami saya, dengan karunia Allah, adalah Ahmadi yang
sangat tulus. Beliau sangat mencintai jemaat. Beliau sangat senang bila dapat membantu yang lain;
membantu saya dalam pekerjaan rumah tangga; sangat mencintai semua putrinya dan memperhatikan
tarbiyat mereka. Kerap duduk lama bersama mereka menceritakan hal-hal tentang jemaat. Dengan
karunia Allah, hingga akhir hayat pun beliau terus berkhidmat untuk jemaat, dimana beliau sendiri amat
gembira akan hal ini.

Saudara sepupu beliau, Akram Salman Sahib berkata, “sebelum baiat, saya baiat melalui beliau,
sebelum baiat pun kami merupakan saksi akan ketinggian akhlak beliau. saat itu keadaan beliau
secara materi tidaklah sangat baik, namun demikian beliau sering membantu keluarga yang miskin.
Satu hal yang membekas bagi saya, satu waktu beliau mendapat pekerjaan yang sangat baik dimana
semua hutang beliau menjadi lunas. Namun kemudian beliau bukannya mengumpulkan harta, justru
beliau memberikan uang yang cukup banyak kepada para bibinya yang miskin seraya berkata, “jika
saya sehat dan tak lagi berhutang, maka saya telah kaya; dan harta yang berlebih, hendaknya dan
pasti akan saya belanjakan kepada yang membutuhkan”. Perktaannya ini sangat mengherankan bagi
saya, karena sepanjang hidup saya tidak pernah melihat sesosok yang sedemikian sederhana, dan
sungguh sungguh dalam pengorbanan harta selain beliau” kemudian berkata, “setelah kami
bersaudara baiat, kami sangat berupaya dalam hal tarbiyat dan menjalin hubungan dengan khilafat.
beliau kerap menceritakan berbagai peristiwa menggugah terkait meraih keberkatan-keberkatan
khilafat, yang darinya semakin menumbuhkan kecintaan kepada khilafat di dalam jiwa.

Saudara beliau, Mu'taz Qazaq Sahib, dosen Jamiah Kanada menulis, almarhum saudara saya
sangat tulus dan mencintai khilafat. meskipun kakek buyut kami ahmadi, kami tak mengetahui tentang
ahmadiyah. Saudara saya pergi dari Aleppo ke Damaskus untuk menghadiri shalat jenazah dan
bertemu para Ahmadi di sana dan bertukar pikiran tentang ahmadiyah. Setelah kembali, saya melihat
ia sangat menangis dalam shalat. Saya sangat heran atas perubahan tiba-tiba beliau ini. kemudian
setelah penelitian seksama, apa itu ajaran jemaat, dan setelah menyaksikan satu rukya, saya pun baiat
untuk kedua kali. Perubahan suci saudara saya ini berpengaruh besar dalam baiat saya — Baiat kedua
maksudnya, sebelumnya keluarga beliau telah baiat dan menjadi keturunan ahmadi, namun secara
tindakan ia bukan ahmadi, sehingga dengan sungguh-sungguh baiat kedua kali — Beliau pun sangat
gemar bertablig. Sangat banyak berdoa demi khalifah. beliau masuk dalam gerakan wasiyat. Beliau
merasa akhir hayat beliau yang dekat, dimana ini beliau sampaikan beberapa hari sebelum kewafatan
kepada ibu dan istri-istri beliau.

Jenazah selanjutnya, Mukarramah Farhat Nasim Sahibah dari Rabwah, istri Mukarram
Muhammad Ibrahim Sahib Hanif yang dikenal dengan Master Sarcori Sahib, wafat 26 desember
di usia 86 tahun. Inna lillahi wainna ilaihi rajiun. Ayah beliau Hz. Mia llm Din sahib. Kakek beliau Hz.
Mia Qutbuddin Sahib Lodhi Nanggal distrik Gurdaspur, yang merupakan sahabat Hz. Masih Mau’ud
(as). banyak sekali kelebihan beliau. dawam shalat dan puasa, dawam bertahajud, penyabar, selalu
bersyukur, banyak berdoa, berkepribadian sederhana, membantu mereka yang miskin, sangat setia



kepada khilafat, wanita yang tulus dan terpuji. Beliau terdepan dalam berbagai gerakan pengorbanan
harta. Mndapat taufik untuk berkali-kali membelanjakan perhiasan beliau di dalam berbagai gerakan
pengorbanan harta. Almarhumah seorang musiah. Beliau meninggalkan tiga putra dan tiga putri, serta
banyak cucu. Dua cucu beliau adalah murabbi jemaat dan satu putra beliau pun adalah murabbi
jemaat. semoga Allah Ta’ala menganugerahkan almarhuman dengan magfirat dan belas kasih-Nya.
Semoga kepada mereka semua, Allah menganugerahkan maghfirat dan belas-kasih-Nya, dan
meninggikan derajat mereka semua.2%
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Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK) dan Min. Fazli ‘Umar Farug. Sebagian penerjemahan yang
membahas kutipan dari Khalifatul Masih Il yang berasal dari buku ‘Awal Mula Perpecahan dalam Islam’ ialah dengan
merujuk teriemahan karya Min. Yagin Munir & MIn. Munirul Islam terbitan tahun 2013. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.
Rujukan pembanding: https://www.Islamahmadiyya.net (bahasa Arab)

236 Original Urdu transcript published in Al Fazl International, 2 April 2021, pp. 5-9. Translated by The Review of Religions.


https://www.islamahmadiyya.net/

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 108, Khulafa’ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 07)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 19 Maret 2021 (Aman 1400 Hijriyah Syamsiyah/05
Sya’ban 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania
Raya).

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (0L3.i= & f:lzsi’c) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Pembahasan tentang beliau berakhir di khotbah kali ini.

Perlakuan para pemberontak terhadap Jenazah Hadhrat ‘Utsman (ra): dilarang penguburannya hingga
beberapa waktu. Penjarahan terhadap harta yang ada di rumah Hadhrat ‘Utsman (ra) oleh para
pemberontak.

Nubuatan dari Nabi Muhammad (saw) tentang Kesyahidan Hadhrat ‘Utsman (ra)

Riwayat Para Sahabat Mengenai Hadhrat ‘Utsman (ra): Kenangan baik dari para Sahabat Nabi
Muhammad (saw) mengenai Hadhrat ‘Utsman (ra).

Penampilan dan Busana Hadhrat ‘Utsman (ra): Lelaki yang paling tampan, beberapa warna baju beliau
dan sebagainya.

Orang-orang munafik melontarkan keberatan berkenaan dengan ketidakikutsertaan Hadhrat ‘Utsman
dalam perang Badr, melarikan diri dari perang Uhud dan juga ketidakhadiran beliau pada Baiat Ridwan.
Pembelaan Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Umar (ra) atas keberatan orang Mesir yang tidak tahu persis latar
belakang tentang hal tersebut.

Cincin dari Nabi Muhammad (saw) yang pada masa Hadhrat ‘Utsman (ra) hilang di sumur Aris.

Derajat Terhormat Hadhrat ‘Utsman (ra): Kebajikan luar biasa yang dimiliki oleh Hadhrat ‘Utsman (ra):
beberapa Hadits yang memperlihatkan keistimewaan beliau.

Pembangunan Masjid Nabawi di Madinah pada tahun ke-1 Hijriyyah. Perluasan Masjid Nabawi di
Madinah pertama kali terjadi di zaman Nabi (saw) setelah selesai perang Khaibar pada tahun ke-7
Hijriyyah. Peran Hadhrat ‘Utsman (ra) dalam hal ini.

Perluasan kedua kali Masjid Nabawi di Madinah terjadi di zaman Khalifah ‘Umar (ra) pada tahun ke-17
Hijriyyah. Rincian perluasan Masjid Nabawi. Tahun terjadinya pembangunan pertama kali. Tahun
perluasan pertama kali di zaman Nabi (saw). Luas perluasan. Perluasan ialah ke arah utara dan barat
dari kota Madinah bukan ke arah selatan (arah Kiblat) dan timur.

Peran Hadhrat ‘Utsman (ra) dalam Perluasan dan Rekonstruksi Masjid Nabawi di Madinah di zaman
beliau pada tahun ke-29 Hijriyyah. Perbedaan antara perluasan di zaman sebelum beliau dan di zaman
beliau yaitu terjadi perombakan. Pembangunan Maqsurah (penghalang demi keamanan) di dekat
mimbar Imam untuk mencegah leluasanya pelaku dan terjadinya upaya penyerangan terhadap Imam
sebagaimana terjadi pada Khalifah sebelumnya, yaitu Hadhrat ‘Umar (ra). Sabda Pendiri Jemaat
Ahmadiyah mengenai Khalifah ‘Utsman (ra) yang mempunyai kecintaan dan semangat dalam
membangun layaknya Nabi Sulaiman (as).

Perluasan Masjidul Haram di Makkah.

Misi Angkatan Laut Pertama: ide dan proposal Amir Mu’awiyah yang ditolak Khalifah ‘Umar (ra) tapi
diterima oleh Khalifah ‘Utsman (ra) dengan beberapa syarat ketat

Kemiripan dengan Nabi Muhammad (saw) dalam hal Akhlak



Dzikr-e-khair Empat Almarhum dan pengumuman akan dilakukan Shalat Jenazah gaib setelah
Jumatan: [1] Mubashar Ahmad Kulit Sahib, putra Ahmad Bakhsh, Mu'allim dari Waqf-e-Jadid Rabwah,
meninggal dunia pada 10 Maret; [2] Muneer Ahmad Farrukh Sahib, mantan Amir Jemaat Islamabad,
meninggal dunia di Kanada pada usia 84 tahun pada 9 Maret setelah lama sakit; [3] Brigadir
Muhammad Latif Sahib, mantan Amir dari distrik Rawalpindi, meninggal pada 28 Februari di usia 77
tahun; [4] Konokbek Omur Bakuf Sahib, seorang Ahmadi dari Kyrgyzstan, meninggal dunia pada
tanggal 22 Februari di usia 67 tahun.
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Sebelumnya, telah disampaikan mengenai kesyahidan Hadhrat ‘Utsman (ra). Mengenai peristiwa
di hari-hari setelah pensyahidan, secara singkat Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menulis, “Sekarang
Madinah ada di bawah kuasa mereka (para pemberontak). Di hari-hari itu, apa yang orang-orang itu
lakukan sangatlah mengherankan. Meskipun mereka telah mensyahidkan Hadhrat Utsman, mereka
menolak untuk menguburkan beliau dan hingga tiga hari beliau tidak dapat dikuburkan. Akhimya
sekelompok sahabat bertekad dan menguburkan beliau di waktu malam. Para pemberontak itu tetap
saja menghalanginya, namun ini dapat diredam karena seruan perlawanan keras melawan para
pemberontak itu dari beberapa orang Sahabat atau putra sahabat.”2%7

Mengenai Hadhrat ‘Utsman (ra), Baginda Nabi (saw) telah menubuatkannya. Diriwayatkan oleh
Hadhrat Abu Musa Asy'ari, “Nabi (saw) datang di satu kebun dan memerintahkan saya untuk menjaga
pintu kebun. Seketika itu seorang datang meminta izin masuk. Hadhrat (saw) bersabda, ‘Biarkan ia
masuk dan berikan ia kabar suka surga.” Saat saya lihat, ia adalah Hadhrat Abu Bakr (ra).

Kemudian datang lagi seorang yang meminta izin masuk, beliau (saw) bersabda, ‘Biarkan ia
masuk dan berikan ia kabar suka surga.’ Saat saya lihat, ia adalah Hadhrat ‘Umar (ra).

Kemudian seorang lagi datang dan meminta izin masuk lalu beliau (saw) diam sejenak dan
bersabda, ‘Biarkan ia masuk dan berikan ia kabar suka surga. Pada akhirnya kami melihat satu
musibah besar akan menimpanya.’ Saat saya lihat, ia adalah Hadhrat ‘Utsman bin Affan (ra)."238

Hadhrat Anas merlwayatkan ulm&g JA.Gj JSa y| PE .x>| I ey dde Al Lo ouI dxo
Oldug 3 Baduo &5 ) alle kd i R It Ay Wysad o Caz35 “Nabi yang mulia (saw)
menaiki puncak uhud dan bersama beliau ada Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat ‘Umar, dan Hadhrat
‘Utsman. Puncak uhud pun bergerak dan beliau (saw) bersabda, ‘Diamlah uhud!” Perawi berkata,
“‘Seingat saya beliau pun menghentakkan kaki beliau dan bersabda, ‘Diatas engkau ada seorang Nabi,
seorang Siddiq, dan dua orang syahid.”239

237 Islam Mein Ikhtilafat ka Aghaz, Anwar-ul-Ulum, Vol. 4, p. 333.

238 Sahih al-Bukhari, Kitab Fada‘il Ashab al-Nabi (sa), Bab Managib Uthman bin Affan(ra), Hadith 3695.

239 Sahih al-Bukhari 3686, Kitab tentang para Sahabat Nabi (pl s 4de 4l Lea i) (ilaal Jiliad Q). keutamaan Hadhrat ‘Umar ( &86a ol
4 A Gan)y gg el ol pais o dad) ¢ 542). Sahih al-Bukhari, Kitab Fada“il Ashab al-Nabi (sa), Bab Managib Uthman (ra) bin Affan,
Hadith 3699.



Hadhrat Ibnu ‘Umar menjelaskan, “Ketika Rasulullah (saw) menyebutkan sebuah fitnah [ujian],
beliau bersabda, ‘Orang ini akan dibunuh dalam keadaan dianiaya.’ Beliau bersabda demikian seraya
mengisyaratkan pada Hadhrat ‘Utsman."240

Adapun yang diketahui mengenai yang ditinggalkan Hadhrat ‘Utsman, Ubaidullah bin Abdullah bin
Utbah menjelaskan, “Di hari Hadhrat ‘Utsman telah disyahidkan, di perbendaharaan beliau terdapat
30.500.000 dirham dan 150.000 dinar; semuanya telah dirampas. Di Rabazah pun beliau
meninggalkan 1.000 unta. (Rabazah adalah kampung yang terletak sejauh satu hari dari Madinah ke
arah Hijaz). Lalu di Baradis, Khaibar, dan Wadiul Qura ada 200.000 dinar yang telah beliau tinggalkan
sebagai sedekah."241

Sebelumnya telah disebutkan bahwa beliau (ra) pernah bersabda, “Dulu saya orang yang kaya,
tapi kini saya hanya memiliki dua ekor unta yang saya gunakan untuk berhaji."242

Mungkin, apa yang dikatakan di riwayat sebelum ini adalah di saat harta negara sedemikian
banyaknya yang merupakan milik umat Muslim dan perawi mengaitkannya [menyangka kepemilikan]
dengan diri Hadhrat ‘Utsman; atau, mungkin itu memang milik beliau yang mana beliau tidak
menggunakannya untuk keperluan pribadi, tetapi itu beliau belanjakan untuk kepentingan umat dan
sedekah. Walhasil, ini adalah riwayat yang telah saya sampaikan sebelum ini yang telah dijelaskan
sepertinya itu harta beliau (ra). Kemudian, di [riwayat] terkait para penjaga yang beliau (ra) angkat
untuk menjaga perbendaharaan yang dari itu diketahui bahwa harta yang dijaganya itu adalah harta
negara.43

Mengenai peristiwa pensyahidan Hadhrat ‘Utsman, sahabat menjelaskan sebagai berikut. Suatu
saat ditanyakan kepada Hadhrat Ali, “Tolong Anda sampaikan sesuatu tentang Hadhrat ‘Utsman”.

Beliau bersabda, “Beliau adalah wujud yang di Langit pun disebut Dzun nurain.”24

Hadhrat Ali bersabda, “Diantara kami semua, Hadhrat ‘Utsman adalah sosok yang paling menjalin
silaturahmi.”

Ketika Hadhrat Aisyah mendengar kabar syahidnya Hadhrat ‘Utsman, beliau bersabda, “Orang-
orang telah membunuh beliau, padahal beliau adalah yang paling banyak menjalin silaturahmi, dan
yang paling menjalin ketakwaan kepada Tuhan”.

Ada satu riwayat tentang doa yang Hadhrat (saw) panjatkan untuk menantu beliau. di Al-Ist'ab
tertulis, Hadhrat (saw) bersabda, “Aku mendoa kepada Tuhanku Azza wa Jalla supaya Dia tidak
memasukkan kepada Api, orang yang menjadi menantuku, atau mertuaku”.245

Mengenai pakaian dan penampilan Hadhrat ‘Utsman, dijelaskan oleh Mahmud bin Labid, bahwa ia
melihat Hadhrat ‘Utsman menunggangi kuda seraya mengenakan dua kain kuning.

Hakam bin Shalt menjelaskan, “Ayah saya menyampaikan bahwa beliau melihat Hadhrat ‘Utsman
tengah berpidato dan beliau mengenakan jubah berwarna hitam serta Hina’ (pewarna rambut).”

Sulaim Abu Amir menyampaikan bahwa ia pernah melihat Hadhrat ‘Utsman bin Affan
mengenakan jubah Yaman seharga 100 dirham.

240 Sunan al-Tirmidhi, Abwab al-Managib, Bab Qauluhum Kunna Naqul Abu Bakr wa Umar wa Uthman, Hadith 3708.

241 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al-Arabi,
1996], p. 42; Sayyid Fadl al-Rahman, Farhang-i-Sirat [Karachi, Pakistan: Zawwar Academy Publications, 2003], p. 130.

242 Islam Mein Ikhtilafat ka Aghaz, Anwar-ul-Ulum, Vol. 4, p. 294.

243 Islam Mein Ikhtilafat ka Aghaz, Anwar-ul-Ulum, Vol. 4, p. 329.

244 1bn Hajar al-Asqalani, Al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, Vol. 4, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah,
2005], p. 378

245 Tbn ‘Abd al-Barr, Al-Isti‘ab fi Ma’rifat al-Ashab, Vol. 3, Uthman bin Affanra [Beirut, Lebanon: Dar al-Jil, 2002], 156.



Muhammad bin ‘Umar menyampaikan bahwa ia bertanya kepada Amru bin Abdullah bin Anbasah,
Urwah bin Khalid bin Ubaidullah dan Abdurrahman bin Abu Zinad tentang penampilan Hadhrat ‘Utsman
dan hal lain, semuanya sepakat menyatakan bahwa beliau tidaklah pendek dan tidak pula sangat
tinggi. Wajah beliau tampan, kulit lembut, janggut lebat dan panjang, warna putih gandum, otot kokoh,
dada berbidang, rambut tebal dan janggut yang selalu beliau beri minyak.

Wagid bin Abu Yasir menyebutkan, Hadhrat ‘Utsman mengkaitkan gigi beliau dengan kawat emas.
Musa bin Talhah menyampaikan bahwa dirinya melihat Hadhrat ‘Utsman di hari Jumat tengah
berangkat dan beliau mengenakan dua kain kuning; beliau lalu naik ke mimbar lalu muazin menyeru
azan. Ketika muazin selesai, beliau mengambil gagang tongkat lalu berdiri seraya bertopang tongkat,
dan menyampaikan khotbah sambil memegang tongkat. Kemudian beliau turun dari mimbar dan
muazin mengucapkan igamah.

Hasan menyampaikan bahwa dirinya melihat Hadhrat ‘Utsman berbaring seraya menjadikan kain
selendang beliau sebagai bantal.246

Musa bin Talhah menyampaikan, di hari Jumat, Hadhrat ‘Utsman bertopang pada tongkat, dan
dari semua orang, beliau-lah yang paling tampan. Beliau mengenakan dua kain kekuningan, satu
sebagai gamis dan satu sebagai selendang lalu beliau naik ke mimbar dan duduk.24”

Ada satu cincin milik Hadhrat Rasulullah (saw) yang terpahat lafaz Muhammad Rasulullah (saw),
di mana Hadhrat (saw) senantlasa memakamya Terkait ini ada nwayat dimana Hadhrat Anas bin Malik
menJeIaskan >!| bbSug S’p.@.:I ngls dls fabn L,leu&:‘_ﬂ plwgwwluLpdﬂl dg.uv ab|w
Al dy-’u’ M:u 2\.&.6., p.l—ug Agd.c al “Ketlka Nab| yang muI|a (saw) bermaksud menulis surat ke raja
Romawi, beliau diberitahu bahwa jika surat itu tidak dibubuhi cincin, maka surat beliau tidak akan
dibaca. Karena ini, beliau memerintahkan membuat satu cincin perak yang terpahat Muhammad
Rasulullah (saw).”248

Perawi berkata bahwa dirinya seolah baru saja melihat cincin itu, yaitu masih segar di ingatannya.

Hadhrat Anas menjelaskan, 45 (3 co.ouSa @1 L ‘;3 ol (3 P.ng ade dll o ‘_,,..Jl 55 58

wudum«ww‘pw@?u J6. wy,»‘;;wbu ke ’sws‘,s.,dn.wﬁc
kemudlan d| tangan Hadhrat Abu Bakr, setelah Hadhrat Abu Bakr lalu di tangan Hadhrat ‘Umar. D|
masa Hadhrat ‘Utsman, satu saat beliau duduk di sumur bernama Aris. Beliau mengeluarkan cincin
tersebut lalu sedang memakainya, namun cincin itu terjatuh. Yakni, mungkin sedang beliau pakai di jari
beliau. Mereka mencari cincin itu hingga tiga hari lamanya bersama Hadhrat ‘Utsman. Air sumur itu pun
telah dikeluarkan namun tetap tak dapat ditemukan.”24°

Setelah hilangnya cincin itu, Hadhrat ‘Utsman mengumumkan sejumlah besar uang bagi yang
menemukannya, dan beliau sangat sedih karena kehilangan itu. Ketika beliau hilang harapan karena

246 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 3, Dhikr Libas Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath
al-Arabi, 1996], pp. 32-34.

247 Majma al-Zawa‘id wa Manba al-Fawa‘id, Kitab-ul-Managib, Bab Sifatuh, Hadith 14493, Vol. 9, p. 75, Dar al-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2001.

248 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Ittikhadh al-Khatam, Hadith 5878; Sahih Muslim 2092c, Kitab al-Libas was Ziinah atau Kitab
tentang pakaian dan penghias (&3 5 oLl AUS), Bab Nabi (saw) memakai cincin untuk menstempel surat kala beliau ingin mengirimkan
surat kepada orang-orang ‘Ajam (non Arab) ( aaall B &3 4 351 W LA ol s adde alll s ) A3 3 )

249 Sahih al-Bukhari 5879, Kitab al-Libas atau pakaian (sl S), bab Hal Yuj‘alu Nagsh al-Khatam (il 258 Ga0 G Jazd Ob ),
Hadith 5879.



cincin itu tak kunjung ditemukan, akhirnya beliau memerintahkan membuat cincin semisalnya. Walhasil,
seperti sebelumnyalah cincin yang beliau buat, yang juga terukir lafaz Muhammad Rasulullah (saw).
Cincin tersebut eliau pakai hingga wafat. Saat disyahidkan, cincin itu diambil orang tidak dikenal.250

Beliau pun termasuk dalam 10 orang yang diberi kabar suka surga. Hadhrat Abdurrahman bin
Akhnas (w»ﬁl o8 a3l L&) meriwayatkan bahwa pada saat ia tengah berada di sebuah masjid,
ada seseorang bermulut lancang ketika menceritakan berkenaan dengan Hadhrat Ali, Said bin Zaid
pun berdiri dan bersabda: JSagib EVES [ RS $rhe Uohi 3h) didein ‘,:l PVNPSARECRVEY
..\a.:u‘&adluselleua Ij&wl@ijlédb‘&wléum;&wlé saks L&l
FVEY ] R LY o3l ey Ll o Wl &3 “Saya bersaksi atas Rasulullah (saw), tidak diragukan
lagi saya pernah mendengar dari beliau (saw), beliau (saw) bersabda, ‘Sepuluh orang yang akan pergi
ke surga: Nabi (saw) akan di surga, Abu Bakr akan di surga, ‘Umar akan di surga, ‘Utsman akan di
surga, Ali akan di surga, Talha akan di surga, Abdurrahman bin Auf akan di surga, Zubair bin Awwam
akan di surga, Sa’'ad bin Malik akan di surga, dan jika perlu, saya pun akan menyebutkan yang
kesepuluh.’ 32l Eoaad & 335 Jika saya ingin, saya bisa menyebutkan nama yang kesepuluh.”

Orang- orang berkata: 3& &= ‘Siapakah dia yang kesepuluh itu?’

JUEd 3h s |3JL93 JB &&ad Hadhrat Said bin Zaid terdiam untuk sesaat. Beberapa orang
bertanya lagi, ‘Siapakah yang kesepuluh?’ Beliau pun bersabda, 435 & Juaio 3b ‘Dia adalah Said bin
Zaid.” Artinya beliau sendiri.251

Terkait riwayat ini pun saya telah menjelaskan di kesempatan sebelumnya.

Terkait Baginda Nabi (saw) yang bersama Hadhrat ‘Utsman di surga, diriwayatkan [ ¢ b b
" e dade all o G301 OB U6 calll i) oleh Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah, bahwa Nabi (saw)
bersabda, bleié Lzl (b (ki - aud3d B9 & IKI “Setiap Nabi memiliki seorang rafig [sahabat] dan
sahabat saya di surga adalah ‘Utsman.”252

Hadhrat Jabir menJeIaskan ‘y)}‘@dl u,o,.m ‘; o ‘; @.u.@ ale Qi gL,a ] Jgy ap &3 G
1 Yodes DES ¢ ol85 (& Saiuy 338 {3 pasHll J2g Jig Axd) g Gleids Jaks 5 off ped
p-u 4l d Lo “Satu saat kami (sekelompok muhajir) sedang bersama Rasul yang mulia (saw) di
satu rumah, dimana ada Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Abdurrahman bin Auf dan
Sa’d bin Abi Waqqgas lalu Rasulullah (saw) bersabda, wis gﬂ J$5 K ua.e»d ‘Setiap orang silahkan
berdiri bersama yang kufu atau sepadan dengannya.’ 4&&e(d Hlaid S plw «le A Lo ‘_,{.Jl ua.é.:j
JG ¢ Rasulullah (saw) pun berdiri bersama Hadhrat ‘Utsman dan merangkulnya seraya bersabda, Cdi
o,.->>J| LI EJlg ¢ u...uu & 3 yang artinya, ‘engkau adalah temanku di dunia dan engkau juga
temanku di akhirat.”253

Budak yang telah dibebaskan Hadhrat ‘Utsman, Abu Sahlah menjelaskan, “Di hari Yaumuddaar

(,M1 p33) - yaitu hari saat para pemberontak mengepung rumah beliau dan mensyahidkan beliau - di

250 Muhammad lbn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, VVol. 5 [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2002], pp. 111-112.

251 Sunan Abi Dawud (251 = o), Kitab tentang Sunnah (<! S), bab al-Khulafa atau para Khalifah (elﬂﬂ\ 4 <L), Hadith 4649.
https://sunnah.com/abudawud/42/54

252 Jami" at-Tirmidhi atau Sunan at-Tirmidzi, Kitab Managib (alus 4de alll JLa alll J sy ¢ 8Ll QUS) atau Abwab al-Managib, Bab wa
Rafigi fi Jannah Uthman, Hadith 3698.

253 Majma al-Zawa‘id wa Manba al-Fawa‘id, Kitab al-Managib, Bab Mawalatuh, Hadith 14528, Vol. 9, p. 66, Dar al-Kutub al-1Imiyyah,
Beirut, 2001; Musnad Abi Ya’la al-Maushili (2000 a8, Cuas yla vivse oo sall oy (o 2iia Lo sall (Axy A 330s) dan Fadhail “Utsman karya
‘Abdullah ibn Hanbal (esf ¢4l 2 (lie o5 olaie Jiliad),



hari itu saya bertanya ke Hadhrat ‘Utsman, ‘Wahai Amirul Mukminin, berperanglah dengan
pemberontak itu.’

Hadhrat Abdullah juga berkata kepada beliau, ‘Wahai Amirul Muminin! Hadapi saja para pengacau
ini.’

Hadhrat ‘Utsman bersabda, ‘Demi Tuhan! Saya tidak akan berperang dengan mereka. Rasulullah
(saw) telah menjanjikan satu hal kepada saya dan saya ingin supaya janji tersebut tergenapi.”2%4

Orang-orang munafik melontarkan keberatan berkenaan dengan ketidakikutsertaan Hadhrat
‘Utsman dalam perang Badr, melarikan diri dari perang Uhud dan juga ketidakhadiran beliau
pada Baiat Ridwan. ‘Utsman bin Mauhab (&3 ¢ buﬁ:i:) meriwayatkan, “Seorang penduduk Mesir
datang untuk menunaikan ibadah haji. la melihat orang-orang tengah duduk. Dengan niat menimbulkan
fitnah, ia bertanya kepada orang-orang, ‘Siapakah orang-orang ini?’

Mereka menjawab, ‘Mereka adalah penduduk Quraisy.’

Orang itu bertanya lagi, ‘Siapakah orang tua yang berada diantara mereka?’

Mereka menjawab, ‘Beliau adalah Hadhrat Abdullah bin ‘Umar.’

Orang mesir itu bertanya kepada Hadhrat Abdullah bin ‘Umar, ‘Wahai Ibnu ‘Umar! Saya ingin
menanyakan sesuatu kepada anda, mohon Anda jawab, apakah Anda mengetahui Hadhrat ‘Utsman
melarikan diri dari perang Uhud?’

Beliau menjawab, ‘Ya.’

Lalu ia bertanya lagi, ‘Apakah Anda mengetahui Hadhrat ‘Utsman tidak ikut perang Badr?’

Beliau menjawab, ‘Ya.’

la bertanya, ‘Apakah Anda mengetahui Hadhrat ‘Utsman juga tidak ikut pada kesempatan baiat
Ridhwan?’

Beliau menjawab, ‘Ya.’

Orang Mesir itu pun mengungkapkan keheranan dan berkata, ‘Allahu Akbar!’

Hadhrat Ibnu ‘Umar berkata kepada orang itu, @33 3159 Wl (e d.du Ge &l (,43313 .Jya-)’ dl.i."a
ng‘o.Lw_gw‘wluL,owldj.w)wMuSQBJw‘)&M&b‘mmwldwlﬁ»l

ENT A

wusmur " a@;b».\@ﬂw&;yuwuu "pugmwnguawn dw‘mﬁ
bk a2 ul_g.p_,.ll 4.:» O8s Olis ua.d A8k diad uLa.c ué Hlais 3 RY) Sa u]a.u_).d Ny uf_gl 4.:[.9 ulyo).!l
" YD ol & g Oopad " Heke &G 0db " w‘eefgwsw«mwwww&a;uwwo
Glas G |J.e.> C,Jaf':l uLwJ 842 ‘Coba kemari! Kamu telah melontarkan keberatan perihal beliau ra,
untuk itu saya akan beritahu kamu bagaimana hakikat sebenarnya. Perihal Hadhrat ‘Utsman melarikan
diri dari perang Uhud, saya memberikan kesaksian bahwa Allah Ta’ala telah memaafkan beliau.’

Dalam keadaan yang sangat panik disebabkan oleh kabar burung menyatakan bahwa Rasulullah
(saw) telah disyahidkan oleh pasukan Kuffar. Saat itu Hadhrat ‘Utsman meninggalkan medan perang
diliputi kesedihan yang mendalam setelah mendengar kabar wafatnya Rasulullah (saw).

‘Berkenaan dengan ketidakikutsertaan beliau pada perang Badr, penyebabnya adalah putri
Rasulullah (saw) yang notabene istri Hadhrat ‘Utsman saat itu tengah jatuh sakit. Rasulullah (saw)
bersabda kepada Hadhrat ‘Utsman, “Wahai ‘Utsman! Kamu tinggal saja bersama istrimu. Meskipun
demikian kamu akan mendapatkan pahala dan bagian harta ghanimah seperti orang-orang yang ikut
perang.”

254 Ali Ibn al-Athir, Usd al-Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Fikr, 2003], p.
483.



Adapun berkenaan dengan ketidakikutsertaan beliau pada baiat Ridwan, perlu diingat bahwa
seandainya ada orang yang lebih terhormat dari Hadhrat ‘Utsman dalam pandangan orang-orang di
lembah Mekah, maka Rasulullah (saw) akan mengutus orang tersebut sebagai duta untuk kaum kuffar
Quraisy. Rasulullah (saw) telah mengutus Hadhrat ‘Utsman untuk berangkat. Kepergian beliau ke
Mekah saat itu bertepatan dengan prosesi Baiat Ridwan. Namun, ketika dilakukan Baiat Riwan,
Rasulullah (saw) meletakkan tangan kanan beliau dengan kuatnya diatas tangan kiri beliau dan
bersabda: tangan ini adalah untuk ‘Utsman.

Setelah menyampaikan klarifikasi seperti itu, Hadhrat Ibnu ‘Umar berkata kepada orang mesir itu:
Sekarang kamu camkan apa yang telah saya katakan dan bawa pulang, keberatan kamu itu tidak bisa
dilontarkan kepada beliau. Silahkan pergi dengan membawa penjelasan ini!” (Riwayat Bukhari).25%

Pada zaman Hadhrat ‘Utsman, Mesjid Nabawi mengalami perluasan, untuk pengkhidmatan
tersebut, Hadhrat ‘Utsman mendapatkan taufik untuk dapat ambil bagian di dalamnya. Abu Malih
meriwayatkan dari ayahnya, “Rasulullah (saw) pernah bersabda kepada seorang sahabat anshar yang
memiliki sebidang tanah, bersabda, ‘Sebagai balasan dari sebidang tanah yang kamu berikan, Allah
Ta’ala akan membangunkan sebuah rumah bagimu di surga nanti.” Namun sahabat tersebut menolak
untuk memberikannya.

Lalu Hadhrat ‘Utsman datang dan mengatakan kepada orang itu, sebagai ganti dari tanahmu ini,
saya akan memberikan 10 ribu dirham padamu. Lalu Hadhrat ‘Utsman membeli tanah tersebut darinya.
Setelah itu Hadhrat ‘Utsman datang menemui Rasulullah (saw) dan berkata: Wahai Rasulullah (saw)!
Silahkan tuan beli tanah yang telah saya beli dari seorang sahabat anshar.’

Rasulullah (saw) membeli tanah tersebut dari Hadhrat ‘Utsman dengan janji balasan rumah di
surga yakni Hadhrat Rasulullah (saw) menyampaikan hal yang sama bahwa sebagai balasannya akan
mendapatkan rumah di surga.

Hadhrat ‘Utsman berkata, ‘Saya setuju untuk menukar uang 10 ribu dirham dengan surga.’

Setelah itu Hadhrat Rasulullah (saw) secara simbolis meletakkan sebuah batu pondasi lalu
Rasulullah (saw) memanggil Hadhrat Abu Bakr dan beliau pun meletakkan sebuah bata. Lalu
memanggil Hadhrat ‘Umar, dan beliau pun meletakkan sebuah bata. Beliau (saw) memanggil Hadhrat
‘Utsman dan beliau pun meletakkan sebuah bata. Kemudian, Rasulullah (saw) memanggil orang-orang
selebihnya untuk meletakkan bata dan kesemuanya meletakkan bata. Seperti itulah perluasan yang
terjadi.256

(06 GM‘ O3 o9 daled &€) Tsumamah bin Hazn meriwayatkan, “Ketika terjadi pengepungan
[terhadap Hadhrat ‘Utsman di hari-hari terakhir beliaul], saya ada di sana. Saat itu Hadhrat ‘Utsman
mengintip dari balik Iubang udara dan bersabda, 4! ke 4l dg-w,) O Hgala3 b pLYI1s 4 wb “‘5-\.‘4:‘
°3-‘°d=-7-94»w}b Gyibd o " Al Jgde U dag) yiy 338 dRiid 36 g (el Euadl pud plwﬂzis
G5 B ST U J9aia5 p3all (36 Js b e GFRAG . " BRI (B G D iy ekl 95 35
f:,dl sl e O3l ‘Saya bertanya kepada kalian dengan bersumpah atas nama Allah dan Islam,
apakah kalian tahu ketika Hadhrat Rasulullah (saw) tiba di Madinah, tidak ada fasilitas air minum bersih
selain dari sumur, yang bernama Rumah. Rasulullah (saw) pun bersabda, ‘Siapa yang akan membeli

255 Sahih al-Bukhari, Kitab Fada‘il Ashab al-Nabi(sa), Bab Managib Uthman bin Affan(ra), Hadith 3698; Shahih al-Bukhari, Kitab al-
Maghazi (s <)l i), bab firman Allah ayat berikut (& e 383 ) & G a2l i W) caasd S 23 & 15155 0l Gy s34 03
B 55k 4D g ),

256 Majma al-Zawa‘id wa Manba al-Fawa‘id, Kitab al-Managib, Bab ma Amila fi al-Khair..., Hadith 14524, Vol. 9, p. 65, Dar al-Kutub al-
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sumur ini supaya umat Muslim dapat mengambil manfaat darinya yakni agar dapat digunakan oleh si
pembeli dan juga umat Muslim begitu pula si pembeli akan mendapatkan balasan yang lebih baik dari
itu di surga.” Lalu saya (Hadhrat ‘Utsman) membeli sumur tersebut dengan dana saya pribadi dan
mempersilahkan agar Umat Muslim memanfaatkan sumur tersebut. Namun kalian (Pengacau) malah
melarang saya untuk menggunakan sumur tersebut dan kalian ingin supaya saya terpaksa minum air
laut.

Mendengar itu, orang-orang berkata, p—v pe,Ui ‘Demi Tuhan, benar apa yang tuan katakan.’

Kemudian Hadhrat ‘Utsman bersabda, &e 83addl Giis &85 T H9alad b Sy ally (S04
S ‘Saya bertanya kepada kalian dengan menyebut nama Islam dan Allah bahwa saya dulu dengan
dana pribadi telah membantu persiapan laskar untuk perang Tabuk.’

Orang-orang menanggapi, ‘Demi Tuhan! Memang benar adanya

Bellau bersabda Ul ‘,-Lsa ] d Ulns Mb dlaé -\szi u| uy.»hu JA pwb cwb §.\.w|
uwS L) g\w‘ u‘ @3—1-“» ‘ay.ll ts ‘Saya bertanya kepada kallan dengan bersumpah atas nama
Allah dan Islam, kalian mengetahui bahwa ketika Masjid Nabawi sudah terasa sempit untuk para
jamaah shalat, Rasulullah (saw) bersabda, “Bagi orang yang akan membebaskan lahan tanah dari si
anu dengan membelinya lalu mewakafkannya untuk masjid, maka ia akan mendapatkan balasan yang
lebih baik dari itu di surga.” Lalu saya membeli sebidang tanah dengan uang saya sendiri dan
menyatukannya dengan area masjid, namun sekarang kalian malah melarang saya untuk melakukan
shalat di masjid tersebut walaupun hanya dua rakaat.’

Orang-orang merespon, ‘Demi Tuhan! Memang benar adanya.’

Lalu Hadhrat ‘Utsman bersabda, elws 4us 4l o <01 Jss O Osalad b a5 Ay (0L

Abfszdbuam:db{ﬂjbouhsw 35 :}bdl.)j&;mb[g}’osgﬁjﬂ@g&wgl&us

" gy Blued ‘éu e LM? 8 5 &Sl " JB3 ‘Saya bertanya kepada kalian dengan bersumpah
atas nama Allah dan Islam, apakah kalian tahu bahwa ketika Rasulullah (saw) berada di sebuah bukit
bernama Tsabir dan yang menyertai beliau saat itu adalah Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat ‘Umar dan saya.
Kemudian ketika bukit bergetar, Rasulullah (saw) menghentakkan kaki diatas tanah dan bersabda,
‘Wahai Tsabir! Berhentilah bergetar karena saat ini seorang Nabi, seorang Shiddiq dan dua orang
Syahid tengah bersamamu.’

Orang-orang itu [yaitu para pemberontak] menjawab, ‘Benar apa yang tuan katakan.’

Hadhrat “Utsman bersabda, 636 Jugd i 480l Cijs J ledgd 33T 4l “Allahu Akbar, demi
Tuhannya Ka'bah, mereka (para pengacau ini) telah memberikan kesaksian atas kebenaran apa yang
saya katakan itu, yakni saya akan meraih magam syahid.””257

Perluasan lebih lanjut Masjid Nabawi ke tingkat yang lebih besar terjadi selama era Hadhrat
‘Utsman (ra). Demikian beberapa detil dan sejarah singkat mengenai perluasan ini dan juga keadaan
awalnya. Telah disebutkan bahwa masjid diperluas pada masa Nabi (saw).

Sehubungan dengan Masjid ini ada catatan bahwa pada Rabiul Awwal tahun ke-1 Hijriah atau
sekitar Oktober 622 M, Nabi (saw) meletakkan batu pondasi untuk Masjid Nabawi dengan tangan
beberkat beliau sendiri. Pondasi kira-kira sedalam 3 zar'a [hasta], yaitu 1,5 meter. Dinding pondasi
dibuat dengan menggunakan balok-balok yang dipotong dari bebatuan dan dinding utama dari balok-

257 Sunan al-Nasa‘i, Kitab al-Ahbas, Bab Wagf al-Masajid, Hadith 3638; Jami" at-Tirmidhi, Kitab Managib (4} e alll J sy e bl QS
elu s 43le), nomor 3703.



balok tanah liat yang telah dijemur. Dindingnya terbuat dari batu bata [tanah berlumpur] yang
dijemur.258

Perihal pembangunan masjid, rincian perpanjangannya nanti juga akan disebutkan. Dinding
masjid lebarnya kira-kira 3/4 meter, yaitu kira-kira 2-2,5 kaki dan tingginya kira-kira 7 hasta, hampir 3,5
meter.259 Pembangunan Masjid Nabawi selesai pada tanggal bulan Syawal tahun ke-1 Hijriyyah atau
April 623 M.260

Hadhrat Kharijah bin Zaid bin Thabit (ra) meriwayatkan bahwa untuk masjid Nabawi, Nabi (saw)
membuat panjang 70 Hasta - kira-kira 35 meter dan lebarnya 60 Hasta - kira-kira 30 meter.261

Selama masa hidup Nabi (saw), perluasan Masjid Nabawi pertama kali terjadi pada bulan
Muharram tahun ke-7 Hijriyyah atau sekitar Juni 628 M. Ketika Nabi (saw) kembali setelah meraih
kemenangan dalam Pertempuran Khaybar, Nabi (saw) memberi perintah untuk perluasan dan renovasi
Masjid Nabawi. Masjid tersebut tidak diperpanjang di sisi selatan, yakni ke arah kiblat, bukan pula di
sisi timur. Sebagian besar perluasan terjadi di sisi utara dan sebagian lagi ke arah barat. Di sisi utara
terdapat beberapa rumah, di antaranya adalah rumah seorang Sahabat Ansari, yang agak ragu-ragu
untuk merelakan rumahnya. Atas hal ini, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Hadhrat ‘Utsman
bin Affan (ra) membeli rumah itu dari uangnya sendiri seharga 10.000 Dinar dan menyerahkannya
kepada Nabi (saw). Oleh karena itu, sebagian besar konstruksi hanya mungkin dilakukan di sisi utara
dan barat. Setelah perluasan ini, luas totalnya adalah 100 x 100 kubit/hasta atau 50 x 50 meter.262

Masjid Nabawi diperpanjang untuk kedua kalinya pada tahun ke-17 Hijriah selama Khilafat
Hadhrat ‘Umar (ra). Hadhrat Abdullah bin ‘Umar (ra) menceritakan bahwa pada masa Nabi (saw),
masjid dibangun dari batu bata [dari tanah lumpur yang dipadatkan], atapnya terbuat dari ranting dan
daun kurma serta batang kurma digunakan sebagai pilar. Masjid tetap sama sepanjang era Hadhrat
Abu Bakr (ra) dan tidak ada perluasan atau perubahan yang dilakukan. Hadhrat ‘Umar (ra) pada masa
Khilafatnya menginstruksikan agar masjid tersebut diperpanjang dan direnovasi, namun tidak
melakukan perubahan apapun pada tampilan dan struktur bangunannya, beliau membiarkannya pada
pondasi asli atau membiarkan bagian yang lama sebagaimana adanya. Beliau membangunnya dengan
gaya yang sama dan hanya memperpanjangnya. Atapnya dipertahankan dalam keadaan aslinya
dengan menggunakan daun kurma. Beliau memastikan tiang itu terbuat dari kayu. Renovasi masjid
selesai pada tahun ke-17 Hijriah di bawah pengawasan Hadhrat ‘Umar (ra). Setelah perluasan ini luas
masjid bertambah menjadi kira-kira 50 x 50 meter, padahal sebelumnya 50 x 50 meter lalu menjadi 70
x 60 meter, yaitu 140 x 120 Hasta. Dari riwayat ini terbukti bahwa pada masa Hadhrat Abu Bakr (ra),
keadaan masjid tetap sama seperti pada masa Nabi (saw). Tapi itu diperpanjang secara signifikan
karena pembangunan pada masa Hadhrat ‘Umar (ra).263

Pada zaman Hadhrat ‘Utsman, masjid Nabawi juga mengalami perluasan dan dilakukan
perombakan ulang. Itu terjadi pada tahun 29 Hijriah. Hadhrat ‘Utsman melakukan perluasan dan
renovasi. Untuk memperindah dan memperkokoh, digunakan juga bebatuan, gypsum dan ukiran.
Hadhrat ‘Utsman membangun dinding dari batu yang diukir. Untuk pertama kalinya tembok Masjid
Nabawi dikapur [semacam dicat]. Pada bagian atap terpasang kayu yang kuat [seperti kayu jati].

258 Justuju-e-Madinah, Abdul Hameed Qadiri, p. 430, Oriental Publications, Pakistan, 2007)
259 Justuju-e-Madinah, Abdul Hameed Qadiri, p. 432, Oriental Publications, Pakistan, 2007.
260 Justuju-e-Madinah, Abdul Hameed Qadiri, p. 435, Oriental Publications, Pakistan, 2007.
261 Justuju-e-Madinah, Abdul Hameed Qadiri, pp. 437-438, Oriental Publications, Pakistan, 2007.
262 Justuju-e-Madinah, Abdul Hameed Qadiri, pp. 446-447, Oriental Publications, Pakistan, 2007.
263 Justuju-e-Madinah, Abdul Hameed Qadiri, p. 459, Oriental Publications, Pakistan, 2007.



Ketika Hadhrat ‘Utsman terpilih sebagai Khalifah pada tahun 24 Hijriah, orang-orang mengajukan
permohonan kepada beliau agar memperluas masjid Nabawi. Mereka mengeluhkan halaman yang
sudah terasa sempit, khususnya Ketika berkumpul ibadah shalat jumat, begitu banyaknya jamaah yang
hadir, sehingga Sebagian jamaah terpaksa shalat dibagian luar masjid. Lalu Hadhrat ‘Utsman meminta
musyawarah dari para shabat. Semuanya sepakat untuk merobohkan bangunan lama dan dibuatkan
masjid baru diatasnya.

Suatu hari setelah shalat Zhuhur Hadhrat ‘Utsman naik ke atas mimbar lalu menyampaikan
khotbah dengan bersabda, “Segala puji bagi Allah Ta’ala. Saya berkeinginan untuk merobohkan
bangunan masjid yang lama dan membangunnya kembali. Saya juga memberikan kesaksian bahwa
saya telah mendengar dari lisan beberkat Rasulullah (saw), beliau pernah bersabda, i) (NE S T
Gl b GG & A 5 - 4t a35 - J& ‘Siapa yang membangun masjid, Allah Ta'ala akan
membangunkan sebuah rumah baginya di surga.’

Khalifah sebelum saya adalah Hadhrat ‘Umar al-Farug. Beliau telah melakukan perluasan dan
renovasi Masjid Nabawi yang mana hal itu merupakan teladan bagi saya. Saya meminta musyawarah
dari para sahabat terkemuka dan kesemuanya sepakat bahwa masjid Nabawi dirobohkan dan
dibangun lagi dari nol.”

Ketika Hadhrat ‘Utsman menyampaikan rencana untuk membangun ulang masjid Nabawi, ada
beberapa sahabat yang menyatakan ketidaksetujuan atas hal ini. Mereka berpendapat agar jangan
dirobohkan. Diantara yang tidak setuju itu adalah mereka yang memiliki rumah persis berdekatan
dengan masjid Nabawi dan tampaknya akan terdampak oleh proyek pembangunan tersebut. Mayoritas
pada umumnya setuju dengan rencana tersebut. Namun beberapa sahabat berkeberatan.

Hadhrat Aflah bin Hamid meriwayatkan, “Ketika Hadhrat ‘Utsman berkehendak untuk naik mimbar
dan ingin mengetahui bagaimana pendapat orang-orang, Marwan bin Hakam berkata, ‘Tidak diragukan
lagi, rencana ini sangatlah baik. Karena itu, apa perlunya tuan ingin mengetahui bagaimana pendapat
orang-orang?’

Hadhrat ‘Utsman menegurnya dan bersabda, ‘Saya tidak ingin memaksakan kehendak orang-
orang dalam suatu urusan. Saya harus meminta musyawarah mereka.’ Beliau bersabda, ‘Saya tidak
ingin memaksakan pendapat pribadi saya kepada orang-orang. Pekerjaan apapun yang akan saya
lakukan, dilakukan atas kehendak dan dukungan mereka.’

Kemudian setelah memberikan kepercayaan kepada para sahabat yang memiliki ide cemerlang
berkenaan dengan rencana beliau, Hadhrat ‘Utsman membeli rumah-rumah yang berada di sebelah
utara masjid Nabawi lalu membebaskan lahan tersebut, meskipun sebagai gantinya, beliau telah
memberikan sejumlah uang yang cukup banyak kepada para sahabat itu, namun beberapa sahabat
tetap enggan untuk memberikan rumahnya. Sehingga telah berlalu waktu sekitar 4 tahun namun belum
berhasil untuk itu.”

Hadhrat Ubaidullah Khaulani meriwayatkan, “Ketika beberapa orang merasa keberatan untuk
memberikan rumahnya dan terus menerus beralasan, saya mendengar Hadhrat ‘Utsman bersabda,
‘Kalian telah banyak berbicara, saya pernah mendengar Rasulullah (saw) bersabda, “Siapa yang
membangun masjid untuk menarik keridhaan Allah Ta'ala, sebagai balasannya Allah Ta'ala akan
membangunkan istana baginya di surga.™

Hadhrat Mahmud bin Lubaid meriwayatkan, “Ketika Hadhrat ‘Utsman bermaksud untuk
membangun kembali masjid Nabawi, sebagin orang berkeberatan dengan gagasan tersebut. Mereka
bersikeras menginginkan supaya Masjid Nabawi dibiarkan dalam keadaan yang sama seperti pada
masa Rasulullah (saw). Hadhrat ‘Utsman bersabda, ‘Siapa yang membangun masjid demi untuk



meraih keridhaan Allah Ta'ala, sebagai balasannya, Allah Ta’ala akan membangun istana di surga
baginya.’

Setelah Hadhrat ‘Utsman berhasil meyakinkan orang-orang, beliau memulai proyek
tersebut pada bulan Rabiul Awwal tahun ke-29 Hijriah bertepatan dengan bulan November 649
Masehi. Pembangunan ulang tersebut memakan waktu hanya 10 bulan. Dengan begitu pada satu
Muharram 30 Hijriah masjid Nabawi telah siap digunakan. Beliau sendiri turun tangan langsung untuk
mengawasi proyek pembangunan. Pada siang hari beliau selalu berpuasa, sementara pada malam
hari, jika rasa kantuk memaksa beliau beristirahat di masjid Nabawi.

Hadhrat Abdurrahman bin Safinah meriwayatkan, “Saya menyaksikan bahan bangunan diangkat
lalu dibawa kepada Hadhrat ‘Utsman. Saya pun melihat beliau mengawasi para pekerja bangunan
sambil berdiri. Ketika tiba waktu shalat, beliau melaksanakan shalat bersama mereka dan kadang
beliau tidur di sana.”

Hadhrat ‘Utsman memperluas Masjid Nabawi bagian selatan yakni arah kiblat [arah kiblat menurut
letak Madinah karena Madinah berada di utara Makkah]. Adapun dinding sebelah kiblat dipindahkan ke
tempat yang digunakan sampai saat ini. Masjid diperluas bagian sebelah utara ditambahkan 50 kubit
atau sekitar 25 meter begitu juga pada bagian sebelah barat telah diperluas. Bagian sebelah timur
dimana terdapat ruangan-ruangan penuh berkat tidak diperluas. Setelah pembangunan itu, total
luasnya menjadi 160 x 150 kubit atau 80 x 75 meter persegi. Pada masa Hadhrat ‘Utsman pintu masjid
berjumlah enam.

Untuk pertama kalinya, desain diukir di atas batu Masjid Nabawi dan diwarnai dengan warna putih.
Menurut riwayat Hadhrat Kharijah bin Zaid, Hadhrat ‘Utsman (ra) menempatkan jendela di sisi barat
dan timur menghadap dinding Masjid Nabawi. Di antara rumah-rumah yang harus dibeli oleh Hadhrat
‘Utsman (ra) untuk perluasan Masjid Nabawi adalah rumah Ummul Mukminin Hadhrat Hafshah (ra).
Sebagai gantinya, beliau diberi sebuah rumah yang temboknya disambungkan dengan tembok Kiblat
dan terletak di sebelah tenggara kiblat dan dibuat sebuah lubang kecil untuk memudahkan akses
keluar masuk rumah. Juga, setengah properti milik kerabat Hadhrat Abu Ja'far bin Abu Thalib dibeli
seharga 100.000 dirham. Demikian pula, beberapa daerah dari Dar-ul-Abbas dibeli dan dimasukkan ke
dalam kawasan Masjid Nabawi.

Selain memindahkan tembok kiblat lebih jauh ke selatan, perkembangan penting lainnya di Masjid
Nabawi adalah Mihrab Masjid Nabawi juga dipindahkan lebih jauh di dalam garis Kiblat. Ini persis di
tempat yang sama di mana Mehrab ‘Utsmani berada saat ini dan area Mehrab asli telah ditandai.
Bukannya menggunakan lumpur, mereka menggunakan batu-batu pecah dan batang besi ditempatkan
di pilar yang terbuat dari batu. Perhatian khusus diberikan untuk memastikan bahwa pilar-pilar baru ini
didirikan di tempat yang persis sama di mana pilar yang terbuat dari cabang pohon kurma ditempatkan
selama masa hidup Rasulullah (saw) yang diberkati. Jenis bahan dan desain arsitektur yang sama
yang digunakan oleh kaum Bizantium untuk Kubah Batu di Yerusalem juga digunakan untuk konstruksi
ini. Atapnya terbuat dari kayu keras yang diletakkan di atas balok kayu dan ditopang oleh tiang dari
batu dan batang besi di dalamnya.

Sejak kejadian pensyahidan menimpa Hadhrat ‘Umar (ra) di Mihrab Nabi (saw) saat memimpin
shalat, oleh karena itu demi mencegah terulangnya kejadian yang sama, Hadhrat ‘Utsman (ra)
membangun sebuah "Magsurah" - yaitu, sebuah pagar dibangun diantara depan shaf tempat jamaah
berdiri dan di mimbar yang dibangun dari batu bata dan memiliki lubang kecil serta bukaan di dalamnya
sehingga jamaah dapat melihat Imam. Ini adalah tindakan pencegahan pertama yang dibangun di
Masjid Nabawi dan kemudian diadopsi sebagai fitur arsitektur resmi di [masjid] Damaskus sebagai



protokol keselamatan bagi Khulafa (para Raja) Bani Umayyah, yaitu membangun tembok di sekitar
Mehrab (ruangan berceruk tempat Imam memimpin shalat) untuk pengamanan tapi masih
memungkinkan jamaah untuk melihat Imam. Setelah itu, dalam berbagai waktu masjid terus
diperluas.264

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, “Saya menyerupakan Hadhrat ‘Utsman dengan Hadhrat
Sulaiman as, karena beliau pun sangat gemar dengan pembangunan-pembangunan. Pada zaman
Hadhrat Ali, tentu telah terjadi kekisruhan internal (di dalam umat Islam), di satu sisi terdapat Muawiyah
dan di pihak kedua adalah Hadhrat Ali. Kekisruhan tersebut telah mengalirkan banyak darah umat
Islam. Dalam masa waktu 6 tahun [Khilafat ‘Ali], capaian yang dialami oleh Islam tidak signifikan.
Capaian bagi umat Islam berakhir sampai zaman Hadhrat ‘Utsman, karena mulai terjadi peperangan
sipil internal [setelah kewafatan beliau].”265

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, “Tidaklah mesti, sebuah masjid harus megah dan
permanen, melainkan yang harus dilakukan adalah berikanlah tanda batas tanah dan batasilah dengan
bamboo atau dengan dahan pohon, supaya terlindungi dari hujan. Allah Ta’ala tidak menyukai
perbuatan yang mengada-ada. Masjid Rasulullah (saw) terdiri dari dahan pohon kurma dan itu terus
dipertahankan. Karena Hadhrat ‘Utsman gemar dengan pembangunan, Hadhrat ‘Utsman membuatnya
permanen pada zamannya. Saya sering terpikir, Hadhrat Sulaiman memiliki kemiripan yang sangat
dengan Hadhrat ‘Utsman, mungkin karena kesesuaian tersebut, beliau gemar akan hal itu."266

Perluasan masjidil Haram terjadi pada tahun 26 Hijriah. Pada tahun 26 Hijriah, Hadhrat
‘Utsman memperbarui tanda-tanda [batas] Haram dan memperluas Masjidil Haram. Beliau juga
membeli bangunan-bangunan di sekitarnya dan menggabungkannya dengan Masjidil Haram. Sebagian
orang menjual rumah rumahnya dengan kehendaknya sendiri, namun ada sebagiannya lagi yang tidak
setuju untuk menjual rumahnya. Hadhrat ‘Utsman berusaha meyakinkan mereka dengan berbagai
cara, namun mereka tetap pada pendiriannya. Akhirya, atas perintah Hadhrat ‘Utsman semua
bangunan-bangunan itu dirobohkan dan memerintahkan untuk membayarkannya dengan uang Baitul
Maal. Atas kejadian itu, orang-orang yang tidak setuju itu menciptakan keonaran sebagai bentuk
keberatan terhadap Hadhrat ‘Utsman. Hadhrat ‘Utsman memerintahkan untuk menangkap orang-orang
itu dan memasukkannya ke dalam penjara. Hadhrat ‘Utsman bersabda kepada mereka, “Apakah kalian
tahu, hal apa yang membuat kalian berani untuk bersikap seperti ini kepada saya? Yang membuat
kalian berani berbuat demikian adalah kelemahlembutan saya. Padahal Hadhrat ‘Umar pun pernah
melakukan hal serupa terhadap kalian, namun kalian tidak membuat kegaduhan untuk memprotes
beliau.” Setelah itu Abdullah bin Khalid bin Usaid berbicara kepada Hadhrat ‘Utsman berkenaan
dengan orang-orang yang membuat keonaran itu. Akhirnya mereka dibebaskan.267
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Behri Bera (Pasukan Angkatan Laut) juga dibuat pada zaman Hadhrat ‘Utsman pada 28
Hijriah. Amir Muawiyah bin Abu Sufyan adalah orang pertama yang melakukan peperangan laut
pada zaman Hadhrat ‘Utsman. Amir Muawiyah juga pernah meminta izin dari Hadhrat ‘Umar untuk
melakukan peperangan di laut. Namun Hadhrat ‘Umar tidak mengizinkannya. Ketika Hadhrat ‘Utsman
terpilih sebagai Khalifah, Amir Muawiyah pun berkali kali menyampaikan kepada beliau dan meminta
izin, sehingga akhirnya Hadhrat ‘Utsman mengizinkannya dan bersabda: kamu jangan memilih sendiri
orang-orangnya, jangan juga mengundi mereka, melainkan berikan mereka wewenang, setelah itu bagi
mereka yang ingin ikut berperang dengan suka hati, silahkan ajak orang itu dan bantulah ia.

Amir Muawiyah pun melakukan demikian. Beliau mengangkat Abdullah bin Qais sebagai
komandan Angkatan laut, yang mana telah melakukan peperangan di laut pada musim panas dan
dingin sebanyak 50 kali. Dalam peperangan tersebut tidak ada satu pun pasukan Muslim yang
tenggelam dan tidak ada juga kerugian apapun.268

Berkenaan dengan Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat Rasulullah (saw) pernah bersabda bahwa
Hadhrat ‘Utsman memiliki akhlak yang paling mirip dengan Rasulullah (saw). Hadhrat
Abdurrahman bin ‘Utsman meriwayatkan, suatu hari Rasulullah (saw) berkunjung ke rumah putri beliau.
Saat itu putri beliau tengah membasuh kepala suaminya, Hadhrat ‘Utsman. Rasul bersabda: Wahai
putriku! Perlakukan Abu Abdullah yakni Hadhrat ‘Utsman dengan perlakuan terbaik, karena dari sisi
akhlak, ia memiliki akhlak yang paling mirip denganku.269

Hadhrat Yahya bin Abdurrahman bin Hatib meriwayatkan, “Saya mendengar ayah saya berkata
demikian, ‘Saya tidak menemukan seseorang diantara sahabat Rasulullah (saw) yang menjelaskan
sesuatu dengan sempurna dan indah, yang lebih baik dari Hadhrat ‘Utsman. Namun, Hadhrat ‘Utsman
menghindari banyak-banyak berbicara yang tidak perlu.”270

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan: Saya hadir ke hadapan Hadhrat Rugayyah Binti Rasulillah.
Atau mungkin saja yang dimaksud di sini bukan Hadhrat Rugayyah melainkan Hadhrat Ummu Kultsum.
Karena dalam Riwayat dikatakan bahwa Hadhrat Rugayyah sudah wafat pada kesempatan perang
Badr sedangkan Hadhrat Abu Hurairah baiat masuk Islam 5 tahun setelah itu di Madinah. Yang
dimaksud disini mungkin saja Hadhrat Ummu Kultsum, karena beliau wafat pada 9 Hijriah. Riwayatnya
sebagai berikut, “Saya datang ke hadapan putri Hadhrat Rasulullah (saw) yang merupakan istri
Hadhrat Utsman (ra) dan di tangannya beliau memegang sisir. Beliau mengatakan, ‘Baru saja
Rasulullah (saw) datang kepada saya dan saya menyisir kepala beliau (saw), lalu beliau (saw) bertanya
kepada saya, “Bagaimana menurutmu sosok Abu Abdullah, yakni Hadhrat Utsman (ra)?”

pertama di zaman Islam. Nabi (saw) menyuruhnya agar mengimami salat orang-orang. Dia adalah pemimpin pertama yang mengimami salat
berjamaah setelah penaklukan Mekkah’ (Al-sirah Al-halabiyyah, jil. 3, hal. 104). Abu Sufyan (Walikota Najran), Yazid bin Abu Sufyan
(dijuluki Yazid al-khair, Yazid nan baik, Amil zakat dan sedekah kaum Banu Firas), Amru bin Sa’id bin al-Ash bin Umayyah (Walikota
Khaibar dan sekitarnya), Al-Hakam bin Sa’id (Kepala Pasar Makkah), Khalid bin Sa’id (Amir Shana’a), Aban bin Sa’id (Amir Bahrain),
serta Mu’awiyah (juru tulis) adalah keturunan Umayyah yang diangkat pejabat atas pilihan Rasulullah (saw) setelah takluknya Makkah.
Sementara itu, ‘Utsman bin ‘Affan (juru tulis) yang juga Banu Umayyah, ditunjuk jauh sebelum zaman Fath Makkah.

268 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 5 [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2002], p. 97.

269 Majma al-Zawa‘id wa Manba al-Fawa‘id, Kitab al-Manaqib, Bab ma Ja‘a fi Khulugih, Hadith 14501, Vol. 9, p. 58, Dar al-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2001.

270 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Muhammad ibnu Sa’d, Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-Turath al-Arabi,
1996], p. 32.



Saya menjawab, “Sangat baik’. Beliau (saw) bersabda, “Perlakukanlah beliau dengan hormat
karena di antara para sahabat saya yang paling mirip dengan saya dari sisi akhlak adalah beliau.””27!

Saya baru saja menyelesaikan riwayat Hadhrat Utsman (ra).

Hari ini pun saya akan menyalatkan beberapa jenazah dan saya ingin menyampaikan riwayat
mereka. Jenazah pertama Mubasyar Ahmad Rang Sahib putra Ahmad Bakhs Sahib, Mu’allim
Waqfi Jadid Rabwah yang wafat pada 10 Maret. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau
berasal dari Basti Rinda’, Distrik Dera Ghazi Khan. Beliau seorang Ahmadi keturunan. Pada 1990
beliau memulai pengkhidmatannya sebagai Mu’allim Waqfi Jadid di Tharparkar dan kemudian pada
masa yang berbeda-beda bertugas sebagai Mu'allim dan Inspektur di berbagai tempat. Kemanapun
ditugaskan beliau selalu mengucapkan labaik dan tidak pernah mengemukakan alasan. Beliau selalu
berusaha untuk menunaikan waqaf dengan penuh kesetiaan. Semua orang, baik kerabat beliau
maupun bukan menulis bahwa beliau adalah seorang pekerja keras, rajin berdoa, melaksanakan
tahajud dengan dawam, Da’i llallah yang terbaik, seorang orator ulung, ramah, pengkhidmat tamu,
berakhlak baik dan sosok yang rendah hati. Beliau selalu bertutur kata manis dan lemah lembut,
namun jika mendengar suatu hal yang bertentangan dengan nizam Jemaat dan Khilafat maka beliau
menjadi pedang yang terhunus dan tidak akan beranjak dari majlis tersebut selama belum memperbaiki
orang tersebut. Di antara yang ditinggalkan, selain istri juga dua orang putra dan tiga orang putri. Putra
bungsu beliau yang tercinta Shazil Ahmad adalah mahasiswa Darjah Tsalitsah Jamiah Ahmadiyah
Rabwah. Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada Almarhum.

Jenazah kedua Munir Ahmad Farakh Sahib, mantan Amir Jemaat Distrik Islamabad. Setelah
sakit yang panjang, beliau wafat pada 9 Maret di Kanada pada usia 84 tahun. Innaa lillaahi wa innaa
ilaihi rooji'uun. Beliau adalah seorang mushi dengan besaran wasiyat 1/9. Kakek dari Ir. Munir Farakh
Sahib bernama Hadhrat Munshi Ahmad Bakhs Sahib yang merupakan sahabat Hadhrat Masih Mau’ud
(as). Beliau pergi ke Qadian dan mendapatkan karunia baiat pada Jalsah Salanah tahun 1903.
Ayahanda Almarhum bernama Dokter Choudry Abdul Ahad Sahib seorang M.Sc dan PHD di bidang
pertanian dan di masa itu yang meraih PHD adalah para pelajar yang sangat cerdas. Singkatnya beliau
meraih PHD. Beliau untuk beberapa masa juga berkhidmat sebagai Amir Jemaat Lailpur.

Pada 1944 ketika Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra) menyeru para pemuda khususnya para ilmuwan
untuk mengkhidmati agama, maka Dokter Sahib — yakni ayah dari Farakh Sahib — pun mewagafkan diri
dan meninggalkan pekerjaan di pemerintahan lalu pindah ke Qadian bersama keluarga beliau. Pada
saat itu telah berdiri Fazl-e-Umar Research Institute di bawah pengawasan langsung Hadhrat Khalifatul
Masih Ats-Tsani (ra). Hudhur (ra) menetapkan beliau sebagai Direktur Fazl-e-Umar Research Institute.
Di samping itu beliau juga bertugas sebagai dosen sains di Ta’limul Islam College.

Farakh Sahib meraih gelar teknik elektro dari Universitas Teknik dan Teknologi dan kemudian
mulai bekerja di berbagai tempat. Kemudian beliau mulai bekerja secara resmi di pemerintah Pakistan
di Departemen Telegraf dan Telepon. Pada masa berdinas beliau telah melakukan pengkhidmatan di
hampir semua kota di Pakistan. Beliau sering mewakili pemerintah Pakistan ke banyak negara. Pada
1997 beliau pensiun dari jabatan sebagai Direktur Umum Perusahaan Telekomunikasi Pakistan. Beliau
meninggalkan istri beliau, dua putra dan dua putri. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada
putra-putri Almarhum untuk mengikuti jejak langkah Almarhum.

271 Majma al-Zawa‘id wa Manba al-Fawa‘id, Kitab al-Manaqib, Bab ma Ja‘a fi Khulugih, Hadith 14501, Vol. 9, p. 58, Dar al-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2001.



Pada saat tinggal di Rawalpindi beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Qaid Daerah
Maijlis Khuddamul Ahmadiyah dan ini adalah periode di tahun 1974 yang penuh kekacauan dan beliau
mendapatkan taufik berkhidmat di masa-masa tersebut. Pada 1977 setelah menetap di Islamabad
beliau mendapatkan taufik melakukan berbagai pengkhidmatan. Pada 1990 beliau mendapatkan taufik
berkhidmat sebagai Naib Amir Awwal. Kemudian setelah pensiun beliau mewagafkan diri.

Beliau mengajukan diri ke hadapan Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) dan direstui. Kemudian
pada 1999 beliau mengemban amanah berkhidmat sebagai Amir Jemaat untuk kota dan Distrik
Islamabad. Di Rabwah, pengkhidmatan beliau di antaranya adalah, untuk kemudahan melakukan
panggilan langsung beliau banyak melakukan upaya mendirikan digital exchange dan beliau adalah
anggota komite keuangan. Beliau juga anggota eksekutif IAAAE dan mendapatkan taufik sebagai
anggota kehormatan dan juga berkhidmat di berbagai departemen. Pada 1996 Hadhrat Khalifatul
Masih Al-Rabi’ (rh) menetapkan beliau sebagai Direktur Fazl-e-Umar Foundation yang hingga akhir
hayatnya beliau berkhidmat pada jabatan ini. Ketika di tahun 1980 pada masa Hadhrat Khalifatul Masih
Ats-Tsalits (rh) di Jalsah Salanah mulai disediakan terjemahan ceramah-ceramah Jalsah Salanah
untuk kemudahan bagi para tamu luar negeri, maka dibentuk tim insinyur-insinyur Ahmadi dan beliau
juga bekerja keras di dalamnya dan mendapatkan taufik untuk memberikan peranan yang menonjol
dan Munir Farakh Sahib juga menjadi Muntazim ‘Alaa dari tim ini.

Pada April 1984 ketika Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) melakukan hijrah ke Inggris, beliau
secara rutin setiap tahun datang ke Jalsah Salanah UK dan tugas penerjemahan diserahkan kepada
beliau, yakni menyampaikan terjemahan kepada orang-orang dan beliau melaksanakan tugas ini
dengan sangat baik. Beliau bekerja dengan sangat rajin. Di masa keamiran beliau banyak dilakukan
pembangunan di Jemaat Islamabad. Salah seorang putra beliau mengatakan bahwa beliau selalu
menasihatkan anak-anaknya untuk berlomba-lomba ikut serta dalam pekerjaan-pekerjaan Jemaat.
Meskipun bekerja di pemerintahan beliau selalu terdepan dalam pengkhidmatan kepada Jemaat.
Setelah selesai bekerja beliau langsung datang ke kantor Jemaat dan melaksanakan tugas-tugas
Jemaat. Setiap tahun beliau secara khusus menyisakan masa cuti untuk Jalsah Salanah UK.

Pada saat masih berdinas, dikarenakan statusnya sebagai Ahmadi beliau ditempatkan di daerah
yang sangat jauh, Dera Ismail Khan dan perdana menteri pada waktu itu, Bhutto Sahib mengatakan,
‘Jangan tempatkan ia lagi di Islamabad.” Namun Allah Ta’ala menurunkan karunia-Nya, kemudian
beliau ditugaskan kembali di Islamabad dan dari sana beliau juga mendapatkan taufik pergi ke
berbagai negara sebagai delegasi pemerintah. Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan
ampunan-Nya kepada beliau.

Jenazah selanjutnya pensiunan Brigadir Muhammad Latif Sahib, mantan Amir Daerah
Rawalpindi. Beliau wafat pada 28 Februari di usia 77 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.
Brigadir Latif Sahib bersama dengan ayahanda beliau menerima Ahmadiyah sekitar tahun 1955.
Ayahanda Brigadir Sahib wafat pada tahun 2000. Setelah itu dalam keluarga hanya Brigadir Sahib
sendiri yang Ahmadi. Yakni selain dari anak-anak beliau. Beliau memiliki satu istri, dua putra dan dua
putri. Semoga Allah Ta’'ala memberikan taufik kepada anak-anak beliau untuk dapat mengikuti jejak
langkah beliau. Pada tahun 2000 setelah pension, beliau mengkhususkan seluruh waktunya untuk
mengkhidmati Jemaat. Beliau pernah menjabat sebagai Sekretaris Umur ‘Aamah dan Naib Amir
Daerah Rawalpindi. Dari 2019 hingga 2021 beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Amir
Daerah Rawalpindi. Beliau mendapatkan taufik mengkhidmati Jemaat kurang lebih 20 tahun.

Beliau seorang yang penuh simpati, memperhatikan orang-orang miskin, melaksanakan
pengkhidmatan terhadap Jemaat dengan menganggapnya sebagai karunia ilahi dan menasihatkan hal



ini juga kepada anak-anaknya. Di masa sakitnya yang terakhir pun kapan saja ada undangan dari
pengurus pusat beliau segera berangkat dan tidak pernah menolak. Semoga Allah Ta’ala memberikan
rahmat dan ampunannya kepada beliau.

Jenazah selanjutnya yang terhormat Konokbek Omurbekov Sahib, seorang Ahmadi dari
Kirgistan. Beliau wafat pada 22 Februari di usia 67 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.

llyas Kubatov Sahib Amir Nasional Khirgistan menulis, “Saya menjalin hubungan dengan yang
terhormat Konokbek Sahib sejak lebih dari 15 tahun. Almarhum adalah salah satu Ahmadi awalin di
Kirghistan. Almarhum menerima Ahmadiyah pada tahun 2000. Almarhum adalah seorang Ahmadi yang
sangat tulus dan setia, selalu ikut serta dalam program-program Jemaat dan ikut serta secara dawam
dalam candah-candah Jemaat dan pengorbanan-pengorbanan harta lainnya dan melunasi
perjanjiannya tepat waktu. Beliau melaksanakan shalat lima waktu dengan tepat waktu dan
melaksanakan tahajud secara dawam.

Di masa Uni Soviet pada masa mudanya Almarhum mendapatkan jabatan-jabatan penting di
organisasi-organisasi besar dan kantor-kantor bisnis dan semua orang sangat memuji beliau
dikarenakan kejujuran, kebaikan akhlak dan kerja keras beliau. Di tahun-tahun terakhir masa hidupnya
ketika tidak ada pekerjaan yang beliau lakukan, beliau berjualan buku-buku, khususnya buku-buku
Islami. Sebelum adanya pembatasan kegiatan-kegiatan keagamaan Jemaat di Kirgistan beliau secara
ruitn membagikan buku-buku Jemaat dan Terjemahan Al-Qur'an Jemaat kepada orang-orang. Melalui
tablighnya beliau menyampaikan pesan Ahmadiyah kepada banyak orang.”

Almarhum meninggalkan seorang istri dan putra berusia tujuh tahun. Ini adalah istri kedua beliau.
Istri yang pertama telah bercerai dengan beliau. Dari istri pertama pun beliau mempunyai anak yang
kemungkinan bukan Ahmadi. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada mereka untuk dapat
menerima Ahmadiyah. semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada beliau.

Mubaligh Sahib menulis, “Ketika terjemahan Al-Qur'an bahasa Rusia diterbitkan, beliau menandai
beberapa kekeliruan, lalu saya mengatakan, ‘Kalau begitu mohon tuan baca secara keseluruhan dan
berikan tanda.’ Lalu beliau membaca seluruh Al-Qur'an beserta terjemahannya hanya dalam waktu 10-
15 hari dan menandai kekeliruan-kekeliruannya. Untuk melaksanakan shalat beliau melakukan wudhu
dengan penuh perhatian dan timbul rasa iri ketika melihat beliau melaksanakan shalat.”

Yang terhormat Uzgenbaev Artur Sahib menuturkan, “Faktanya, Konokbek Sahiblah yang
telah menyampaikan pesan Ahmadiyah kepada saya. Kapan pun saya mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, beliau memberikan jawaban-jawaban yang membuat saya terheran-heran dan jawaban-
jawaban beliau penuh dengan mantiq, akal dan hikmah. Yang terhormat Konokbek Sahib adalah sosok
berakhlak luhur, penyabar dan lemah lembut. Dikarenakan akhlak dan keistimewaan-keistimewaan
beliaulah saya masuk Jemaat. Ketika saya menghimbau untuk melaksanakan puasa nafal secara
dawam dan banyak berdoa, beliau melaksanakan puasa pada hari senin dan juga kamis. Lalu
dikatakan kepada beliau supaya dalam seminggu berpuasa sehari saja. Beliau mengatakan, “Saya
berpuasa pada hari senin dan juga pada hari kamis supaya saya menjadi orang yang mengucapkan
labaik atas setiap seruan Khilafat.” Beliau seorang yang sangat mencintai Khilafat, menyimak khotbah
Jum’at secara rutin dalam bahasa Rusia. Seorang yang sangat rendah hati, berakhlak baik dan
sebagaimana telah disampaikan beliau biasa melakukan da’'wat ilallah dengan senang hati.



Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada beliau, meninggikan derajat
semua Almarhum dan meneruskan kebaikan-kebaikan mereka pada anak keturunan mereka.22

Khotbah II
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Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Fazli ‘Umar Faruk (Indonesia) dan Min. Muhammad
Hasyim. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.

272 Original Urdu transcript published in Al Fazl International, 9 April 2021, pp. 5-10. Translated by The Review of Religions. ( Jwadll
1065 rada £2021d24,9 Jids sl https://www.alislam.org/urdu/khutba/2021-03-19/



Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 109, Khulafa’ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri 08)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Anmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 02 April 2021 (Syahadat 1400 Hijriyah Syamsiyah/19
Sya’ban 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania
Raya).

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (OLZ.E- & f:lzsi’c) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Sifat pemalu dan bersih dari dosa sangat mempengaruhi dalam diri Hadhrat ‘Utsman. Tidak pernah
berambisi bahkan berangan-angan akan menjadi Khalifah. Penghargaan Nabi (saw) atas sifat
pemalunya. Riwayat-riwayat mengenai sifat Tawadhu' dan kesederhanaan Hadhrat ‘Utsman (ra).
Ditegur saat berpidato di mimbar oleh Amru bin al-Ash yang beranggapan isi pidato beliau (ra) sulit dan
sukar, namun beliau bereaksi tanpa emosi tapi secara rendah hati, bahkan berdoa.

Kemurahan hati Hadhrat ‘Utsman (ra) dalam mengorbankan harta di jalan Allah. Riwayat mengenai
bekas-bekas ketampanan beliau di usia tua yang dilihat secara takjub oleh seseorang anak kecil yang
menceritakan kepada ayahnya. Kesederhanaan beliau yang tidur di Masjid berbantalkan batu bata.
Kedermawanan beliau yang memberikan uang dan pakaian kepada anak kecil yang memandangi
beliau dan tidak mengenalnya. Kedermawanan beliau kepada pasukan yang menuju tempat tugas.
Kompilasi Al-Qur'an (Pembukuan Al-Quran dalam satu jilid) di masa Khalifah pertama. Penyatuan
Cara bacaan Al-Quran dalam satu dialek Quraisy di masa Khalifah ‘Utsman (ra). Pembahasan
kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra) insya Allah dilanjutkan di masa mendatang.
Himbauan untuk Doa: Hudhur ayyadahullahu kembali memohon doa bagi para Ahmadi yang
menghadapi kesulitan di Pakistan, Aljazair, dan di mana pun di dunia.

Peluncuran Website Chinese Desk: Hudhur ayyadahuLlahu bersabda bahwa beliau akan meluncurkan
situs web Chinese Desk (Pojok Tionghoa).

Dzikr-e-khair Lima Almarhum/ah dan pengumuman akan dilakukan Shalat Jenazah gaib setelah
Jumatan: [1] Almarhum Muhammad Yunus Khalid Sahib, seorang Imam (Muballigh) dalam Jemaat
Muslim Ahmadiyah yang meninggal dunia pada tanggal 15 Maret. [2] Almarhum Dr. Nizamuddin
Boodhun Sahib yang meninggal dunia pada tanggal 15 Maret. [3] Aimarhumah Salma Begum Sahiba
yang meninggal pada tanggal 24 Januari. [4] Almarhumah Kishwar Tanveer Sahiba yang meninggal
dunia pada tanggal 27 Februari. [5] Almarhumah Abdur Rahman Hussain Muhammad Khair Sahib dari
Sudan yang meninggal dunia pada tanggal 24 Desember 2020.

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
A glss bk Tadsed O dgdly « & cliyd Y a5 d Yy ) Y & dgd
eyl Olasidl (pe AL 39618 day Ll
H015 Jdd JG) * 0l 435 Gl * @um3 a3 * Gl el o5 dll dasdl * a3l a3l Alll e
(oeT) Sl V3 fgile Cgshadall ik pgile Cuaall (udll blsws * auiiinddl Bl Gubl * Guaisd

Sebelum khotbah minggu lalu, pembahasan masih berlangsung seputar Hadhrat ‘Utsman ra.
Pada hari inipun masih akan berlanjut. Sifat pemalu dan bersih dari dosa sangat mempengaruhi dalam



diri Hadhrat ‘Utsman. Mengenai hal itu terdapat R|wayat Hadhrat Anas bin Mallk merlwayatkan bahwa

5 - of

Rasulullah (saw) pernah bersabda, dWis 2l ‘&éé.lqalgjz.c (] o ‘; p.a..\.wb,&y! 2L d.u P’J‘
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C;sm 3 Bddas yl m;ﬂ 0dR uml_g bw{l azi :,SJ u|3 :n wb o9 .’Gj Di kalangan umat saya yang paling
penuh kasih sayang terhadap umat saya adalah Abu Bakr (ra), yang paling gigih dan tegas dalam
memegang agama adalah ‘Umar (ra), yang paling pemalu adalah Utsman (ra), yang paling baik dalam
memutuskan adalah Ali bin Abi Thalib (ra), yang paling memahami kitab Allah yaitu Al-Qur'an adalah
Ubay bin Ka'b (ra), yang paling alim (paham) mengenai hukum halal dan haram adalah Mu'adz bin
Jabal (ra) dan yang paling memahami mengenai iimu Faraidh (hukum waris) adalah Zaid bin Tsabit
(ra). Dengarlah! Bagi setiap umat memiliki seorang amiin (yang dipercaya) dan amiin umat ini adalah
Abu Ubaidah bin Jarrah (ra) "213

pu ale 4 o A P9l 06 U6 Wk o u“‘ °’) Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan
bahwa Rasulullah (saw) bersabda, Sleié b p@ﬁ-\-d jak 4l ,.o| < ‘u.\.«ub,&y! uuob (ol P,l
“Yang paling pengasih adalah Abu Bakr, yang paling tegas dalam mengamalkan perintah Tuhan
adalah ‘Umar dan yang paling pemalu adalah ‘Utsman.274

Hadhrat ‘Utsman bin Affan bersabda, ¢aiad ¥y E&aS ‘Saya tidak pernah bersikap lalai dan
saya tidak pernah berangan-angan.”2’> Maksudnya, tidak pernah membuat menikmati hiburan yang
melalaikan dan menjurus nafsu dan tidak berhasrat untuk duduk di kursi Khilafat atau suatu jabatan
apapun atau berangan-angan untuk itu.

Berkenaan dengan sifat pemalu beliau, Hadhrat Aisyah meriwayatkan, ade all o 4 i gy O
ﬁuwdwlm&}@aumﬁyuau..ulswuyAqu.chw‘;Mpug
G 55 elag dnde Al o Al Jgiy oulind Hlade GG &3 Edsdd VIS 3 & O30 Jak H3GL
“‘Suatu ketika Rasulullah (saw) tengah berbaring di rumah saya dalam keadaan paha atau betis beliau
yang terbuka. Hadhrat Abu Bakr memohon izin untuk masuk, Rasulullah (saw) mengizinkan beliau
masuk dalam keadaan yang sama lalu berbincang dengan Hadhrat Abu Bakr. Kemudian datang
Hadhrat ‘Umar dan meminta izin untuk masuk, Rasulullah (saw) mengizinkan beliau masuk dalam
keadaan yang sama lalu berbincang dengan Hadhrat ‘Umar. Kemudian Hadhrat ‘Utsman memohon izin
untuk masuk, Rasulullah (saw) bangkit dan meraplkan pakaian.

Perawi yang bernama Muhammad [ ¢y3 4«1.« Ug!g JLad &) eOlailiog eslia (2 PIES Ug! O3 asea
oa>3)l WiE] berkata, @19 _,Sayl e ch CJ6 C_,:- Lols Vet J>..\s ..\.>|3 ‘zy us w.s d,.el Y3

D alild Gojan candad Hlade 955 &f W a3s & i a6 ek 925 &8 W6 s 4 caiE “Saya
tidak mengatakan kejadian ini terjadi dalam satu hari, bisa saja dalam waktu berbeda. Sepulangnya

273 Sunan lbnu Majah hadis Sunan Ibn Majah, Iftitah al-Kitab, Bab Fada‘il Zaid bin Thabit, Hadith 154 atau nomor 151 (Lihat: Hasyiatus
Sindi Ibnu Majah) https://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/151; Ibn al-Athir (d. 1233 CE) dalam karyanya Usd al-ghaba fi ma rifat al-
sahaba 4l aul - L34 o

Ibn ‘Abd al-Barr (d. 1071 CE) dalam karyanya - al-Isti‘ab fi ma rifat al-sahaba dlsall 48 j2e (& Clain¥) - ) e ()

274 Sunan at-Tirmidzi. Abwab al-Managib, Muaz bin Jabal, Hadith 3790 dan nomor 3723; aatal hae all Ll s aadals & o aal sl
cIoad bisue g 250 o3 (el 5 Ciaal 28l 0805 23l 0 50805 ol (305 sty s (3 M a1 oall O8lally a5 (e sla Diantara ummatku yang
paling belas kasih terhadap ummatku (yang lain) adalah Abu Bakar, sedangkan yang paling tegas terhadap perintah Allah adalah umar, yang
paling pemalu adalah Utsman, yang paling mengetahui halal haram adalah Mu'adz bin Jabal, dan yang paling mengetahui tentang fara'idl
(ilmu tentang pembagian harta waris) adalah Zaid bin Tsabit serta yang paling bagus bacaannya adalah Ubay bin Ka'ab, dan setiap ummat
memiliki orang kepercayaan, sedangkan orang kepercayaan ummat ini adalah Abu 'Ubaidah bin Jarrah.".

275 Sumber: Sunan Ibnu Majah, Kitab : Thaharah dan sunah-sunahnya, Bab : Makhruhnya menyentuh kemaluan dan istinja™ (cebok)
dengan tangan kanan, No. Hadist : 307.


https://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/151

Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat Aisyah bertanya, ‘Ketika Abu Bakr datang, Anda (Rasulullah (saw)) tidak
memberikan perhatian yang khas, begitu pun Ketika Hadhrat ‘Umar datang, Anda (Rasulullah (saw))
tidak memberikan perhatian yang khas, namun Ketika Hadhrat ‘Utsman masuk, Anda langsung bangkit
duduk dan merapikan pakaian.’

Rasul menjawab, ¢ &wn do @u-w J:w Ry W! 9 Tidak bolehkah saya menghargai orang
yang kepadanya Malaikat pun merasa segan?"276

Dalam menjelaskan leayat ini pada tempat lain tertulis, “Ketika Hadhrat Alsyah bertanya kepada
Rasulullah (saw), SHie U533 alie ‘_,D:-y &3 «&l5gs Ghaa ‘919 sl Eile 33 cdlll Jgsy G
‘Kenapa Anda hanya memberikan perhatian khas ketika datang Hadhrat ‘Utsman?’

Rasulullah (saw) bersabda KVES S | gs..ub FTOYA AR (P J25 e W‘ i diste G

fJg “’-‘“b &Sy & ‘d‘"’ 4»).9 i J33 95 o) 9oy a1 Gpo U?u-w.) &S Hade o ESTA a1 ul O
g;:u > G455 Tidak bolehkah saya merasa malu dengan orang yang disegani oleh para malalkat’7
Demi Dzat yang dalam kekuasaan-Nya terdapat jiwa Muhammad, sudah barang tentu para malaikat
merasa segan terhadap Hadhrat ‘Utsman seperti halnya Malaikat merasa segan terhadap Allah Ta’ala
dan RasulNya. Jika ‘Utsman datang dan dekat dengan saya maka sampai kepulangannya ia tidak
mengangkat kepala.” Artinya, tidak meninggikan pandangannya dan tidak juga berkata-kata
dikarenakan begitu pemalunya beliau.27’

Dalam menjelaskan sifat al-Karim (Maha Mulia) Allah Ta’ala, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)
menjelaskan kisah Hadhrat ‘Utsman tersebut, bersabda, “Terdapat satu peristiwa pada zaman
Rasulullah (saw) yang darinya dapat diketahui bahwa seseorang yang memiliki sifat pengasih,
disegani. Terdapat dalam hadits, suatu ketika Rasulullah (saw) tengah berbaring di rumah beliau dalam
keadaan satu bagian kaki beliau terbuka. Hadhrat Abu Bakr datang dan duduk begitu pun Hadhrat
‘Umar datang dan duduk, namun Rasulullah (saw) tetap pada posisi semula.

Tidak lama kemudian, Hadhrat ‘Utsman datang dan mengetuk pintu, mengetahui hal itu Rasulullah
(saw) segera bangkit dan duduk lalu menutupi bagian kaki yang terbuka dengan kain dan bersabda,
‘Utsman adalah seorang yang sangat pemalu, saya merasa malu membiarkan sebagian kaki saya
terbuka di hadapannya. Sebagaimana terdapat dalam hadits bahwa Hadhrat Aisyah meriwayatkan,
suatu ketika Rasulullah (saw) tengah berbaring di rumah dalam keadaan kain tersingkap dari betis
beliau. Dalam keadaan demikian, Hadhrat Abu Bakr mohon izin untuk masuk, Rasul tetap dalam
keadaan berbaring lalu mengizinkan masuk dan berbincang bincang. Kemudian datang Hadhrat ‘Umar,
Rasul tetap dalam keadaan berbaring dan mengizinkan masuk.

Tidak lama kemudian, Hadhrat ‘Utsman datang, Rasulullah (saw) langsung bangkit berdiri dan
merapikan pakaian dan mengizinkan Hadhrat ‘Utsman masuk. Ketika semua orang sudah pulang,
Hadhrat Aisyah bertanya kepada Hadhrat Rasulullah (saw), ‘Wahai Rasulullah (saw)! Ketika Hadhrat

276 Shahih Muslim, Kitab tentang keutamaan Shahabat (s Nai alll aa y laall Jilad (UK), (die 4alll ) (lie o (laie Jiliad e 1), nomor
2402a. Al-Adab Al-Mufrad, Perilaku umum (plall <o waill ), (el;e’aj\ &), Hadith 603. Hadits Musnad Ahmad No. 24060.

277 Sahih al-Bukhari, Kitab Fada‘il al-Sahabah(ra), Bab Fada‘il Uthman bin Affan, Hadith 6209) (Majma‘ al-Zawa‘id wa Manba°“ al-
Fawa‘id, Kitab al-Manaqib, Bab fi Haya‘ih, Hadith 14504, Dar al-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Musnad Abi Ya’la Hadits nomor 6793
(ohmsall (o (A 2is LS (50 - 6793 &8 Cusa), Musnad Ummi Salamah (Leie 4l o abu s aide alll s il 55 4l of 2iia); Al-Bidayah wan
Nihayah (e o dhie Jibaad (833515l Cualal) (=as); (Ibn “Ad Tal-Jurjan 1(d. 976 CE) - al-Kamil fidu‘afa’ al-rijal - el - s sall sae o
Jall elanza); (Ibn Hibban (d. 965 CE) - al-Majrihin - s> sosll - gha (f); Jami’ul Masanid (28 z - il s asibudll aals); Tarikh Madinah
Dimasyq (1) dstall - ¥4 z - Slue ol - ey 4 & )8); Al-Mu’jam al-Kabir.



Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar datang, Anda tidak memberikan perhatian yang khas dan terus berbaring,
namun ketika Hadhrat ‘Utsman datang, tuan segera bangkit dan merapikan pakaian.’

Rasul bersabda, ‘Wahai Aisyah! Tidak bolehkah saya merasa malu kepada orang yang disegani
oleh Malaikat?'278

Perhatikanlah, Hadhrat Rasulullah (saw) menghargai sifat pemalu Hadhrat ‘Utsman, karena beliau
pemalu.”

Hadhrat ‘Utsman pemalu, untuk itu Rasulullah (saw) pun merasa segan kepada beliau. Dalam
menjelaskan peristiwa ini, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Karena Allah Ta’ala Maha Pengasih
seharusnya manusia berusaha untuk terhindar dari dosa-dosa. Hendaknya merasa malu dan menaati
perintah-Nya. Jangan berpikir bahwa disebabkan oleh sifat-Nya Yang Maha Pengasih, lantas malah
semakin berani dalam melakukan dosa, karena Allah akan mengasihi.”

Beliau bersabda: “Hendaknya perlu diingat bahwa jika Allah Ta’ala memiliki sifat Pengasih, maka
manusia hendaknya merasa malu dan berusaha untuk terhindar dari dosa-dosa.”"®

Berkenaan dengan tawadhu dan kesederhanaan beliau diriwayatkan, Abdullah Rumi ( a1 we
@33-") meriwayatkan, Hadhrat ‘Utsman biasa menyiapkan air wudhu sendiri di malam hari. Dikatakan
kepada beliau, jika tuan memerintahkan seorang pelayan, maka ia akan menyiapkannya untuk tuan.
Hadhrat ‘Utsman bersabda, 4 Ogowyiis o S .Y ‘Malam adalah milik orang-orang yang
beristirahat.’280 Maksudnya harus memberikan kesempatan kepada para pelayan untuk beristirahat di
malam hari.

Algamah bin Wagas (ucug o A.o.a.l.c) meriwayatkan, § il B 383 HWiA Golal 3 g3ae U
(s 1939l 88 WY1 Ge smlE 4N pg CS5 33 ubl dlie “Hadhrat Amru bin As berkata kepada
Hadhrat ‘Utsman yang tengah berada di mimbar, ‘Wahai ‘Utsman! Anda telah memasukkan umat ini ke
dalam urusan yang sangat pelik, Anda telah berpidato dan memberikan nasihat kepada umat. Karena
itu, bertobatlah Anda dan juga orang-orang yang Anda nasihati.” Sahabat itu memperingati Hadhrat
‘Utsman untuk takut kepada Tuhan seperti itu.

Perawi mengatakan, (Gl a355 &) Cigdip 3adiid ) Al S 435 adsd Al J) 4§35 U558
peml ‘Mendengar itu, saat itu juga Hadhrat ‘Utsman mengarahkan wajahnya ke arah kiblat lalu
mengangkat kedua tangan dan berdoa, ‘Allahumma innii astaghfiruka wa atuubu ilaika. Ya Allah!
Sesungguhnya hamba memohon ampunan kepada Engkau dan tunduk kepada Engkau.’” Orang-orang
yang hadir pada saat itu pun ikut mengangkat tangan dan berdoa seperti itu.28!

Seperti itulah rasa takut beliau kepada Allah Ta’ala dan kerendahhatian beliau, yakni beliau tidak
lantas berdebat dengan orang itu, melainkan segera mengangkat kedua tangan untuk berdoa. Beliau
mendoakan untuk diri sendiri dan juga umat.

Berkenaan dengan kedermawanan beliau infaq di jalan Allah yang beliau lakukan terdapat
beberapa Riwayat. Hadhrat ‘Utsman sendiri meriwayatkan, (2 ‘wj 351 @l (973 @ J Se SGES AE
)’5@.&.&54.4&4.0!‘},4411!dﬁjl@awb“aﬁ&wwg}bcuw.u}’_g Lo_gc‘a)l-wﬁl
‘M_l:-@w;)b‘wamwu‘sm‘)ﬁ}’d)ﬂc th@«ﬁ@dbb)’lmlmwduja
B5é @Lﬂ; Y3 “Saya telah menyembunyikan 10 hal di hadapan manusia dan hanya di hadapan Allah

278 Shahih Muslim.

279 Tafsir Kabir karya Khalifatul Masih 1l (ra), Vol. 9, p. 259.

280 Ath-Thabagaat al-Kubra Ibnu Sa’d, (s 2= s gas croabeal e Gl cilisla Jhai¥ll s 0 aleall G coadl oo s (Y Akl 8 J5l il ¢ 5l
e il 3 lie op ldlie - 14 ol o Gilie 2o (),

281 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, Uthman bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al ‘Arabi, 1996], p. 39.



saya nyatakan: saya adalah orang keempat yang paling dahulu baiat masuk Islam. Saya tidak pernah
mendengar lagu-lagu hiburan sia-sia dan tidak pernah berkata dusta. Sejak baiat langsung kepada
Rasulullah (saw), saya tidak pernah menyentuh daerah kemaluan saya dengan tangan kanan saya.
Setelah baiat tidak ada Jumat berlalu yang di dalamnya tidak saya merdekakan budak belian, kecuali
Jumat yang mana pada saat itu saya tidak memiliki budak untuk dibebaskan. Dalam keadaan
demikian, selain hari jumat, saya memerdekakan budak di hari lainnya. Saya tidak pernah berzina, baik
itu pada zaman jahiliyah ataupun setelah baiat masuk Islam.”282

Mantan budak Hadhrat ‘Utsman, Abu Said meriwayatkan, “Pada saat terjadi pengepungan di
rumah Hadhrat ‘Utsman, beliau memerdekakan 20 budak belian."283

Abu Mas'ud (39aixs $) meriwayatkan, 3@ ool QLo ¢ B5E b @l aille Al Lo 1001 30 B8
P‘l“’ wwlépwldﬁjwosbwﬂ‘MW!aygécﬂlngbg@@&lwbw

y Al pS.jab E Ml CudS Y dllig " 1 J6 — “Suatu ketika kami berada dalam suatu peperangan
bersama dengan Rasulullah (saw). Orang-orang menderita kelaparan, hingga saya melihat raut
kesedihan pada wajah pasukan Muslim dan kebahagiaan pada wajah orang-orang munafik. Ketika
Rasulullah (saw) melihat keadaan demikian, beliau bersabda, ‘Demi Tuhan! Matahari tidak akan
terbenam sebelum Allah Ta’ala mengaturkan rezeki untuk kalian.’

G J] 4535 ¢ plalall o GHE By Aty Graiil Gladl (3B ¢ QBiiaiis Wgdesy Al O Slade aad
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Hadhrat ‘Utsman mendengar kabar tersebut lalu berkata, ‘Memang benar apa yang difirmankan oleh
Allah dan disabdakan Rasul-Nya.” Hadhrat ‘Utsman lalu membeli 14 unta yang dimuati dengan tepung
dan 9 diantaranya dikirimkan kepada Rasulullah (saw). Melihat itu Rasul bersabda, ‘Apa ini?’

Dikatakan kepada beliau bahwa itu semua dikirimkan oleh Hadhrat ‘Utsman kepada beliau
sebagai hadiah.

Nampak kebahagiaan yang mendalam pada wajah Rasulullah (saw) dan sebaliknya wajah orang-
orang munafik tampak gelisah dan sedih. Saya melihat, Rasulullah (saw) mengangkat kedua tangan
hingga tampak putihnya ketiak beliau, beliau mendoakan untuk Hadhrat ‘Utsman. Saya tidak pernah
mendengar Rasulullah (saw) berdoa untuk seseorang seperti itu baik sebelum itu ataupun setelahnya.
Doa beliau berbunyji, uqu Jadl p-e-Ul ¢ Gt ladl pe-Ul ‘Allahumma a’thi ‘Utsmaana Allaahumma
ifal bi-‘Utsmaana. — ‘Ya Allah! Anugerahkanlah yang banyak kepada ‘Utsman; Ya Allah! Anugerahkan
karunia dan kasih-Mu atas ‘Utsman.”284

Hadhrat Aisyah meriwayatkan, “Rasulullah (saw) suatu hari datang kepada saya. Setelah melihat
ada makanan berupa daging, Rasulullah (saw) bertanya, ‘Siapa yang mengirim ini?" Saya katakan
bahwa yang mengirimnya adalah Hadhrat ‘Utsman. Saya melihat saat itu Hadhrat Rasulullah (saw)
mengangkatkan tangan lalu berdoa untuk ‘Utsman.”285

282 Majma°“ al-Zawa‘id wa Manba‘ al-Fawa‘id, Vol. 9, p. 65, Kitab al-Managib, Bab fi ma Kana fih min al-Khair, Hadith 14524, Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, 2001. Al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani.

283 Ali Ibn al-Athir, Usdul-Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 3, Uthman (ra) bin Affan [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2003], p. 489.
284 Mukhtashar Tarikh Dimasyq. Al-Mu’jam al-Kabir (114793 a8, Cuas Jie deud e alll 2 4ol (0 Jl bl 508 aaadll); Kitab Fadhailush
Shahabah karya Ahmad ibnu Hanbal ((279 &aia) Jiis ¢ 2ea adasall Jiliad),

285 Majma“ al-Zawa‘id wa Manba“ al-Fawa‘id, Vol. 9, p. 64, Kitab al-Manaqib, Bab I‘anatuh fi al-Jaish al-Usrah wa Ghairih, Hadith
14520/14523, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, 2001.



(Gds &2 oo (3 Ja35) Muhammad bin Hilal meriwayatkan dari neneknya, J& U335 &563

&) s :CIB LadlE A odh a3 B W) W Jaad La3s bBED (Ya BlU3d - Jasaies 3h3 Hldk

T8 LT Ay A A d&dds Lajy ¢ um.z: “Nenek beliau biasa datang menemui Hadhrat ‘Utsman yang
mana saat itu rumah beliau tengah dikepung. Saat itu telah lahir seorang anak laki laki di rumah nenek
yang dinamai Hilal. Ketika suatu hari Hadhrat ‘Utsman tidak melihat nenek lalu menanyakan kabarnya.
Setelah diinfokan beliau mengetahui kabar bahwa telah lahir seorang bayi di rumah nenek. Neneknya
menuturkan, “Saat itu Hadhrat ‘Utsman mengirimkan 50 dirham dan satu potong dari antara kain besar
dan bersabda, &le J) 3Gad; L @ &5a 133 c453285 el $Uae 13B ‘Ini adalah allowance (tunjangan)
untuk putra Anda dan kain untuk dikenakannya. Jika umur anak itu masuk 1 tahun, kita akan tingkatkan
lagi menjadi 100 dirham.”286

lbnu Sa|d bin Yarbu ((e93see)l &Sie ¢ £33 (2 dwaw ol) meriwayatkan, (2 eMs Giy il
3| AHJ A.wb e c‘ub 4.->5J| u.uu} Jaas Guu |él9 Loy doeunolly cdomaned! (8 oyl b Ty oy.g.lajl
dus ae @aﬁ Wl e u:u.ﬂ ggauaﬂ Eadd cga.;.! a2 “Suatu hari saya keluar rumah pada siang
hari, saat itu saya masih kecil. Saat itu saya membawa burung yang saya terbangkan di masjid.
Ternyata di masjid ada seorang tua yang berparas tampan dan tengah berbaring di masjid. Dibawah
kepala beliau terdapat potongan batu bata sebagai pengganti bantal. Saya berdiri dan memandangi
ketampanan beliau dengan penuh takjub. Saat itu beliau membuka mata dan bertanya kepada saya,
T b il ¢ ‘Nak! Kamu siapa?’

12 3| L PEVES pls dledd die Luyd @56 A& 131 «&3y15 Saya sampaikan siapa saya lalu beliau
menyahut kepada seorang anak yang tengah tertidur, namun anak itu tidak meresponnya. Orang tua
itu berkata, ¥4231 ‘Bangunkan anak itu dan bawa kemari.’ ASGJI b3 tuadl 1 ) JBy ¢ 40 5550 L3258
Jad L536  J) Eassd dgad ebis AV Jazg Aol Gl (295 & 338 b Al 3155 dllky slnb
Lalu saya panggil anak itu. Orang tua itu memerintahkan anak itu untuk mengambil sesuatu dan
memerintahkan saya untuk duduk. Anak itu pergi dan kembali dengan membawa pakaian dan 1000
dirham. Orang itu itu lalu meminta saya untuk membuka pakaian saya dan mengenakan pakaian yang
baru dibawa itu. Beliau juga memasukkan uang 1000 dirham itu kedalam pakaian tersebut. Ketika saya
menemui ayah saya dan menjelaskan kejadian tadi, ayah saya bertanya, $&b 1B Jad 4 & 6 ‘Nak!
Apakah kamu tahu, siapa yang telah memberikan ini semua?’

06 e Hacl B8 5 QT 36wl (B Us Al 37; &3 ¥ :£4E Saya katakan, ‘Saya tidak
mengenalnya, yang saya tahu hanyalah ada orang yang tengah tidur di masjid dan saya tidak pernah
melihat orang yang lebih tampan dari beliau seumur hidup saya.” Ayah saya berkata, ‘e 3-6-" ,ml GIK)
Hle & dde ‘Orang itu adalah Amirul mukminiin, Hadhrat ‘Utsman bin Affan.”287

lbnu Jarir meriwayatkan, “Hadhrat Thalhah berjumpa dengan Hadhrat ‘Utsman pada saat beliau
tengah pergi menuju masjid. Hadhrat Thalhah berkata, ‘Utang saya kepada tuan sebesar 50 ribu,
sekarang uang itu sudah ada pada saya, mohon tuan berkenan mengirim seseorang untuk mengambil
uang tersebut dari saya.’

286 Kitab al-Bidayah wan Nihayah (%lelll s &0l QUS) karya Ibnu katsir, jilid ke-7 dan bab memasuki tahun ke-35 yang di dalam tahun itu
terbunuhnya Hadhrat ‘Utsman ( 8 82,1l Cusla¥l e o o8 M) 3 LY b S die alll in ) clie ¢ lalie ke L (30 5 Guad A il o i) aladl)
bt Ga s b S3 A Juad die alll iy (i o Oldie Giagall el Jiliad),

287 Tarikh Madinah Dimasyq (YY9 &aiall - ¥4 = - Slue gl - (Gdies Ai3e & ), Kitab al-Bidayah wan Nihayah (el s 4o SUS) karya Ibnu
katsir, jilid ke-7 dan bab memasuki tahun ke-35 yang di dalam tahun itu terbunuhnya Hadhrat ‘Utsman ( le OS5 (e i culin o5 ) alaal)
et e ol S3 (A Juad die 4l iy i o Ol Ostagal) gl il 35 ) 5l AW (e s 5 LEY) (A Juad die alll o e o gldie Jika),



Hadhrat ‘Utsman bersabda: ‘Disebabkan oleh kebaikan anda, saya telah menghibahkan uang itu
untuk anda.” (Hadhrat ‘Utsman tidak mau menerima piutang)

Ashma'’i (i,g.a.,éiil) menuturkan, “lonu Amir ( ye& &31) mengangkat Qathan bin Auf al-Hilali ( & &ad
‘;MeJl 3e) sebagai gubernur di daerah Karmaan. Beliau berangkat dengan membawa 4000
pasukan. Disebabkan oleh hujan terjadi banjir dan banjir meninggi di lembah. Saat itu Qathan
mengkhawatirkan tidak akan sampai tepat pada waktunya di tempat tujuan. la mengumumkan, & ;s
oR)2 Caff 4 gel}il ‘Siapa yang dapat menyeberangi lembah tersebut, akan diberikan hadiah sebesar
1000 dirham.” Pasukan menyeberanginya dengan berenang. Ketika ada yang sudah sampai
menyebrangi air, orang yang disebut Qathan berkata, ‘Berikanlah hadiah untuknya!" Hingga semua
pasukan dapat menyeberangi lembah tersebut. Akhirnya diberikan hadiah sebesar 4 juta dirham untuk
semua pasukan. Namun, Gubernur Ibnu Amir menolak untuk memberikan uang tersebut. Dilaporkanlah
hal itu secara tertulis kepada Hadhrat ‘Utsman. Hadhrat ‘Utsman bersabda, & lo.:l mls & G O
] Jado (B makisdl ‘Berikan sejumlah uang itu kepada Qathan, karena mereka telah menolong umat
Islam di jalan Allah.” Sejak saat itu hadiah uang yang diberikan sebagai hadiah telah menyeberangi
lembah itu disebut jawaiz (s1¢J1 83L=>Y 351¢2eJ1).” Itu ialah bentuk jamak dari jaizah.288

Suatu hari Hadhrat ‘Utsman jatuh sakit. Setelah itu ada seseorang yang mengusulkan agar
Hadhrat ‘Utsman menunjuk seseorang untuk menjadi khalifah pengganti beliau selanjutnya. Kejadian
tersebut diriwayatkan oleh Hisyam dari ayahnya (yaitu Urwah bin Zubair). ( a}g.ﬁ O B33 o plid (e
g6 c§=’ej| s blase L,:,uol JB) Urwah bin Zubair meriwayatkan bahwa Marwan bin Hakam berkata,
UB 358 e U4 4l U338 codly &5 B 4ads s (BRI Bk Juud G385 HlaE & ke GLal
“Pada tahun Ketika penyakit naksir (mimisan, lubang hidung berdarah) parah menjangkit, Hadhrat
‘Utsman bin Affan pun terjangkit parah penyakit tersebut sampai-sampai penyakit tersebut
menghentikan beliau dari ibadah haji dan bahkan karena itu beliau ingin membuat wasiat [pesan
terakhir menjelang waktu yang dianggap akan meninggal]. Saat itu salah seorang dari antara Quraisy
datang menemui Hadhrat ‘Utsman dan berkata, cakséil ‘Mohon tetapkan seseorang sebagai Khalifah
berikutnya.” (Artinya, begitu buruknya keadaan kesehatan Hadhrat ‘Utsman)

Hadhrat ‘Utsman bertanya, 65Jl§§ ‘Apakah orang-orang mengatakan hal ini?’

la menjawab, @& ‘Ya.

Hadhrat ‘Utsman bertanya, =3 ‘Siapa yang ingin Anda usulkan untuk menjadi Khalifah?’

O . &yl Wi 33T Y35 4l J538 «E&ad Orang itu terdiam. Tidak lama kemudian ada
seorang lagi datang menemui Hadhrat ‘Utsman (ra). Saya rasa orang itu adalah Harits. la mengatakan,
Caldil ‘Mohon tetapkan seseorang sebagai Khalifah berikutnya.’

Hadhrat ‘Utsman bersabda, 1s}83 ‘Apakah orang-orang mengatakan demikian?’

Dia berkata: &5 ‘Ya.

Hadhrat ‘Utsman bertanya: 23 ‘Siapa [khalifah yang kalian usulkan]?’ &&aé Orang itu terdiam.

Hadhrat ‘Utsman berkata: ,w,dl 136 pe.lals ‘Mungkinkah orang-orang akan mengusulkan untuk
memilih Zubair?’

la berkata: ¢4 ‘Ya.

288 Kitab al-Bidayah wan Nihayah (%lelll s &)l QUS) karya Ibnu Katsir, Vol. 4, Ch. 7, Sanah 35 Hijri, Fasl fi Dhikr Shai min Siratih [Beirut,
Lebanon: Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, 2001] p. 208. Abdullah bin Aamir ialah Amir Bashra menggantikan Abu Musa al-‘asy’ari. Umurnya 25
tahun ketika menjadi Amir. Legasi atau warisannya ialah mempertahankan wilayah Persia dari pemberontakan serta penaklukan beberapa

daerah lainnya seperti Afghanistan. Di bawahnya, bekerja beberapa Amir seperti Qathan di Kerman.
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Hadhrat ‘Utsman berkata: Ui J g5 S pesY O 0‘3 ke B pajs cul oy uuw ,_s.u@ R
oy ade Ul Lo ‘Demi Dzat yang jiwa saya berada di tangan-Nya, sejauh pengetahuan saya, ia
(Hadhrat Zubair) lebih baik diantara orang-orang dan sangat disayangi Hadhrat Rasulullah (saw).”289

Hadhrat ‘Utsman juga mendapatkan taufik untuk menuliskan wahyu. Dalam Riwayat dikatakan,
pada saat turunnya surat Muzammil, Hadhrat ‘Utsman mendapat kehormatan untuk menuliskan wahyu.

Ummu Kultsum binti Tsamamah meriwayatkan, 19,51 48 (wldl 08 oleds o ellud :dadla) cud
ad Uude “Saya berkata kepada Hadhrat Aisyah, ‘Kami bertanya kepada Anda berkenaan dengan
Hadhrat ‘Utsman karena orang-orang banyak bertanya mengenai beliau kepada kami.’

Hadhrat Aisyah bersabda, & (8 Cud! 1da (B Oleie ao ey dude Al Juo dll Jgusy culy ua)
idorg 5o dll JB Buguds AUS dude Ui 4d) (0l 13] 089 Loy 4] (92 plag dede all o (il Alasl

ey ey dede Al (o (il S e IS Oledisg (VS Vg8 elids Ak L) ‘Saya melihat Hadhrat
‘Utsman bersama dengan Rasulullah (saw) dalam suatu rumah pada suatu malam yang sangat panas,
saat itu Hadhrat Jibril tengah menurunkan wahyu kepada beliau (saw). Ketika turun wahyu kepada
beliau, maka layaknya beban sangat berat tengah turun kepada beliau. Allah Ta’ala berfirman, (ki G)
Das V98 Zule Innaa sanulqii alaika qoulan tsagiilaa - Kami tentu akan menurunkan firman yang berat
kepada engkau.” Saat itu Hadhrat ‘Utsman duduk di depan Rasulullah (saw) tengah mencatat wahyu.
Rasul bersabda, dtaié 381 ‘Wahai ‘Utsman! Tulislah’ Hadhrat Aisyah meriwayatkan, Jys) 41 o g
losyS My V) phasg dede Al o dll Jgusy oo W3iadl M3 ‘Seseorang yang dikaruniai Allah Ta'ala
berupa kedekatan demikian dengan Rasulullah (saw) berarti orang itu amat terhormat dan mulia.””2%

Pada zaman Hadhrat Abu Bakr (ra), naskah-naskah tulisan Al Quran Karim dikumpulkan dan
disimpan oleh beliau. Kemudian naskah itu beralih ke Hadhrat ‘Umar. Setelah itu beralih kepada
Hadhrat Hafsah binti ‘Umar. Ketika tiba masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman, terdapat riwayat

oooooo

ocb.ajl < Nsypl A833 3356 gl JM & ul:u.v.)[g =AWy @3 v ‘aLwJI Jm 6)\» 053 uw P
S 6,w|3 Seéadl G LGS B |3.a.l.uu 5 38 &Y o 20,31 G301 300l § Sl 42335 WS
RTS ‘_,Jla.{a.a.é-tge ul.ugls ;),,J;Lb;y ‘w g.;-l.,a.dl u-?w g.‘.a.;q‘a.’lf Lg_Jlg_Lwl O dais u’lUL‘“‘“
o Bgadd ﬁuu o} Gyl &3 m;;n i3 Gl &3 .L.a_;@ S &5 Al ey cub 3 55 5a6
Oy éy&"s@ OB &e £ip @ OV AN ‘w| (EaliA 13) 50 ~,n.n b3l Slaik 96 u:-l.,b.s.!l
S ;L;vb iahs un Cateall Hlie 35 CasLaall < Caseall |3M |.>| s> bb.u pelads U3 Luls uw,s
G330 O ua.x,mg! danp JS@ OTEH1 &ye 313 Lw).nl_g PESARIW Chuass 69! ¥ “Hadhrat Hudzaifah
bin Yaman meriwayatkan bahwa sepulangnya beliau dari bergabung dengan bangsa Syam dan
bangsa Iraq berperang bersama untuk dapat menaklukan Armenia dan Azerbaijan; dari sana beliau
menemui Hadhrat ‘Utsman. Hadhrat Hudzaifah merasa khawatir disebabkan oleh perbedaan giraat Al-
Qur'an di kalangan orang-orang di daerah-daerah itu.

Beliau memohon kepada Hadhrat ‘Utsman, ‘Wahai Amirul Mukminin! Mohon jagalah umat ini
sebelum mereka berselisih perihal Kitabullah seperti kaum Yahudi dan kaum Nasrani.’

Hadhrat ‘Utsman mengirim pesan kepada Hadhrat Hafshah, ‘Kirimkanlah naskah tertulis Al Quran
kepada kami supaya kami dapat membuat salinannya dan mengembalikan lagi kepada anda.’

289 Shahih al-Bukhari, Kitab Keutamaan Sahabat (sl 4de all L i) sl Jiliad (), bab Keutamaan Zubair (234 o L5 &ilia i)
nomor 3717.

290 Kanz al-Ummal, Vol. 13, p. 23, Kitab al-Fada‘il, Fada‘il al-Sahabah, Hadith 36217/36222, Dar al-Kutub al-limiyyah,Beirut, 2004;
Tarikh Madinah Dimasyq (1 + * Zsdwall - ¥4 = - Slue ol - (8des e g0 )l5); Mujam Thabarani Awsath jilid 4 halaman 118.



Hadhrat Hafsah mengirimkan naskah tersebut kepada Hadhrat ‘Utsman.

Hadhrat ‘Utsman pun memerintahkan Hadhrat Zaid bin Tsabit, Hadhrat Abdullah bin Zubair,
Hadhrat Sa’id bin al-Ash dan Hadhrat Abdurrahman bin Harits bin Hisyam untuk mempersiapkan
salinannya. Hadhrat ‘Utsman memerintahkan kepada tiga sahabat terakhir yang disebutkan diatas
yang notabene berasal dari bangsa Quraisy, ‘Jika terdapat perbedaan antara kalian dengan Zaid
perihal suatu potongan (ayat) Al Quran, maka salinlah menurut bahasa (loghat) Quraisy, karena Al
Quran turun dalam Bahasa Quraisy. Sahabat-sahabat tersebut melakukan tugas tersebut. Ketika
salinan-salinan sudah siap, Hadhrat ‘Utsman mengembalikan naskah aslinya kepada Hadhrat Hafshah.
Adapun Salinan Salinan naskah yang sudah siap dikirimkan ke berbagai negeri dan memerintahkan
agar jika ada naskah naskah lain selain itu supaya dibakar dan dimusnahkan. 241

Allamah Ibnu at-Tiin (‘_,J.Jl &) berkata, ,Sa @l @.7 RS HRR S @;3 ,Sa @ @a &0 B3all

&b‘;&w‘»beayu@ls_gwuﬁyMﬁ‘%uuwcwuwlwwwdw;)s
P"-“' «le dn Lo "#ll &le p.éj:sg b & 0y3u Y Lise “Perbedaan pengumpulan Al-Quran antara
masa Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Utsman adalah Hadhrat Abu Bakr mengumpulkan Al-Quran
karena kekhawatiran jangan sampai ada bagian Al-Quran yang tertinggal disebabkan kewafatan para
penghafal Al-Quran; hal ini karena dahulu Al-Quran tidak diturunkan secara sekaligus. Oleh karena itu,
beliau mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan urutan sebagaimana yang telah Nabi (saw)
tekankan saat memerintahkan untuk menghafal ayat- ayat Al-Quran tersebut }iS ARERR =33
u“”’ cuaa.: ELladS ull p.@,,aa.: aud <36 cula..Ul &qul e ‘o.@.:lab b9t 38 u‘-" 821541 o_9.>3 < N PE]
a.;.lé&uwlyl.wuaﬂdb‘o‘)yu]b.:)agelgumémﬂdbcmﬂcuuoéﬁ)”@wun
c_,.n))l sl (S Mb CJ"U &5 cp.tby.c 4a.L: 4.:;59 L 1) kH] uSulg ‘o.@.u.b J3 :-Ub ST d.u)s
Bi>13 4 u PrEFS EFOVHIRE K S obdl & i3, Sementara itu pengumpulan Al- Quran di masa
Hadhrat ‘Utsman adalah ketika telah terdapat sangat banyak perselisinan dalam giraafnya, hingga
orang pun mulai membaca Al-Quran sesuai dengan dialek dan bahasanya, dan mereka pun mulai
menyalahkan giraat satu sama lain sehingga beliau pun khawatir jangan sampai perkara ini menjadi
semakin parah. Maka dari itu, beliau mengumpulkan lembaran-lembaran yang telah disusun oleh
Hadhrat Abu Bakr menjadi satu mushaf sesuai dengan urutan surahnya dan beliau hanya menekankan
pada dialek Quraisy. Beliau memberikan dalil, Al-Quran telah turun dalam Bahasa Arab Quraisy;
meskipun di masa permulaan, untuk memudahkan telah diizinkan membaca Al-Quran dengan dialek
[Arab] yang lain, namun tatkala beliau [Hadhrat ‘Utsman] melihat bahwa kini hal ini tak lagi diperlukan,
maka beliau memerintahkan untuk mencukupkan hanya pada qiraat satu dialek saja.2%2

Allamah al-Qurthubi bersabda, JI s s3f diauw W39 ddzepan e bl Olais oz dzg Lod 1 Jud O
@S (555 M amsanll Gl (o il aar aiuo Loy duady of dis dlll () Oleke O] 1 Jd die §,89 Ui
ow.ceusda:ewbustuuue,uluajpwwugwmuwwjoﬁwguyj
\o.eb'.\.&ug p.gﬁ}b:l PJa.c_g GIK) u&fo)’l Sty Ol L,,.‘) Dluall (3,85 Cuws ul;l_,.a)l |3.a.l.«.>| ool oY

291 Mishkat al-Masabih » The Excellent Qualities of the Qur'an - o_all Jilzad S » Hadith 2221 bab ((Jeadl) - AN aan 5 el 2l ol Gy
&iltll); Shahih al-Bukhari, Virtues of the Qur'an - ¢J_all Jilisd LS Hadith 4986-4987, (g\)ﬂ-‘\ &> k). Zaid bin Tsabit ialah orang non Quraisy
dan berasal dari Madinah.

292 Al-Itqaan fi ‘Uluumil Qur’aan (¢l aste 4 0YY), bahasan pengumpulan Al-Qur’an tiga kali (s &3 ¢ 580l 422) karya Imam as-
Suyuthi. Ibnu at-Tiin atau Abu Muhammad Abdul Wahid bin Umar bin Abdul Wahid bin Tsabit ibnu At-Tiin ash-Shafaqisi (/s xe deaa sl
dlaall Gl ol S o aal W xe 0 e (). Beliau wafat pada 611 H/1214 Masehi di Safaques, Tunisia. Beliau seorang Imam madzhab
Maliki dan menulis syarh (komentar) atas Kitab Shahih al-Bukhari yang berjudul al-Khabar al-Fashih al-Jaami ’li Fawaaid Musnad al-
Bukhari ash-Shahih (ressall (s Al die 30 sl aalall mpadll all),



we dll by dapds> 0)S3le @lyally plidl Sl e aBgy “Seandainya timbul pertanyaan mengapa
Hadhrat ‘Utsman sampai berupaya untuk menyatukan orang-orang ke dalam mushaf beliau, sementara
Hadhrat Abu Bakr telah menyelesaikan pekerjaan ini sebelum beliau, jawabannya adalah, apa yang
telah dilakukan oleh Hadhrat ‘Utsman bukanlah untuk menyatukan orang ke dalam mushaf yang beliau
susun. Bukankah Anda melihat, Hadhrat ‘Utsman sendiri telah berpesan kepada Ummul Mukminin
Hadhrat Hafshah, ‘Mohon supaya dikirim lembaran-lembaran Al-Quran kepada kami, kami akan
menggandakannya lalu mengembalikan lembaran-lembaran yang asli.” Hadhrat ‘Utsman menempuh
hal ini karena orang-orang telah berselisih tentang qiraat (cara pembacaan) Al-Quran, sementara para
sahabat telah tersebar di berbagai kota dan perselisihan giraat yang terjadi saat itu telah sedemikian
mengkhawatirkan, dimana perselisihan antara orang-orang Syam dan Iraq telah mengambil corak
seperti yang Hadhrat Huzaifah telah saksikan dan jelaskan.”2%3

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) dalam menjelaskan tafsir surah Al-A'la ayat o-ads S @b,.uw
bersabda, “Ayat ini bermakna, ‘Kami [Tuhan] akan mengajarkan kalam yang tidak akan engkau
lupakan hingga kiamat; bahkan, kalam ini akan sedemikian rupa terjaga seperti halnya di masa ini.’

Walhasil, bukti pengakuan ini adalah, musuh-musuh keras Islam sekalipun dengan terbuka kini
menerima bahwa Al-Quran Karim telah terjaga sesuai dengan bentuk aslinya, yaitu sebagaimana yang
Rasulullah (saw) telah sampaikan dulu. Noldeke, Springer, dan William Muir telah mengakui dalam
bukunya bahwa kecuali kepada Al-Quran, mereka tidak dapat mengatakan secara yakin dan pasti
terkait kitab suci manapun bahwa wujud kitab itu sekarang adalah sebagaimana yang dahulu telah
disampaikan oleh pendiri agamanya; hanya satu kitab yaitu Al-Quran Karim yang secara pasti dapat
dikatakan bahwa corak kitab yang dahulu telah disampaikan oleh Muhammad Rasulullah (saw) kepada
para sahabatnya dahulu, corak itulah yang berwujud hingga sekarang.

Mereka, yang tidak meyakini Al-Quran Karim telah diturunkan oleh Allah Ta’ala, bahkan mereka
meyakini Muhammad Rasulullah (saw)-lah yang telah membuat sendiri kitab ini — sehingga tidak
seharusnya mereka mengatakan bahwa kitab ini telah terjaga sebagaimana dahulu telah turun -
namun mereka justru menyatakan bahwa corak Al-Quran yang ada hingga sekarang di dunia ini adalah
sungguh corak yang dahulu telah disampaikan oleh Muhammad.

Berkenaan dengan ini Sir William Muir menulis dalam bukunya berjudul “The Koran” bahwa
semua bukti ini memberikan jaminan keyakinan kepada tiap orang bahwa Al-Qur'an yang sekarang kita
baca, setiap lafaznya adalah sebagaimana yang telah disampaikan oleh Muhammad (saw) kepada
segenap orang dulu.

Kemudian Sir William Muir dalam bukunya ‘Life of Muhammad’ menulis, ‘Al-Qur'an yang sekarang
ada di tangan kita sangat mungkin seperti yang telah Muhammad (saw) buat pada zamannya dulu, dan
yang terkadang beliau pun melakukan perubahan terhadapnya; namun tidak diragukan lagi bahwa Al-
Quran seperti dahulu itulah yang telah Muhammad (saw) sampaikan kepada kita.” 2%4

293 Ali Muhammad al-Salabi, Sirat Amirul Momineen Uthman (ra) bin Affan Shakhsiyyatuhu wa Asruh, Ch. 1 [Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma‘rifah, 2006]) pp. 232-231; Al-Jaami’ li-Ahkaamil Qur’aan (U2 o\SaY¥ aslal) atau Tafsir al-Qurthubi (ko il i), al-Mugaddimah atau
pendahuluan (is3dl), bab dzikr jam’il Qur’aan (4l o) Alsaall e A0 Jaéa o S35 ¢ Lol s Lo 48] ja) 5 Caabiaall (laie (i€ g ¢ O gen S30l
plos e alll oo - il 10 B i)

294 THE LIFE OF MOHAMMAD FROM ORIGINAL SOURCES BY SIR WILLIAM MUIR, K.C.S.I. LL.D., D.C.L., Ph.D. (Bologna), A
NEW AND REVISED EDITION BY T. H. WEIR, B.D., M.R.A.S. Lecturer in Arabic in the University of Glasgow; EDINBURGH: JOHN
GRANT 31 GEORGE IV. BRIDGE, 1923 dan THE LIFE OF MAHOMET WITH INTRODUCTORY CHAPTERS ON THE ORIGINAL
SOURCES FOR THE BIOGRAPHY OF MAHOMET, AND ON THE PRE-ISLAMITE HISTORY OF ARABIA by WILLIAM MUIR,
ESQ., Bengal Civil Service, VOLUME |, LONDON: SMITH, ELDER AND CO., 65, CORNIIILL, 1861: “Any passages which



Senada ia menulis, ‘Dengan dasar pembandingan yang sangat kuat kita dapat mengatakan
bahwa setiap ayat di dalam Al-Quran adalah sebagaimana aslinya dan merupakan karya Muhammad
(saw) yang tidak pernah berubah. 29

Kemudian Noldeke, seorang orientalis Jerman mengatakan, ‘Mungkin ada beberapa kesalahan
kecil seperti dalam gaya penulisan; namun, Al-Quran yang telah disebarkan oleh ‘Utsman kepada
dunia, isinya benar-benar seperti yang telah Muhammad (saw) dahulu sampaikan. Meskipun
pengurutannya adalah mengherankan, namun usaha para orientalis eropa untuk membuktikan bahwa
terdapat perubahan pada Al-Quran di masa-masa selanjutnya adalah sama sekali telah gagal.”2%

Walhasil, para orientalis Eropa pun telah mengakui, tidak ada lagi keraguan apapun terkait
penjagaan Al-Quran secara lahiriah. Bahkan, ini adalah kitab suci yang setiap kata maupun hurufnya
adalah sebagaimana yang telah Muhammad Rasulullah (saw) sampaikan dahulu kepada semua
orang.”

Hadhrat Khalifatul Masih Awwal menjelaskan, “Orang-orang kerap menyatakan Hadhrat ‘Utsman
adalah Jaami'ul Quran (sosok pengumpul Al-Quran). Hal ini adalah salah. Tidaklah ini semata pada
nama Hadhrat ‘Utsman. Ya, bila dikatakan beliau adalah sosok penyebar Al-Qur’an, ini cukup tepat. Di
masa Khilafat beliau, Islam telah tersebar hingga tempat-tempat yang jauh. Maka dari itu, beliau
memerintahkan untuk menyalin beberapa naskah lalu mengirimkannya ke Mekkah, Madinah, Syam,
Basra, Kufah, dan berbagai negeri lainnya.

Sementara terkait penyusunan, Nabi (saw)-lah yang telah melakukannya sesuai dengan tertib
(urutan) surah yang dikehendaki Allah Ta’ala; dan dengan tertib surah yang seperti itulah [kitab ini]
hingga sekarang telah sampai pada kita. Ya, membaca dan [memahaminya] adalah tugas kita
semua."27

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan, “Di masa Hadhrat ‘Utsman, saat itu bukanlah
penduduk Mekkah hanya hidup di Mekkah, penduduk Madinah hanya hidup di Madinah, penduduk
Nejd hanya hidup di Nejd, penduduk Taif hanya hidup di Taif, penduduk Yaman hanya hidup di Yaman,
dan mereka saling tidak mengetahui dialek serta istilah-istilah satu sama lain; saat itu, Madinah justru
telah menjadi ibu kota dan seluruh kaum telah menjadi satu; lalu karena saat itu orang-orang Madina
telah menjadi pusatnya — dimana sebahagian besar mereka adalah golongan muhajirin Mekkah, dan
penduduk asli Madinah pun karena bergaul dengan penduduk Mekkah mereka menjadi telah
memahami Bahasa Arab Hijazi — maka karena pemerintahan ada pada mereka dan perbendaharaan
harta pun di bawah kendali mereka, kemudian pandangan dunia pun mengarah kepada mereka.

Pada saat itu kebanyakan orang, yaitu dari Thaif, Nejd, Makkah, Yaman dan tempat-tempat
lainnya pun terus berdatangan ke Madinah dan bertemu dengan para Muhajir dan Ansar di Madinah;
kemudian mereka mempelajari agama; dengan demikian bahasa seluruh negeri dalam hal keilmuan

Mohammad, finding to be inconvenient, or otherwise inexpedient for publication, withdrew before coming into circulation, will, of course,
not be found in our present Kor’an ; nor would an altered passage remain but in its altered form. But this does not in any measure affect the
value of the Kor’an as an exponent of Mohammad’s opinions, or at least of the opinions he finally professed to hold ; since what we now
have, though possibly corrected and modified by himself, is still his own.”

295 The Life of Mahomet by Sir William Muir: “We may, upon the strongest presumption, affirm that every verse is the genuine and
unaltered composition of Muhammad himsel.”

296 Encyclopaedia Britannica, 11th Edition, Volume 15, Slice 8 dibawah kata KORAN, The Koran not complete: “Slight clerical errors
there may have been, but the Koran of Othman contains none but genuine elements—though sometimes in very strange order. All efforts of
European scholars to prove the existence of later interpolations in the Koran have failed.”

297 Hagaig-ul-Furgan, Vol. 4, p. 272.



pun berangsur menjadi satu. Mereka ini, ketika kembali ke negerinya sebagai guru dan ulama pasti
memberikan pengaruh di daerahnya. Selain ini, karena adanya peperangan-peperangan, berbagai
kabilah Arab pun mendapat kesempatan untuk terus bersatu lalu karena para sahabat senior berperan
sebagai pemimpin mereka, pergaulan dan hasrat mereka untuk mengikuti jejaknya pun melahirkan
satu kesamaan dalam bahasa.

Walhasil, meskipun memang di masa awal [Islam] terjadi kesulitan-kesulitan dalam memahami
bahasa Al-Quran Karim, namun setelah Madinah menjadi ibukota, dan Madinah Munawwarah telah
menjadi pusat bagi seluruh Arab, kemudian berbagai kaum dan kabilah pun mulai datang berkali-kali
kesana, maka kini kecenderungan ke arah perselisinan ini pun menjadi hilang. Karena, pada saat itu
semua kalangan berilmu telah sangat mengenal bahasa Al-Quran. Oleh karena itu, ketika orang-orang
telah benar-benar menguasainya, maka Hadhrat ‘Utsman (ra) memerintahkan supaya ke depan hanya
giraat Hijazi-lah yang akan dipergunakan, dan tidak ada giraat lain yang diizinkan. Perintah beliau ini
bermaksud, sekarang pada umumnya orang-orang telah memahami bahasa Arab Hijazi (Arab logat
Makkah), sehingga tidak ada lagi alasan untuk mengizinkan mempergunakan lafaz lain selain Arab
Hijazi.

Akibat perintah Hadhrat ‘Utsman ini, kalangan Syi'ah yang memang berselisih dengan golongan
Sunni (atau dikenal dengan Ahlus Sunnah), kerap mengatakan bahwa Al-Quran sekarang ini adalah
Bayazi ‘Utsmani (versi yang dibuat ‘Utsman); padahal, keberatan ini sama sekali salah. Hingga masa
Hadhrat ‘Utsman (ra), jalinan pertemuan antara orang-orang Arab telah berlangsung lama dan jalinan
pertemuan ini telah menjadikan mereka saling memahami perbedaan diantara dialek mereka.

Saat itu, tidak lagi diperlukan izin untuk membaca Al-Quranul Karim dalam giraat lain kepada
orang-orang. lzin tersebut hanya untuk sementara dan atas dasar mereka masih dalam masa
permulaan, masih saling terpisah dan perbedaan kecil dalam bahasa saja dapat memberikan
perubahan dalam makna kata; akibat kesulitan ini, untuk sementara mereka diizinkan menggunakan
beberapa kata yang telah lumrah dalam kabilah-kabilah mereka sebagai ganti lafaz wahyu yang asli,
untuk membacanya sesuai dengan [makna] wahyu Allah Ta’ala tersebut supaya tidak terdapat sedikit
pun halangan dalam memahami perintah-perintah dan ajaran Al-Quran Karim dan supaya setiap
penutur bahasa dapat memahami perintah-perintah tersebut sesuai dengan istilah-istilah di dalam
bahasanya dan mereka dapat membacanya sesuai dengan dialeknya.

Tatkala izin ini telah berlalu 20 tahun lamanya, zaman telah berganti baru dan berbagai kaum
telah berubah menjadi satu warna baru, bangsa Arab yang terdiri dari berbagai kabilah telah menjadi
tidak hanya satu kaum, bahkan menjadi satu pemerintahan yang kuat, yaitu jalannya undang-undang
pemerintahan dan pendidikan telah ada di tangan mereka dan berbagai sektor kepemimpinan ada di
bawah kendali mereka, perintah hudud dan gisas pun telah mereka jalankan, selanjutnya tidak
diperlukan lagi waktu yang lama bagi mereka untuk memahami bahasa Qurani. Tatkala keadaan ini
telah mengemuka, Hadhrat ‘Utsman (ra) pun mengakhiri izin sementara, yang memang dahulu
diberikan untuk keadaan yang hanya sementara itu dan memang inilah yang merupakan kehendak
Allah Ta’ala.

Namun bagi kalangan Syiah, seandainya mereka hendak menyatakan kesalahan terbesar
Hadhrat ‘Utsman (ra), inilah kesalahan beliau, yaitu beliau telah menghapus berbagai giraat dan
meneruskan hanya satu giraat. Padahal seandainya mereka merenungkan, dengan mudah mereka
dapat memahami bahwa Allah Ta’ala telah memberikan izin membaca Al-Quran Karim dalam qiraat
yang berbeda-beda adalah pada masa kedua Islam. Allah tidak memberikannya pada masa



permulaan. Ini dengan jelas bermakna bahwa turunnya Al-Quran memang dalam bahasa [Arab] Hijazi,
namun perbedaan dalam qiraat adalah dari adanya berbagai kabilah yang kemudian menerima Islam.

Karena terkadang satu kabilah memiliki perbedaan dengan kabilah lain dalam hal bahasanya,
terkadang mereka tidak dapat mengucapkan lafaznya secara sempurna atau terdapat perbedaan
dalam makna lafaz tertentu sehingga Rasulullah (saw) sesuai dengan kehendak Allah Ta'ala
mengizinkan beberapa perubahan dialek atau perubahan kata untuk lafaz yang menjadi perselisihan,
namun hal ini tidak berpengaruh pada makna yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. Bahkan,
seandainya hal ini tidak diizinkan, maka terjadi perbedaan [makna]. Bukti terkait hal ini adalah
Rasulullah (saw) pernah membacakan satu surah kepada Hadhrat Abdullah bin Mas’ud dengan suatu
corak dan membacakannya kepada Hadhrat ‘Umar dengan corak yang lain. Hadhrat ‘Umar adalah asli
penduduk kota, sementara Hadhrat Abdullah bin Mas'ud adalah dari kalangan penggembala yang
menjadikan beliau banyak bersentuhan dengan suku Arab badui. Jadi, bahasa antara mereka berdua
sangatlah berbeda.

Satu hari Abdullah bin Mas'ud menilawatkan surah Al-Quran tersebut sementara Hadhrat ‘Umar
sekilas berlalu di dekat beliau, maka Hadhrat ‘Umar pun mendengar bunyi surah yang sedemikian
berbeda tersebut dari Hadhrat Abdullah bin Mas'ud. Beliau sangat terheran seraya berkata, ‘Hal
apakah ini, bunyi lafaznya berbeda dan ia membacanya secara berbeda?’

Beliau pun menyilangkan leher Hadhrat Abdullah bin Mas'ud dan berkata, ‘Ayo sekarang saya
sodorkan permasalahan engkau ini ke hadapan Rasulullah (saw) karena engkau membaca surah
dengan corak lain yang berbeda dengan aslinya.’

Jadi, beliau pun membawanya ke hadapan Rasulullah (saw) dan berkata, “Wahai Rasulullah
(saw), engkau memperdengarkan surah ini dengan corak tertentu sementara Abdullah bin Mas'ud
membacanya dengan corak yang lain”. Lalu Rasulullah (saw) bersabda kepada Abdullah bin Mas’ud,
‘bagaimanakah engkau menilawatkan surah ini?”

la pun takut dan bergetar karena jangan sampai ia telah melakukan kesalahan.

Namun, Rasulullah (saw) bersabda, ‘Jangan takut. Bacalah.” Beliau pun membacanya lalu
Rasulullah (saw) bersabda, ‘Sungguh benar.’

Hadhrat ‘Umar berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), engkau dulu telah membacakan kepada saya
dengan corak lain.’ ]

Beliau (saw) bersabda, ‘Itu pun benar.’ Kemudian Rasulullah (saw) bersabda, Uﬁ RYSHERES ul
4o 3585 6 195590 3331 daga J& ‘Al-Quran telah diturunkan dalam tujuh giraat. Janganlah Anda
sekalian berselisih dalam hal-hal yang kecil ini.”2%

Sebab adanya perbedaan ini adalah Rasulullah (saw) menganggap Abdullah bin Mas'ud sebagai
orang dari kalangan penggembala dan dialek mereka berbeda dengan penduduk kota sehingga beliau
membacakannya sesuai dengan dialeknya.2® Adapun tentang Hadhrat ‘Umar, beliau (saw)
menganggapnya penduduk asli kota sehingga beliau menyampaikannya dalam qiraat asli yang telah
turun yaitu bahasa [Arab] Mekkah. Jadi, beliau (saw) telah mengizinkan kepada Hadhrat Abdullah bin

298 Perbedaan Hadhrat ‘Umar dengan Hadhrat Abdullah ibn Mas’ud terdapat keterangannya dalam Kitab Fathul Bari syarh Shahih al-
Bukhari (s s 7 58 g &8), (01 Jilad GUS), bab (<asl dx e ol i U3t L), Sementara riwayat perbedaan Hadhrat ‘Umar
dengan Sahabat lainnya ialah dengan Hisyam bin Hakim bin Hizam. Ini ada di banyak Kitab seperti Sunan Abu Daud, Kitab : Shalat, Bab:
Al-Qur'an diturunkan dalam tujuh logat, No. Hadist : 1261. Peristiwa serupa juga terjadi pada Ubayy bin Ka’b dengan Sahabat lain.

299 Banu Hudzail asal ‘Abdullah bin Mas’ud dekat dengan kalangan Badui. Kalangan Badui adalah golongan yang nomaden alias tidak

menetap tetap tetapi sering berpindah-pindah.



Mas'ud untuk membacakan surah itu dalam bahasanya sendiri, dan beliau membacakan surah itu
kepada Hadhrat ‘Umar (ra) dalam bahasa aslinya yaitu bahasa kota [Mekkah]. Ini adalah perbedaan-
perbedaan kecil yang lahir dari adanya berbagai corak giraat, namun hal ini tidak mempengaruhi
makna yang terkandung di dalamnya. Setiap orang memahaminya sebagai akibat yang lazim muncul
dari perbedaan dalam hal suku, pendidikan, dan bahasa.”

Kemudian beliau bersabda, “Melalui peradaban dan pemerintahan [baru] itu, keadaan kesukuan
berubah menjadi satu kebangsaan dan satu bahasa. Semua orang pun kemudian menjadi paham
sepenuhnya bahasa [Arab] Hijazi. Hadhrat ‘Utsman pun berpikir dan memahami dengan tepat
seandainya qiraat-qiraat ini tetap diteruskan, sama saja dengan akan meneruskan perselisihan. Maka
dari itu, hendaknya qiraat-giraat tersebut sekarang dihentikan untuk dipergunakan secara umum dan
itu akan tetap terjaga dalam kitab-kitab giraat. Walhasil, demi kebaikan tersebut, beliau telah melarang
qgiraat-giraat lain untuk dipergunakan secara umum kecuali giraat aslinya yaitu Hijazi; dan demi
menyatukan kalangan Arab dan ‘ajam (bukan Arab) untuk bertilawat di bawah satu qiraat, beliau telah
mengizinkan satu corak bacaan, yaitu sesuai dengan qiraat Hijazi, giraat saat awal mula [Al-Quran]
diturunkan.”300

Masih tersisa beberapa hal yang Insya Allah akan disampaikan selanjutnya. Saat ini pun saya
ingin menyampaikan tentang doa untuk para Ahmadi di Pakistan dan juga Aljazair, di tempat manapun
di dunia dimana para Ahmadi terjerat dalam kesulitan-kesulitan. Berdoalah semoga Allah Ta’ala
menjauhkan kesulitan-kesulitan tersebut. Khususnya Pakistan, yang akibat undang-undang, dalam
berbagai masa berbagai corak kesulitan menimpa mereka. Para Ahmadi dalam corak apapun kini tidak
mendapatkan kebebasan. Demikian pula di Aljazair pun ada beberapa petinggi pemerintah yang terus
menjatuhkan berbagai kesulitan. Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan kebebasan kepada mereka
dari semua kesulitan itu.

Setelah shalat Jumat, saya akan meluncurkan situs web untuk Chinese Desk. Situs web ini dibuat
dengan bantuan Tim IT Pusat [Markazi], di mana orang-orang dapat memperoleh informasi rinci
tentang Islam dan Ahmadiyah dalam bahasa Mandarin. Situs web ini dapat diakses melalui “alislam”,
yang merupakan situs web utama Jemaat dan diakses secara terpisah juga. Konten telah diunggah di
situs web dengan berbagai topik dan edisi baru dari terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Mandarin juga
tersedia di dalamnya; 23 buku dan pamflet juga telah ditempatkan di situs web. Selain itu juga terdapat
informasi berupa tanya jawab. Di bawah bagian Hadhrat Masih Mau'ud as, ada pengenalan Hadhrat
Masih Mau'ud as dan Khulafa. Di beranda itu juga menyediakan tautan ke enam situs web Jemaat
yang berbeda dan juga memiliki rincian telepon, faks dan email untuk dihubungi. Semoga Allah
Ta’alamemberikan situs web ini menjadi sarana pedoman bagi orang-orang Tionghoa dan semoga hati
mereka dapat menerima pesan Islam dan Ahmadiyah.

Selain itu, saya akan memimpin shalat jenazah untuk beberapa jenazah ghaib. Diantaranya
adalah Yang Terhormat Muhammad Yunus Khalid Sahib, seorang muballigh yang meninggal pada
15 Maret pada usia 67 karena gagal jantung. Inna lillaahi wa innaa ilahi raajiuwn

Kakek dari pihak ayah Muhammad Yunus Sahib dan saudaranya, Hadhrat Mian Murad Baksh
Sahib dan Hadhrat Hajji Ahmad Sahib [masing-masing] termasuk di antara para sahabat Hadhrat
Masih Mau'ud as. Delegasi yang terdiri dari enam orang berangkat dari Prem Kot, distrik Hafizabad dan
pergi ke Qadian dengan berjalan kaki. Hadhrat Haji Ahmad Sahib termasuk dalam delegasi ini. Beliau
baiat kepada Hadhrat Masih Mau'ud as dan juga meminta air darinya sebagai Tabarruk.

300 Tafsir-e-Kabir, Vol. 9, pp. 49-51.



Yunus Khalid Sahib yang terhormat menyelesaikan ujian Matrikulasi di Rabwah setelah itu beliau
diterima di Jamia Ahmadiyya. Selama di Jamia beliau juga menyelesaikan [kursus] Arab Fazil. Dengan
karunia Allah Ta’ala beliau adalah seorang Musi. Pada tahun 1980, lulus dengan gelar Shahid dan
kemudian mendapat kesempatan untuk mengabdi selama 40 tahun di berbagai tempat di Pakistan dan
luar negeri, di negara-negara di seluruh Afrika. Di antara mereka yang ditinggalkan adalah istrinya,
Mariam Siddiga Sahiba, seorang putra, Ateeq Ahmad Mubashar yang adalah seorang muballigh. Ateeq
Ahmad Mubashar menyatakan: “Ayah saya adalah seorang yang berilmu dan mempraktikkan apa yang
beliau ajarkan. Beliau sering mengatakan kepada saya bahwa Allah Ta’ala memperlakukannya seperti
kepada Hadhrat Khalifatul Masih | (ra) di mana kapan pun menginginkan sesuatu, Allah Ta’ala
memenuhi kebutuhannya itu, dan saya pribadi menyaksikan fakta ini.”

Kemudian putranya menulis dengan mengacu pada Rana Mubarak Ahmad Sahib, yang pernah
menjadi ketua Daerah di Lahore, mengatakan, “Setiap kali ada pekerjaan yang terkait dengan jemaat
yang perlu dilakukan, almarhum akan segera mengambilnya dan mengerjakannya. Begitu sigap untuk
mengerjakannya sehingga tidak memperhatikan apakah telah memakai sepatu ataukah tidak. Beliau
Langsung pergi dengan cepat untuk mengerjakan tugas tersebut. Beliau berada di garis depan dalam
mempersembahkan pengorbanan harta.

Ketua jemaat di Haripur Hazara mengatakan, “Almarhum adalah teladan yang sangat baik bagi
jemaat di Tarbela dalam pembayaran candah. Beliau juga secara teratur memberikan candah atas
nama para orang tua yang sudah wafat. Kakak ipar beliau mengatakan bahwa almarhum sangat
sensitif dalam urusan candah, dan akan memberikan perhatian khusus untuk wasiyyat chanda. Beliau
wujud yang rajin berdoa dan sederhana. Beliau mencari orang-orang yang miskin dan diam-diam
memberi mereka bantuan keuangan. Beliau biasa membantu putri dari keluarga miskin dengan
mengatur mas kawin mereka. Kerabatnya mengatakan bahwa mereka sekarang telah kehilangan
seorang tulus yang biasa memberikan bantuan keuangan; penuh kasih sayang dan baik hati. Semoga
Allah Ta’ala menganugerahkan pengampunan dan rahmat-Nya kepada almarhum.”

Jenazah berikutnya Yth Dokter Nizamuddin Budan Sahib dari Pantai Gading. beliau
meninggal pada tanggal 15 Maret, Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Beliau berusia 73 tahun.
Beliau memperoleh pendidikan dasar di Mauritius. Pada tahun 1968, menerima beasiswa dari Hadhrat
Khalifatul Masih Ill (rh) pada saat mendaftar di sebuah perguruan tinggi kedokteran di Pakistan. Beliau
menyelesaikan FSc-nya dari Talimul Islam College terlebih dahulu dan kemudian mendaftar di
perguruan tinggi kedokteran. Beliau menyelesaikan MBBS-nya dari Dow Medical College.

Kemudian pada tahun 1978, Hadhrat Khalifatul Masih Il (rh) mengangkat beliau sebagai
penanggung jawab Klinikk Ahmadiyah di Nigeria dan beliau mendapat taufik untuk mengabdi disana
hingga tahun 1984 dalam kapasitas tersebut. Ketika Hadhrat Khalifatul Masih Ill (rh) mengunjungi
Ghana pada tahun 1980, sekelompok orang dari Pantai Gading melakukan perjalanan ke Ghana dan
mendapat kehormatan untuk bertemu dengan Hudhur (rh). Kelompok tersebut meminta huzoor (rh)
bahwa mereka ingin ada rumah sakit di Pantai Gading seperti halnya Jemaat Ahmadiyah di Ghana
memiliki rumah sakit.

Hadhrat Khalifatul Masih Il (rh) mengabulkan permintaan ini dan proses dimulai. Pada tanggal 18
Maret 1983, Dokter Sahib melakukan perjalanan dari Lagos ke Pantai Gading dan bertemu dengan
pejabat dari Kementerian Kesehatan. Karena beliau bisa berbahasa Prancis, dan dokter yang bisa
berbahasa Prancis diperlukan di sana, untukitu beliau dipindahkan ke sana dari Nigeria, dan kemudian
mendapat izin untuk membuka Apotek Ahmadiyah di sana [di Pantai Gading]. Beliau berkhidmat di
Pantai Gading dari tahun 1984 sampai akhir hayat.



Dengan karunia Allah Ta’ala beliau adalah seorang 'Musi'. Istri beliau telah meninggal; beliau
memiliki seorang putra bernama Bashiruddin Mahmud Budan dan seorang putri Nashmia Aisha
Mubaraka. Semoga Allah SWT menjaga anak-anak ini tetap terikat dengan Khilafat dan Jemaat.

Abdul Quyoom Pasha Sahib, yang merupakan Misionari Incharge Pantai Gading berkata “Beliau
[Dokter Sahib] mengabdi sebagai Petugas Medis di Klinik Ahmadiyah di Abidjan, Pantai Gading selama
sekitar 36 tahun. beliau adalah seorang dokter yang sangat baik, orang yang baik, dan anggota senior
jemaat di Pantai Gading.”

Belau berkata, “Saya bekerja dengan Dokter Sahib selama sekitar 18 tahun. Saya menemukan
beliau sebagai orang yang baik dalam setiap aspek. Beliau membantu semua orang, memberikan
bimbingan dalam pekerjaan yang berhubungan dengan Jemaat, ramah, memiliki kualitas yang baik,
berbicara dengan fasih, dan orang yang terhormat. Beliau memegang berbagai jabatan dalam jemaat.
Figur yang sangat murah hati dan selalu memperlakukan anak-anak dengan baik dan berlaku kasih
sayang. Beliau sering menyimpan barang-barang yang akan diberikan kepada anak-anak sebagai
hadiah di klinik; setiap kali pasien anak datang ke klinik, beliau memberikan kepada mereka hadiah
seperti mainan atau permen. Beliau biasa memberikan bantuan besar kepada siswa yang tinggal di
[Rumah] Misi serta keluarga Ahmadi yang miskin. ”

Salah seorang Muballig disana menulis bahwa jika sedang tidak ada pasien untuk dikunjungi,
maka almarhum akan sibuk untuk memberikan tarbiyat kepada para khudam atau anshar. Jika tidak
ada pasien, beliau tidak akan duduk duduk santai; sebaliknya, akan menyibukkan dirinya dengan
pekerjaan yang berhubungan dengan jemaat. Kadang-kadang beliau akan menerjemahkan 'Malfuzat'
atau Khotbah Jumat ke dalam bahasa Prancis dan kemudian akan membagikan fotokopinya kepada
para anggota. Beliau selalu siap untuk melayani umat manusia. Beliau sendiri membelikan obat untuk
pasien miskin dan menyediakan kebutuhan rumah tangga seperti beras dan minyak. Semoga Allah
Ta’ala menganugerahkan ampunan dan rahmat-Nya kepada almarhum.

Jenazah berikutnya adalah Salma Begum Sahiba, istri Dokter Raja Naseer Ahmad Zafar
Sahib, yang meninggal pada 24 Januari di usia 85 tahun. Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.

Dengan karunia Allah Ta’ala, ayah beliau, Raja Fazal Daad Khan Sahib adalah Ahmadi pertama di
keluarga beliau. Mereka yang pernah menulis tentang almarhumah, termasuk putra putri mengatakan
bahwa lamanya shalat yang biasa beliau lakukan dikenal sebagai teladan dalam keluarga. Beliau
memiliki banyak keistimewaan, kepribadian yang menyenangkan, mengabdi untuk melayani orang lain,
saleh, setia dan berani. Beliau memiliki kecerdikan yang luar biasa, bijaksana, sangat tabah, dan
terhormat. Beliau rajin berdoa, sabar dan bersyukur, ganaah dan bertawakkal kepada Allah. Dengan
karunia Allah Ta’ala, almarhumah adalah seorang 'Musiah'. meninggalkan dua putra dan tiga putri.
Semoga Allah SWT menganugerahi almarhum pengampunan dan rahmat-Nya.

Jenazah berikutnya adalah Yth Kishwar Tanweer Arshad Sahiba, istri Abdul Baqi Arshad
Sahib, Ketua al-Shirkiyyatul Islamiyyah Inggris. Beliau meninggal pada 27 Februari pada usia 87:
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Almarhumah menghadapi penyakit dan berbagai penyakit lansia
dengan penuh ketabahan. Dengan karunia Allah Ta’ala, beliau menemui Tuhannya dalam keadaan
ridha dengan kehendak-Nya. Beliau meninggalkan dua putra, dua putri dan cucu. Salah satu
menantunya adalah Naseeruddin Sahib yang saat ini menjabat sebagai naib Amir Jemaat Inggris.
Putra beliau Nabil Arshad juga mendapatkan taufik untuk berkhidmat selama masa Hadhrat Khalifatul
Masih IV (rh) dan juga setiap kali saya memanggil beliau untuk suatu pengkhidmatan, beliau segera
datang dan terus mengerjakannya. Beliau memberikan tarbiyat yang baik kepada anak-anaknya. beliau
memiliki banyak keistimewaan dan khususnya perihal kebersihan. beliau sangat teratur, sangat tulus



dan berbudi luhur. Beliau dawam dalam shalat dan menjalankan puasa dan terdepan dalam candah;
Beliau sangat dermawan dalam memberikan sedekah.

Arshad Bagi Sahib menulis, “almarhum tinggal di London untuk waktu yang lama. Selama ini,
setelah hijrah Hadhrat Khalifatul Masih IV (rh) pada tahun 1984 ke London, beliau selalu banyak
mendukung saya dalam pekerjaan jemaat dan selalu mendahulukan pekerjaan ini. Beliau menjadikan
rumah sebagai tempat yang damai dan refleksi surga setiap saat. Hadhrat Khalifatul Masih IV (rh)
biasa mengatakan bahwa dalam hal ketenangan, rumah almarhumah adalah favorit saya (Hudhur). ”
Putri beliau menuturkan, “beliau bersyukur kepada Tuhan dalam segala keadaan; apakah dalam
kemudahan atau kesulitan akan dengan senang hati menerima keputusan llahi dan tidak pernah
mengeluh. " beliau juga pernah tinggal di Arab Saudi selama beberapa waktu di mana beliau memiliki
kesempatan untuk melayani Ahmadi yang melakukan perjalanan haji atau umrah. Semoga Allah SWT
menganugerahi almarhum pengampunan dan rahmat-Nya.

Jenazah berikutnya adalah Yth Abdur Rahman Husain Muhammad Khair Sahib dari Sudan,
yang meninggal pada 24 Desember [2020] pada usia 56 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.
Sebelum diperkenalkan kepada Jemaat, beliau sama sekali tidak bergabung dengan sekte Islam
manapun, bahkan sempat meragukan konsep-konsep tertentu seperti nasikh Mansukh dan jin.
Saudara beliau ‘Utsman Hussain Sahib dulu bekerja di Arab Saudi, disana diperkenalkan dengan
Jemaat Ahmadiyah lalu menceritakannya kepada Abdur Rahman Sahib - ini terjadi pada tahun 2007.
Setelah mendengar tentang Ahmadiyah dari saudaranya, Abdur Rahman Sahib tertarik untuk
menonton MTA. Pada saat itu, sulit untuk menonton MTA di daerahnya, dan dalam usahanya [untuk
menonton MTA] beliau mengganti antena parabola berkali-kali dan menghabiskan banyak uang.
Akhirnya, bisa menonton MTA. Kemudian menjadi kebiasaan beliau untuk menghabiskan waktunya
dengan menonton MTA setelah pulang kerja. Akhimya ketika hati sudah merasa puas, beliau
menerima Ahmadiyah pada tahun 2010. Setelah baiat, beliau bertabligh kepada semua kerabat dan
teman-temannya. Di antara keistimewaan almarhum adalah kerendahan hati dan kelembutan,
keramahan, kepedulian terhadap yang miskin dan berurusan dengan baik.

Pada tahun 2013, beliau memiliki kesempatan untuk berperan penting dalam pendirian Jemaat di
Sudan, di mana beliau mempersembahkan candah yang besar. Beliau biasa memberikan bantuan
keuangan kepada banyak anggota jemaat yang membutuhkan. Ketika Ahmadi yang miskin di suatu
daerah di Sudan mulai menghadapi ketidakadilan dari orang-orang di daerah itu, almarhum
memberikan bantuan uang yang besar, mengurus kebutuhan mereka dan merawat orang-orang.
Setiap hari Jumat, beliau menjemput orang-orang dari berbagai tempat ke shalat center, dan kemudian
setelah shalat Jumat, mengantarkan mereka pulang. Bahkan non-Ahmadi memuji kebaikan beliau.
Beliau sangat teratur dan murah hati dalam membayar candah. Beliau mendapatkan taufik sebagai
pengurus Majlis Amilah pertama di Sudan dan memenuhi tanggung jawabnya hingga akhir hayat.
Beliau meninggalkan istri, dua putra dan dua putri. Semoga Allah SWT terus memperkuat hubungan
mereka dengan Jemaat dan Khilafat, dan memberikan pengampunan dan rahmat-Nya kepada
almarhum.

Seperti yang saya katakan, saya akan memimpin shalat jenazah ghaib setelah shalat Jumat.30!

301 Original Urdu transcript published in Al Fazl International, 23 April 2021, pp. 5-10. Translated by The Review of Religions.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 110, Khulafa’ur Rasyidin Seri 02, Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu 09)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 09 April 2021 (Syahadat 1400 Hijriyah Syamsiyah/26
Sya’ban 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania
Raya).

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah yang
Dibimbing dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Utsman bin ‘Affan (OLZ.E- & f:lzsi’c) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Kedudukan para Sahabat yang tiga dalam pandangan para Sahabat Nabi (saw) lainnya.

Nabi yang mulia (saw) Menghargai Hadhrat ‘Utsman (ra) sampai-sampai tidak menyalatkan jenazah
orang yang membenci Hadhrat ‘Utsman (ra).

Riwayat mandi sebelum menghadiri Jumatan, bukan wudhu saja.

Riwayat jatuhnya hukuman kepada Amir Kufah pengganti Sa'd bin Abi Waqqash, al-Walid bin Ugbah,
saudara tiri (seibu beda ayah) Khalifah ‘Utsman (ra) sebagai bukti tidak nepotismenya beliau (ra).
Kehati-hatian dan ketekunan Hadhrat ‘Utsman (ra): Hudhur ayyadahullahu menjelaskan bahwa
Hadhrat ‘Utsman (ra) telah meriwayatkan sebanyak 146 sabda Nabi (saw). Sedikitnya jumlah karena
beliau (ra) memilih meriwayatkan yang benar-benar yakin akurat. Mengenai Adzan kedua yang
ditambahkan di waktu Jumat hal ini terjadi di masa Hadhrat ‘Utsman. Kalimat dari buku Figh
Ahmadiyah yang perlu direvisi ulang meskipun berdasarkan dalil Hadits tapi tidak meyakinkan.

Istri-istri Hadhrat ‘Utsman (ra) dan putra-putri beliau.

Uraian dari Hadhrat Khalifatul Masih | (ra) mengenai dalam Kitab Hagaiqul Furgaan.

Kutipan Sabda Hadhrat Masih Mau'ud (as) perihal kita hendaknya menerapkan Semangat para
Khalifah yang Dibimbing dengan Benar yaitu Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman dan ‘Ali bila kita ingin menjadi
Muslim sejati dan Mu-min hakiki.

Selesainya rangkaian serial khotbah Jumat tentang Khalifah ‘Utsman (ra). Kesimpulan dengan
mengutip sabda Pendiri Jemaat. Pembahasan kejadian-kejadian di kehidupan Hadhrat ‘Umar (ra) insya
Allah dimulai di Jumat mendatang.

Himbauan untuk Doa: Hudhur ayyadahullahu kembali memohon doa bagi para Ahmadi yang
menghadapi kesulitan di Pakistan, Aljazair, dan di mana pun di dunia.

Peluncuran Mesin Telusur Baru untuk Al-Qur'an: Hudhur ayyadahuLlahu bersabda akan meluncurkan
situs baru untuk mencari Al-Qur'an: holyquran.io.

Dzikr-e-khair 15 Aimarhum dan Almarhumah.

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Masih melanjutkan mengenai Hadhrat ‘Utsman (ra), yaitu tentang bagaimana kedudukan Hadhrat
‘Utsman dan bagaimana para sahabat melihat beliau; baik di masa kehidupan Nabi (saw) dan juga



setelahnya. Terkait hal ini ada sebuah riwmayat: Nafi’ meriwayatkan dari Hadhrat lbnu ‘Umar (ra) bahwa
beliau berkata, ‘w QB! 3 a8 @3 c)Sa B 32568 oy deke Al o &1 005 (B ol a5 33 B8
s Wl (o) HGE ¢ & OWie “Di masa Nabi (saw), kami kerap menganggap satu sama lain sebagai
lebih mulia, dan beranggapan Hadhrat Abu Bakr adalah yang terbaik lalu Hadhrat ‘Umar bin Khaththab
lalu Hadhrat ‘Utsman bin Affan (r.anhum).” Riwayat Bukhari.302

Dalam riwayat lain di Bukhari tertera Nafi meriwayatkan dari Hadhrat lbnu ‘Umar (ranhuma)
bahwa beliau bersabda, PJ Olie ‘d AL ‘w NEX ,Sa @b Juid Y elug duds all o u.u.n OB cs

I LLanJ Y ey ade Al Lo uu.n Slel 235 “Kami saat di masa Nabi (saw) tidak pernah
menyamakan siapapun dengan Hadhrat Abu Bakr, begltu pun dengan Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat
‘Utsman, dan selanjutnya kepada para sahabat Nabi (saw). Tidak ada yang menganggap dirinya lebih
unggul dari mereka itu.”303

Kemudian, tentang riwayat-riwayat mengenai disebutkannya Hadhrat ‘Utsman diantara orang-
orang yang terbaik setelah Nabi (saw), ada riwayat dari Muhammad Al-Hanafiyah bin Ali bin Abi ThaIib
dimana ia mengatakan Culs dls ,ss,:i J6 ple adde all o A Jo 335 335 ol (6T Y 06
Olaie Jghid & @ d3-9‘ O Eusd &3 0B, jak & U6 4 “Saya bertanya kepada ayah saya, Hadhrat
Ali, tentang siapakah sosok yang terba|k diantara manusia setelah Rasulullah (saw) maka beliau
berkata, ‘Abu Bakr.” Saya bertanya, ‘Setelah beliau siapa?’ Beliau berkata, ‘Umar’, selanjutnya dengan
takut saya bertanya, ‘lalu siapa?’, maka beliau menjawab, ‘Hadhrat ‘Utsman.’

Kemudian saya berkata, %;7 G Cdi pa ‘Wahai Ayah, bukankah Ayah setelah itu?’ Beliau menjawab,
Saakiddl e U35 ’ﬁg Gl G ‘Saya hanyalah sesosok orang biasa diantara segenap kaum Muslimin.”304

Mengenai hubungan Nabi (saw) dengan Hadhrat ‘Utsman (ra), pandangan beliau (saw)
terkait kedudukannya dapat diperkirakan dari peristiwa, dimana Rasulullah (saw) tidak
menshalatkan jenazah seseorang yang membenci Hadhrat ‘Utsman. Secara jelas adalah sebaga|
berikut: Hadhrat Jabir menyampa|kan s p-lﬂ ale ul.,aa J:'j s,bau g dds Al Lo 4 all Y 9 @l
13B 8 usi Je B3La) 855 B6T b dll Jgds G kad 4ide “Ada jenazah seseorang yang dibawa ke
hadapan Rasulullah (saw) supaya beliau menshalatkannya. Namun beliau tidak menshalatkan
jenazahnya. Seseorang bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sebelumnya saya tidak pernah melihat, di mana
engkau tidak menshalatkan jenazah seseorang.’ Atas hal ini beliau bersabda, Slade Hais O8 é@;
A anxisb ‘Orang ini membenci Hadhrat ‘Utsman, sehingga Allah Ta’ala pun membencinya. 305

Kemudian terkait sifat adil yang dimiliki Hadhrat ‘Utsman terdapat riwayat dimana beliau tetap
memberikan hukuman kepada saudara laki-laki beliau yang juga telah terbukti bersalah.

'Ubaidullah bin *Adi bin Al-Khiyar menjelaskan, 45& ¢ 93.«23!! o pASI A5Ed EE SRR IO I
SNA J) 555 5 Oleda) Siakd ad el 58T 38D wigll a4 ik oS O claias b Y6 Gigds
gl :sz*,a.\ Y B EAES ey J ul &8 “Hadhrat Miswar bin Makhramah dan Hadhrat Abdurrahman bin
Aswad bin Abdi Yaghuts keduanya berkata kepada saya, ‘Apa yang menjadi halanganmu untuk
berbicara kepada Hadhrat ‘Utsman tentang saudara laki-lakinya, Walid, karena orang-orang telah
sangat banyak menyebut-nyebut hal tersebut, akibat perkara yang salah.” Saya pun pergi kepada

302 Sahih al-Bukhari, Kitab Fada‘il Ashab al-Nabi (sa) (alus 4sle alll Jla ) Qlaal Jilaé QUS), Bab keutamaan Abu Bakr setelah Nabi (b
s adde alll s 3 335 %5 o Jiad), nomor 3655.

303 Sahih al-Bukhari, Kitab Fada‘il Ashab al-Nabi (58) (ks 4de 4l o i)l Claal Jiliad US), Bab keutamaan “Utsman ( ¢ Geié Glia Gy
aie alll oy a8 i o Gle), nomor 3697.

304 Sunan Abi Dawud, Kitab tentang teladan Nabi atau Kitab Al-Sunnah (ull ), 4629,

305 Jami" at-Tirmidhi, Kitab al-Managib (alss 4sle alll e alll s (e iliadl US) nomor 3709.



Hadhrat ‘Utsman. Beliau baru berangkat untuk mengerjakan shalat. Saya lalu bertanya, ‘Ada satu hal
penting yang ingin saya katakan kepada Anda dan ini semata untuk kebaikan Anda.’

Hadhrat ‘Utsman berkata, ¢lie A.Ub .>3.c| 06 Elj $axs JB . 30 @i G ‘Betapa hebatnya! Apakah
Mu'ammar yang telah mengatakan ini kepada Anda semua. Saya berpikir, merekalah yang telah
mengatakannya dan Anda datang seraya membawa pesan mereka.” Kemudian beliau bersabda, ‘Saya
memohon perlindungan kepada Allah dari Anda sekalian.’3%

(KVESFOY. MwlgluwelmlndLécMUu&ﬁdy;cbélWlwﬁcwjéS@
uu:up_g ‘uu).zg.ﬂ uJ:-lg.S LY al Sl ool C385 «LEST asle U35 c(_g:’db oy dde Al Lo
-\JJ_’-" ul.w < Sl 53871 385 ca5id Cdlss g dade Al (Lo 4 ] U< Setelah mendengar ini, ia - yaitu
orang yang telah bertemu dengan Hadhrat ‘Utsman - pun beranjak dari sana dan pergi kepada orang-
orang itu. Saat itu pun utusan dari Hadhrat ‘Utsman datang, dan saya mendekatinya. la [utusan itu]
bertanya, ‘Apa yang dimaksud kebaikan menurut Anda? Karena Anda telah tadi berkata [kepada
Khalifah ‘Utsman], ‘Saya menginginkan kebaikan untuk Anda.’

Maka saya berkata, “Allah Ta’ala telah membangkitkan Muhammad (saw) dengan kebenaran, dan
Kitab suci telah diturunkan atas beliau. Anda pun adalah dari antara orang yang telah menerima seruan
Allah dan Rasul-Nya (saw) lalu Anda pun telah melakukan dua hijrah. Anda telah menemani Rasulullah
(saw) dan Anda telah melihat cahaya Rasulullah’ lalu saya berkata, ‘Walid yang adalah saudara laki-
laki Hadhrat ‘Utsman, orang-orang telah banyak membicarakannya.’307

Hadhrat ‘Utsman berkata, phwy ade all Ao 411! Uy &3537 ‘Apakah engkau telah mengalami
zaman Rasulullah (saw)?’

Beliau bertanya kepada saya. Saya mengatakan, (2 3! S Halds b dele fo &) oald (SU3 Y
L&_)iay ‘Tidak, namun saya mengetahuinya dari hal-hal yang engkau sampaikan. Saya tidak mengalami
masa itu, namun hal tentang itu sampai pada saya, yaitu yang ada di zaman Nabi (saw), dimana terkait
itu, seorang wanita perawan pun sampai mengetahui hal itu.’

Hadhrat ‘Utsman bersabda, e CiS3 (&Y p.Lug dds Al o 13a5s Gl dll OB Jx G
ade Al Lo 4l d}w_) u.vuog PO Lofvu)aeil e '3 cd.» Py s Cdaly 4.!5.-.9).!3 ) sl
Bl Cdddda @5 cadke 3ak ‘m,s;yn § call b5 s WLhAE V5 bk b dligd iaibs el
o s-Ul Sio 351 Ge 0 ) ‘Sesungguhnya Allah telah mengirimkan Muhammad (saw) dengan kebenaran
dan saya termasuk diantara orang-orang yang telah menerima seruan Allah dan Rasul-Nya dan
mengimani semua hal yang bersamanya beliau (saw) telah diutus. Saya telah dua kali berhijrah,
sebagaimana telah Anda katakan, senantiasa ada bersama Rasulullah (saw) dan telah baiat kepada
beliau. Demi Allah, saya tidaklah mendurhakai beliau dan tidaklah pernah menipu beliau hingga waktu
dimana Allah pun mewafatkannya. Lalu, Hadhrat Abu Bakr pun menjadi wujud yang saya taati dan
demikian pula saya menaati Hadhrat ‘Umar. Saya menaati keduanya. Kemudian saya dipilih menjadi
khalifah. Maka apakah bukan merupakan hak saya, sebagaimana yang dulu ada pada mereka, yaitu
pada kedua khalifah?”

Saya berkata, “ya, mengapa tidak?”

306 Ma’mar atau Mu’ammar bin Rasyid adalah seorang Tabi’in kalangan tertua. Berdasarkan Umdatul Qari ( 3860 - 3412 - 16 z - &l saec
el Cilia - o) Cuslal &% 1) ucapan Khalifah ‘Utsman (ra) ialah, “Wahai laki-laki! Aku berlindung kepada Allah daripadamu.”

307 Al-Walid bin ‘Ugbah bin Abi Mu’aith ialah saudara satu ibu dengan Hadhrat ‘Utsman (ra) tapi beda ayah. ‘Affan, ayahnya Hadhrat
‘Utsman meninggal jauh sebelum zaman kenabian dan saat itu Hadhrat ‘Utsman masih kecil. Istri ‘Affan yang ibunya Hadhrat ‘Utsman (ra)

menikah lagi dengan Ugbah. Ugbah dikenal penentang keras Islam dan tewas di perang Badr.



Maka beliau berkata, 4 J$Gad cadsll old e E583 G Gl (&2 kS A1 EoslsYl ok 63
a2l 5; @:db ‘Lalu apa alasan tentang hal yang terus Anda katakan kepada saya itu, tentang
masalah Walid, sebagaimana telah Anda katakan, maka kita Insya Allah akan menghukumnya dengan
hukuman yang sesuai, yakni hukuman sesuai kejahatannya, dimana orang mengatakannya apakah ia
akan menghukumnya juga.’ &l silsd sikss & 8535 e ©3 & Setelah itu beliau memanggil
Hadhrat Ali dan bersabda kepadanya, ‘cambuklah ia.” Maka beliau pun mencambuknya sebanyak 80
kali."308

Hadhrat Sayyid Zainal Abidin dalam menafsirkan hadits ini menjelaskan: ini adalah riwayat
Bukhari, dan mengenai hukuman keras yang dijatuhkan kepada Walid bin ‘Ugbah ini adalah terkait
dakwaan minum minuman keras. Dari kesaksian telah terbukti bahwa itu adalah minuman keras seperti
masa jahiliyah, bukanlah manqga’ dan minuman dari korma.

Hadhrat ‘Utsman tidak menghiraukan hubungan keluarga. Bahkan beliau menggandakan
hukuman akibat adanya hubungan keluarga. Bukannya 40, tetapi bahkan 80 cambuk. Dan jumlah ini
pun telah terbukti seperti yang dilakukan oleh Hadhrat ‘Umar juga.30

Kemudian dalam satu riwayat disebutkan, Atha bin Yazid mengatakan, o )-*-"‘ Slade B y» u‘yw- ul
(ansand Y1 (b Lind a»n f ¢ W JMe E36 458 Je 358 by 5 Slae & dlede «sb (i
u‘" b.nu)bw‘)w‘o:c@b;é&@‘@gbnumwﬂﬂldlﬂﬂj‘bw‘t@-zgd-w&p‘"“ A

g ade Al Ao Al Ygy U6 J6 &3 3 Uw-SH ‘Berkata Humran, hamba sahaya yang telah
dimerdekakan Hadhrat ‘Utsman, bahwa dmnya melihat Hadhrat ‘Utsman bin Affan ketika beliau
meminta satu tempayan berisi air, dan beliau hingga tiga kali mencuci kedua tangan beliau dengannya.
Beliau memasukkan tangan kanan beliau ke dalamnya lalu berkumur-kumur, membersihkan hidung,
membasuh wajah lalu tiga kali membasuh kedua tangan sampai siku lalu beliau membasuh rambut
beliau lalu membasuh kedua kakl beliau tiga kali hingga mata kaki, IaIu bersabda Rasulullah (saw)
bersabda, 453 i AE s & 3ab il lagsd Biisg Y (i85 Jo ¢ ‘w d3b Sebh 356 Lbgl & ‘Siapa
yang berwudu seperti cara saya berwudhu ini lalu melakukan shalat dua rakaat seperti ini yang di
dalamnya ia tidak mencampurkan dengan nafsunya, maka apa saja dosa yang sebelumnya ia lakukan,
semua itu akan diberikan ampunan.’”310

Mengenai Adzan kedua yang ditambahkan di waktu Jumat hal ini terjadi di masa Hadhrat
‘Utsman. Mengena| azan sebelumnya, secara jelasnya adalah sebagai berikut, Ll &2 GJAJJI o
,s;dr @J.;ugwwlgu.o dulmu&,w|g& ’wlwbl.n A3l dansdl a3 a1 G PG g B33 &3
4.U| L yl 06 ;b‘”.ﬂ g L.JLJ‘ 213301 My uule _’,2‘53 Le 2 Sleie 58 Ll kg Al 2) Y]
mwb g_gmuﬂ? 2250 £383) Zuhri telah meriwayatkan dari Saib bin Yazid bahwa azan (seruan
panggilan) pertama di hari Jumat adalah sebagaimana yang terjadi di masa Nabi (saw), Hadhrat Abu
Bakr dan Hadhrat ‘Umar (r.anhuma); yaitu, ketika imam telah duduk di mimbar. Setelah turun dari
mimbar (selesai khotbah), barulah igamat. Di masa Hadhrat ‘Utsman (ra), saat itu orang-orang telah
sedemikian banyak sehingga beliau menambahkan azan ketiga di Zaura. Abu Abdullah berkata, Zaura
adalah satu tempat yang ada di Pasar Madinah.3!1

o\

308 Sahih al-Bukhari, Kitab Fadhailish Shahabah (sl s 4de 4lll la ) Claaal Jilias CUS), Bab Managib “Utsman (3 Gl o Qe &l il
e Al om0 5 y22), 3696

309 Urdu Tarjumah Sahih Bukhari, Vol. 7, p. 192, Nazarat-e-Ishaat Rabwah.

310 Sahih al-Bukhari, Kitab tentang Wudhu (s s sl S), bab berwudhu tiga kali-tiga kali (556 56 ¢ &3l (1), nomor 159.

311 Sumber dari Kitab Shahih al-Bukhari, Kitab : Jum'at, Bab : Adzan Pada Hari Jum'at, No. Hadist : 861



Tentang hal ini pun tertera di buku Figh Ahmadiyah, dengan berdasarkan pada hadits dimana
pada masa Nabi (saw), di masa Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar (r.anhuma), di waktu jumat
hanya dikumandangkan satu azan yang disampaikan di dekat mimbar, yang memang berada di dalam
masjid. Lalu kemudian di masa Hadhrat ‘Utsman dimulai tentang azan kedua, yang dikumandangkan di
sisi pintu masjid, dimana [muazin] berdiri diatas satu pijakan batu yang dinamakan Zaura.3!2

Di kitab syarh (komentar) Sahib Bukhari, yakni Nimatul Bari ( $bed! zesee 7 5 (2 )Wl diead
93l tertera penjelasan hadits ini bahwa Ibnu Syihab az-Zuhri meriwayatkan dari Saib, “Mengenai azan
ketiga yang terdapat di dalam bab ini, yang dimaksud itu adalah igamat. Jadi, sebelumnya ada dua
azan lalu dijadikan tiga azan.”"3

Dalam riwayat yang saya bacakan pertama, tertera bahwa saat itu jumlah muslim telah sangat
banyak sehingga beliau menambahkan azan ketiga di Zaura. Maksud azan ketiga adalah,
sebagaimana azan pertama dan kedua, takbir igamat pun dinamakan sebagai azan juga. Dengan
demikian ada tiga kali seruan untuk shalat.

Terkait tidak adanya shalat Jumat di hari Id pun terdapat riwayat yaitu dari Abu Abid, hamba
sahaya yang telah dimerdekakan dari Ibnu Azhar, ia menjelaskan, ua,.u: 2 S P9 dual -\4.«» &
JEd ol cdad & cdataddl g3 JLad . ais all Ly . Al “la saat berada di belakang Hadhrat
‘Umar di kesempatan shalat Id di hari Idul Adha, sebelum beliau menyampaikan khotbah, beliau
mengimami shalat lalu menyampaikan khotbah di hadapan orang-orang seraya berseru, u| Sl @l 6
Gl (oo e (Sylad £33 GbAsT Gl chinall (3l plue 58 B 38 plug ade Al Jbo dlll Jgs
pii-u ung eya 3331 ‘Wahai manusia, sesungguhnya Rasulullah (saw) telah melarang kalian untuk
berpuasa di kedua hari id. Hari Id yang pertama ialah hari diwajibkan telah berbuka dari berpuasa dan
hari Id kedua adalah hari dimana kalian memakan hasil pengurbanan kalian.”314

Abu Abid berkata, Cuad- & &daddl i3 Jad cdassdl 535 U3 B3 GUE o) Dlie ae Giigh &
J&8 “Kemudian saya bermakmum di belakang Hadhrat ‘Utsman bin Affan sekali dalam kesempatan Id
dimana itu pun adalah hari Jumat. Sebelum khotbah, beliau memimpin shalat lalu beliau
menyampaikan khotbah di hadapan orang-orang seraya bersabda, pSJ i 48 253 13 u‘ ol @i 6
A L3N 3B gz O s bag Glaidld Jisalt JRT G daaddl 3l O Csl (ad oldss 4 ‘Wahai
manusia, ini adalah hari dimana dua Id pun berkumpul. Bagi mereka yang tinggal di sekitar Madinah
yang ingin menunggu shalat Jumat, ia dapat menjalankannya; dan bagi mereka yang ingin pulang,
saya mengizinkan mereka pulang.”315

Ada satu hal yang tertera di dalam buku Figh Ahmadiyah dimana mengenainya saya masih belum
menemukan bukti yang jelas. Di sana tertera bahwa apabila jumat dan Id berkumpul dalam satu hari,
setelah shalat Id hendaknya jangan melakukan shalat jumat dan tidak pula Zhuhur; bahkan, lakukanlah
shalat ashar di waktu ashar. Mengenai ini Ata bin Rabah berkata, o3l 44& & 13 4333 dass 433 aais
sl Jio 5 legile 333 @) 5550 (8885 bbb lues adansd 21 i (3 Bal3 Oldue JES L)
“Pada zaman berkuasanya ‘Abdullah ibnuz Zubair satu ketika Jumat dan Idul fitri berkumpul dalam hari

312 Figh-e-Ahmadiyya [lbadat] p. 122.

313 Ghulam Rasul Sa’eedi (32 s« a3&) dalam karyanya Ni’matul Bari syarh (komentar) atas Shahih Bukhari. Beliau hidup pada 1937-

2016. Beliau tokoh Figh ahlus Sunnah di Pakistan.

314 Shahih al-Bukhari, Kitab pengorbanan (~L=Y! <S), bab apa yang dimakan dari daging pengorbanan dan yang untuk perjalanan (% <b
Lebe 3338 Ly el o &1 Bs (K3) nomor 5571.

315 Shahih al-Bukhari, Kitab pengorbanan (k=Y i), bab apa yang dimakan dari daging pengorbanan dan yang untuk perjalanan (% <b
ke 233 a3 a1 o AT (i (R nomor 5572.



yang sama. Hadhrat Abdullah bin Zubair bersabda, ‘Dua shalat Id (Jumat dan ‘Id) dijamak dalam satu
hari. Keduanya dilaksanakan secara bersamaan.’ Jadi, beliau melaksanakan kedua rakaatnya sebelum
waktu tengah hari. Setelah itu tidak ada shalat hingga waktu ashar.”'6 Yakni, di hari itu hanya shalat
ashar lah yang dijalankan. Terkait ini masih perlu ada penelitian lebih lanjut. Ini jugalah yang
disabdakan sebelumnya oleh Hadhrat Khalifatul Masih Rabi’ dan beliau pun telah menelitinya.3'?

Sebelumnya saya berpikir untuk tidak melakukannya. Namun tidak kunjung ditemukan satu
riwayat pun yang secara langsung merupakan amalan Nabi (saw) dimana beliau pun meninggalkan
shalat Zhuhurnya. Hanya satu riwayat ini yaitu dari Hadhrat Abdullah bin Zubair. Mengenai ini perlu ada
penelitian lebih lanjut. Mengenai Kitab Figh Ahmadiyah tersebut, menurut saya akan ada revisi ulang
dan hal ini perlu dilakukan penelitian lebih jauh, yaitu mengenai kebenaran apakah shalat zhuhur pun
tidak dilaksanakan. Tidak mengapa jika shalat Jumat tidak dilaksanakan [bila terjadi Shalat Id di hari
Jumat]. Namun, pernyataan bahwa shalat Zhuhur pun agar tidak dilaksanakan, hingga kini tidak ada
riwayat langsung dari Nabi (saw) atau dari para Khalifah Rasyidin yang ditemukan kecuali dari riwayat
itu saja sejauh penelitian yang sekarang tengah saya jalankan.

Terkait mandi di hari jumat, ada nwayat dimana Hadhrat Abu Hurairah berkata, ¢ 3es Wi
c-l..\dl NEY Q_g_,.sl.u dl:g Jb dl.u_,.o.c @ Qa}as ul.n.c & ez EX) .>| Aii:dl Py ww u.b:u uUa:dl
‘Hadhrat ‘Umar ibnu al-Khaththab tengah memberikan khotbah di hadapan orang lalu Hadhrat ‘Utsman
bin Affan pun datang. Maka Hadhrat ‘Umar pun memberikan isyarah mengenai beliau seraya
bersabda, “Apa yang terjadi pada orang-orang sehlngga ia datang terlambat meskipun setelah azan?”

Atas hal ini Hadhrat ‘Utsman berkata, Edadi &5 ELSE S 61 Edein fum &13) B G §alI 3601 G
“Wahai Amirul Mukminin, saya segera berwudhu di saat mendengarkan azan dan berangkat kemari”.

Hadhrat ‘Umar bersabda, & 13f " Jgi oy dde all Lo ) g3 1giaiad P.n Ladl 2945401
Juudtisld aast ) (8351 “Hanya berwudhu? Apakah engkau tidak mendengar Rasulullah (saw) telah
bersabda, “Apabila engkau pergi untuk shalat jumat, hendaknya ia mandi.” Jika air tersedia maka
mandilah.™318

Dalam mata rantai hadits, sangatlah sedikit hadits marfu’ yang diriwayatkan dari Hadhrat ‘Utsman
dibandingkan dengan para sahabat lainnya. Jumlah hadits yang diriwayatkan oleh beliau ialah 146
dimana ada 3 yang muttafaqun ‘alaih (terdapat baik di Bukhari dan Muslim). Ada 8 yang hanya di
Bukhari, dan ada 6 yang hanya di Muslim. Jadi, ada 16 hadits beliau yang terdapat dalam shahihain.
Sebab kurangnya riwayat yang bersumber dari beliau adalah, hadits-hadits yang diriwayatkan oleh
Hadhrat ‘Utsman adalah LU=« (sangat diperhatikan perihal kehati-hatiannya).

Hadhrat ‘Utsman (ra) bersabda bahwa dalam meriwayatkan sabda Nabi (saw), ENEL R (Fa5a3 b
Uk Liradd Jgdl JsTs &z ayeil (231 581 & alas aule a1 Lo Al g5 b2 “Saya membatasi
diri saya karena mungkin daya hafalan saya tidaklah lebih baik dari sahabat yang lain. Hal ini menjadi
halangan bagi saya apakah saya menyampaikannya atau tidak; karena sebagaimana daya menghafal
saya yang tidak sebaik para sahabat lain dan ternyata perkataan sahabat itulah yang benar sehingga
saya sangat berhati-hati dalam meriwayatkan sesuatu. Namun demikian saya bersaksi bahwa saya
telah mendengar Rasulullah (saw) bersabda, le e biads |32-”~2-15 JET Ak le U6 4 ‘Siapa saja
yang ingin menisbahkan perkataan yang tidak saya katakan, maka biarkanlah ia membuat tempat

316 Figh-e-Ahmadiyya [Ibadat] p. 177; Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Shalat (3.l :iS), bab jika terjadi Hari Id pada hari Jumat ( &8s 13 b
xe 3% 4240 233), Hadith nomor 1072

317 Khutbat-e-Tahir, Vol. 6, p. 374, Khotbah Jumuah 29 May 1987.

318 Shahih Muslim, Kitab Shalat Jumat (3zesll CUS), Hadits 845 b.



kembalinya di api neraka.”'® Oleh karena itu, beliau Hadhrat ‘Utsman sangat berhati-hati dalam
periwayatan hadits.

Abdurrahman bin Hatib menyampaikan, &8 :plis 4de &t Lo Al Jods Qledl e 1351 E3f5 Lo
Egusdl GG W35 H6 &Y Dke o Gde fe past ¥ dyus &1 &35 13) “Saya tidak melihat ada
satu sahabat pun yang menyampaikan perkataan Rasulullah (saw) secara menyeluruh dan lebih baik
daripada apa yang ‘Utsman sampaikan, namun beliau justru merasa takut dalam meriwayatkan
hadits.”320

Humran bin Aban (5G] Ry ubw-) berkata, prs slay &3 & we dn 25 ‘uu.:. RY Sade e
‘Ulz-so)’dwwpédm-\sxbgd.wlyc@ijb}bb)bwbégb)bwgdus‘w By (annand
|3Jtn9 g_&sml ke L;f_QJLud Y7 “Satu ketika Hadhrat ‘Utsman bin Affan meminta air untuk berwudu.
Beliau berkumur lalu membersihkan hidung dengan air, tiga kali membasuh muka, tiga kali membasuh
telapak tangan masing-masing sampai siku tangan, membasuh atas kepala dan leher lalu beliau pun
tersenyum. Kemudian beliau bersabda kepada para sahabat beliau, ‘Mengapa Anda tidak bertanya
tentang sebab saya tersenyum?’

Mereka berkata, um,dl Jml (FEXCIP- @ ‘Wahai Amirul Mukminin, mengapa Anda tersenyum’7

Beliau bersabda, ul-soja" WS 1533 dadil odd ie b.:_,.e sloy Lca p.u ale 4 o At gy &
Al Jgley G EBed s 14155 dS:;,cl K @yw Vi Y8 G 93 ‘Saya telah melihat Rasulullah (saw)
pernah meminta air di dekat tempat ini lalu beliau pun berwudu seperti halnya demikian saya telah
berwudu. Beliau (saw) pun tersenyum seraya bersabda kepada sahabat, “Apakah Anda sekalian tidak
bertanya mengapa saya tersenyum?”

Mereka pun berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau tersenyum?”

Beliau bersabda, (ki 133 4@.;3; @bl Lulad 8 iz Al B 4335 Jadd ;_9.,4_9; &3 13) Jzall ul
UIS E 43038 ¢l |.>|3 uU..\S o Mly &iud u|3 ENIS 8 4133 “Ketika seorang insan meminta air
wudhu dan ia membasuh wajahnya, maka Allah memaafkan semua dosanya yang berhubungan
dengan wajahnya itu; lalu tatkala ia membasuh kedua sikunya, seperti itulah yang terjadi; lalu ketika ia
membasuh kepalanya, maka seperti itulah yang terjadi; lalu ketika ia menyucikan kakinya, maka seperti
itulah yang terjadi.””32! Riwayat ini hendaknya disampaikan bersama riwayat sebelumnya dalam hal
terkait wudhu.

Berkenaan dengan pernikahan dan putra putri beliau, terdapat Riwayat yang menyatakan bahwa
beliau memiliki 8 istri. Semua pernikahan itu dilakukan paska masuk Islam. Nama nama istri dan putra
putri beliau diantaranya: [1] Hadhrat Rugayyah binti Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam ( <ds 4.3,
all Jgwy). Dari beliau terlahir putra yang bernama Abdullah bin ‘Utsman. [2] Hadhrat Ummu Kultsum
binti Rasulullah (4l Jgwsy <y pgils’ of). Setelah kewafatan Hadhrat Rugayyah, Hadhrat ‘Utsman
menikahi beliau. [3] Hadhrat Fakhitah binti Ghazwan (0193 < &), saudari kandung seorang Amir
bernama Hadhrat Utbah bin Ghazwan. Dari beliau terlahir putra yang bernama Abdullah yang disebut
dengan Abdullah Asghar. [4] Hadhrat Ummu Amru binti Jundub Asadiyah (43331 Qe iy g9es o).
Dari beliau terlahir Amru, Khalid, Aban, ‘Umar dan Maryam. [5] Hadhrat Fathimah binti Al-Walid Al-
Makhzumiyyah (deeg3seal! dudgll v debold), dari beliau terlahir Sa'id, dan Ummu Sa'’id. [6 Hadhrat

319 Musnad Ahmad, Musnad Uthman ibn Affan (e 40l o5 G o e 2i), Hadits 469.

320 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Khulafa’ Rashidin (ra), Vol. 1 [Karachi, Pakistan: Dar al-Isha‘ah, 2004], p.
204; Tarikh al-Khulafa karya Imam as-Suyuthi. Musnad Ahmad, Musnad Uthman ibn Affan (de alll a5 e o3 (e 2La), Hadits 469.
321 Musnad Ahmad, Musnad Uthman ibn Affan (e 4l o G o G i), Hadits 415.



Ummu Al-Banin binti Uyaynah bin Hishn Al-Fazariyyah (dula)l cpuas ¢ dws s ol o), dari beliau
terlahir Abdul Malik. [7] Hadhrat Ramlah binti Syaibah bin Rabiah (d:ge¥! dawy ¢y deds s dhey), dari
beliau terlahir Aisyah, Ummu Aban dan Ummu Amru. [8] Hadhrat Nailah binti Al-Furafishah (iiél &bb
wlth) Sebelumnya Nailah adalah seorang Nasrani, namun sebelum Rukhstanah beliau baiat
masuk Islam dan terbukti menjadi seorang Muslimah yang baik. Dari beliau terlahir seorang putri yang
bernama Maryam. Ada pendapat juga yang mengatakan bahwa beliau pun memiliki putra bernama
Anbasah.

Berdasarkan satu Riwayat, ketika Hadhrat ‘Utsman disyahidkan, beliau memiliki empat istri. Yakni
Hadhrat Ramlah, Hadhrat Nailah, Hadhrat Ummu Al-Banin dan Hadhrat Fakhitah. Adapun Riwayat lain
mengatakan bahwa ketika terjadi pengepungan di rumah beliau, Hadhrat ‘Utsman telah menceraikan
Hadhrat Ummu Al-Banin.322

Dalam menjelaskan tafsir surat An-Nur, Hadhrat Khalifatul Masih Awwal bersabda, “Allah Ta’ala
berfirman bahwa ada seberkas nur yang merupakan nur makrifat yang dengannya tampak perbedaan
antara yang baik dan buruk. Nur tersebut terdapat di rumah-rumah yang di dalamnya disebutkan nama
Tuhan pagi dan petang. Orang yang tinggal di dalam rumah tersebut adalah tajir (pedagang besar).
Meskipun rumahnya kecil, namun suatu hari Allah Ta’ala akan memperbesar rumah-rumah itu.
Sebagaimana pengumpul Al-Qur'an adalah Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq, selanjutnya Hadhrat ‘Umar
kemudian Hadhrat ‘Utsman menerbitkannya. Lalu Hadhrat Ali yang menyebarkan iimu sejati ruhani
kepada dunia.” Hadhrat Khalifatul Masih Awwal bersabda, “Saya juga pernah mempelajari secara
langsung beberapa makrifat Al Quran dari Hadhrat ‘Al (ra).”

Hadhrat Khalifatul Masih Awwal bersabda, “Dalam Ruku-Ruku (serial ayat-ayat) ini, Allah Ta’ala
juga memberitahukan bahwa Khilafat tidak akan pernah ada di antara kalangan Anshar, melainkan
akan ada di antara kaum Muhajirin. Dia juga menyatakan mereka (para Khalifah) akan ditentang oleh
umat Muslim dan juga orang-orang kafir. Persis seperti inilah penentangan terhadap Hadhrat Abu Bakr
(ra) karena beberapa orang [Muslim] tidak mendukung Khilafat. Allah Ta’ala telah memberikan contoh
kedua kelompok tersebut sebagai berikut; orang yang menganggap fatamorgana di gurun seperti air;
sementara lainnya adalah mereka yang menentang meskipun berada di dalam samudera Syariat."

Hadhrat Khalifatul Masih | (ra) lebih lanjut menyatakan, “Hasil akhirya adalah burung nasar akan
memakan daging mereka. Di antara Khulafa-e-Rashidin, Hadhrat Abu Bakr (ra) telah menghadapi
kesulitan besar. Sementara tentara di bawah komando Hadhrat Usamah (ra) telah diutus [untuk
ekspedisi ke perbatasan Romawi], pemberontakan dimulai di tanah Arab. Orang-orang di Makkah
hampir saja menjadi bagian dari pemurtadan ini, namun orang bijak dari kalangan mereka datang tepat
pada waktunya dan mengingatkan mereka bahwa merekalah yang terakhir menerima Islam dan
sekarang jika mereka murtad maka menjadi orang pertama yang meninggalkan Islam.323 Atas hal ini,
mereka menahan diri untuk tidak menjadi bagian dari ini.”

322 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 5, Thumma Dakhalat Sanah Khams wa Thalathin ... [Beirut, Lebanon: Dar al-
Fikr, 1998], p. 200; Sirat Amir al-Momineen Uthman (ra) bin Affan, p. 17, Vol. 1, Dar al-Ma‘rifah, Beirut, Lebanon, 2006; Tarikh al-Kamil.
323 Orang bijak tersebut ialah Suhail bin Amru. Al-Kamil fit Taarikh karya lbnu Atsir juga menyebutkan, ¢lssade alll Ja calll Jgu ) ALl
saciald cag rlaas Laalll Ol o 5 jae (g agnn L8 ¢y 535 Ledal alS 5 A a1 5 e aail Laal ( palall (ol 0 ol 0 e Ll alale 5380 ) o i Juass
1508 15 st 5 0am 5 10 e Laild sl 5 8 cal g e alll hoo calll Jgus y S5 LS 51 130 alll (paid alll s 350 Gy sl ol (AT 150585 Y 3% Jal 1 88 e
iield AL 03 s Al 5 el 5 Le S8 Broma s s atena O b elll Qs (B a5 S S Gl alll 5 o sl anall oSull 3555 el oS3 o alll W) A1) Y e
33,0 (e il Suhail mencari-cari walikota Makkah, Uttab bin Usaid yang tengah mengurung diri dan ketakukan melihat potensi orang-
orang Makkah keluar dari Islam. Suhail mengajak Uttab menemui kumpulan besar orang-orang Makkah dan Suhail berpidato. Menurut
Imam Ibnu 'Atsir dalam Kitab Asad atau Usdu al-Ghabah fi Ma'rifah al-Shahabah, 1994, juz 2, h. 585, berikut penggalan orasi Sayyidina



Beliau bersabda, “Pada kalimat Ggbyes ke 258 13| idza fariiqum minhum mu'ridhuun - ‘jika
segolongan dari mereka berbalik punggung’, berkenaan dengan kelompok yang disebutkan ini, mereka
tidak pernah berhasil dan mendapat dukungan llahi pada zaman Hadhrat Abu Bakr, tidak juga pada
zaman Hadhrat ‘Umar dan tidak juga pada zaman Hadhrat ‘Utsman dan Hadhrat Ali. Namun, kelompok
kedua adalah kelompok yang selalu berhasil dan ditolong yaitu yang mengatakan Gabis Gaeis sami'na
wa atha’na (mendengar dan taat). Demikian pula, sebagaimana dalam Al-Qur'an difirmankan, él;iji;
Oe3kadl &b Ulaaika humul muflihuun.”s2*

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda: “Sesungguhnya saya mengetahui bahwa tidak akan ada
orang yang dapat benar-benar menjadi Mukmin (orang beriman) atau Muslim (orang Islam) sebelum
menyerap semua corak sifat Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat ‘Umar, Hadhrat Usman, dan Hadhrat Ali
ridhwanullahi ‘alaihim ajma’iin. Mereka tidak cinta duniawi melainkan mewaqafkan kehidupan mereka di
jalan Allah semata.”325

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda: “Akidah ini adalah sangat penting bahwa Hadhrat Shiddiiq
Akbar [Abu Bakr] radhiyallahu ta’ala ‘anhu, Hadhrat Faruqgi ‘Umar radhiyallahu ta’ala ‘anhu, Hadhrat
Dzun Nuurain [‘Utsman] radhiyallahu ta’ala ‘anhu dan Hadhrat Ali al-Murtadha radhiyallahu ta’ala ‘anhu,
semuanya secara fakta dan peristiwa adalah amiin (terpercaya) dalam hal menjaga agama dan
memiliki keimanan yang lurus dengan sesungguh-sungguhnya. Hadhrat Abu Bakr radhiyallahu ta’ala
‘anhu adalah Adam Tsani (Adam kedua) bagi Islam dan demikian pula Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat
‘Utsman radhiyallahu ta’ala ‘anhuma, seandainya keduanya tidak tepercaya dalam agama, maka kini
sangat sulit bagi kita untuk menyampaikan bahwa setiap ayat Alqur'an Syarif adalah berasal dari Allah
Ta'ala.” 326

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda: 93 g il CJWly opdecid! Jaz A8 Jlad 4if 4l («jg
el s cgre 030 lag cogilay iy ogils JSIT (ed AN 13 zgd 2Dy AN Llgs ol
(2309 @2 gialy @957 adlly Ol by Aa3ll cguw o dede B oLl Jglaly caul) Ssaly
V3a pads OF lgb] ixebls by oy Jly .oemdl oty il Bolud eapel y5T OB Oligdl
& il Vg cOlzlly demmyll 3is dule 3la3D ealole ooy ciSpdl ygtae dll (e ablgdll 48T (e oLl

Suhail bin 'Amr: e ) Lee sth e el 5 Gradll 2sial iad cpald 138 ¢ 4l 351 (g Jsls bl (e AT 153585y (8 8ma L., "Wahai orang-orang
Quraisy, janganlah kalian menjadi orang yang (paling) akhir memeluk Islam dan (paling) awal murtad (meninggalkannya). Demi Allah,
sungguh agama ini pasti akan membentang (penyebaran dan pengikutnya) dengan luas bentangan matahari dan rembulan dari mulai terbit
sampai tenggelamnya...." la pun mengucapkan pidato yang sama dengan Sayyidina Abu Bakar al-Shiddiq di Madinah. la berkata: = O\S e
Gisar Y o alll G alll sy Gag e 38 laess (Y8 laess "Barang siapa yang menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad telah wafat, dan
barang siapa yang menyembah Allah, sesungguhnya Dia Maha Hidup dan tidak akan pernah mati." (Imam lbnu Hajar al-'Asqgalani, al-
Ishabah fi Tamyiz al-Shahabah, Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1415 H, juz 3, h. 178)
Suhail juga mengutip ayat-ayat berikut dalam pidatonya: {Cssi a5 &a &} “Sesungguhnya, engkau akan mati, dan sesungguhnya mereka
pun akan mati.” (Surah az-Zumar, 39:31), {s&el e Ll O 5f s Gl QA0 Al (e A 8 5 Y) 3434 W3} “Dan, Muhammad tidak lain
melainkan seorang rasul. Sesungguhnya telah berlalu rasul-rasul sebelum nya. Jadi, jika ia mati atau terbunuh, akan berpalingkah kamu atas
tumitmu?” (Surah Ali Imran, 3:145), {;3;&\ & i 3’5} “Setiap jiwa pasti akan merasakan maut (kematian)” (Surah al-Anbiya, 21:36), 3'5}
{45 ‘ﬂ Al ¢:5 “Segala sesuatu akan binasa kecuali Wujud-Nya” (Surah al-Qashash, 89)
324 Hagaiqul Furgan (3z cl_4ll 3és), halaman 223. bahasan ayat ialah Surah an-Nur, 24:49 dan ayat ke-52.
325 Lecture Ludhianah, Ruhani Khazaain jilid 20 halaman 294: &l 5 e 5 Jae 5 jSs (ol Sty dlalal ¥ Lo Ubusa 5 o 5o nesd ¥ ¢yl of alef i
Al a8 agtln 15885 38 ) Sy Liall G i ) 53680 a8 Cpmaad agile A &) on s ‘Tnnanii a’lamu anal mar-a laa yushbihu mu-minan wa musliman
maa laa yashthabaghu bi shibghati Abi Bakrin wa ‘Umara wa ‘Utsmaana wa ‘Aliyyin ridhwaanullaahu ‘alaihim ajma’iin. Fa lam
yakuunuu yuhibbuunad dunyaa bal kaanuu qad waqafuu hayaatahum fii sabiilillaah’
326 Maktuubaat Ahmad (surat-surat Ahmad) jilid 2 halaman 151, maktuub (surat) nomor 2 untuk Hadhrat Khan Sahib Muhammad Ali

Khan, cetakan Rabwah.



oo dasmg l@iigng uidl dlg (S ladusg @lggdy LW Wbl (3 4l dSying «Olyally edal Ol
Oeexxall opdanad! “Demi Allah! Dia telah menjadikan Syaikhain (Dua sesepuh yakni Abu Bakr dan
‘Umar) serta yang ketiga, Dzun nurain (‘Utsman) sebagai pintu gerbang bagi Islam dan pasukan utama
Sang Khairul Anaam (sebaik-baik makhluk yaitu Muhammad Rasulullah saw). Siapa yang mengingkari
kemuliaan mereka, melecehkan dalil-dalil otentik mereka, tidak bersikap hormat kepada mereka,
bahkan terus merendahkan mereka dan mencaci maki dan bermulut lancang kepada mereka, saya
khawatir akan nasib akhir kehidupan dan rusaknya iman orang-orang yang seperti itu. Adapun
konsekuensi bagi orang-orang yang menyakiti, melaknat dan melontarkan tuduhan kepada mereka
adalah hati mereka akan keras dan murka Tuhan Yang Maha Rahman akan menimpa mereka.

Saya telah mengamati dan secara terbuka mengungkapkan hal ini tak terhitung banyaknya bahwa
menaruh kebencian dan permusuhan terhadap orang-orang mulia ini adalah salah satu faktor utama
yang memutuskan ikatan manusia dengan Tuhan, Yang Maha Pemberi berkah. Siapapun yang
menaruh permusuhan terhadap mereka, maka jalan untuk meraih rahmat dan belas kasihan atas orang
itu akan ditutup. Pintu ilmu dan makrifat tidak akan dibuka lagi baginya, Allah Ta’ala akan membiarkan
mereka dalam keinginan dan kesenangan duniawi dan mereka dilemparkan ke jurang nafsu duniawi
dan Dia mengusir mereka dari ambang llahi dan mereka tetap luput."32

Hadhrat Masih Mau'ud (as) kemudian bersabda, "Apapun kemajuan Islam yang dicapai setelah
Nabi (saw) adalah melalui tiga sahabat ini, yaitu Hadhrat Abu Bakr, ‘Umar (ra) dan ‘Utsman (ra)."328

Kemudian dalam menjelaskan perihal kaum Ahlu Tasyayyu' (Syiah), Hadhrat Masih Mau'ud as
bersabda, Jgw) zlail Ogialiy ccpagiand Sudd V| oghs Llowall Hginll (Silg (St o (SgSid Sy
@ oo ) Wly Olede (ol 4] O9leily cpatiy dde L) LIS Al QLS Ogmucdly comngall wigal all
Al Jlmy e W £)) S g o gS Pl =g s kgd P29 Pii..w Ui M Ol
C ol yanad] ylina b @Soal (0 Ay y2ys 6B .3l “Apa yang bisa dikatakan tentang caci-maki yang
kalian lontarkan, Anda telah lancang kepada segenap sahabat, kecuali segelintir diantara mereka.
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seperti para peneliti lainnya, saya juga bisa menyelidiki masalah ini secara mendalam dan Tuhan saya
telah mengungkapkan kepada saya bahwa ash-Shiddiq (Hadhrat Abu Bakr (ra)), al-Farooq (Hadhrat
‘Umar (ra)) dan Utsman (ra) adalah orang-orang beriman yang saleh, yang termasuk di antara orang-
orang pilihan Allah Ta’ala dan disukai dengan karunia khusus dari Tuhan Yang Maha Pemurah. Lebih
jauh, banyak dari antara orang bijak yang menjadi saksi akan kebajikan mereka. Mereka terpaksa
meninggalkan tanah air mereka demi menarik keridhaan Allah Ta’ala.

Mereka senantiasa bergabung dalam setiap panasnya peperangan pada zamannya. Panas
teriknya tengah hari di musim panas dan dinginnya malam pada musim dingin tidak mereka pedulikan.
Mereka terus berjuang di jalan agama laksana barisan para pemuda yang tangkas dan gagah. Mereka
tidak condong kepada orang-orang yang dekat di sekitar mereka dan tidak pula kepada orang-orang
yang jauh, mereka telah meninggalkan segala sesuatu demi Allah, Tuhan sekalian alam.

Tindakan mereka dijiwai dengan wewangian dan perbuatan mereka dengan aroma. Semua ini
mengarahkan pada taman-taman yang sesuai dengan mereka dan kebun buah-buahan dari amal saleh
mereka. Demikian pula, hembusan aromatik zephyr mereka [lembut, angin harum] mengungkapkan
kualitas mereka, dan cahayanya menjadi nyata bagi kita dengan semua pancarannya. Jadi, Anda
harus memastikan kilauan magom mereka dari aroma wangi mereka dan janganlah tergesa-gesa untuk
mengikuti prasangka buruk. Dan jangan hanya mengandalkan narasi tertentu karena di dalamnya
penuh dengan racun dan dilebih-lebihkan dan tidak bisa dipercaya. Banyak dari narasi tersebut yang
seperti angin kencang dan merusak dan seperti kilat yang menipu seseorang untuk berpikir bahwa
akan ada hujan. Jadi, takutlah kepada Allah dan jangan ikuti riwayat seperti itu." 330

Dengan demikian berakhirlah penjelasan berkenaan dengan kehidupan Hadhrat ‘Utsman (ra).
Untuk selanjutnya akan disampaikan perihal kisah kehidupan Hadhrat ‘Umar (ra) insyaAllah.

Tim Alislam telah menyiapkan versi pertama dari situs baru pencarian Al-Qur'an - holyquran.io.
Situs web ini dapat diakses secara terpisah dari situs alislam. kita dapat melakukan pencarian untuk
setiap bab, ayat, kata atau pokok bahasan dalam bahasa Arab, Inggris dan Urdu melalui mesin pencari
terbaru. Hasil pencarian dapat dilihat melalui teriemahan jemaat dan ghair. Di bawah setiap ayat, kita
dapat membaca tafsirnya, topik dan berbagai ayat lainnya yang berhubungan dengannya. Pekerjaan
lebih lanjut dalam memproduksi konten sedang berlangsung dan versi berikutnya akan disiapkan pada
Jalsah Salana UK 2021, Insya Allah. Selain itu, versi modern dari readquran.app di situs alislam juga
telah disiapkan di mana kita dapat membaca, mendengarkan dan melakukan pencarian Al-Qur'an.
Bersamaan dengan tafsir bahasa Inggris, ada juga catatan Tafsir-e-Saghir, teriemahan literal dari Al-
Qur'an dalam bahasa Inggris dan indeks dari semua topik. Ini juga termasuk berbagai fitur lain yang
akan bermanfaat untuk tilawat Al-Qur'an sehari hari. Semoga proyek ini dapat menjadi sarana untuk
menyebarkan ajaran Al-Quran ang indah ke seluruh dunia dan semoga anggota Jemaat juga
memperoleh manfaat sebanyak banyaknya darinya.

Saya juga ingin menghimbau Anda untuk mendoakan para Ahmadi di Pakistan. Semoga Allah
Ta’ala memperbaiki keadaan mereka dan memberikan kemudahan bagi mereka. Demikian pula,
semoga Allah Ta’ala memberikan ketabahan kepada para Ahmadi di Aljazair dan memperbaiki
keadaan yang saat ini mereka alami.

Sekarang saya akan sampaikan dzikr khair (kenangan baik) beberapa jenazah dan akan
menyalatkannya nanti. Banyak sekali permohonan yang diterima, namun sulit untuk menyampaikan
semuanya (dalam khotbah). Saya akan sampaikan sebagiannya selebihnya telah termasuk namun
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tidak disebutkan Namanya. Semoga Allah Ta’ala memberikan magfirah dan kasih sayangNya kepada
mereka. Saya akan bacakan beberapa diantaranya. Pertama Yth. Muhammad Sadiq Durgarampuri
Sahib dari Dhaka Bangladesh. Pada 14 nevember 2020 wafat pada usia 75 tahun. Inna lillaahi wa
innaa ilaihi raajiuwn. Selain beberapa posisi lain dalam jemaa, beliau mendapatkan taufik untuk
berkhidmat untuk waktu yang lama sebagai sekr nasional Waqf e nou. Beliau melakukan kunjungan
secara rutin untuk melakukan pertemuan dengan para waqf e nou dan juga orang tua mereka kejemaat
jemaat yang jauh jauh. Beliau juga rajin pergi ke masjid meskipun dalam keadaan sakit. Beliau adalah
musi, Meninggalkan istri 3 putra dab 1 putri.

Jenazah berikutnya, seorang almarhumah bernama Mukhtaran Bibi Sahibah istri dari
Rashid Ahmad Athwal Sahib Darul Yaman Rabwabh. Beliau adalah mertua dari Naeem Bajwa Sahib
Principal Jamiah Mubashirin Burkinafaso. Beliau wafat pada 16 januari, inna lillaahi wa innaa ilaihi
rajiuwn. beliau telah mendapatkan taufik berkhidmat di Majlis Amilah Lajnah Imaillah Darul Yaman
Gharbi selama 17 tahun. Beliau mendapat taufik untuk memberikan pengorbanan harta di berbagai
negeri. Allah Ta’ala telah memberikan taufik kepada beliau untuk berkorban harta senilai ratusan ribu
rupees. Beberapa jam sebelum wafat, Ketika mata beliau terbuka berkata: Dimana gelang gelang
(emas) saya? Beliau mengatakan kepada putra beliau: Tolong kamu jual gelang gelang ini dan
uangnya serahkan kepada pak ketua yang nilainya sekitar 350 ribu rupees, almarhumah berpesan
untuk membeli antena parabola untuk keperluan MTA.

Pada tahun 1995 dua putra beliau wafat karena kecelakaan. Almarhumah tabah dalam
menghadapi insiden tersebut. Tidak pernah menyebut nyebut dan mengeluhkan kejadian itu dan ridha
atas keridhaan Allah Ta’ala. Beliau sangat gemar bertabligh. Beliau gigih bertabligh dengan pergi ke
perkampungan sekeliling Rabwah hingga tempat yang jauh. Beliau mencintai Al Quran. Selain tilawat
sendiri secara rutin beliau pun mengajar yassarnal Quran kepada anak anak di lingkungan beliau.
Almarhumah adalah seorang musiah. Selain suami, beliau meninggalkan satu putra dan 4 putri. 3 putri
beliau menetap di London dan satu di Burkina faso. Putri-putri beliau yang di London aktif berkhidmat
di jemaat. Semoga Allah Ta’'ala memberikan magfirah kepada beliau.

Jenazah berikutnya, Manzoor Ahmad Syad Sahib yang wafat pada 17 januari pada usia 82
tahun. Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Jemaat masuk kedalam keluarga beliau melalui ayah beliau
Hadhrat Mia Abdul Karim Sahib sahabat Hadhrat Masih Mauud as, pada tahun 1903. Ketika Hadhrat
Masih Mauud as berkunjung ke Jehlem untuk menghadiri persidangan Karam Deen, Syad sahib pindah
ke Karachi pada tahun 1956. Kemudian beliau mendapat taufik untuk berkhidmat di Karachi sebagai
Qaid dan bekerja dengan sangat baik pada badan Khuddam disana Beliau juga mendapatkan taufik
untuk berkhidmat sebagai ketua jemaat di Drag road koloni dan sebagai Naib Amir di daerah Karachi.
Beliau juga termasuk diantara delegasi yang menyambut Hadhrat Khalifatul Masih Ar Rabi di Sakhar
pada tahun 1984. Sampai keberangkatan Hudhur beliau terus menyertai di Airport. Pada tahun 2010
beliau pindah ke London. Beliau memberikan waktu secara rutin di klinik homeopathy di Baitul Futuh.
Ketika wafat beliau tengah mendapatkan taufik untuk berkhidmat sebagai sekretaris tarbiyat dan dan
sekretaris tarbiyat mubayiin baru. Almarhum adalah seorang mushi. Dua cucu beliau adalah seorang
muballigh dan berkhirmat di UK. Semoga Allah Ta’ala memberikan magfirahnya dan kasih sayangNya
kepada beliau.

Jenazah berikutnya, Hameedah Akhtar Sahibah istri dari Abdur Rahman Saleem Sahib dari
USA. Wafat pada tanggal 19 Januari, pada usia 92 tahun. Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Allah
Ta’ala memberikan taufik kepada beliau untuk berkhidmat di Lajnah Imaillah Karachi dan Rawalpindi
untuk masa yang Panjang yakni 50 tahun. Beliau juga pernah berkhirmat sebagai sekretaris umum dan



ketua LI dan pengawas giyadat. Beliau sangat mencintai Khilafat. Beliau juga menasihatkan anak anak
untuk menjalin hubungan dengan khilafat dengan penuh ketulusan. Sepanjang umur beliau dawam
mendirikan shalat fardhu dan tahajjud. Beliau mengatur secara khusus untuk menilawatkan Alquran
dan mengajarkannya. Bleiau mengajarkan ALquran kepada anak anak beliau sendiri dan juga orang
lain. Beliau juga mendapatkan kemuliaan untuk umrah. Beliau seorang musiah. Beliau meninggalkan 5
putra dan 2 putri. Sebagian besar diantaranya berkhidmat di jemaat dalam berbagai posisi.
Diantaranya Dr Abdus Salam Sahib dan Dr Khaleeq Malik Sahib berkhidmat dengan sangat baik.
Semoga Allah Ta’ala memberikan magfirah dan kasih sayangnya kepada beliau.

Jenazah berikutnya adalah Mukarram Nasir Peter Lotsin Sahib, seorang Ahmadi
berkebangsaan asli Jerman. Beliau wafat pada 20 Januari, Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.
Putri beliau menuturkan, pada suatu hari tahun 1983, orang tua saya melewati pasar utama kota
Hannover. Tiba tiba pandangan beliau tertuju ke sebuah stall yang didalamnya hanya terdapat meja
yang diatasnya terpajang beberapa buku perkenalan. Dibalik meja tengah berdiri dua pemuda yang
berasal dari luar negeri. Beliau berkenalan dengan para pemuda itu. Ternyata itu adalah stall tabligh
Jemaat Ahmadiyah, sebagai perwakilan Islam. Aimarhum melontarkan beberapa pertanyaan kepada
para pemuda itu dan membawa pulang beberapa literatur jemaat. Setelah membaca literatur tersebut
almarhum mengadakan pertemuan lagi dengan pihak jemaat.

Para Ahmadi itu mengundang makan beliau bulan Ramadhan. Putri beliau menuturkan: Kedua
orang tua saya pergi untuk menghadiri buka bersama di rumah mereka Para Ahmadi itu menggelar
karpet di lantai dan meletakkan hidangan diatas kertas surat kabar karena tidak ada tempat duduk saat
itu. Orang tua saya menyantap dan menyukai masakannya, namun lebih dari sekedar itu orang tua
saya sangat terkesan dengan kesederhanaan dan pengkhidmatan tamu yang dilakukan oleh para
Ahmadi itu. Setelah menyantap hidangan lalu kami berbincang bincang. Setelah itu kami saling
mengunjungi satu sama lain.

Setelah menelaah dan meneliti selama beberapa bulan, pada tahun 1984 kedua orang tua saya
baiat masuk ke dalam jemaat muslim ahmadiyah. Baiat terjadi pada hari eid. Almarhum pergi ke
Hamburg bersama dengan kawan kawan local dan mendapatkan kemuliaan untuk baiat di sana. Beliau
juga mendapatkan kesempatan untuk berpidato pada kesempatan Jalsah Salanah.

Ibu saya memiliki ketertarikan yang khas terhadap agama. Kecintaan beliau untuk mencari agama
yang benar telah mengalihkan perhatian beliau pada jemaat Ahmadiyah. Setelah itu timbul jalinan
dengan Tuhan Yang Maha Hidup. Beliau juga sering menyakiskan berbagai tanda pengabulan doa.
Bagaimana Allah Ta’ala memperlihatkan tandaNya kepada beliau.”

Putri beliau menuturkan, “Salah satu penglihatan ibu saya mengalami kerusakan, namun setelah
mengikuti jalsah salanah UK pada tahun 1986 tiba tiba pandangan kembali membaik. Sebelumnya
mata beliau sama sekali tertututp, kemudian mat aitu juga secara perlahan lahan mulai dapat melihat.
Beliau meyakini bahwa kejadian itu tidak kurang dari sebuah mukjizat. Mukjizat ini muncul setelh
selama 11 tahun beliau luput dari pandangan sebelah mata. Beliau mengatakan bahwa ini semata
mata murni karena doa dan keberkatan doa doa yang dipanjatkan pada saat jalsah salanah.

Ketika tengah berada di London ibu saya juga sering tinggal di rumah seorang Ahmadi
berkebangsaan Jerman bernama Khadijah. Suatu hari ayah dan ibu saya keluar dari rumah Ahmadi
tadi untuk berjalan-jalan. Jarak yang ditempuh sudah cukup jauh sehingga lupa jalan pulang ke rumah
Ahmadi itu. Seiring dengan hari semakin gelap, kekhawatiran beliau pun semakin bertambah. Beliau-
beliau berdua berdiri di suatu jalan yang lalu lintasnya sangat sibuk dan benar-benar tidak tahu ada
dimana beliau saat itu. Ketika malam semakin larut dan lupa arah, saat itu ibu saya terus berdoa. Baru



saja selesai berdoa ternyata beliau melihat ada menantu Khadijah Sahiba datang mengendarai mobil
menghampiri beliau dan mengatakan, ‘Mai, silahkan masuk ke mobil, saya akan antar ibu ke rumah.’
Pemandangan pengabulan doa ini semakin memberikan kesegaran dan keteguhan pada keimanan
beliau. Peristiwa pengabulan doa ini semakin menyegarkan dan memperkuat keimanan beliau.

Laig Munir Sahib, Mubaligh Jerman menulis, seluruh keluarga Leitsin Sahib adalah Ahmadi. Saat
itu kami biasa mengatakan bahwa ini adalah satu-satunya keluarga Ahmadi Jerman. Beliau seorang
yang sangat tulus, tidak banyak bicara dan baik. Leitsin Sahib selalu terdepan dalam pengorbanan
harta. Beliau biasa memberikan ceramah dalam program-program pertablighan. Ketika nama Hadhrat
Masih Mau’ud (as) disebut mata beliau menjadi berkaca-kaca. Dalam suatu pertemuan pertablighan
Almarhum menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan cara yang begitu indah sehingga seorang
Jerman yang berusia 70 tahun datang menghampiri saya dan mengatakan bahwa saya tidak pernah
mendapatkan penjelasan-penjelasan mengenai Islam yang seperti ini sebelumnya. Semoga Allah
Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhum dan meneguhkan anak keturunan
Almarhum di Jemaat.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Raziah Tanwir Sahibah dari Kanada, istri dari Khalil
Ahmad Tanwir Sahib, Mubaligh Jemaat yang merupakan Wakil Prinsipal Jamiah Rabwah. Beliau
wafat di Kanada pada 27 Januari di usia 58 tahun. Beliau mengidap penyakit kangker. Almarhum
dari semenjak kecil sangat tertarik dengan tugas-tugas keagamaan yang mana ini tetap teguh hingga
akhir hayatnya. Beliau mendapatkan kesempatan berkhidmat sebagai penulis dan akuntan di kantor
Lajnah Imaillah Pakistan, kantor majalah bulanan ‘Misbah” dan berbagai departemen lainnya dan
pengkhidmatan ini terus berlangsung hingga beliau sakit. Almarhum mendapatkan taufik banyak
bekerjasama dengan Hadhrat Chotti Apa Sahibah dan mempelajari banyak hal serta mendapatkan
taufik dari doa-doa beliau. Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada beliau.

Jenazah selanjutnya, Mia Manzur Ahmad Ghalib Sahib, putra Mia Sher Muhammad Sahib
dari Dudah, Distrik Sargodha. Beliau wafat pada 7 Februari. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.
Kakak laki-laki beliau mendapatkan taufik menerima Jemaat pada tahun 1955. Kemudian beliau pindah
ke Rabwah bersama kakak laki-laki beliau dan di sana beliau baiat. Putra beliau yang ada di Belgia
menuturkan, “Beliau seorang yang sangat mencintai Khilafat dan dalam ketaatan kepada Khalifah
beliau tidak melakukan penafsiran, melainkan mengamalkan persis seperti yang disampaikan Khalifah
dan saya mengenal beliau secara pribadi. Dan sungguh beliau seorang yang mengkhidmati Jemaat
dengan penuh keikhlasan dan kesetiaan serta menaati Khilafat. Beliau seorang yang mengutamakan
agama di atas dunia, seorang pengkhidmat agama, ramah terhadap tamu, sederhana, peduli dengan
orang-orang miskin, penuh kasih sayang dan memiliki kepribadian yang memikat hati. Dengan karunia
Allah Ta’ala beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Sekretaris Maal, Sekretaris Waqfi jadid,
Sekretaris Tahrik Jadid di Khuddamul Ahmadiyah Daerah, Ansharullah Daerah dan di Jemaat pada
level daerah di Sargodha dan beliau melaksanakan pengkhidmatannya dengan sangat baik. Seorang
cucu beliau Safir Anmad Sahib adalah Mubaligh Jemaat yang saat ini berkhidmat di Private Secretary.
Semoga Allah Ta'ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhum.

Jenazah selanjutnya yang terhormat Bushra Hamid Anwar Adni Sahibah, istri dari Hamid
Anwar Sahib, dari Eden, Yaman dan merupakan ibunda dari yang terhormat Muhammad Ahmad
Anwar Sahib, seorang sukarelawan kita di MTA serta mertua dari Munir Ahmad Odeh Sahib, Direktur
Produksi MTA. Beliau wafat pada 14 Februari di usia 69 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.
Beliau adalah cucu dari Hadhrat Haji Muhammad Din Sahib Diyalwi dan Hadhrat Husein Bibi Sahibah
yang merupakan sahabat dari Hadhrat Masih Mau’ud (as) Beliau juga mendapatkan taufik berkhidmat



di MTA. Beliau dalam jangka waktu yang lama bekerja secara rutin mengirimkan seluruh data program
Ligaa Ma’al ‘Arab dan bersamaan dengan itu beliau juga berkhidmat di Al-‘Arabiyyah. Beliau merasa
senang melakukan segala macam pengkhidmatan terhadap Jemaat. Beliau seorang wanita yang
penyabar dan bersyukur. Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya pada Almarhum.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Nurush Shubah Zafar Sahibah, istri dari Muhammad
Afzal Zafar Sahib, Mubaligh Jemaat Alderaid, Kenya yang wafat pada 25 Maret di usia 62 tahun.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi roojiuun. Beliau adalah putri bungsu dari Mubaligh Jemaat, Almarhum
Maulana Muhammad Said Anshari Sahib. Adik Ipar dari Almarhum Nasim Bajwah Sahib, UK. Suami
beliau Muhammad Afzal Sahib menulis, dengan karunia Allah Ta'ala beliau disiplin melaksanakan
shalat lima waktu, rajin tahajud dan secara dawam menilawatkan Al-Quran setiap hari. Beliau sangat
yakin pada doa. Beliau sendiri setiap saat selalu sibuk dalam berdoa dan juga senantiasa
menasihatkan anak-anak beliau untuk banyak berdoa. Kemudian beliau juga secara rutin menyimak
khotbah-khotbah Khalifah-e-wagt dan setelahnya untuk tarbiyat anak beliau menyampaikan kembali
poin-poin pilihan kepada mereka. Beliau sering menceritakan peristiwa-peristiwa menggugah iman dari
hadits, tarikh dan buku-buku Jemaat dan selalu menasihatkan untuk berkhidmat pada agama dan
senantiasa menjalin hubungan dengan Khilafat.

Dengan karunia Allah Ta’ala beliau seorang Mushiah dan sangat dawam dalam pembayaran
candah. Beliau senantiasa ikut serta dalam setiap pengorbanan harta. Allah Ta'ala telah
menganugerahkan kelapangan dada kepada beliau dalam mengkhidmati tamu. Beliau menuturkan,
selama 21 tahun saya bersama Almarhum dan dalam kebersamaan tersebut Almarhum senantiasa
sangat simpatik dan terpuji. Kebersamaan ini patut untuk dipuiji. Istri pertama Zafar Sahib bersama
dengan 4 orang anaknya syahid dalam sebuah kecelakaan ketika beliau menjadi mubaligh di Fiji. Ini
adalah pernikahan kedua Zafar Sahib dan dari istrinya yang pertama beliau memiliki dua putri.
Almarhumah memberikan kasih sayang layaknya seorang ibu kandung kepada mereka yang mana ini
diungkapkan sendiri oleh putri-putrinya bahwa Almarhumah tidak membiarkan kami merasa bahwa
beliau bukan ibu kandung kami. Almarhum juga senantiasa memberikan tarbiyat yang baik kepada
mereka dan mengajari mereka, dan bahkan tidak hanya memperlakukan putri-putrinya dengan baik,
beliau juga memperlakukan mertua terdahulu saya sedemikian rupa sehingga mereka pun terkesan
dengan keindahan akhlak beliau.

Putri Aimarhum mengatakan, “Ketika beliau datang dalam kehidupan kami, beliau datang sebagai
satu cahaya, satu sandaran dan seorang ibu yang penuh kasih sayang dan beliau memberikan kami
cinta dan kasih sayang sedemikian rupa sehingga kami tidak merasa beliau bukan ibu kandung kami
dan beliau sendiri mempunyai satu orang putri namun beliau tidak pernah membeda-bedakan di antara
ketiga orang putrinya. Beliau seorang wanita yang tulus dan berjiwa pengorbanan, bertawakal pada
Dzat Allah Ta'ala, senantiasa menasihatkan untuk menjalin ikatan dengan Khilafat Anmadiyah dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama. Beliau senantiasa menasihatkan untuk menghormati dan menjalin
silaturahmi dengan kaum kerabat.”

Semoga Allah Ta'ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya pada Almarhumah.

Jenazah selanjutnya Sultan Ali Raihan Sahib, ayahanda dari Muhammad Ahmad Naim
Sahib, Mubaligh Markazi Jemaat di Arabic Desk, UK yang wafat pada 26 Maret di usia 83 tahun.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi roojiuun. Muhammad Ahmad Sahib menulis, “Pada tahun 1958 paman
kami baiat setelah mempelajari sendiri Jemaat. Setelah itu beliau bertabligh kepada ayah saya dan
mengutusnya ke Jalsah di Rabwah, dan setelah membaca satu-dua buku dengan karunia Allah Ta’ala
beliau pun ikut baiat. Setelah baiat, dua bersaudara ini mendapatkan penentangan yang berat dan



terjadi upaya-upaya pembunuhan terhadap mereka berdua, namun Allah Ta'ala melindungi. Para
Maulwi (Ulama) datang ke kampung dan terus-menerus mengatakan kepada orang-orang kampung,
‘Kenapa kalian tidak bisa membunuh dua anak laki-laki [yang masuk Ahmadiyah] ini?’

Namun, Allah Ta’ala senantiasa memberikan perlindungan-Nya. Tetapi, meskipun demikian beliau
tetap menjalin hubungan dengan para kerabat dan orang-orang kampung yang Non-Ahmadi hingga
akhir hayatnya. Meskipun mereka memusuhi, beliau tetap bersikap baik kepada mereka. Beliau
memiliki dua putra dan enam putri. Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya pada
Almarhum. Muhammad Ahmad Naim Sahib juga tidak bisa datang ke pemakaman ayahnya.

Kemudian jenazah selanjutnya Maulwi Ghulam Qadir Sahib, Mubaligh Jemaat dan Waqaf
Zindegi dari Kalaban, Distrik Rajouri, Provinsi Jammu-Kashmir, yang wafat pada 26 Maret di usia
56 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga Maulwi Ghulam
Qadir Sahib melalui kakek beliau, yang terhormat Bahadur Ali Sahib. Tiga belas (13) orang dari
keluarga ini dengan karunia Ta'ala saat ini sedang sibuk mengkhidmati Jemaat. Beliau mendapatkan
taufik berkhidmat sebagai Mubaligh selama 34 tahun 6 bulan. Di manapun ditugaskan Almarhum
menjalankan tugas ta’lim dan tarbiyat dengan senang hati dan kerja keras hingga akhir hayatnya.
Beliau memiliki kecerdasan dalam bertabligh. Beliau seorang yang teguh menghadapi kesulitan-
kesulitan dan penentangan-penentangan di medan pertablighan. Seorang yang sangat sabar,
bersyukur, gana’ah dan mubaligh yang pemberani. Di antara yang ditinggalkan, selain istri beliau juga
ada 3 orang putra dan 2 orang putri. Seorang putra beliau, Bashiruddin Qadir Sahib sedang menempuh
pendidikan di Jamiah Qadian tingkat akhir. Semoga Allah Ta'ala memberikan ampunan dan rahmat-
Nya kepada Almarhum.

Jenazah selanjutnya, Mahmudah Begum Sahibah Arif, istri dari Muhammad Sadiq Sahib,
seorang Darwesy Qadian yang wafat pada 1 April disebabkan oleh gagal jantung. Innaa lillaahi
wa innaa ilaihi rooji'uun. Almarhumah adalah cucu dari Hadhrat Qazi Ashraf Ali Sahib (ra), sahabat
Hadhrat Masih mau’ud (as) dari Alipur Khera, Distrik Minpur, Provinsi Uttar Pradesh dan putri dari
Almarhum Qazi Shad Bakhs. Beliau menikah dengan Almarhum Muhammad Arif Shadiq Sahib
Darweisy. Almarhum melewati masa-masa sebagai Darweisy bersama dengan suami beliau dengan
penuh kesabaran dan rasa syukur. Bahkan ketika menderita kelaparan pun beliau selalu
memperlihatkan contoh kesabaran dan tidak pernah menceritakan kesusahan di hadapan siapa pun.
Beliau disiplin dalam shalat, bahkan ketika sakit menjelang kewafatan pun AlImarhumah sangat gelisah
untuk bisa melaksanakan shalat. Aimarhumah sangat memberikan perhatian pada tilawat Al-Qur'an,
sangat dawam dalam candah-candah. Seorang yang memiliki ikatan yang kuat dengan khilafat dan
selalu menasihatkan ini pada anak-anaknya. Almarhumah adalah seorang Mushiah. Almarhumah
meninggalkan 3 putra dan 2 putri. Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya.

Jenazah selanjutnya Khalid Sa’adullah Al-Mishri Sahib, dari Yordania yang wafat beberapa
hari yang lalu di usia 60 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau adalah Ahmadi
pertama di keluarganya. Beliau seorang yang sangat tulus, disiplin dalam shalat, dawam dalam candah
dan mentaati nizam Jemaat. Seorang yang berakhlak mulia, pengkhidmat tamu dan ramah. Seorang
yang pendiam dan jarang bicara. Bagi beliau sabda Khalifah-e-waqt adalah keputusan final. Beliau
secara rutin menonton MTA, khususnya Khotbah Jum’at. Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan
dan rahmat-Nya pada Almarhum.

Jenazah selanjutnya adalah yang terhormat Muhammad Munir Sahib dari Darul Fazl
Rabwah yang wafat pada 1 April di usia 73 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Pada
tahun 1972 beliau baiat di tangan Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsalits r.h. Anggota keluarga beliau



yang lainnya tidak ada yang ahmadi, disebabkan hal ini mereka berulang kali menyiksa beliau supaya
beliau keluar dari Ahmadiyah, bahkan pada tahun 2003 kepada beliau ditawarkan bahwa jika Anda
mau meninggalkan Ahmadiyah, kami akan memberikan uang sehingga anak keturunan Anda pun tidak
perlu bekerja mencari uang. Namun beliau tetap teguh dalam Jemaat.

Putri beliau Qomar Munir Sahibah adalah seorang karyawan wagqaf zindegi di Islamabad. Istri
beliau dan seorang putra beliau, Tahir Waqas juga waqaf zindegi. Semoga Allah Ta'ala memberikan
ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhum. Beliau adalah sosok yang sangat baik dan tulus,
senantiasa tersenyum, tidak pernah marah terhadap suatu hal. Beliau dawam melaksanakan shalat
lima waktu dan biasa membayar semua candah tepat waktu.

Seorang kerabat beliau, Hafiz Saidurrahman Sahib menuturkan, “Ayahanda saya mengajarkan
beliau bekerja karena para kerabat yang ghair Ahmadi tidak memperlakukan beliau dengan baik. Maka
Almarhum datang kepada ayahanda saya yang memiliki toko di dekat sana. Ayah saya mengajarkan
beliau bekerja di tokonya dan Almarhum mulai tinggal di rumah beliau. Beliau secara dawam pergi ke
mesjid untuk shalat dan biasa duduk di shaf pertama. Beliau juga sangat senang bertabligh sehingga
beliau bersama istri beliau sering pergi ke kampung-kampung di sekitar Rabwah untuk melakukan
pertablighan.” Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhum.

Jenazah selanjutnya Master Nadzir Ahmad Sahib dari Daarul Barkaat Rabwah yang wafat
pada 4 April di usia 80 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Ahmadiyah masuk ke dalam
keluarga beliau melalui ayahanda beliau, Almarhum Mia ‘Umar Din Sahib bin Mia Karam Din Sahib dari
Datazed, Distrik Sialkot. Beliau mendapatkan hidayah di usia 15 tahun dan pada tahun 1914 atau pada
Jalsah ke-15 beliau baiat di tangan Khalifah ke-2 (ra) Beliau mendapatkan petunjuk melalui mimpi.
Kemudian ketika Master Nadzir Sahib tinggal di Sargodha, para guru di sekolah memboikot beliau. Di
sekolah tersebut putra beliau yang berusia 9 tahun dilukai oleh seorang siswa dengan pisau. Master
Sahib memperlihatkan kesabaran atas hal ini, pada waktu itu putra beliau ini selamat, namun kemudian
ia wafat karena demam. Pada saat menurunkan jenazah putranya ini ke liang lahat, dengan penuh
kesabaran dan ketabahan beliau berkata, “Nak! Ayah bangga karena kamu pergi dengan membawa
tanda kebenaran Jemaat pada tubuhmu.”

Ketika beliau tinggal di kampung tersebut sebagai guru, dapat menggantikan kekosongan muballig
atau Muallim, beliau sendiri melaksanakan tanggung jawab tersebut. Kemudian beliau ditugaskan di
dekat Rabwah. Kemudian beliau pindah ke Rabwah dan beliau berkhidmat juga di sana. Beliau
mengajarkan Al-Quran kepada banyak anak-anak. Kemudian setelah pensiun beliau belajar membaca
Al-Quran dengan tartil kepada Qari Asiq Sahib. Lalu beliau juga menyelenggarakan kelas membaca
Al-Quran dengan ftartil di kelompok dan beliau berupaya supaya tidak ada anak laki-laki atau
perempuan yang tidak lulus matrik dan tidak bisa membaca Al-Quran. Jika ada yang seperti itu maka
beliau akan mengajarinya di rumah beliau. Aimarhum sejak masih kecil sudah rajin tahajud dan ketika
dikarenakan Corona di Rabwah dikenakan pembatasan pada beliau, yakni yang berusia di atas 60
tahun hendaknya jangan pergi ke masjid, maka beliau melaksanakan shalat lima waktu dan shalat
jum’at di rumah dengan penuh perhatian. Berdasarkan satu mimpi beliau merasa yakin bahwa beliau
akan wafat di tahun ini dan itu lah yang terjadi.

Beliau memiliki 3 orang putra, dan mungkin 1 orang putri. Alhasil, dua putra beliau, bahkan tiga
putra beliau adalah wagqif zindegi. Yang pertama adalah Aziz Sahib yang berkhidmat di sini, di
Islamabad, yang kedua Nasim Ahmad Sahib, Mubaligh Jemaat di Rabwah dan yang ketiga Said Adil
Sahib yang merupakan mubaligh di Nigeria. Beliau juga tidak bisa hadir dalam pemakaman. Semoga
Allah Ta’ala melimpahkan ampunan dan rahmat-Nya kepada Almarhum dan memberikan kesabaran



dan ketabahan kepada semua yang ditinggalkan dan memberikan taufik pada mereka untuk dapat
meneruskan kebaikan-kebaikan para Almarhum.33
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331 Original Urdu transcript published in Al Fazl International, 30 April 2021, pp. 5-10. Translated by The Review of Religions.
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